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SAMBUTAN KAKANWIL DEPDIKNAS 
PROPINSI SULAWESI SELATAN 

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar yang berada dala.m lingkungan 
koordinasi Kanwil Depdiknas Propinsi Sulawesi Selatan bertugas mengkaji masaiah kesejarahan 
dan nilai-nilai tradisional daerah Sulawesi Selatan. telah menghasilkan beberapa judul penelitian 
rutin yang diterbitkan dala.m bentuk bulru LAPORAN PENELITIAN SEJARAH DAN 
NILAI TRADISIONAL SULAWESI SELATAN. 

Hasil .aporan ini merupakan perwujudan kerja keras para tenaga peneliti, dala.m 
melaksanakan tugas dan fungsinya dala.m pengkajian berbagai aspek kebudayaan daerah seperti 
: Sejarah, Sistim Budaya, Lingkungan Budaya dan Nilai- nilai Budaya Tradisional daerah Sulawesi 
Selatan. 

Saya menya.mpaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu dan memberikan kerjasa.ma yang baik, sehingga iaporan penelitian ini berhasil 
diterbitkan. Semoga basil penelitian ini berguna bagi usaha pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan nasional khususnya pendidikan kebudayaan bangsa. 

• 
. H. M. Arifm Thalib 

NIP. 130 327 115 



KATA PENGANTAR 

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisicnal Makassar mempunyai tugas melaksanakan kajian 
kesejarahan dan Nilat Tradisional Daerah Sulawesi Selatan yang tercermin dalam Sistem Sosial, 
sistem kepercayaan, linglrungan budaya dan tradisi lisan. 

Laporan penelitian staf teknis Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar ini 
terdiri atas : 

I. Pendidikan Sejarah Pada SLTA di Kabupaten Majene 
Oleh : Drs. Sukinnan A. Rachman 

2. Persepsi Masyarakat Toraja Terhadap Masyarakat Pendatang di Kelurahan Bombongan 
Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja (Kasus Kambar Kampis) 
Oleh : Petrus Kanna 

3. P:rajin Perak Masyarakal Makassar di Kelurahan Borong Kecamatan Panakkukang 
Kotamadya Ujun~ Pandang 
Oleh: Dra. Zulvtah Zainal 

Merupakan hasil kegiatan rutin sebagai salah satu usaha memenuhi tugas dan fungsinya 
(ang tertera dalam SK. Mendikbud t h 0140/01981 dalam rangka pembinaan dan pengembangaD 
.Kebudayaan nasional. 

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan penelitian ini kam.i ucapkan 
terima kasih. 
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BAB. I 

PENDAH1JLUAN 

Pendidikan seiarai; di sekolah-sekobh di golongkan dalam bentuk (pola) mata pe=·aran 
sejarah. Dalam rkembimgan pendidikan di IndoneSia khususnya ~ndidikan se ·arab, menun · 
perbedaan-perredaan yang menarik untuk dikaji aEi;wa dan perbedaan itu ~apat diun pkan 
menge~ai per~, yang diliarapkan da!am membina generast mud a dari suatu mata pelaJaran 
pendidtkan seJarah. 

Sistem ~didikan sejarJl di Sekolah Menengah At3S ( SMU, SMK) tidak ~at di~:Sahkan 
oleh proses Sejarah, sistem pendidikan termasuk kun.kulum dim kebijaksanaan QOlitik, eKonom~ 
sosia1, budaya dan ideologi yang mewarnai masing-masing zaman sejarah 1ndonesia. Oleh 
kar .. ~a itu tiilak menltherankan iiatwa, sistem pendidikan 3~jarah di Sekolah Menengah Atas 
kerap kali berubah. I'erubahan dapat berbentuk revisi, peningkatan bahkan rencana mendasar. 

Dalam perjalanannva sebaga! mata ~.iajaran sejarah dalam kerikulnm Sekolah Dasar 
(SD), Sekolah Meneneah Pert.am.a (SM.P), Sekolali Menengah Umum (SMU), Sekolah Menengah 
Kejuruan {SMK). Pendidikan ~ejarah dl wakili oleh herl:iagai mata pelajaran sejarah. Misaliiya 
mata pelaJaran vang di~nakan ai Sekolah Dasar yaitu SeJarah nasionallsejarah kebangsaan, 
~arah umumisejarali dunia di~n baik Sekolah Menengah Pertama ma~un Sekol.ah Menengah 
lJmu_m, sedan dan sejarah keoudaya • .m, sejarah kesenian dt gurutkan di Sekolah Menengah Unium 
dan Sekolah rvlenengah Kejuruan. A:iaptin nama yang dipakai oendidikan sejarah adalah bag ian 
penting, dalam upaya mempemapakan grnerast muda untu.,t menjalmkan tugasnya di masa 
aatang. 

Dalam Undang-Undang Dasar No. 2 Tahtlil 1989 terrtang sistim pendidiY.an nasional 
khususnya dalam pasaf 4 menjelas.kan bah \\fl. pendidikan nasional bertuj'!lan m~ncerdaskan 
ban~ dan mengemban2kan manusta Indonesia seutuho.va, manusta yang benman aan bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Mifia Esa dan berbudi pekerti luhur, 'reemiliki pengetahuan dan keterampilan, 
kesehatan jasmani serta tanggung jawab kemasyamkatan dan kebangsaan. Demikian ~ula kita 
kenai dalam ketetapam MPR71978 No. fV tentang Garis-Garis Besar Halu;u: Neoara GBHN) 
sebagai berikut " Pendidikan berlangs~n g seumur hidup, dil~sanakan oleh seko1ah , eluruga 
dan masyarakat, oleh karena :m pend1dik_an ~dalah t~gun.gja~ab bersama ant¥a peruwuull, 
masyarakat dan keluarga. Deagan demiklan Keterkattan antara lmgkungan pendidiian pertatnQ 
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yaitu sekolah, lingk:un~an pendidikan kedua yaitu keluarga dan lingk:ungan pendidikan ketiga 
adalah masyarakat tidik dapat dipisahkan, ketiganya sa1ing mempengaruru. 

_Seorang guru disamping harus menguasai se.ti.ap epis~e bela jar mengajar den~an 
memp~mapkan sematan_g-matan~ya, maten yang akan diaJaraKan juga harriS dapat memanfaat an 
epis.o~e .bela jar mengaJar yan~ dikelqlanya. Demikian pula halnya para pes~rta didik ~alam 
hal m1 s1swa mempemapk:an l>erbaga1 kebutuhan dan keperluan untiik menenm.a maten yang 
akan diberikan oleh ~- Fungsi seorang guru ~i~li melihat materi-materi yang bermarifaa~ 
kemudian dalam penyajian materi guru da_pat sede · ·an rupa memberikan peluang bagi _peserta 
did.ik untuk turut aktif di dalam secara maisimal. Seorang guru yang kwalitas daEat mem.oerikan 
melakukan .umpan balik terhadap kecakapan siswanya agar materi yang belum jelas aapat dimengerti 
dengan baik dan benar. · 
1. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia telah beberapa kali mengadakan perbai.kan kuril1l.lum, 
terakhir kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 1994. Demikian pula pemerintah tetap 
berusaha agar para guru-guru terus didorong untuk meningkatkan kemampuan dan kecerdasan 
dalam menghadapi arus globalisasi infomiasi yang sema.kin canggih. Pefaksana utama dalam 
hubungan mteraKsi proses belaiar meng'!iar adalali guru den~n s1swa, bertukar pikiran untuk 
mengembangkan ide dengan melahirk?.n 5eberapa pengertian.-Dalam Penyampaian materi guru 
kada-ng kala -terlalu cepa~ sehingga siswa kurang si~p menerima materi de11gan baik, kemudia 
mat en terlalu padat sehmgga suht s1swa mempelaJannya. 

Untuk menanggulangi masalah tersebut maka penerapan metode sangat perlu d~rhatikan, 
untuk menghidupkan suasana bela jar mengajar dapat menggunakan metode tanya jawab, guru 
berusaha menanyakan apakah siswa telah mtngefahui materi seiarah yang diaJarlan den_gan 
demikian akan melahirkan tujuan pendidikan s~arah yang sesuai oengan tutan.k:Urikulum. Jiara 
siswa-siswa yang duduk dioangk:u Sekolah Menengah Atas di Daerah Tingkat II Kabupaten 
Majene adalah generasi muda yang sangat potensiaL diharapkan dapat mengefahui dan mengerti 
dengan baik apa hakekat yang sebe~amya yang terkandung unf:uk mempelaj~ sejarah: De11-gan 
adanya beberapa pertanyaan yang dituan~ <falam daftar kues10ner maka rnasmg-masmg SlSwa 
akan memberikan atau memilili salah satu jawaban yang sesuai dengan pengaiam.an mereka. 
Berdasarkan dari pilihan terse but akan terungkap dengan jelas itulali seoaga1 salah satu basil 
yang diwujudkan dalam bentuk luapan perasaan mereka selama ini. 

Selanjutnya Balai ~ian Sejarah dan Nilai Tradisional ~ saat ini berusaha mengembangkan 
dirinya secara maksimal untuk: dlij)at melaani berbagai data informasi sejarah, a~ar tercapai 
maksud terse but maka Balai Kajian Sejarah dan ~ilai Tradisional Men~ satu judiil ~lifian 
ya.itu "Sejarah _Untnk Pend1dikan . Aspek ini !li~arapkan dapat di m.anfaatkan bagi siapa 
saJa yang bermmat membaca hasll dart Iaporan 1ru. 
2. Tujuan dan Kegunaan 

Secara umum basil kajian sejarah dengan sasaran P.endidikan sejarah terutama di 
maksudkan untuk meningkan kemampuan pelayanan data bagi Balai Kajian Sejarah dan Nilai 
Tradisional Ujung Pandang, selaku urut pelwana teknis yang turut bertanggungjawab, dalam 
pembinaan dan penge~bangan di bidang seiarah untuk pendidikan,_pada Seko1ih Menengah 
Pertama maupun Sekolah Menengah Atas oi Propinsi Sulawesi Seratan. 
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Sasaran penelitian ini adalab ~didikan ~arab. di ~~~ Sekolah Lanjutan T .. t 
Atas di Kabupaten Daerah Tingkafll Majene. Til juan pokol: adalah untuk mengetahui sejauh 
mana mereka memahami maten ~didiUn sejarih yang diberikan oleh guru, metode-metode 
ya,ng djgunakan oleh guru sejarah, jenis alat bantu yang digunakan oleh guru sejanh dan lain 
sebigamya 

Tuiuan lain di samni•., tum•• tersebut diatas adalah untuk menin~~ahaman 
pendi4ik3n ~ baikCTAn~iaoti&si anak didik mereb banyikmc:ngc ui tmtan 
materi serta Dtanfaat mempelajan pendidikan sejarah. agar g 

Penelitian ini diharapkan nantinya d~pat berguna dalam hal-hal sebagai berikut : 
l. Melalui _penelitian ini dapat mempetoleh gambaran yang_cJaoat men~ pahaman materi 

pendidibn sejarah oleh siswa khususnya yang ada di.Kabupaten Tiaerih Tingkat II. 
2 Sebagai bahan_pemikiran dalam rangka usaha perbaikan dan peningkatan mutu ~ndidikan 

di bidang study sejarah pada khususnya, dan meningkatkan prestsi belajar siswa pada 
umumnya 

3. Ruang Lingkup 
3.1. Ruang Lingkup Opensinal 

Lokasi sebagai sasaran penelitian ini adalah meliputi 4 ( empat) buah Sekolah Lanjutan 
Tingkat Atas yang telah dipilih di Kabupaten Majene dengan perincian sebagai berikut · 
a Dua buah Sekolah Menengah Umum ( SMU) yaitu masing-masing Sekolah Menengah 

Umum Negeri l Majene, dan Sekolah Meuengah Umum Negeri 2 Majene. 
b. Satu luah Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga Negeri 1 Majene ( SMKKN ). 
c. Satu buah Pesantren Ihyaul 'Ulum Baruga Majene. 
3.2. Ruang Lingkup Mat~ri. 

Me lip uti sistim pendidikan sejarab sekolah lanjutan tingkat atas di Kabupaten Majene 
mencakup : Materi pendidikan sejarah. Guru oendidikan sejarab, Kurikulum sejarah deD:gan 
segalah aspelmya jenis-jenis metode yang di ~unakan oleh guru sejarah, pendidikan terakhir 
g:uru sejarah, jumlah siswa, jumlah guru ~ej~a'h: jenis-jenis cila! perag_a, . sistim ~aluas~ minat 
SISwa ten tang guru seJarah dan persepst stswa tentang maten pendtdikan seJarah. 
4. Metode!ogi 

Lintl!k mengungkapkan masalah sistim ~didikan sejarah .Pada Sekolah Langjutan Tingkat 
Atas di Kabu~ten Daerali Tingkat II Majene, melalui pel!ilitwl. im di la.lrukan de:ngan men~ 
metode-metode tertentu menurut jenis Clata dan bahin.-bahan informasi yang 6erkaitan dengan 
judul penelitian. Setiap metode yang digunakan adalah disertai dengan tehD.ik-tehnik tertentu. 

. Ada pun metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai 
benkut : 
4.1. Metode penelitian La~gan \ Field Research). Metode ini merupakan salah satu metode 

penelitian yang dil.akUkan s.ecara Iangsung pada obyek yang akin diteliti melalui tehnik 
pengumpulan data sebagat berikut : 



4.1.1. Angket ( J(uesiner) Yaitu ~ngedarbn sejumlah resp01~den yang terdiri .atas 
: SISwa-siSwa, Guru-guru SCJarih, adapun ~et yang dtedarkan untuk stswa 
di empat sekolah sebanvak roo examplar yaitu masing-masing siswa sejumlah 
25 e~amplar setiap seko1ah serta ~ orang~ juga pada empat sekolah masing­
m.asmg satu examplar untuk setlap guru seJarah.. 

4.1.2. Obserwsi Cara ini dilakukan untuk mengamati ~g di ~gan sekaligus 
mencatat data yang dilihat dan diketahut seperti jenis bUku pike! sejarah yang 
~i~an oleh. guru sejarah, b~ pegangan siswa, alat peraga, junilah siSwa, 
Jumlah guru seJarah dan sebagamya. 

4.1.3. Interview ( WaWan.cara ). Kegi<ltan ini di.l.akukan _pada K~J!ala· kepala Sekolah, 
Kepah Tata Usaha, Guru serta siswd pada SMU N:egeri 1 Majene dan Pesantren 
Ihyaui'Ulum Baruga Maj~e. W~wancara ini ~ tentang per~epsi ~iswa 
te~hadap guru yang mengaJar se Jarah, perseps1 siSwa ten tang m.aten pelaJaran 
SCJarah. 

4.2. Penelitian Pustaka ( Librley Reserch ). Melalui ~nelitian pustaka dilakukan untuk menJ.P.troleh 
- data melalui basil ~c macain lap<} ran, hasil penelitian, karya-karya ilmiah. 

Data-data tersebut di. se~ laildasaD teOO. dalam men~ dan ~te!­
pre~i laporan yang berjudul Pendidikan Sejarah Pada SLTA di Kabupaten 

. M~ene" . 
5. lbsil Akltir. 
~p akhir dari laporan ini akan menghasilkan sebuah naskah dengan pokok bahasan 

sebagai beiikut : 
Bab I. Pendahuluan~ : Latar Belakang MaWah Tujuan dan kegunaan, Ruang Lingkup, 

Metodologi, dan Hasil Akhir. , 
Bab ll. Pada B~ ini dijelaskan : Gambaran Umum Kabupaten Daerah Til;lgkat II Majene, 

L9kasi din ~dudilk,.kehidupan so~ial Budaya, Lin~an Sejarah ~b)lpaten Daerah 
Tmgkat ll MaJene, Lmgkungan fisik SLTA sebagat sampel penehttan. · · 

Bab ill. Sistim ~didikan Se "arah oada SLTA di Kab ten Daerah Tingkat II Majene b . 
men~aikan masafah: Kurikulu1J1 Guru, fan Siswa deng_an sasaran antar:fafn 
: Maieri JX~ Pendidikan ~a.rah, Kurikulum, Penggunaan Kurikulum, ~ 
buku pai:et l b~ sumber ). Keadam Guru pada tiap-f!ap sekol8h, ~l>erididikan 
Guru, Guru sejarah, Je~·jen~ Me~~~=:. d~ ~~~is-jenis a)a~ peraga/alat 
bantu, keadaan bacaan SISWa di perp . siSttm evaluast, ~ SISWa tentang 
guru sejarah dan persepsi ten tang materi pendididikan sejarah. 

Bab IV. ~a_gian ini sebagai penutup dan kesimpu~ _yang memuat daftar pustaka, daftar 
infO~ 4aftar respond en, serta beberapa daftar pertanyaan untuk responden, daftar 
peta lokast. 



BAB.II 
GAMBARAr; UMUM DAERAH TINGKAT Il 

KABUPATEN MAJENE 

l. Lokasi dan Keadaan Penduduk. 
. Daerah Tingkat II Kabupaten Majene merupakan salah .satu Kabupaten di wilayah 

PropmSI Sulawesi Selatan secara geografis terletak antara 238 o 45- 338 o 15 ' L:n.tang selatan 
dan 118 o 45 '- 119 o 45' Bujur Timur. Kabtpaten Majene terletak <fi pesisir panta1 b?~an 
barat sulawesi selatan mem.anJang dan selatan Ke UtMa Kl!rang lebih JQj lm dan Kota Madya 
Ujung Pandang, lbu kota Propinsi Sulawesi Selatan. Secara administratif Kabupaten Majene 
di sebelah Utara Perb?t~san aengan K~bupaten Mamuju .. Sebelah Timur beibatasan dengan 
Kabupaten Polmas. S;:belah selatan beroatasan dengan Teluk Mandar. Sebelah Barat berbatasan 
dengan selat Ma.kassa~ Jan sdat Mandar. 

Sesuai dengan kondisi ahm pe~ungan dan alam pantai ma.ka pada umum.r.ya masvarabt 
bermata pencaharian sebaga1 petani sawah, petani ladang, kemudian seba_gian sebagai 1ielayan 
secara keseluruhan ketin_gg1an Wila'i 'lh Kabupaten Majen.e berkisar anbra u-25 n~ di permu.ban 
!aut, kemudian sebagian tagi daerafmya Jt:rbukit dengan ke~ggian 25 - l 00 m di a cas permukaan 
!aut. Ini berarti KabuQaten Majene merupakan wilayah peslSlr keadaan "'ilayahnva datar dan 
hanya sebagian kecil d.'1taran tinggi yang terdapat di ke~amatan Banggae, Y<l£lg sebagtan besar 
masih merupa.kan kawasan hutau yaJ.tu ~6,36v ha, . pea:ebWlan 87,378 ha. ~ayuran dan holt­
kultura seluas 13,371 ha, manya untur tempat tmggal penduduk. 

. . Luas wilayah ,K.abupatm Maje~e ,sekitar 947 h84 km21 terba~)ala:n 4 Kecamatan 
meliput:J. 3 5 Desa!Kelurauan, r90 D:Jsun Lm_p:ungan, 190 KK/RT, aan 44 5 KJ. i\aapUll Kecamatan 
BanggaE Terdapat Sejumlah 9 buah Desafi\.eluratan Yai~ : Totoii , BanggaE, Uhuang, B~rug_a 
Satu, Tondo, Baru, Pang&all Ali, BaUIUiig, B~ruga Dua. Mcamatan Pamncang terdaf·llt 7 c··· ··':: 
Desa/Kelur~\an yattu : Boudo. Babanufo, Stmbang, Lalanpanau~ Bot~on t< , .\dawn~, Sm.nu1J. 
Kecamatan ~endana terdapat l 0 Desa/Kelurahan ymtu : Masso, ruttaQa, $;..nd2li.a, 1allubanua. 

r 
"' 



G 

Tameroddo, Seppong, Ulidang, Onan_g, Tubo Masso dua. Kecam.atan Malunda terda_pat 9 buah 
Desa'K.elurahan yaitu : Sam.bcoo, Kebiaraan, t'andeallo, Ulumanda, Lombang, Malunda, Bambangan, 
Nilkkata, dan Lombang. 

Dari empat Kecamatan tersebut diatas dapat di.rinci iuas wilayah dari masing-masing 
Kecamatan dilihat pada tabel berikut im : 
Tabel l. Luas Wilayah Kabupaten Majene Dirinci Menurut Kecamatan 

No. Kecamatan Luas (km2) Prosentase. {%1 
1. I3an~aE 1519. 11 ,12. 
2. Pam ong . 019 13,42 
3. Send ana . 17:881 24,09 
4. Malunda 64,356 51,37 

Jumlah: 947,84 km2 100 •;, 
Sumber : Ma1ene da/am Angka 1998 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Kecamatan yan~_memiliki wilayah Jang paling 
luas ·adalah Kecamatan Malunda dengan luas·wilayah 64,365 kin2.l(emudian menYl_!sulKecamatan 
sendana dengan luas wilayah 17, 881 km.2. Selanjutnya Kecamatan BanjgaE dengan Luas 
\vilayah 5,519 km2. Terakhir Kecamatan Pamboang dengan luas wilaya T,O 19 km2. 

Kabupaten Majene sepeni halnya pada Daerah Tingkat II lain yang ada di kawasan 
Propinsi Sulawesi Selatan mengenal musim yang beredar silih berganti, yaitu musim Kemarau 
dan musim Hujan. Pada musim Hujan rata-rata Jatuh pada bulan Novemoer, Desember, Januari, 
Februari, Maret hingga April. Sedangkan musim Kemarau pada akhir rata-rata hingga mencapa1 
32,8 "Celcius, minimum rata-rata 22,6 "Celcius. Curah Hujan Rata-rata 2181 - 2300 mm, 
dengan hari hujan rata-rata 218 hari pertahun. . 

Hasil survei penduduk tahun 1998, penduduk Kabupaien Daerah Tindat II Majene 
. berjumlah 116.992 jiwa. Bila dibandingkan deng_an keluarga yang ada, maka setiap iepala keluarga 
memiliki 3 - 5 orang anggota keluarga. Jlll!l)ah Pendu.dUk Lab-laki 54.872 jiwa, Iebih ban yak 
dan ~duduk rerem_puan ber]umlah 62.120 JlWa Apabila kita bandmak~ dengan luas Kabupaten 
Daerah Tin~ II Majene, Maka rata-rata xepadatan penduduk adalan ! 43 jiwalkm, dari jU.m.lah 
tersebut tersebar dalam 4 buah Kecamatan. Untuk mengetahui lebih jelasnya jumlah penduduk 
laki-laki dan perempuan · perkecamatan dapat diketahui melalui taoer berikUt : 
Tabd 2. Jum.lah Penduduk Kabupaten Majene Mennrut Kecamatan dan Jenis Kelamin 

Jerus Kelamm 
No. Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
l. ~an~gat 24.648 2/.IJU4 HJ~~ 2. Pam oang 8.247 9.337 
3. Sen dana 14.338 16.232 30.370 
4. Malunda 7.639 8.647 16.286 

Jumlah 54.872 62.120 116.992 
Sumber : Majene Dalam Angka 1998. 
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Berdasarkan mka-mw ymg tertera dalam tabd tersebut diatas, maka kecamatm 
BanggaE meJ!l_pakan jumlan pend'Uddu.t yang terbanyak, apabila dibandinum dcngan _pcnduduk 
ymflain di Kabupaten MaJcne yaitu dengan jumlah_penduduk sekitar 52'.552 jiwa. Kemudian 
selanjutnya Kecamatan Pamboang dan Kecamatan s-cndana dengan ma~g~m~:~ pendudnk 
berj_uinlali 30.570 jiwa dan 17.584 pwa sedanmn Kecamatan yang paling scdilit · pmduduk 
adaJ.ah Kecamatan Malunda sebesar 16.28~ jiwa. 

Berdasarkan jumlah _penduduk tersebut diatas di bandinRkan dengan luas wilayah 
y_ang meliputi 947.84 kin2, maia aka di~roleh kepadatan pcndudiik dalam tiap-tiap wilayah 
Kecamatan. Untuk lebih jelamya kepaaatan Penduduk dapat di lihat pada tabel beribt : 
Tabel 3. Jamlab pendadak perkeumatan, Ius daa kepad1t11 ptl'kiltmeter di 

Kabapaten Majene 
ecamatan 

BanggaE 
Pamboang 
Send ana 
Malunda 
Jumlah 

Sumber : Majene Dalam Angka 1998. 

uas 
5.519 
7.019 

17.881 
64.365 
94.784 

Apabila kita melihat tabel tersebut diatas bahwa Kecamatan yang paling P,adat 
p_enduduknya adalah Kecamatan BanggaE yaitu sek.itar 952 J1w~lkm. Secara geografis letak 
Kecamatan tersebut berada pada pusat Ibu kota Kab"\lpaten "MaJene, yang merupakan pusat 
segala kegiatan perekonomian masyarakat. Berikutnya adalah Kecamatana Pamboang, KecaiD.atan 
Sendana Masing-masing mempll:DJ.ai kepadatan penduduk sebesar 120 jiwa cfan 171 jiwa 
p_erkilometer Kemud.ian yang terakhir adaiah meruP.akan kepadatan yang_ P,aling sed.ikit di semua 
Kecamatan yang ada d.i duauki oleh Kecamatan Malunda dengan junilah kepadatan 25 jiwa/ 
km. 

Berdasarkan komP,osisi penduduk menurut mata pencaharian yang ada di Kabupaten 
majene tahun 1998 sebagian besar aari penduduk mempunyai mata pencaharian d.i bidang pertanian/ 
nelayan yaitu 8.8 i3 orang. Di lain piliak 7.427 orang pendudui. beke~a seb~gai karyawan 
Qerusahaan. Pengusaha dalam bidang industri 6.557 orang. Pegawai Negeri/ABRI 6.181 orang. 
Selain bi<4fl_g tersebut di atas bidang-bidang yang menjadi mata pencahaiian penduduk d.i Daerlih 
Tin~at II Majene adalah usaha peng~p.apan oerjunilah 22 orang. Seoagai mana yang telah diutarakan 
tadi bahwa sebagian besar penducfuk mempunyai mata pencaharian di bidang penanian/nelayan, 
ini menunjukkan luas areal yang d~pat d.iolab. meniadi lahan pertanian seluas 2.492 ha dengan 
p~oduksi 5.230 ton. Mata pencaliarian seb~_ga1 nelayan di sekitar teluk Mandar dan se1at 
Makassar jenis-jenis ikan, yang d.iperoleh baii ukuran kecil sedan_g_ ba)lkan be~ran besar 
sepert1 1kan tenur, ikan cakalang, tkan tongkol dan 1kan terbang. DI Btdang perikanan darat 
sepert1 : Udang; tkan bandeng, dan lamnya. 

Kemud.ian disektor perlrebunan merupakan salah satu sub sektor yang cukup banyak 
memberikan devisa bagi negara, di samping min yak dan gas bumi. Beberapa k:omodih seperti 
: Kopi, cengkeh, kakao, jambu mente, paiaMkemiri dan vanili . Jenis-jents tanaman tersebut 
merupakan komoditi ekspor di Kabupa1en • ajene, yang beberapa tahun terakhir ini terus 
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menin2kat. Luas area_l perkebunan dalam wilayah Kabupaten Majene mencapai 25.360 hektar. 
Demilian pula produksi di bidang atau jerus tanaman yang berasal dari perkebunan rakyat, 
seperti kelapa dafam dari 9. 772 ton iiaik menjadi 9. 778 ton kenaikan rata-rata pertahun khususnya 
taflun 1998 sekitar 0,16 % pertahun. Kopi robusta produksi r:.ta-rata pertahun 260 ton perioae 
1997 - 1998 terjadi peningkatan sekitar 700 ton atau pertumbuhan sebesar 2,5 %. 

Produksi kakao dari tahun ketahun mengalami kenaikan yang cukup berarti dimana 
rata-rata produksi_ pertahun sebesar 280 ton dengan pertumbuhan rata-rata 16 ,49 o/o perta­
hun. Pada tahun 199~ produksi coklat mengalami kenaikan J_aitu 638 ton dengan pertumouhan 
sekitar 22,43 %. Tidak ketinggalan juga daerah Tingkat II Majene terkenal dengan penghasilan 
buah-buah~ ~ang .cukup dik~ai seperti Langsat jenis. merupak~ ~atu~satunya langsat yang 
cukup man1S a,paoila di bandingkan dengan Iangsat di daerah lain.' Sehun 1tu terdapat buah­
buahan sepert1 : durian, jeruk manis , jeruk nipis, pisang, nangka, rambutan. 

Mata pencaharian lain sebagai mata pencaharian sampingan akan tetapi dapat memberikan 
nilai tam bah· yang_ cakup berarti tiagi masyarakat Daerali Tmgkat II MaJene yaitu betemak 
hewan jenis-jenifhewan yang culrup llanyak jum.lah nya adalah a yam buras beiJUmlah 113.746 
ekor, kerbau 1037 ekor, sapt713l ekor, kuda 491 ekor, kambing 35.312 ekor danitik 6006 
ekor. 
l Kehidupan Sosial Budaya 

2.1. A g am a 
Penduduk di Daerah Kabupaten Majene dalam ran_gka melakukan keg~atan sosial 

khususnya masyarakat yang memeluk agama islam di pusatakan 5eberapa tempat seP,erti Mesjid 
raya y~g letaknya diperSllllpangan jalan Maijen A. Azis Gustam, kemudian di geaung rumah 
adat Mandar letaknya bersebelahan dengan rumah mantan BuQ~ti Kepala Daerah Tingkat II 
Majene yaitu Muhtar Kasim, tepatnya di Jalan I Calo Ammana Wewang Majene. Kedua lempat 
tersebut di samping di gunakan untuk sholat Jum'at dan sembahyang lima kali sehari, juga 
di 11;1anfa~tkan sebagai tempat pertemuan resmi seperti rapat-rapat, pesta perkawinan dan keg~.atan 
sosiallamnya. 

Penduduk Kabu11aten Daerah Tingkat II Majene pada umumnya beragama Islam, 
akan tetapi selain a_gama lslam ada ju_ga a_gama-agama lain s~perti agama Kristen Protestan 
dan Krisfen Khatoh1 yang dianut oleli se6agian kecil suku rolewal1 Mamasa, suku Toraja 
dan sebagian kecillagi a~a Hindu dan Budha. Untuk men_getahui lebi)l jelas keadaan masyarakat 
berdas~rkan agaJI!.a Y3:118 dianut, di Kabupaten Daerah Tmgkat II Majene, dapat di jelaskan 
melalw tabel I>erikut Inl. 

Tabel4. Ban akn a Penduduk dirinci menurut A am a dianut di Kabu a ten Ma · ene 
A gam a 

2. K.Protestan 
3. K.Khatolik 
4. Budha 
5. Hindu 

Jumlah 
Sumber : Majene Dalam Angka 1998. 

149 
97 
10 
I 

116.992 

' 0 
2,01 % 
0,05% 
0,03% 
0,01 % 

100 00 •;. 
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Pada tabeJ yang disa~m tampak dcngm jelas bahwa iumlah penduduk Kabupatcn 
Daerah Tinuat II Majene hampir seluruhnya memeluk agama Islam yattu sekitar 9~190 % 
atau sejuml3h 116.735 onm.g daii seluruh j_urillah penduduk. Sebaliknya pemeluk agama hlisten 
Protestan betiumlah 149 orang atau 2

1
01 o/e. Selanjutnya pemelul: agama Kristen Khatolik 

berjumlah 97 orang atau 0,05 %. selebinnya masing-masmg pemeluk agama Budha dan Hindu 
memperoleh 10 orang dan 1 orang atau masing-masing !f,(J3 % dan 0,01 o/e. 

Upaya pemerintah Daerah Tin~t II Majene untuk memenuhi sarana kehidupan 
beragama merupalm tmpg jawab bersama dcngan m~syarakat. Dalam wilayah Daerah Tin~at 
II Majcne telah tersebar beberapa sarma Ibadah yang_ telah di banglll!, misalnya bagi masyarakat 
yang memeluk aga~ Islam lelah tersedia 186 buah Masjid, 90 buah Langgar, 17 buah Mushollah 
serta 1 buah GereJa. 
2.2. Pendidikan 

Dalam rangka menin2katkan sumberdaya manusia yang berkwalitas di masa-masa 
yang akan datang, peme$tali tetap memp.riorit~.skan ~ektor pendiilikan sebagai masalah yang 
terus menerus mengalamt perunnatan batk dan, segt kwalitas maupun dan se~ kwantltas. 
Berdasarkan data yang kamt perOleh di lokasi. pcnelitlan sarana dan prasarana penilidikan terus 
menerus di tingkatkan baik JUmlah siswa, guru maupun gedung sekolah. 

Fasilitas penditiikan yang ada di Daerah Ting_kat II Majene hingga tahun 1999 mulai 
.\iari tingkat Taman Kanak-Kanak hingga ketingkat ~ekolah Lanjutan Tmgkat Atas dapat di 
perinci sebagai berikut : Jumlah seko1ah Taman Kanak-kanak 35 buah dengan jumlah murid 
masing-masing laki-laki 687 orang, pere~uan 1.408 orang dengan jumlah guru sebanyak 30 
orang. Sekolah dasar negeri berjUmiah 173 buah dengan iu~ah murid laki-Iaki 9.528 orang, 
p_erempuan be~ah 18.1l30 orang, dengan ~mlah guru aaalah 1.050 orang. Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama Negeri 14 buah iUinlah mund masing-masing laki-laki 1.3 82 orang, perempuan 
1.485 orang dengan Jinnlah guru 2)8 orang. Sekolah Mcnengali Unium ( SMU) Negen beijuinlah 
~ buah, jum.tah mund masing-masing laki-laki 1.286 orang dan perempuan 699 orang, dengan 
Jumlah guru 81 orang . . 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri sebanyn 2 buaj jumlah murid masing-masing laki­
laki 704 orang, perempuan 386 orang dengan guru sebanyak 23 orang. 
2.3. K e s e h a t a n 

Di bidatg kesehatm khususny.a untuk melayani masyarakat setep1pat telah tersedia berbagai 
jenis fasilitas seperti Rumah Sakit, Puskesmas, PusY.esmas Pembantu, Unit Klinik kelilmg 
berupa roda empat m~un roda dua sudah merata di seluruh Kecamatan aaiam wilayah Daerali 
T~gtat II Majcne. Unluk wil~yah Kecamatan BanggaE yang terletak pada pusat ibu kota 
Kaoupatcn Daerah TinRkat II Maicne, tersedia berbagai jenis rendaraan antara lain : 1 buah 
Rumall Sakit Umum, 1 buah Puskesmas, 8 buah Puskesmas Pembantu, 3 unit roda empat, 
9 unit roda dua. Untuk wil~yah Kecamatan Pamboang fasilitas yang tersedia adalah berupa 
1 buah Puskesmas, 6 buah ruskesmas Pembantu\_~JID.lt roda emP.at, 4 unit roda dua. Untuk 
kecamatan Scndata fasilitas y111g tersedia adalah 2 ouan Puskesmas, 9 buah Puskesmas Pembantu, 
2 unit roda empat, 9 unit roda dua. Uttuk Kecamatan Malunda fasilitas yang tersedia adalali 
1 buah Puskesmas, 8 buah Puskesmas Pembantu, 1 unit roda empat, ~ unit roda dua. 
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Untuk melayani m.asyarakat yang membutuhkan pertoloogan dilm~pi ~ tenaga 
kesehatan menurut jenisnya adalah : Jumlah Dok:ter umum 10 orang. Dokter ahli 2 orang, 
Dok:ter Gigi 4 orang, Apoteker 2 orang,_ SKM 2 orang, Paramedis (Perawat) 152 orang, 
Paramedis Non Perawat 65 orang, Tenaga "Non Medis 22 orang, Para 'Medis Jfembantu fl 
orang. Kemudian fasilitas pelayanan kesehatan di bidang Keluarga Berencana (KB) di lengkapi 
dengan pelayanan kontrasepsi yang terdiri dari kondom, suntikan, IUD (Spiral) dan pif. 

Untuk mengetahui lebih jelas me~genai fasilitas kesehatan yamng tersedia di wilayah 
Tk. II Kabupaten Majene kita aapat melihat melalui tabel berikUt ini : 
I abel 5. Ba~yakaya Fasilitas Kesehatan Menurut Jenis dan juml,h di tiap Kecamatan 

d' Kab t M . I upa en ajene. 
No. Kecamatan Rumah Pus at Pusat Kes. Klinik Unit Kel. 

Sakit Kes. Masyarakat 
Masy Pembantu Roda 4 Roda 2 

!· tsan~at I f ~ 
j y 

2. Pam oang . . 2 ·4 
3. Sen dana . 2 9 2 9 
4. Malunda . 1 8 1 4 

Jumlah 1 6 32 8 26 
Sumber : MaJene dalam Angka 1998 

Fasilitas yang tersedi.a khusus menegenai pelayanan di. bidang kesehetan berupa Rumah 
Sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, demikian juga menegenai Tasiltas berupa mobil dan 
motor keadaan sudah memadai, akan tetapi apabila di banding dengan tenaga kesehatan yang 
di tugaskan pada Rumah Sakit dan Puskesmas masih sangat 'kurang, khususnya yang ada di 
4 kecamatan rata-rata para dokter yang di. kootrak oleh Dmas Kesehatan, belum se~nuhnya 
sebagai tenaga tetap atau menjadi pegawai ne_geri. Keadaan tersebut sangat mem~iihatinkan 
bagi masyarakat di daerah pedesaan, apabila tiba-tiba dari anggota masyarakat aaa yang di 
timpa musibah dengan membutuhkan pertolongan dan bantuan dari pada Dok:ter .k.adan.g­
kadang, para Dokter jarang berada di. tempat tugasnya masing-masing aengan lama-lama

1
,atau 

dengan k:ata lain mereka mminggalk~ PuSkesm~s untuk p_ulang di. kimpungnya a~au ~e ujung 
Panilang dengan alasan yang kUr~g Jelas. Akhimya bagt para _pende.nta atau stpasten yang 
sangat membutuhkan P.Crtolong2!1 tidak ~~t sepenil.hnya dapat dilayaD.I denP.I bai.k., walaupun 
ada tenaga pengganti ilin tetapi bukan · .ya 1erpakSa di.~:moleh para ti1dan atau r.rawat. 
Terp~ tugas Dokter ~ rlll;gkap oleh Bidan-bidan yang se ya bUkan tugas poko . Dalam 
kondi.s1 yang s~_gat krib.s b~asanya P.ara pasten y~g sangat men~_arapk~~rtolongan, pada 
keputusan tera.kliir harus di bawah kerumah sabt yang oerada di kota ~abupaten. 
2.4. Bahasa dan Kesenian 

Penduduk dalam wilayah Daerah Tingkat II Majene mayoritas suku Mandar, selain 
memiliki bahasa daerah tersendiri _yaitu bahasa Mandar, walaupun tidak memiliki aksara 
tersendi ri yang disebut lontarak (Lontarak Mandar). Selain pen<fuduk asli orang Mandar, 
ada sebagian Kecil maSY.~rakat yang berasal dari suhl Tanatoraja mereka menggunakan bahasa 
tersendiri yaitu bahasa Toraja, '.k.emudian ada sebagian kecil suku bugis mereta menggunakan 
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bahasa bug_is camoar dOigan bahasa Mandlll. SeLlin ke~ sum tersebut masih ada suku lain 
ya!tu SlJiu oangsa 'jawa afal tetapi iumlalmya tidak begitu banyak. mereka sudah lama menetap 
3• )erbagai Kecamatan dan sudah mahir menggunakan bab.asa ~.-!andar bahkan ada yang 
tner.jad.t bwin-kawin dengan penduduk asli Mandar kemudian menjadi penduduk dan 
tinggal menetap bersama teluarga mereka. 

Pendudnk ymg tinggal di Ibu Kota Kapupaten mr~ yang tinRR31 di ~saa dalam 
perc~ schari-hari mereta mcnuunaian bahasa M!lldar. Pmgguuan Dahasa Madar paling 
oominan dianakan olth masyarakat""baik dalam liqbngz krluarga maupun <i luar ~glll. 
keluarga. P'enggunaan bahasa Man~ ~ta bisa jumpat di pasar-pasar, upac~a ~ru~, 
upacaia ken!ahan serta upacara resmJ. l?.mnya. Penggunaan bahasa lndoneSta kita Disa Jump& 
di sekolah-sekolah, di instansi pemerintah. . 

Dibidang kesenian Penduduk Kabupaten Daerah Tingkat ll M~ene mem.iliki banyak 
tarian dz jenis kescnian tariz has di Dacrah Majme kita ~mal seperti tari "Pattuddn", berdasarkan 
sejarahnya tarim tersebut berasal dari Ker~all! Balllripa sekitar abad 16, yang sebrang_ berasal 
diri Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mamasa ( Polmas ). Pada masa ~au Kerajaan 
Balanipa merupi:~ kerajam terSebar di kawasan Afdelin~ Mandar. Afdeling Mmdai membaWahi 
beberapa keraJaal! s~I1t : Kerajaan Sen¢ma, Keraj~ Ba~.ggaE, Keraj~ Pambomg, Kerajaan 
Tappafang, KeraJaan Bmuang dan KeraJaan MamUJU. 

Di bidang seni sastra1 ~ di bidang ini pada umumnya terbentuk sastra lisan yang terbagi 
ti golongan yaitu : Kalindagaag ( Panr.m ), Syair dan Tolog ( Ballade ). . 
2.5. Sistim Sosial 

Kabupaten Daerah Tinwt II Majene sebagai wilayah bekas krajaan BallliP.8, sperti 
halnya wilayali lain y~g ada dikawa~n Sulawesi Selatan memiliki susunan masyarakat yang 
sama berdasarkali penthan Darah , Y&tu : , 
a Golongan bangsaw~aja 
b. Golongan Bangsawan lfadat atau Pia 
c. Golongan Tau Maradeka yakn orang biasa · 
d Golongan Budak atau Batuwa 

9olongan Bang~awan Hadat ini merupakan golongan. yang paling banyak j~ya. 
M~reka tldak bOl~ kawm d:ngan ketunman bangsawan ~aJa, s_upaya ada ~s ~~sah 
saJa h111ya sebagm lambang._ Ha$t memegang kemasaar.. Untullebih Jelasnya beriiuf laptsan 
masyarabt Mandar sebag& berikut : 
A. Todang Layana 

1. Arrajang 
2. Ana Mattola Payung 
3. Maraddia Tallu Parupa 
4. Puang Sasigi 
5. Puang Siparapa · 



B. Tau Maradeka 
1. Tau Pia 
2. a. Tau Pia Nae 

b. Tau Pia 
·c. Batuwa 
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1. Batuwa Sassor:mg (budak turun temurun) 
2. Batuwa Nialli (budak yang dibeli) 

D. Batuwa lnranang (menjadi sahaya karena kalah perang atau karena berutang) 
3. LiatiSan Sejarah Kabapatn Majeile 

3.1. Penamaan Wilayah 
. Tidak ~temukan sumber-sumber tertulis dan pa,sti . tentang a sal m~a daerah ~ 

di namakan MaJene, akan tetapt pada saat p~menntahan Hmdia Belanda muhu menduduki 
daer~ ini . se~tar 1890, wilayali Yai;l& t~rletak cukup strategis. yang kita kenal . dengan istilah 
5 ~ens1 ya~tu : . Agrans, Balian, WISata Budaya, Industn, Perdagangan. Dim~a al~ya 
terdiri dan perbukitan, pegunu.ng~, dataran rendah serta laut yang culrup luas di sepanJang 
pesisir barat adalah laut cselat Makassar ) yang kava akan ikan laut f>erm.acam-macam jenisnya, 
sehingga penduduk 60 % bekerja seb,agai Pelaut!Nelayan. 

Asal mula p_anamaan Majene menurut : Bapak Drs. Borahima selaku Ka Subag Tata 
Usaha, Depdikbud Kabupaten Majene, terdapat dua versi tentang Majene Yaitu : 
I. Versi Pertama : Pada Mulanya istilah Majene berasal dari bahasa Mandar asli yang dianltkat 

pada suatu perisuwa, yang pemah teqadi dialog antara orang asing ( tentara Belan<Ia ) 
yang tidak dimengerti babasa daerah, dengan seorang penduduk yang ttdak mengerti bahasa 
Belanda. Ketika tentara Belanda pertama kalinya menemukan seorang, lelaki yang sedan,g 
membasuh muka dan sikunya den.,gan air) kemudian tentara Belanda oertanya pada laki­
laki itu tentang nama daerah y~g 6aru diinjak ini dengan memakai bahas3 BeJanda. Karena 
si penduduk yang ditanya tidak mengerti, sehingga ia menyangka Belanda itu menanyakan 
tentang aP.a yan~ sedang dikerjaka!l maka dengan spontan dia menjawab " Menje ·ne Tuan 
". ( saya berwuahu tuan ). Kemudi;m berkemba~ij menjadi nama daerah dimana Menje'ne 
" Merupakan tempat pertemuan kedua orang tadi, sebagai perubahan kata menjadi MaJene. 

2. Versi Kedua : Kata Majene berzsal d~ri tiga suku kata bahasa Mandar dimana masing· 
masing memQ_unyai arti. : To = .da!am bahasa Mandar sama artinya orang Ri = artinya 
baru datang 1ene = artmya dan laut 

Peristiwa penamaan ini te~adi ketika seor111g bangsawan dari Pulau Jawa, bersama 
dm~ ~~gnya m~darat di. perarran te!sebut ~ setefah beberapa ~ di . incer ol.eh tentara 
Belanda. Rombon_gan 1m kemudian .membuia ~er.:ampun,gan baru di P~£ pantat be~sa~a 
dengan seluruh kefuarganya, lama keJ.runaan tlchl diketihm den_gan pastJ. . ya, sampa1 .1~ 
mtergras1 dan kaww-kawm dengan _pendu~ak asli setempat. Pada. saat 1tu yanf memenr!tan 
adal.ah salah seorang yang bemama Tomakaka ).:lDtu Tamaka Totali Karena asa. mula merek~ 
datzg dari alut mab romboo.gan ini di sebut ue:ngan Tori Je'ru, sementara masyarabt setempat 
i!Iga memberikan gelar den_gan 1sti~ To Pole-Pol ( OraaE yang bar.: datang). Hasil percaJnP.Uflll. 
dafah melahirkan generas1 J(busus, temudian secara tradiSJ.oo.al memegang kekuasaan atas lembaga 
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eksekutif kerajam, golongz ini kemudian disebut dmgan istilah " Adat Anak Pattola To Puang 
" ( Bangsawan ). 
3.2. Zamali Kemerdekaan IDngga Terbeatuknya Kabupaten DaerahTingkat II Majene 

Perang pasifikasi yang dilakukan pemerintah Belanda _pada abad XX menjangkau pula 
kerajaan-keraJaan ymg aaa di daerah Mandar. Di bekas Mdeling Mandar pada saat itu teraapat 
dua persekutuan kerajaan, yaitu persekutuan keraj~an-kerajaan yang_ Wilayahnya di daerah 
p~ta1, disebut Pitu Babana Binanga terdiri dari 7 Kerajaan yang terletak di muara sungai 
ya1tu : 
1. ~erajaan ~alanipa terletak di Kecamatan Tinambung seka'3D.g, bapak dari kerajaan Pitu 

Babana Bmanga. · · 
2. Kerajaan Sendana terletak di Kecamatan . Sendana adalah ibu dari Pitu Babana Bananga. 
3. Kerajaan BanggaE terletak di Kecamatan BanggaE yang dianggap anak yang berani. 
4. Kerajaan Paboang terletak di Kecamatan Pamboang kerajaan ini dianggap anak wanita 

( putri ) dari kerajaan Balanipa yang pertama masuk Islam. 
5. Kerajaan Tappalang ( masuk Kabupaten Mamuju ). 
6. Kerajaan Mamuju di daerah Tingkat II Kilbupaten Mamuju. 
7. Kerajaan Binuang. ( Aminah P : 19~5 : 98 ). 

Usaha Pemerintah Hindia Belanda untuk menguasai daerah Mandar pada saat itu telah 
dimulai pada tahun 1890 pada saat itu Belanda mendesak Maraddia Balanipa, Baso Baroa 
Tokape Daenna I Tammanganro, agar menerima Belanda sebagai y_an_g di perluan di Mandar. 
Permmtaan Belanda ditolak sehingga terjadilah perstn_gketaan antara -Befanda dengan Baso Baroa 
yang mengakibatkan di buangnya Baso Baroa ke Pulau Jawa. 

Untuk menggantikan beliau sebagai raja di angkat Mandawari sebagai Maraddia Balanipa. 
Dalam kepemimpman Mandawari banyak ra'kyat yang kurang simpatik, oleh karena sikapnya 
yang terlalu lunak terhadap Belanda. Sejak itu mula1lah timbul perlawanan-perlawanan kecil 
terhadap alat-alat kekuasaan Belanda yang ditempatkari · di Mandar. Perlawanan rakyat 
Mandar memuncak pada tahun 1905, di bawah pimpinan dua orang bersaudara yaitu Calo 
Ammana I Wewang dan Kaco Puang Ammana Pattoiawali. Calo Ammana I Wewang adalah 
raja di Kerajaan Alu dan merangkap sebagai Panglima Perang di Kerajaan Balanipa. 

Pada tanggal 7 juni, Calo Ammana I wewang mel!)'erang pusat kedudukan Belanda di 
Majene. Serangm ini oerhasil menewaskan banyak orang Belanda dan merampas banyak senjata 
~pi . Kontrolir 'Belanda di Majene terpaksamelarikan din menuju Pare-pare, sedanuan seorang 
klerk Belanda tertangkap, kemudian dibunuh. Pada tanggal 13 juni I905 Belanaa membalas 
serangan dengan menyerbu Alu, pusat pertahanan Calo Alnmana I Wewang, rencana serangan 
balasan itu dapat dicium oleh Calo Ammana I Wewang dan pasukannya di Siapakan menghaaap 
pasukan Belanda di sebuah jurang, akhimya pasukan Befanda di pukul mundur. 

Pertengahan tahun 1906,. Belanda melancarkan lagi seran_gan besar-besaran terhadap 
benteng-benteng pertahanan Ca1o Ammana I Wewang seperti Benteng_ Adolang, Benteng 
Tundnrig dan Benteng Kayu Mangibang. Dalam salali satu pertempuran Kaco Puang Ammana 
Pattolawali gugur pada tanggal 6 Juni 1906. lni merupakan pukulan berat bagi Calo 
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Ammana I Wewang bersama pasukannya. Antara tahun 1906 - 1907 Calo Ammana I Wewang 
terpaksa melak.ukaii perang gerilya karena kek.uatan pasukan sem.akin berk.urmg dan bentemng­
benteng pertahan~ya satu persatu telah jatuh ketangan Belanda. 

Dengan satu tipuan muslihat yang licik dan karena pen2hianatan para _pen~utnya pada 
tahun 1907 Calo Ammana I WewangJertangkap dan di serahkan kepada Belanda d1 Tinam­
bung. Oleh Belanda Calo Ammana I -wewang eli kenakan hukuman pembungan. Ia di asin~an 
ke pulau Balitung dan baru kembali ke Mandar pada tahun 1943. Sejak Itu rakyat mandar 
menyebutnya to pole di Balitung, demilian pula pengikutnya ada yang Oibuang ke pulau jawa 
dan makassar. 

Pada tahun 1914 - 1916 terjadi perlawanan. yan_g cukup besar yang terjadi di mandar 
yaitu_perlawanan rakyat Pitu Ulunna Salu. sebelum kita lanjutkan uraian mi Dlaka akan diuraikan 
apa ~tu Ulunna salu tersebut. Pitu Ulunna Salu adalah serikat dari 7 buah kerajaan yang 
aaa di pegunungan ya~tu : . 
l. Kerajaan Tabulahan. 
2. KeraJaan Aralle. 
3. KeraJaan Mambi. 
4. KeraJaan Rantebulahan. 
5. KeraJaan Matangnga. 
6. KeraJaan Bambang. 
7. KeraJaan Tabang. ( Aminah P. : 1995 : 99 ). 

Perlawanan Pitu Ulunna Salu di bawah pimpinan Demmatande kepala kampung Paladan. 
Perlawanan Rakyat Pitu Ulunna Salu itu merupakan reaksi terhadap tinaakan sewenang-wenang 
peiabat Belanda, dalam rangka pemungutan pajak dan kerja rodi. Belanda melancarkan serangan 
Iemadap . benteng Demmatende di ~aluban_ga pada tan_ggal 11 Agustus 1914. Serangan Belanda 
yang dip1mpm o1eh Vraagan 1tu ·di pukuf mundur ofeh pasukan Demmatande. Kemenangan 
rakyat Itu menyebabkan Pitu Ulunna Salu semak.in bersemangat. 

Serangan kedua terhadap benteng Salubanga dilancarkan oleh Belanda menerima tambahan 
pasukan dan P.erbekalan dan Majene dan Mai:assar, pada tanggal9 Maret 1914. Pimpinan 
penyerangan ai _pimp in oleh Leys Croorter. Serangan inipun tidak membawa hasil yang di 
harapkan oleh lfelanda, bahkan seorang pembantu Letnan Belanda Tewas. · 

Serangan ke tiga di lancarkan Belanda setelah di datangkan pasukan bantuan dari pare­
Qare1 Makassar) Mamuju dan Enrekang. Tanggal 20 Oktober 1914, serangan terhadap beD.teng 
Saluoanga mula! dilancarkan setelah lebih dahUfu di tembaki dengan meriam, benteng itu akhimya 
bobol juga. Terja~ perte~puran jarak dekat . di dalam benteng yang m~elan ban yak .korban 
Demm.atande sendiri gugur dalam pertempur~ 1tu. Sebelumnya 1a memenntahkan J>CD.~tnya 
untuk meninggalkan benteng Salubanga melakukan permg_ geriiY.a. Perlawanan rakyat l>itu Uluni1a 
Salu baru beihenti pada tallun 1916. Setelah DaenE pallanna bersama ~~k.utnya tertangkap. 
Daeng Pallanna adalab. salah satu pimiJ!nan pasukan Demmatande ymg berhaSillolos dari benteng 
salubanga, ketika benteng itu jatuh ketangan Belanda pada tallun 1914. 

Setelah di keluarkan Dekrit Presiden kembali ke Undang-Undang Dasar 1945, dengan 
Penpres no. 6 tahun 1959. Pemimpin dalam pemerintahan Daerah di letillan pada tangan 
seorang kepala Daerah, baik dalam lingk.up ei:sehtip maupun dalam bidang legeslatif. Pada 
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masa pemerintahan Hindia Belanda dimasa daerah Sulawesi Selatan ~da saat terakhir menurut 
: Gr~fe Oost ( Sted, 1936 No. 68, jo stld 1938 No. 264 ). ResideD: Sulawesi Selatan meliputi 
.7 ~deling dengan ibu kotanya Makassar, ke tuju Mdding Tersebut adalah sebagai 
btc t.:ut : · 
I. Afdeling Makassar dengan ibu kotanya Sangguminasa 
2. Afdeling Banthain ( Bantaeng ) dengan ibu Yotanya Banthain ( Bantaeng ). 
3. Afdeling Pare-pare dengan itiu kotanya Parepare 
4. Afdeling Mandar dengan ibu kotanY.a Mandar 
S. Afdeijng Bone dengan i~u kotanya Watampone 
6. Afdeling Luwu dengan tbu kotanya Palo1>:9 . · 
i. Afdeling Buton dengan ibu kotanya Bau-Bau 

Kemudian denJan peraturm Pemerintah No. 74 tahm: 1952, di cabutlah Peraturan Pemerintah 
No. 56 tahun 1951 Gabungan Sulawesi Selatan " .. Secaca resmi dibubarkan, sedan2km wilayah 
dibag! dalam 7 Daerah otonomi· berdasarkan Undang-undang NIT No. 44 tahun 1950, daerah­
daerah mana dinyatakan setingkat dengan Kabupaten sebag_ai Daerah Swatantra Tingkat 
II dimana ·di dafamnya Kabupaten Manaar meliputi bekas JJdehng Mandar. 

Daerah Mandar ialah Daerah y~g meliputi Tiga Kabu,P.aten yaitu Kabupaten Polewali 
Mamasa, Kabu_paten Majene dan Ka6upaten Mamuju. Afdeling Mandar yan_j mewilayahi 
empat onder Afaeling yaitu Onder Afdelirig Polewali, Onder Afdellng Mamasa, Onder Mdeling 
MaJene dan Onder Mdeling Mamuju. Pada tahun 1950 ke empat Onder Afdeling tersebut 
b~mbah meniadi Kewdanan, di bawah satu a4min.istrasi pemerinfahan yang disebut Swatantra 
Tmgkat II Mandar, dengar. tbu kotanya MaJene. · 

Berdasarkan Undang-Undang No. 29 tah1m 1959 yang merupakan dasar hukum tentang 
pembentukan daerah-daerah Tinglat II di Sulawesi ( Lembaran Negara No. 74 tahun. 1959 
Lembaran Negara No. 1822 ), maka daerah Swatantra Tingkat II Mandar di mekakrkan nienjadi 
tiga Kabupaten yaitu Kewedanan Polewali d3l Kewedanan Mamasa di jadikan satu Kabupen, 
y_aitu KabuP.aten Polewali Mamasa di singkat Kabupaten Polmas. Kewedanan Majene menJadi 
Kabupaten M_ajene,Kewdanan Mamuju me_njadi Kabupatn Mamuju. Den~an demikian sejak 
di bentu.knya Kabupaten Daerah Tin~at II Majcne sebagai saiah satu dari ,J buah Kabupa(en/ 
kota madya dalam wilayah PropinSI SulaweSI Selatan, di k~al<.i oleh seorang d~an gelar 
Bupati atao Kepala Daerah. Sejaf tan~l JIIDi 1963 istilah Di~ilil: b~:-ub:1 h menJadi ~ecamatan 
di bawah pimpman seo~ang C3J!1at. wt selurth jumlah Ke,;amatan yaug ada di Kabupaten 
Daerah Tmg[at II MaJene berJumlah buah K ~camd::u y;nu : . 
!. Keca,;;~.:J tan Ban~gaE dengan ibu kotanya BanggaE 
., Kecamatan Pam.ooang dengan ibu kotanya Pam~ang 
3. Kecamatan Sendana aengan ibu kotanya Sendana " 
4. Kecamatan Malunda dengan ibu kotanya . .Maiunda 
4. Lin:kun:an Fisik SLTA Di Kabupatea M·::jen~ 

Berdasarkan hasil pen.gamatan langsuug di l~·kasi selama berlangsungny_a pengumpulan 
data-data, y~_g berhubungan dengan penelitlan ini dari 4 Sekolah Lanjutan Tin_gkal Atas di 
Kabupaten Majene yang diambil sebagai sampel dapat dijelaskan sebagai oerikut : 
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4.1. Sekelah Meaeacah UmiDl Neceri 1 Majeae 
Sekolah ini terletak di pusat kota Kabupaten Daerah Ting_~at II Mail:!le tepatnya pada 

jalan Muhammad Diud No. 'I Majene. Berdasarkan sejarah berairinya SMU Negeri I, sudah 
ada terlebih dahulu &diri.kan P.ada tempat vang sama iafah SMA Negi 165 Majene yaitu sekitar 
tahun 1958. Baru beberaQa tahun kemudiaD. atas__permohonan dari beberap_a orang_panitia yang 
terdiri dari: Ketua H. Kaco (Pua Mahamu)1 K"etua I Ali Umar (Papa""Bajo), Ketua II Abu 
Syamsi (Papa sasi), Sekretaris Sirajuddin l{~ab\_ di bantu oleh Toling, Abdullah, Jamaluddin, 
Pua Manisu dan seorang ~laksana tehnis H. Aodullah bersama dengan Pemenntah Daerah 
T~_gkat II ~ajene, m~aJUkan pe~ohooan keP.~4a Pemerintah Pus~t ili J~~- agar kir~~ 
di Daerah Tm~at II Kabupaten MaJep.e dapat ili buka SMA N~g~n I . Atas lJ~ Allah SWT · 
usaha tersebut danat berharu lailgsung diset&!)~ oleh Menten Pendiaikan dan PengaJaran. Selama 
kurang lebih 2 tihun kemudian Sekolah SMA Negeri I Majene sudah mulat difun_gsikan 
dengan di keluarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan din Kebudayaan Tanggal :ru Juli 
No. 330/S.K/B.III/1960. dengan resmi berdiri. A~un luas lokasi SMU Negeri 1 Majene sekitar 
2683 km2. Dalam kompleks sekolah tersebut di lemngkapi dengan beberapa buah gedung dengan 

. letaknya terpisah. Ruang Kepala ~ekolah, bersatu den_gan Tata Usaha dan Ruang Guru. Aqpun 
jumlali ruang belajar berjumlah 10 lokal iii lengkapi dengan I buah ruail.g Laboratorium IPA, 
sarana tbadih 1 buah. · · 

Sejak berdirinya sudah 6 kali diadakan pergantian Kepala Sekolah Yaitu : 
1. Periode 1958 - 1962 di jabat oleh Abdullah Noor BA 
2. Periode )962 - 1977 di 1abat oleh H. Rahman Noor BA 
3. Periode 1977 - 1993 di Jabat oleh Drs. Muh. Jafar 
4. Periode 1993 - 1996 dijabat oleh H.Zakaria Hasanuddin 
5. Periode 1996 - 1997 di jabat oleh Abdul Malik 
6. Peri ode 1997 - sekarang di jabat oleh Dra. H. Hadami 
4.2. Sekolah Meaea:ah Umum Neceri 2 Majeae 

. Sekolah ini terletak di jalan _poros y_ang men2hubungkan Kabupat~ Daerah Tingkat II 
MaJene d~gan Kabupaten Daerah Tuigkat II Polewali Mamisa ( Polmas ), Jalan yang membelok 
kurang lebih 100 meter di atas ketinggian atau letakn_y_a cuk.Up strat~gts diatas ~egunungan. 
Secara resmi berdiri berdasarkan Surat Ke_putusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
RI No. 0298/10/1982, tanggal 9 Oktober. Sefolah SMU Negeri 2 Majene berdiri di atas tanah 
seluas kurang lebih 20.000 iD.2, dilen~pi den_gan ruang belajar sebanyak 17 buah~ sarana ibadahl 
Mushollah 1 buah. Laboratorium IPA 1l:iuah, Kuang Kepala Sekolah bersebelahan aengan Ruangan 
Guru den Ruang Tata Usaha letakltya di bawah satu atap. 

Sejak berdirinya sudah 3 kali pergantian Kepala Sekolah yaitu : 
1. Periode 1982 - 1993 dijabat oleh H.Zakaria Hasanuddin BA 
2. Periode 1993 - 1997 diJabat oleh Dra. Hj. Hadami 
3. Periode 1997 hingga sekarang dijabat oleh Idris Effendi BA. 
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4.3. Sekolah Menen~ah Kejuruan ( SMKK ) Negeri 1 Majene 
Sekolah ini mulai berdiri dengan nama Sekolah Kesejahteraan Keluarga Atas ( 

SKKA ) pada tahun 1969 terletak ai jalan A.Pangeran Pettarani Maiene, pada saat itu 
Sekolah te·~ "but masih bersifat menumpang berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan 
dan Kebuaayaan No. 11/UKKJ/1969 tanggal 15 Januari :969. dengan luas tcliiah berukuran 
2000 m2, dllen~api den_gan 6 ruang belajar, 1 ruang untuk Tata Usaha, 1 ruang untuk Guru 
dan I ru~_g untUk Kepala Sekolah. Kemudian tahun I 994 dipindahkan kegedung baru yaitu 
di jalan K:H. Muhammad Saleh dengan gedung yang berlantai dua, luas tanah 1988 m2 di 
lengkapi dengan 6 buah ruangan untut oelajar, 1 ouah ruangan untuk Sholat, 1 mangan 
untuk perpustakaan. 

Sejak berdirinya hingga sekarang baru 2 kali mengadai.an pergantian pimpinan yaitu : 
1. Ny. Hj. Hasnah Djafar Periode 1969 -1996 
2. Drs. Zudarfiana Periode 1996 - sekarang 
4.4. Pondok Pesaotren Ihyaul'ulum Baruga 

Pondok Pesantren Ihyaul'ulum Baruga Majene tcrletak di jalan Muhammad Saleh ke 
arah timur kota Majene, fetaknya cukup strateg~s. d. kelilingi oleh pemandangau yang indah, 
disepanJang jalan yang menuju Pesantren tersebut di tumbuhi oleh pepohonan yang jerus-jenis, 
udaranya sangat seju[. Jaral:. dari ibu kota Kabupaten Majene kurang Lebih b kilometer, 
jalan sedikit oerbatu apabila kita Jerjalan kaki di peikirakan memakan waktu satu set.;ngah 
Jam, selain menggunai.an roda dua bisa juga menggunakan roda empat. 

Pondok ini mulai di bangt!ll pada tahun 1972, tanah Wakaf atas nama K.H. Abd. Rachman 
pendu~uk asli Majene, beliau bertempat tinggal di Bagura. :..uas tanah ban~nan seluruhnya 
3000 m2, dalam Kompleks berdiri gedng_ pennanen di lengk@i deng_an pemondokan bagi Putra 
dan Putn. Fasilitas lam adalah Rilan__] Kantor, Ruang tata Osaha, Ruang Guru, Ruang untuk 
Mushall~, lap3D:gan Vol!Y, \apang~ ~kro. Selama berdirinya hingga sekarang Pondok tersebut 
dt bawah P1mpman K.H. Nur Husam BA. 

Pada uraian sebelumnY.a sedikit banyak menying~g masalah sejauhmana mula berdirinya 
masing-masing sekolah, yang Oijadikan sebagai sampei. Maka pada uraian ini akan di jelaskan 
mengenai fisi.k sekolah , keadaan kelas, keadaan murid keadaan guru, keadaan perpustakaan, 
keadaan sarana ibadah, keadaan sarana olah raga dll. Unt~ lebih jelasnya marilah kita menguraikan 
4 sekolah tersebut adalah sebagai berikut : 
4.4.1. Sekolah Menen&ah Umum Negeri 1 Majene 

1. Keadaan Gedun& 
Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Majene dengan letak bangunan di tengah kota 

Kabupaten Daerah Tingkat 1I Majene, dimana kondisi gedung bersifat permanen, ruang Kepala 
Sekofah bersebelahan dengan ruang Guru, ruang Tata Us alia · semua di bawah s~tu atap. 
Bentuk bangunan terpisali-pisah menyerupai liuruf U. · 
2. Keadaan Kelas 

Sekolah tersebut memiliki kelas sebanyak 10 lokal dengan meja kursi siswa sebanyak 
40 - 47 buah, masing-masing kelas memiliki jendela, keadaan ruang kelas cukup bersih, dileng!api 
dengan papan tulis, meja guru terletak di samping papan tulis, u1uran kelas delapan kali enam 
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meter. Jumlah kelas 1 sebanyak 3 kelas. kelas 2 sebanyak 4 kelas dan kelas 3 , 3 kelas. Lantai 
menggunakan tegel biasa. 
3. Keadaan Guru 

Semua _guru yang mengajar di SMU Negeri 1 M~ene be~ 38 orang adalah berstatus 
guru tetap. Guru Y!lllg mengaja_r bidang study seja~a)i sebanyak 2 orang semuanya laki-laki. 
Satu orang guru sekarah bemasll menamatkan _pendidikan pada IKIP Surabaya meng~b1l 
Strata satu ( S 1 . Sedangkan 1 orang lagt berhasil menamatkan pendidikan pada Fakultas 
Ilmu Pendidikan I IP Ujung Pandang mengambil strata satu ( s 1 ) . 
. 4. Keadaan Sinn 

Berdasarkan daftar kuesioner yang teiah 'diisi oleh Ka Subag Tata Usaha 
Hj . St. Muhda S. pada tanggal 15 Juni 1999 di Majene pada saat melahlan pen~mpulan 
dat~ b~w~ seluruh jumlah Slswa yang aktif pada sekolah tersebut dapat di lihat melalui tabel 

· benkut 1ru : · 
Tabel. 6 Jumlah Siswa Pada SMU Ne eri 1 Ma'ene 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

2. II 63 85 148 
3. III 47 52 99 

um er : Dio a hasi uesioner 1999. 
S. Keadaara Perpustakaan 

. . R]Ian_g perpustakaan atau ruang ~aca bagi siswa, guru. dan kM)'a~ memiliki ruang 
tersendiri ndaf menunwang pada ruang lam atau kosong yang bdak difiinwan. Dalam rualig 
~rpustakaan memiliki Kolem buku-bukU untuk di baca, dlpmjam. Jenis-jenisouku yang dikolekSl 
ada1ah buku-buku yang menyangkut den_gan pelajaran Slswa, jumlali buku selufuhnya adalah 
: 2140 Eksamplar jumlah tersebut terdiri dati karya uril.iun, buku ilinu ekonomi, koperasi\ geo~afi, 
Bahasa Indonesia, Fisika, Kimia, biologi Bahasa lnggris, agama, PPKM, Matimabfa dll. 

Buku-buku Sejarah yang ada adalah : 
1. Sejarah Dunia dan Umum oleh Wayan B. PT Erlangga, tahun 1997 Jakarta. 
2. Sejarah Nasional Indonesia dan Dunia oleh Drs. Martono HS. dkk. PT Tiga Serangkai, 

Pustaka Mandiri, tahun 1995. Jakarta. 
3. Pendidikm Sejarah Peduangan Bangsa Oleh Agussetiawm BA. dkk. Dicetak oleh CV. Armico, 

Bandung, taliun 1989. 
4. Sejarah Nasional lndooesia oleh Nugroho Noto Susanto, Jilid 1.2.3. PT. Citra Lantoro Gung. 

Persada. Jakarta. tahun 1994. 
5. Penuntun Pelajaran Sejarah oleh Dra. Ina Gali, dkk. PT. Ganeca, Bandung, IKAPI, tahun 

1989. . 
6. Sejarah Nasional dan Umum oleh Elhei Wu~ayanto, Depdikbud, tahun 1996. PN. 

Balai Pustaka, Jakarta. 
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4.4.2. Sekolab Menen~ah Umum Neger: ! Majeilt 
J. Keadaan Gedung 

Sekolah Menengah Umum Negeri 2 Meitne berdiri di atas tanah seluas 20.000 m2, 
bersifat ~rmanen. Sckolah ini di banWl pada iahun 1982. Kondisinya baik, bentu.k ban~an 
berpisan-pisah, Ruang Kepala Sekol~ letakrya paling depan dekat pintu masuk di sebelah 
kiri. Dalam ruan.g Kepala Sekolah tersedia 1 easang kursi tamu dengan. lemari kecil di atasnya 
ruang Tata Usaha da!i pada bagian kanan teraapat ruang Guru semuax:.ya di bawah satu atap. 
2. Keadaaa Kelas 

SMU Negeri 2 Majene memiliki kelas sebanyak 11 kelas tiap-tiap kelas bisa menampung 
40 ·- 45 orang siswa. Kelas 1 berju.mlah 7 kelas yaitu' satu satu sampai satu tujuh. Kelas dua 
betiumlah 6 kelas yaitu kelas dua satu sampai ~elas d1.1a enam. Keias tiga berjumlah empat 
kelas yaitu kelas tlga IPA satu dQ!l. IPA dlia, kelas IPS dan Kelas Bahasa. 
· 3. Keadaan Murid · 

Berdasarkan daftar kuesioner yang diisi oleh Ka Subag Tata Usaha yaitu Ibu Nurbaeti, 
tanggal 17 Juni ·1990 di MaJene

1 
jum1ah siswa yang. aktlf hingga pada saat ailakukan. penelitian 

yaitu mulai kelas satu hingga x:elas tiga dapat d.i litat pada tabel berikut ini : · 
T b I 7 J I h s· P d SMU N . 2 M . a e om a ISWa a a e:er1 a]tne 

No. Kelas Laki-Laki 
1. I 128 
2. II 228 
3. m 75 

Jumlah 431 
Sumber : D1olah has1l kues10ner 1999. 

4. Keadaan Guru 

PeremQ_uan Jumlah 
85 213 

142 370 
88 163 

315 746 

Semua Guru yang mengajar pada SMU Negen 2 Majf·ne berjtlmhh 43 orang, jumlah 
guru laki-laki ada 18 orang, guru peremfuan 25 orang. Gura yang memegan!l bidang study 
Sejarah ada 2 orang, 1 oran.z laki-lan dac.. orang ~rempu~~~. Ke~ua or:mg ga1a ~~jat(ib. terseb~t 
berhasil menamatlcan Pendid.ikan pada Fakultas llm.1 Pr:t1didikan ( FiF) f:<.:l-' l} l den11:a11 men.gambil 
jurusilll sejarah dengan prcdikat Sarj".na Lengkap ( S l ). -
5. Ruang Perp:z.~takaan 
.. f.:l!ada :-m pcrpustak~~.n sangat mend~g Kcgiai2n pr -:;s~s belajar n::.engajar,,Pada saat 
ili lakuk3II .~wr~pulau. datil hg~a~ mwa t1dak sem1.,. mengztll)akan ;asa p~rpngataa:J untuk 
mtmbaca aa;1 fam sebagarnya. Kelihatan T)ara Sts Na se J:.u• g stt•ut: m~~am)H ~ Tl B, demi.kian 
juga p:::ra gur.l ·gllru sedang sibuk menenma siswa b:m: ; an ~ da:::~ng untu.k mendaftai. 

, Ken+atioun demik.ian peaelili tetap mduanPk:·l! \Va }.:~ UlJ. tuk m~ja11 kfad~~ p.;r;.ustakaan 
paaa se~01d1 tersebut. Gdun.:! perpustaban Tet~~u: a ku£ang_lebth 5. me ~er Ui1 r~ ru<1.ng Tata 
usaha. i.oam haliJ;·::; gada sekolah t me~ur foto-J.oto para Pahlawan b1asanva d1 paJan£ _pada 
ruang kdas, ak:m te.api fo~o para Pahl:1wan eli pampang pada ruang baca da!.a:l· perpestaxa?n. 
s~perti : 
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l. Jcnderal TNI Anumerta Ahmad Yani lahir di Purwarejo tanggal 17 Juni 1922. 
2. Letnan Jenderal TNI Anumerta MT. H~oo.o lahir di Surabaya tanggal 20 Januari 1924. 
3. Letjen TNI Anumerta S. Sparman lahir di Wonosogo tanggal 4 .A:gustus 1918. 
4. M&jen TNI Anumerta D .I. Panjaitan lahi r di Balige tanggal 9 Juru 1925. 
5. Mai1en TNI Anumerta Sutoyo Siswo Miharjo lahir Kebumen Tawa Tengah tanggal 23 Agustus 

1922. 
· Berdasarkan data yang di peroleh pada pegawai perpustakaan yaitu Hafsah BA, 

Bahwa buku-buku yang dikole.k.Si dalam perpustakaan sekolah sebanyak 3922 exp, jumlah 
buku tersebut terbagi dalam jenis-jenis judul IPS dan IPA. 
Khusus buku sejarah adalah : · 
l. Sejarah Indonesia dan Dunia, PT Gan.eca, Bandung, IKAPI, Tahun 1989. 
2. SeJarah Nasional dan Sejarah Umum Oleh Edhie Wurjayanto, Depdikbud, tahun 1966, BP 

Jakarta. · 
3. Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa. Oleh Agus Setiawan BA, dkk. CV. Mico, Bandung. 

Tahun 1989. 
4. Seiarah lndoo.esia dan Sejarah Umum oleh. !wayan Badrika, PT Airlangga, Jakarta, tahun 

1~7. . . 
5. Sejarah Indonesia dan Dunia oleh Martono HS. dkk. PT. Tiga Serangkai, Pustaka Mandiri, 

taliun 199 5, Jakarta. 
6. Seiarah Nasional dan Sejarah Umum oleh Drs.E. Djulianan. W. Armico, Bandung, tahun 

1994. . . 
6 . .Ktadaan Laboratoriam 

~abo~atorium di gunakan oleh siswa yang mengambil jurusan IPA seperti Kimia, Fisika 
dan B1ologt. · · 
7. Sanaa Ibadab 

Dalam ko~leks sekolah tersedia 1 buah Mushala keadaan cukup bersih berukuran panjang 
k~ lebar adalah 10 X 15 m2, tempat mengambil air ~dhu terletl!K di bagian sisi kanan dan 
pmtu masuk dalam ruang musholah, menggunakan au PAM. 
8. Sanaa Olab Ra~a . 

Dalam Kompleks sekolah tersebut terbuat beberapa sarana Olah raga seperti : 1 buah 
lapangan Volly, 1 buah lapangan Basket, 1 buah lapangan Lompat jauh, untuk main Sepak 
Bol.a sis,wa ~enggunakan lapangan di luar kompleks y&tu lapangan Prasamia Mandar pada 
han-han senm liiigga sabtu. 
4.3.3. Sekelab Meaea~ab Kejaraan ( SMKK) Ne~eri l 

l. Keadaaa Gtdan~ 
Jenis bangunan sekolah ini termasuk jenis permanen, berlantai dua. Lantai satu di Jl:Crgll!lakan 

untuk ruang kantor, ruang Kepala Sekolah, ruang guru, dan ruang belajar, sedangkan lantai 
dua diperuntukkan praktek, ruang perpustakaan, ruang Sholat, ruang rapat dllnya. 
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2. Keadaan Kells 
Jumlah kelas yang ada sebanyak 12 kelas untuk kelas l sebanyak 4 kelas yaitu jurusan 

tata boga satu kelas. Jurusan busana tiga kelas. Uiituk kelas dua sebanyak 4 kelas yaitu JUrusan 
tata boga satu kelas dan jurusan busanan tiga kelas. Terakhir untuk k:elas 3 sebanyak 4 kelas 
yaitu jurusan tata boga satu kelas dan jurusan busana 3 kelas. 
T b I 8 J I b s· P d SMKK N . 1 M . a e . um a ISWI a a e!eri a)ene 

No. Kelasa Laki-Laki 
l. I 
2. II 
3. III 

Jumlab 
Sumber : Data has1l Kuwoner 1999. 

4. Keadaan Guru 

-
1.. 
-
1 

Perempuan Jumlah 
121 121 

98 99 
103 103 
322 323 

Jumlah ~ru mengajar pada Sekolah Menengah Keseiahteraan Keluarga Negeri 1 
Majene adalah 23 orang, semuanya adalah guru tetap, apabila di klasifikasikan Jnmlali guru 
la~-laki sebanyak 5 oran_g, gu~ perempu~ adalah 18 orang. Untuk diketahui bahwa guru 
seJarah hanya 1 oranr, sa;a, yattu guru laki-h:sk:. 
5. Keadaan Perpustakaat. 

Di sekolah tersebut tidak ada ruangan perpustakaan yang khusus seperti kita melihat 
pada kedua sekolah tersebut diatas. Ruang Wltuk digunakan sebagai Qellggati ruang baca berdasarkan 
~tlformasi dari Ka Subag Tata Usaha, Bapak ( Nur Tachri Arief : wawancara : 16 Juni 1999 
di Majene ). Beliau memoerikan informasi unrttik ruan_g baca ada ruang khusus, mengenai buku­
buku yang dikoleksi lebih banyak buku yang sesua1 pada jurusan sekolah tersebut. Se_perti 
memasak, meJ!jahit, membuat !ue membuat busana. Akan tetapi tidak menutup kemungfuan 
buku lain tida.K ada, atau dengan k~ta lain pelajaran yang lain tidak diajarkan . Artinya mata 
pelaJaran · sama dengan sekolah lam, hanya ;am leb1h oanyak pada JUrusan tersebut. 

Buku sejarah yan~ ada seperti : 
1. Sejarah Nasiooal dan Sejarah Umum oleh Air Langga, I Wayan Badrika, tahun 1997. Jakarta. 
2. Sejarah Nasional dan Umum oleh Edhie Wil~ayanto, Depdikbud, tahun 1996, BP. Jakarta. 
1 Pendidikan Sejarah Pe~uangan Ba!gsa oleh Agus Setiawari BA, dkk. CV Dr. Mico. Bandung. 

tahun 1989. 
4. Sejarah Nasional dan Sejarah Dunia oleh Martone HS. Dkk. PT Tiga Serangkai, Pustaka 

Mandiri. tahun 1995, Jakarta. 
5. Penuntun Pelajaran Sejarah oleh Dra. Ina Gali dkk, PT. Ganeca, Bandung, IKAPI. Tahun 

1989. 
6. Seiarah Nasiooal dan Seiarah Umum oleh drs. E. Juhana W. CV. Armico, Bandung Tahun 

19~4 . J . 
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4.4.4. Pondok Pesantren Ihyaai'Uium Bara&a 
1. Keadaan Gedun&. 

Keadaan gedung setengah permanen diatas latai dua berlantai paP.an, dalam kompleks 
dilengkapi dengan asrama Putra dan Putri bagi Santri. Gedung tmtuk belaJar letaknya bersebelahan 
dengan ruang guru dan ruang Tata Usaha, serta ruang unhl Pemimpin Pesantren. 
2. Keadaan Kelas 

Ruang belajar sebanyak 8 lok~~tiap kelas bisa menamP.ung siswa 30 • 35 orang, 
keadaan kelas menggunakan lantai biasa. uruan kelas 5 X 5 m2. Di aalam kelas dilengkap1 
dengan papa tulis aan meja kursi garu. . ' . 
3. Keadaan Sinn 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh Ka Subag Tata Usaha yaitu ( Drs. Muchtar 
Hadi : Wawancara : 18 Juni 1999 di Majene ). Bahwa jumlah siswa seluruhriya pada tahun 
anggaran 1998/1999. Dapat dilihat melafui tabel berikut : 
T b I 9 J I h s· P d P tr Ih I'UI a e um a lSWa a a esan en tya u 

No. Kelas Laki-Laki 
1. I 75 
2. II 63 
3. Ill 50 

Jumlab 188 
Sumber : Dzolah hast/ kuesioner 1999. 
4. Keadaan Guru 

um 
Perempuan Jumlah 

89 164 
54 117 
48 98 

191 379 

Tenaga pengajar p~da Pondok Pesantren Qlya ul' Ulum Baruga adalah sebanyak 24 
orang, 20 orang _guru aOalah menjadi guru pegawai Negeri sedangkan 4 orang masih berstatus 
honorer di gaji ofeh Yayasan. Quiu·bidang stu.OJ sejarali ad'a 1 orang, yaitu ~rei!IPuan, berhasil 
menamatkan pendidikan pada lAIN Alauddin UJung Pandang, dengan mengambil jurusan sejarah 
dan Kebudayaan Islam. 
5. Keadaan Tempat Ibadah 

Mesjid _yang ada letaknya di luar komP.leks berdekatan dengan Pondok tersebut, di ~g 
di gunakan oieh penduduk yang tinggal berdekatan dengan kompleks tersebut _para santri dapat 
menggunakannya setiaP. waktu. Keaaaan Mushallah tersebut cukup bersih dilengkapi dengan 
1 pasang mikiofon, 1l>uah tape dan beberapa buah kaset mengaji. 
6. Keadaan perpustakaan 

Ruang pefP.ustakaan yang ada lebih banyak mengoleksi buku-buku yang bercirikan a~ 
Islam ketimban$ buku-buku pelajaran umum,bUku-buku agama Islam seperti : Al Qur'an, Hadits, 
Fiqhi, Al-Qur an dan terjemalial' .. Dllnya. 
Khusus buku sejarah adalah : 
1. Sejarah Nasional dan Sejarah Umum oleh Drs. E. Juhana W. Armico. Bandung. Tahun 1994. 
2. Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa oleh Agus Setiawan BA. dkk. CV. Tiga Serangkai. 

PB, Tahun 1995 , Jakarta 



3. Sejarah Nasional Indonesia dan Sejarah Dunia oleh Drs_ Martt1no HS, dkk CV. Armico, 
Bandung, Tahun 1995 . 

. ; Sejarah Nasional dan Sejarah Umum oleh Drs . E. Juhana, W CV. Armico, Bandung. 
7. Sarana Olah Raga 

Sarana Olah raga yang ada antara lain 1 buah l apan~an Volly, 1 buah lapan~an Lompat 
jauh. Di bidang kesian_ para santri ~an_gat aktif m_engikuti P.~H om~-~ baik yanl a~ di Kabu_paten 
maupun_ pada tmgkat P"rqP.mSl. Jems-Jems keseman yang b1asa dlikutl adalah (.laSJdah, Kaligrafi, 
BarzanJI , MTQ" dan P1aato. 
T b I 10 K .. G S . h B . k 'Y1 K . U tuk 4 SLTA a e . omposlSI uru t)ara eroasar an .. asa ti'Ja 0 

No. Masa Kerja Frekwensi fOran_g}_ Prosentase (%) 
i 1. 1 - S tahun 2 orang 33,34 % 

') 5 - 10 tahun 2 orang 33,33 % ... . 
3. 10- 15 tahun 2 orang 33,33 % 
4. 15 keatas . . 

Jumlah 6 oranl 100% 
Sumber : Dwlah has1l angker 1999. 
Berdasarkan data yang tertera dalam tabel diatas daP.at diketahui dengan jelas bahwa, 

masa kerja guru sejarah Y'!llg diambil sebagai responden adalah masing-masing sebany_ak 2 orang 
guru seJarali, yang menulikt masa ke!Ja ro - 15 tahun. Kemudian 2 orang guru sejarah yang 
mempunyai masa kerja antara 5 • 10 tahun. Terakhir guru ~ejarah yang mempunyai masa kerja 
antara 1 • 5 tahun juga sebanyak 2 orang. 

Untuk lebih jelasnya bahwa ~ru sejarah yang paling banyak masa kedanya berdasarkan 
sekolah dimana mereka mengajar adalah, guru sejarah yang mengajar pada Sekolah Menengah 
Umum ( SMU ) Negeri l yaltu 1 orang dan l orang guru sejarali yang _mengajar pada Seko1ah 
Menengah Umum Negen 2 MaJene, kedua orang guru terse but memiliki masa !eqa 10 - 15 
tahun. 1krikutnya guru sejarali yang memiliki mas a kerja antara 5 - l 0 tahun ada 2 orang 
P.Ula, dari kedua orang guru sejarah tersebut ~asing-masmg mengaiarpada SMU ~egeri 1 Majene 
aan l orang lagi guru Sejarah l!lengajar paaa_ s.r..ru Negen ! Majene. T~rakhir _IDiru SeJarah 
yang mengaJar pada maStng-masmg sekolan_ya1tu pada PondoK Pesantrer. Laya ul'Olum Baruga 
aan guru seJarah yang mengajar pada SMKK Negeri I MaJene memilik.i masa kefja yang sama 
yaitu 1_ .• 5_ tahun masing-maStng 1 or~g guru St:Jarah. Keseluruhan guru sejarah aari 4 se~olah 
yang dijadikan sebaga1 sampel peneliuan ada 6 orang, dan jumlah tersebut 4 orang laki-laki 
kemudian ada 2 orang perempuan. 



BAB.ID 
SISTIM PENDIDIKAN SEJARAB SLTADI KABUPATEN MAJENE 

l. Kurikul om 
1.1. Materi 

Berdasarkan ~onto~ materi pendidikan s~jarah yang ada dalam naskah keterkait!lD 10 
(setmluh) mata pelaJaran di Sekolali Menengah Umuni ( SMU ), Sekolah Menengah KeJuruan 
( S'MK ) yang telafi disusun dalam pokok bahasan dan sub pokoK bahasan dari masing-masing 
uraian berikut contoh-contoh materi pendidikan sejarah disajikan pada masing-masing kelas 
1, kelas 2 dan kelas 3 sebagai berikut. 
l. Kelas 1. 

Pokok Bahasan '-
1. Masyarakat Prasejarah 

(Zaman Pra sejarah) 

2. Pertumbuhan, perkembangan­
an dan penyebaran agama 

3. Pertumbuhan dan perkembang­
an agama Islam 

Sub Pokok Bahasan 
1. Pembabakan Pra sejarah 

llidonesia 
2. Ciri -ciri kehidupim man usia 
3. Corak kehidupan manusia 

pra sejarah 
4. Nilai-nilai peninggalan 

budaya pra sejarah. 
1. Pertumbuhan dan perkembangan agama 

serta kebuday_a serta kebudayaan Hindu. 
Hindu di InOia. 

2. Proses masuk dan perkembangan serta budaya 
Hindu di Indonesia. 

3. Perwujudan akulturasi kebudayaan Indone­
sia dengan kebudayaan Hindu. 

31 

Pertumbuhan dan perkembangan agama 
Islam dJ Jazirah Arab 



2. Kelas 2 
Pokok Bahasan 
1. Pertumbuhan dan perkemba 

ngan Kolonialisme dan 
Imperialisme Barat 
ke wilayah Indonsia 

2. Pergerakan Nasional 
Indonesia 

3. Proklamasi Kemerdekaan 
dan Upaya menegakkan keda 
ulata1 

2. Masuk dan berkembangt!ya agama serta 
Kebudayaan Islam di Indonesia. 

3. Akulturasi Kebudayaan Indonesia dengan 
Kebuaday1an Islam di Indonesia. 

4. Kehidupan ekonomi dan so sial budaya kerajaan 
Islam di Indonesia. 

Sub Pokok Bahasan 
1. . · Lalar belakang kedatangan orang eropa 

ke dunia Timur. 

2. Masuknya kekuasaan asing di Indonesia. 
3. Perubahana kibat perluasanKolinialisme dan 

Imperialisme di Indonesia. 
4. Proses dan bentuk . perlawanan di berbagai 

daerah di Indonesia dalam menentang dominasi 
asmg. 

l. Latar belakang lahimya pergerakan 
Nasional Indonesia 

2. Bentuk dan strategi organi sasi pergerakan 
Nasional dalam menghadapi k.ekuasaan, 
Kolonial. · 

3. . Gaga§an persatuan dan kesatuan bang sa serta 
Akt1t1tas orgarusas1 pergerakan. 

4. Kegiatan pergerakan nasional pada masa 
penJaJahan Jepang. 

I. Peristiwa penting sekitar Proklamasi. 

2. Sambutan Rakyat Indonersia sekitar Proklamasi 
di pusat maupun di daerah. 

3. Pertumbuhan badan-badan kelengkapan Negara, 
badan-badan _p_erjuangan dan proses 
terbentuknya TNI. 

4. Kondisi kehidupan ekonomi budaya awal 
Kemerdekaan. 



3. Kelas 3. 
Pokok Bahasan 
1. Upaya Mengisi Kemerdekaan 

2. Perubahan Peta Politik­
kecenderungan pembentukan 
tata dunia 

3. Perkembangan Integrasi 
dalam serta penerapannya 
dalam pembangunan nasional. 

2G 

Sub Pokok Bahasan. 
1. Penataan Kehidupan Politik Ekonomi. 
2. Pena~ggulangan gangguan Ekonomi dalam 

negen. 
3. Kerja sama antara Negara lahirnya Dekrit 

Presiden 5 Juli 1959, dan palaksanaan 
demokrasi terpimpin. 

4. Peijuangan ~mbebasan Irian Bar at, ~rjuangan , · 
diplomasi, ""kontratasi, ekonomi tnkora. 

5. Penghianatan G 30 S PKI dan penumpasannya. 
6. Orde Baru dan Upaya penin~atan kehidupan 

bermasyara kat, berbangsa dan bemegara 
melalui perjuangan nasional. 

1. Perkembangan politik dunia sesudah PD II. 

2 Kecenderun_g~ bersifat baru regipnal misalnya 
GNB,OKI,MEE, APEG,ASEAN, peradaran 
perang dingin. 

3. Perkembangan mutahir runtuh.J!ya USS 
bersatunya Jerman, masalah Kamboja, 
Perang Teluk, upaya perdamaian Timteng~h, 
perkembangan negara bekas negara Yogasl3Vla. 

4. N"Il~-nilai keija.sama global untuk menunjukkan 
saling pengertlan antar bangsa. . 

1. Proses revolusi hijau dalam meningkatkan 
produksi pertanian. 

2. Perkembangan sistim Komooikasi dan transfor 
masi serta dampak dalam kehidupan 
bermasyarakat, bemegar~1 sistim komo 
nikasi satelit palapa,Tv dan sarana 
perhubungan . . 

3. Perkembangan industri dan noo pertanian pen 
garuhnya terhadap perekonomian Indonesia 
( Baca Rivai Abu : 1996 ). 

Penelitian mengenai pendidikan sejarah pada sekolah lanjutan tingkat atas di daerah Kabupaten 
Majene pada 4 sekoiahy.an_g qiambilse_baga1 sampel a~ah masing-masing_ sekolah SMU Ne_geri 
1 Majene, SMU Negen 2 MaJene, SMKK Negen 1 MaJene dan Pondok "Pesantren Ihyaul'Uium 
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Baruga Majene betjalan dengan lancar. Dalam oenjarin~ data·data •ligunakan daftar kuesiooer. 
Kue.s10ner terseb~t di ~gikan pads siswa-si~~ ~ebanyak I 00 or an~, tlap-tiap sekolah men~at 
};;tat 25 orang stswa aimana sebelumnya dipilih oleh Kepala Sc ... :Aali bersama ~ seJarah 
Y.!Dlg b~rsangklrtal untuk mew~ ka~-kawli1J1-ya. . Seiarna pr_oses P.~gisian kuesi~er tetap 
dJ.awaSI oleli guru SC1arah samp21 selesat kemudian di.serahkali. .~emba11 (epada kam1. Proses 
selanjutnya dari hasif kuesioo.er di.klasifikasikan sesuai de1gan kelrJtuhan, untuk dikemban~ 
berdasarkan materi-materi yang ada Ulltuk mengetahui hasil ;mali~ selama proses data tersebut 
dapat k:ita ketahui melalut tabel yang disajikan sebagai berikut : 
T b 1 11 P k k B b M t ' P d'd'' S ' h a e . 0 0 a asan a en en 1 IKiiD fJUI 

No. Pokok Bah~an Frekwensi (orang) Ptosentase (%) 
I. Z. Pra Sejarah 32 32% 
2. Z. Kuno 6 6% 
3. Perkemban" Islam 26 . 26% 
4. Proklamasi emerdekaan 36 36 % 

Jumlah 100 100 •;. 
Sumber : Diolah hasil kuesioner 1999 

Tabel terse but diatas menun~an bahwa, dari empat pokok bahasan-yang ditawarkan 
nampak denganjelas,jawaban yang di_pilih oleh para responden (Siswa) tidak memperlihatkan 
di aominasi ole.li salali satu pokok baliasan saja. Keadaan cukup merata walaupun ada salah 
satu pokok bahasan yang sangat sedik:it jum1ahnya adalah Zaman Kuno. 

Berdasarkan empat ma~eri yang .ditawarkan 111aka pemyataan Proklamasi . Kemerdekaan 
memperoleh 36 Jawaban dan selUruli Jumlah responden atau (32% ). SelanJutnya pemyataan 
yang menempati posisi kedua adalah zaman prasejarah memperole'h 32 Jawaban (32%). "Berikutnya 
pernyataan perkembangan agama Islam meniluduii urutan ketiga yaitu 26 jawaban (26% ).. Terak.liir 
pernyataan zaman kuno memperoleh 6 jawaban ( 6 % ), cfan seluruh Jumlah jawaban. 

Apabila k:ita mengali sa kembali mengenai penilaian sekolah berdasarkan ~okok bahasan 
adalah pokok bahasan Proklamasi Kemercfekaan sejumlah 36 jawaban : vaitu "SMU Negeri 1 
Majene adalah 14 jawaban merupakan peringkat tertinggi. Sefulljutnya SMU Negeri 2 Majene . 
adalah 9 jawaban pada pernyatalll yang sama. Kemudian u~.tan. k:ctiga adah Ponaok Pesantren 
Ihyau'illum Baruga memperoleh Jawaban 5 dengan memdih Jawat'lan yang sama. 

Kemudian responden yang memilih P9kok bahasan dari seluruh j!lmlah jawaban sebanyak 
32 adalah zamlll. pra sejarah daoat di perinCikan sebagai berikut : SMU Negeri 2 Majene sebanyak 
11 orang re~nden, menyusul 'SMU Ne~ri .1 Majene sebanyak 9 oran_g responden pada jawablll. 
yang sama. Kemudian menyusul Ponaok Pesantren Ihvaul'Ulum ffaruga sebanyak 7 orang 
resp<?nden. Re~ooden yang memilih pokok bahasan Perkenibang~ Agama Islam jumlah selurn1mya 
iawaban adalali 26 orang yaitu masing-masing dari SMICK Negen 1 seb~\t~r 11 orang (11 
Yo). Kemudian Pondok Pesantren Ih.yaul'illam Baruga juga 11 orang. Ter · SMU Negeri 
2 sebanyak 4 orang ( 4 % ). Pokuk bahasan zaman luno jumlah jawaban seluruhnya 6 orang 
yaitu masing·masing dari SMU Negeri 1 memperoleh masing-masing 1 orang responden. 

Setelah k:ita mengetahui jumlah reMJ911den yang memilih pokok bahasan materi ~didi.kan 
sejarah berdasark311. hasil, klasifi.kasi diri masing-masing pemyataan jawaban responden yang 
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me~ .m,ateri pcndidikan sejarah yang di tawarkan berilut, sebaiknya kita mengikuti tabel 
benkut w . 
T b I 12 P k k b h rik . 1 e 0 0 a ISID Jllf mena DUDat SISWI 

.No. Pokok Bahasan Frekwensi (Orang) Prosentase (%) 
1. Z. Pra Sejarah 25 25% 
2. Z. Kuno 14 14 % 
3. PerkembanSK Islam 29 29 % 
4. Proklamasi emerdekaan 32 32% 

Jmnl•h 100 100 •;. 
Sumber : Drolah data illwoner 1999. 

Berdasarkan data tersebut diatas menunjukkan bahwa pokok bahasan yang menarik bagi 
responden adalah Proklamasi Kemerdekaan sebanyak 32 jawaban (32 %) dari seluruh jumlah 
res_ponden. Kemudian responden memilih perkembangan agama Islam sebanyak 29 jawaban 
pg% ). Selanjutn~a pokok bahasan zaman Pra· Sejarah oerjumlah 25 responden, atau (25 
Ye). Jawaban \14 Yo) dari ·seluruhjumlah jawaban. · 

Apabila kita melihat masing-~asing pokok bahasan yang dipilih oleh responden berdasarkan 
4 sekola'h yaitu SMU Negeri 1, SMU Negeri 2, SMKK Negeri 1 dan Pondok Pesantren Ihyaul'Ulum 
BarugaJ.p1ilka qapat dipastikan peringkat yang tertinggj poKok bahasan yang menarikniat responden 
dapat aiKetahui : Pokok Bahasan Proklamas1 KemeraeKaan me~eroleh 32 jawaban dari seluruh 
~ respoodm sekaligus mmempati urutan pertama atau pafuig tinggi di antara pokok bahasa 
yang lainnya. Kemudian berturut-furut adal& pokok bahasan Perkemoangan Islani mem~roleh 
1awaban 29 dari seluruh jumlah responden. Pokok bahasan zaman Pra Sejarah dan Laman 
Kuno masing-masing memperoleh jawaban adalah 25 dan 14 dari seluruh jumlah responden. 
1.2. Karikulam · 

Istilah kurikulum dalam kamus Webster tahun 1856 berasal dari kata Curere artinya jarak 
yang harus ditempuh seoran_g atletik dari star sampai ke finis . Istilah _yang semula di btdang 
olali raga pada taium 1955 di ~ dalam dua pengertian adalah : Sejumtah mata pelajaran 
yang harus ditem_puh atau di ~lajari murid sekofah atau perguf!lan tinggi untuk memperoleh 
Ijazih tertentu. s-e~g pengertian lain adalah sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh 
suatu lem:baga pendidibn atau suatu Departemen. · 
1.3. Pencpaaan Karikalam 

Thtuk melaisanaim Kurikulum seor~ ~ tetap beipedoman pada stan.dar kurilulum 
yang sudah baku daro pemerintah. hal ini untuk mmiaga jangan sampai mmyimpan dari ~tunjuk 
yang tdah berlaku dalam proses belajar mengajar. Sampai ~at ini belum perubahan ku:i:ikuhim, 
para P.ru tetap berkonsisten menggunakan hrikulum 1994. Untuk mengetahui penggunaan 
kurikUlum olen para guru sejarah aapatdi ketahui melalui tabel berikut tni : 
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Tabel 13. Pen:gunaan Kurikulum Oleh Guru Sejarah 
No. Kurikulum Frekwensi ( % ) Prosentase ( % ) 
1. Kurikulum 1984 - -
2. Kurikulum 1994 6 100% 
3. Di Kombinasikan - -
4. Di buat sendiri - -

Jumlah 6 100 'It 
Sumber : D1olah dan kuwoner 1999. 

Dari tabel tersebut diatas nampak de~·an jelas, bahwa semua pru bidang study 
sejarah yang be~umlah sebanyak 6 ( enam ) orang dari masing-masing SMU Negeri 1 Majene 
2 orang guru sej~ah, SMUNe_g_eri 2 Majene sebanyai: 2 orang guru sejarali., dari Seko1ah Menengah 
Kesejallteraan Keluarga Atas Negeri I .Maiene I orang guru sejarah. dan dari Pondok Pesantren 
IhyaUI'Ulum Baruga 1 orang guru seJarab.. 

Semua guru sejarah pada 4 sekolah tersebut di atas telah menggunakan kurikulum 1994 
sebagai pedoman da1am melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik dan benar. 
1.4. Buku Sumber · 

Buku sumber ( buku paket ) adalah buku yang selalu di pakai ol;eh guru-guru yang memegang 
semua bidang studi tidak terkecuali. Khususnya gu.11 seJarah sebagai bu1u pegangan wajio 
dalam tiap-tiap pertemuan di kelas telah ada l:iuku yang telah di teutukan o1eli Pemerintah., 
untuk digunakan aalam proses belajar mengajar. Untuk mengetahui sampai sejauh mana P.eng~aan 
buku pa!et berdasarkan ':urikulum 1984, sumber buku lain, sesua1 dengan kuriklilum 1994, 
dapat di ketahui melalui tabel berikut ini. 

2. 
3. 

6 100 % 
Jumlah : 6 100 % 

Sumber : Diolah hasil kuesioner 1999. 
Berdasarkan data dalam tabel tersebut di atas ~a!Jl_pak dengan j~las bahwa semua ~ru 

sejarah yan_g mengajar p~da masing-masing sekolah SMlJ Neg<:ri 1 Majene, SMU Negeri 2 
Majene, SMKK Negeri I Majene dan Pndok Pesantren Ihyaul'Ulum-Baruga, seragam menggunakan 
bul{u paket sesuai dengan kurikulum 199a4 dalam tiap kali pertemuan dengan siswa. Dengan 
demikian semua guru sejarah secara sa ar telah memenuhi tuntutan kuriKulum dengan bill 
dan benar. Keadaan demilian dapat memberikan gambaran kepada kita semua bahwa, dengan 
tidak mencapur adukan materi-materi pelajaran sejarah dengan sumber buku lain, akan lebih 
mudah para siswa mencermati mempelajan materi pelajaran pada satu sumber saJa. Pada sisi 



lain para guru sejarah telah menempatkan dirinya pada posisi yang benar, tidak banyak menanggtll!g 
beban yang terlalu berat sehingga dapat memoa~an konsentrasinya pada bidang lain, pada 
akhimya para siswa dapat menguasai bidang studi dan menghasilkan luaran yang bermutu baik 
2.Guru 

. Guru adal~ orang.yang_ pekerjaannya mengaja!l d~ r1~~erjaan ~engajar adalah salah 
satu JeniS profes1. Pengertl.an lam guru adalah. Pegawat Negen Stpil y~g diben tugas, wewenang 
serta tanggung jawab o1eh p~abat yanB berwenang melaksaDakan penaidikan di sekOlah ( termasui 
hak yang me1ekat pada Jabatannya). 
2.1. Keadan Guru 

Apabila kita membuka kembali· dalam buku basil penelitian tahun-tahun sebelumnya; 
maka mn kita j~ai masih adanya para gl!!U-guru yang memegang bidang studi sejarah dimana 
kenyata~ya, buk~ bera.sal. d~ seJarah. Kenyataan ~rsebut <lapat ~ta jumpai .Pada sekolah 
Swasta dim ana gaJrnya di b1ayat ofeh · Yayasan, demikan pula sebaliknya ada juga sebagtan · 
guru sejarah yang mengajar pa~ sekol.ah abn tetapi ~tatusnya sudah menjadi Pegawai Negeri . 
. Dengan adanya lial semacam 1n1 sebagru masalah yang tldak dapat dianggap sepele, yang nantmya 
dapat meru~kan bagi generasi muda akan tetapi dlkefahui secara benar materi pendidikan sejarah 
yang sesungguhnya. 

Untuk mengetahui status guru sejarah _ya_!l_g_ mengajar pada tiap-tiap sekolah yaitu di 
SMUNegen I MaJene, SMUNegen 2 Majene, SMKK Negen 1 dan Pondo1 Pesantren Ihyaul'Ulum 
Baruga, oapat dilihat melalui tabel befikut ini. 
Tabel 15. Jumlah Guru Sejarah Tiap-tiap SLTA di Kabupaten Majene 

Guru Tetap Guru Honor 
No. Nama Sekolah Jumlah 

L - p L - p 

1. SMU Neg. 1 Majene 2 - - - 2 
2. SMU N~. 2 MaJene I 1 - - 2 
3. SMKK e& 1 Majene 1 - - - 1 
4. Pesantren yaul' - 1 - - 1 

tnum Baruga Majene 
Jumlah 4 2 - - 6 

Sumber : Dio/ah hasi/ kuesioner 1999. 

Sesuai dengan data yang tercantum· dalam tabel diatas menunjillan bahwa jumlah guru 
sejarah yang mengajar pada empat sekolah adalah sebanyak 6 orang. Ultuk mengetahui status 
masing-masrng personal bagi guru sejarah, yang mengabdi pada tiap-tlap sekolah sebagai sampel 
penehtian di Daerah Tingkat II Kabupaten Majene, dapat dililiat sebagai berikut. 
1. Guru sejarah yang mengajar pada Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Majene ( SMU ) 

Neg. 1, beijumlah 2 orang semuanya laki-laki, kedua ~ tersebut telah menJadi guru tetap 
( wawancara : H. St. Muhda S. : 15 Jwti 1999 d1 Majene ). 
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2. Guru sejarah yang meu3ajar pada SMU Negeri 2 MaJene ada 2 orang, yaitu 1 orang 
laki-laki dan satu orang perempuan, kedua orang guru sejarah tersebut teiah menjadi guru 
:etap ( wawancara : Nurbaetl B. : 17 Juni 1999 di Majene ). 

3. Guru sejarah yang mengajar pada Sekolah Menengah Kejuruan Kesejahteraan Keluarga 
Negeri I Majene ( SMKK ) adalah sebanyak 1 orang yaitu laki-laki, adapun status guru 
tersebut telah menjadi guru tetap ( wawancara : Nur Tachir Arief : 18 Juni 1999 di 
Majene ). 

4. Guru sejarah yang mengajar pa~a pondok Pesantren Ihyau'illum Baruga Majene, berjumlah 
1 orang yaitu perempuan, status guru tersehut sebagai guru tetap ( wawan.cara : Drs. Muchtar 
Hadi : 19 Juni 1999 di Majene ). 

2.2. Tin~kat Pendidikan Guru 
Jenjang pendidikan yang disandang oleh masing-masing guru sejarah yang mengabdi di 

tiap-tiap sekolah, lima di antaranya sudah memiliki strata satu ( S 1 ) Sarjana lengkap, 
sedanglan. 1 orang guru sejarah menyandang gelar Sarjana Muda. ( D 3 ). Untuk mengetahui 
tingkat pendidikan para guru sejarah pada 4 sekolah masing-masing SM'U Negeri 1 Majene, 
SMU Negeri 2 MaJene, SMKK Negen 1 Majene dan Pondok Pesantren Ihyaul'illum Baruga 
dapat di ketahui melalui tabel berikut ini : . 
Tabel 16. Tingkat Pendidikan Guru Sejarab Pada Empat Sekolah Di Kab. Majene 

No. Jenis Pendidikan · SMUN 1 SMUN 2 SMKKN 1 · P.Baruga 

l. SPG - - - -
2. SM- UNHAS - - - -
3. S~ana UNHAS - - - -
4. S . IKIP - - - -
5. Sarjana IKIP 2 2 1 -
6. SarJana Lain - - - 1 

Jumlah: 2 2 1 1 
Sumber : Papan potensi Guru 1999. 

Untuk mengetahui tingkat pendidikan. guru sejarah pada masing-masing sekolah yang 
dijadikan sebagai sampel penelitian. di Kabupaten Daerah Tingkat II Majene, dapat di ketahm 
sebagai berikut. 
1. Sekolah Menengah Umum ( SMU ) Negeri l \faj ene, gilru bidang studi sejarah berjumlah 

2 o!ang, kedua orang guru sejarah tersebut oerha~il menamatkan · pendidikan dengan gelar 
SaiJana Lengkap (S1) pada Fakultas llmu Pendidikan IKIP lJjUD.g l>an.dan.g, dengan JUIUSIID. 
sejarah. 
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2. Sekolah Menengah Umum Negeri ( SMU ) Negeri 2 Majene, guru studi sejarah sebanyak 
2 orang kedua orang guru sejarah tersebut berhasil menamatkan pendidikan pada Fakultas 
llmu Pendidikan IYJP Ujung Pandang, dengan gelar Saijana Lengkap ( S 1 ) dengan jurusan 
~~ . 

l Sekolah Menengah Kejuruan ( SMKK ) Negeri 1 MaJene, guru bidang studi sejarah hanya 
1 orang, guru tersebut berhasil menamatkan pendidikannya pada Fakultas llmu Pendidi­
kan IKIP Ujung Pa:1dang, dengan gelar Sarjana Lengkap ( S 1 ), Jurusan sejarah. 

4. Pondok Pesantren Ihyaul'Ulum. Baruga Majene, gu~ . yang mengajar bidang studi sejarah. 
1 orang, guru tersebut berhasil m~namatkan pendid.ikannya pada Fakultas ADAB lAIN 
Alauddin Ujung Pandang, dengan gelar Sarjana Muda jurusan seJarah dan Kebudayaan Islam. 

Seorang guru terus di tuntut untuk meningkatkan mutu dan keterampilan agar seorang 
yang profesional dan sekaligus, sebagai panutan, contoh dan teladan yang baik di mata 
masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut diharapkan seorang guru lebih banyak, mengamati 

. perkembangan dan kemajuan di bidang pendidikan dan tehnologt yang tems berkembang. Searah 
dengan hal tersebut harus pandai-pandai memanfaatkan waktu, sarana, fasihtas yang ada seperti 
harus banyak membaca, mengun.Jungi tempat bersejarah, mengunjungi perpustakaan. Kegtatan 
tersebut banyak membantu agar pengetahuan terus bertambah di samping meningkatkan sumber 
daya guru yang bersangkutan. Untuk mengetahui kegiatan para guru sejarah memanfaatkan 
fasilitas tersebut, dapat diketahui melalui tabel berikut ini. 
Tabel 17. Cara Penin~katan Somber Daya Oleh Para Guru Sejarah 

No. Jenis Media Frekwensi (Org) Prosentase (%) 

1. Membaca surat kabar . . 
2. Mengunjungi tempat bersejarah 1 15 % 
3. BelaJar di perpustakaan .. 2 30% 
4. Membaca majalah . . 
5. Memperbanyak buku 3 55% 

literatur 
Jumlah 6 oran~ 100 •.t. 

Sumber : Dio/ah hasil kuesiner 1999. 
Untuk meningkatkan menambah ilmu pengetahuan para gum selarah mdahlan cara­

cara memperbanyak buku-buku literatur sebanyak 3 orang gum ( 55 Yo ) <4ri seluruh guru 
sejarah. Di samping memperbanyak buku literatur guru seJarah memanfaatkan waktu apabila 
pada jam pelajarmlain mengunjungi perpustakaan, sebanyak 2 onmg gum sejarah untuk membaca 
buku-bukU sejarah seperti sejarali dunia dan umum, sejarah Nasional Indonesia, sejarah 
Nasional Indonesia dan Dunia, pendidikan sejarah perjuangan bangsa serta bigrafi Pahlawan 
Bagi guru sejarah yang mernilih untuk mengunjungi tempat bersejarah hanya 1 orang, kegiatan 
tersebut di maksudkan di samping melihat secara langsung tempat yang bemilai historis, ada 
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kesan khusus yang tidak bisa di lupakan sepanjang jaman dengan memberikan nilai tambah 
betapa berkesan, akan benda-benda peninggalan seJarah pada masa silam. Di samping untuk 
menambah luas wawasCil berfikir dan menambah ilmu pengetahuan tentang penghidupan manusia 
pada masa lampau. 

Dari lima jenis media yang di tawarkan ada dua jenis media yang tidak di pilih yaitu 
membaca surat majalah. Mereka berasumsi bahwa kedua jenis media tersebut kurang menarik 
di baca, sangat sedikit para sejarawCil yang mengangkat berbagai peristiwa sjarah baik sejarah 
nasioanal maupun sejarah dunia. Demikian pula surat kabar dan majalah sangat susah untuk 
di dapat di daerah, karena rata-rata di sekolah tidak berlangganan, dan jug~·di perpustakaan 
majalah-majalah yang di terbitkan tidak ada sama sekali tulisan yang menyangkut masalah 
peristiwa sejarah baik sejarah lokal maupun sejarah n-asional. · 
2.3. Pekerjaan Ramah 

Keberhasilan seorang siswa sangat di tuntut, agar guru maupun menciptakan iklim 
yang sehat, hubungan baik dengan siswa dengan memberikan motifasi dan semangat agar mereka 
tidJk merasa bosan menerima materi pelajaran di dalam kelas terus menerus. Selam tugas di 
sekolah guru tetap memberikan soal-soal latihan untuk di ke~akan di rumah atau di selesaikan 
di . rumah. Hal tersebut sangat b:rik dan berkesan agar dengan tidak secara langsung melatih 
be'rfikir, kreatif dankritis untuk menyelesaikan tugas-tugas serta diajak untuk menggunakan 
waktu sebaik mungkin. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang guru sejarah, di 
lokasi_ penelitian manyatakan bahwa tugas-tugas yang pemah di berikan kepa~ para sis~a 
sepertl : n..embuat resume, membuat soal dalam buku paket, membuat resume, klipmg buletm, 
~ping majalah dll. Untuk ~~getahui kegiatan sis~a y~g ada hubungannya dengan yang 
di berikan oleh guru, dapat di liliat melalw tabel benkut' llll. 
Tabel 18. Bentuk~bentak Ta:as Yan: di berikan Oleh Guru Terbadap Sinn 

No. Jenis Media Frekwensi (Org) · · Prosentase (% 

1. Kliping surat kabar 32 32 o/o. 
2. Soal buku paket 27 27 o/o . 
l Membuat resume 41 41 o/o. 
4. Kliping dari buletin - -
5. Kliping majalah ·- -

Jumlah 100 100 'ft . 

Sumber : Diolah dari hlesioner 1999 
Data dalam tabel cukup jelas bahwa, para responden dalam menyelesaikan tugasnya yang 

di berikan oleh guru, se~!'~ peke~aan rumah, dengan membuat resume berjumlah 41 Jawaban 
( 41 o/o ) dari selnruh jun responden. Sebagai dari responden menyelesaikan tugas dengan 
memili kliping surat kabar sebagm pilihan yang kedua sebesar 32 jawaban ( 32 % ). Sedangkan 
memilih jenis media membuat soal buku paket befjumlah 27 jawaban ( 27 % ). Alasan dari 



responden bahwa tugas membuat resume merupakan peke~aan J.~S membutuhkan banyak 
membaca, serta memakan waktu yang tidak. sedilit serta ketelitian. KJipmg surat kabar pekeiJaan 
yang agak ringan, ada karena kurangnya surat kabar sehingga responden harus mencari dan 
mengumpulkan, kemudian tidak. menyita waktu untuk membaca dengan melihat judul dari tulisan 
dalam halaman, dapat dengan mudah ·di gunting kemudian di ambillem selanjutnya di 
tempelkan di atas kertas dengan ukuran yang rapi . 

Lain halnya dengan membuat soal melalui buku paket cara ketiga ini hampir sama dengan 
membuat resume, memerlukan membaca yang serius, memilih soal-soal kemuman mencarikan 
jawaban yang ada dalam buku. Kadangkala Jawabannya tidak .. di 1emukan, akhimya jawaban 
1tu akan di cari sendiri dalam buku lain. Dengan demilian kenyataannya kadangkala dapat 
menyita waktu yang cukup lama untuk dicarikan jawaban yang benar, demilian pula dapat 
di buat sendiri jawaban yang mungkin cocok dan sesuai dengan ketentuan harus menanggung 
resiko kesalahan. 
2.4. M e to d e . . 

Metode merupakan salah satu bagian yang tidak bisa di pisahkan dengan materi, guru 
dan siswa. Metode dapat di artikan sebagai cara atau tehnik seseorang pendidik ( guru ) dalam 
menyajikan materi pelajaran. Seorang guru harus mampu memberikan yang terbai.k pada anak 
didiknya. Apabila sebaliknya seorang guru tidak menampilkan metode yang baik dan benar 
pada anak-anak akan tidal mungkin memmbulkan basil yang kurang bai.k. Dari jenis metode 
mempunyai kelemahan dan kP.kurangan tersebut seorang guru harus lebih sabar dalam menghadapi 
anak didik. Dalam metode pendidikan ada bermacam-macam metode sejarah seperti : metode 
tanya jawab, metode ceramah,m.etode karya wisata, metode pemberian tugas. Unfuk mengetahui 
sejauhmana metode-metode tersebut dapat dimengerti oleh respooden, untuk itu dapat di lihat 
melalui.tabel berikut ini. 
Tabel 19. Jenis-jenis Metode Yang di Gunakan oleh Guru Sejarah 

No. Jenis Metode Frekwensi ( org ) Prosentase ( ~ ) 

1. Metode tanya jawab 30 30 %. 
2. Metode ceramah 51 51 ~0 . 
3. Metode diskusi •• 19 19 ~. 
4. Metode P. Tugas - -
5. Metode Karya wisata - -

Jumlah 100 100 •;,, 

Sumber : Diolah dari kuesioner 1999. 

Apabila kita perhatikan angka dalam tabel tersebut di atas menunjukkan bahawa, respooden 
yang memilih metode ceramah berjumlah 51 jawaban dari seluruh jumlah responden. 
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Kemudian responden YA!lil memilih metode tanya jawab berjumlah 30 jawaban. Sedangkan 
metode diskusi respooden mem6erikan pilihan sebanyak 19 jawaban dari seluru:1t~ah jawaban 
r~sponden. ~tuk mengetahui le~ih je~a~ya mengen~ reSP,?lden yang me · · berda.sarkan 
4 sekolah masmg-masmg dapat di penncikan sebaga1 beru:ut. Metode ceram.ah bel]umlah 
51 orang responden dengan perincian : SMU Negeri 1 Majene memperoleh 16 jawaban, 
SMU Nak\~~ 2 Majene 15 responden, SMKK Negeri ! Majene memperoleh 10 responden 
dan ter · Pondok Pesantren Ihyaul'Ulum Baruga memperoleh Jawaban sebanyak 10 
responden. Selanjutnya responden vang memilih jenis metode tanya jawab berjumlah 30 dari 
seluruh jumlah jawaban, untuk jen!s media ini .dapat di pt:rincikan sebagai berikut : Untuk 
SMU Negeri 1 Majene me~roleh jawaban seb;myak 5 dari seluruh jum.lah resp<11den, menyusul 
SMKK Negeri l Majme 15 Jawaban, terakhir Pesantren Ihyau 'Ulum Baruga mem.peroleh jawaban 
10. Jenis media met ode diskusi be~umlah 19 responden dangan perincian sebagai berikut : 
Untuk SMU Negeri 1 Majene memperoleh jawaban sebanyak 4 orang, menyusul SMU Negeri 
2 Majene 10 orang pada jawaban yang sama, dan Pesantren Ihyaul'Ulum memperoleh 5 jawaban. 

· Berdasarkan informasi dari beberapa orang guru sejarah. menyatakan bahwa, metode­
metode tersebut di atas di mana masins-masing responden dapat dengan leluasa memilih dan 
menilainya, metode mana yang menarit dan udak menarik, untuk mengetahui jenis metode 
yang sangat menarik bagi responden dapat di jelaskan melalui tabel berikut ini. 
Tabel 20. Metode Sejarah Yanc Menarik Baci Sinn 

No. Jenis Media Frekwensi ( org ) Prosentase ( % ) 
1. Metode diskusi 43 43% 
2. Metode ceramah 18 18% ' 
3. Metode tanya jawab 29 29% 
4. Metode karya wisata 10 10 % 
5. Metode P. tugas . -

~ 

Jumlah 100 100 •;, 

Sumber : D1olah don hlesmer 1999. 

Data dalam tabel nam.pak dengan jelas bahwa, p wiah responden dari 4 sekolah yang 
di ambit sebagai sampel penelitian berjumlah 100 orang resovtl.C;;ll, tiap-tiap sekolaJi masin6-
masi.ug 25 orang respondCn. Setelah dildasifikasibt dar; macing-masm}. pilihan yang di berikan 
terhadap, pertanyaan yang di aj~~ l . .:v.at ~esionti, alli~i~ :' ddpat w perin~i sebagai berikut 
: pertama respondm yang memilih Jems medialmetode yang ~rmm1 paw urntCtD. pertama adalah 
berjumlah 43 orang r~sponden. Metod.! yarr.g m!';,:..rik dc!'l IIlasing-masing sekolah adalah SMU 
Negen i Majenc berju.mlah 10 orang respondeu memilih metode diskusi sebagai metode 
yang menarik. Dari SMU Negeri 2 Majene berjumlah 14 orang responden selanjutnya dari 
SMKK N.~geri 1 Majene 8 orang responden, sedangkan dari Pesantren ihyaul'l.Jlum Baruga 



sebanyak 11 ormg respooden. Kedua responden ymg memilih jenis media yang menarik adalah 
metode tanya jawab sejumlah 29 orang responden, dari jumlah tersebut dapat di perincikan 
adalah SMU Negeri 1 Majene 11 orang responden, kemudian dari SMU Negeri 2 Majene 
hanya 2 orang responden, dari SMKK Negeri 1 Majene 12 orang responden terakhir dari Pesantren 
Ihyau 'Ulum sebanyak 4 orang responden. Kertlga responden yang memilih jenis-jenis mdia 
yang menarik adalah metode ceramah sebanyak 18 orang responden, ~at di perincikan sebagai 
berikut, dari SMU Negeri 2 Majene be~umlah 3 orang respooden, dati SMKK Negeri 5 orang 
responden dan dari 

Pesantren Ihyaul'Ulum Balll8¥'Sebanyak 10 orang responden. Keempat responden .yang 
memilih jenis media yang menarik adalah metode karya wisata 10 respooden dapat di perincikan 
sebagai berikut dari SMU Negeri 1 Majene sebanyak 6 orang responden, dari SMU Negeri 
2 Majene 4 orang responden. Untuk di ketahui bahwa jenis media metode pemberian tugas 
tidak satupun responden yang memberikan jawaban, karena metode tersebut kurang di minati 
oleh responden. · 
2.5. M e d i a ( Alat pera=1 ) 

Berdasarkan infomasi dari beberapa ormg guru sejarah b~wa alat peraga digunakan dalam 
proses bel ajar terdiri dari Peta Sejarah, Papan Tulis , Foto Lukisan, gambar/poster, Bagan/ 
Shet. Penggunaan dan fungsi dari Peta sejarah sebagai pedoman di mana saja terdapat peninggalan 
sejarah, untuk menunjukkan lokasi data dan informasi sejarah atau peristiwa masa lampau. 
Fungsi lain alat peraga untuk menunjang pendidikan baik konitif maupun efektif, dengan demikian 
siswa dapat di ajak untuk menghayati hubungan antara peninggalan sejarah dan peristiwa sejarah 
di seluruh wilayah IndoQesia. Contoh perpindahan penduduk dan hewan Kala Plestosen ( Fasil 
Man usia Hewan ); tebaran bangunan megalitik , sebaran pusat-pusat Kerajaan dllnya. 

Untuk mengetahui penggunaim alat peraga oleh para guru sejarah dapat dilihat melalui 
tabel berikut : 
T1bel 21. Alat-alat Bantu yan= serin: di:unakan Guru Sejarah 

No. Jenis Media Frekwensi ( org ) Prosentase ( ~ ) 
l. Peta sejarah 39 39 ~ . 
2. Papan tulis 50 50 %. 
3. Foto/lukisan 8 8 %. 
4. Gambar/poster 3 3 %. 

Junllh 100 100 'le 

Sumber : Diolah hasi/ kuesioner 1999. 

Berdasarkan yang tertera dalam tabel tersebut di atas media papn tulis mempunyai jawabm 
yang paling ban yak lli pilih oleb responden apabila di banding(an dengan media lain dengan 
jumlah 50 orang respooden ( 50 % ) dari selUruh jawaban. Jenis media berikutnya adalah 
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Peta sejarah memperoleh jawaban sebanyak 39 orang responden. Jenis media lain seperti Foto/ 
luk:isan, Baganlshet mempunyai jawaban masing-masing 8 orang respooden dan 3 orang responden. 
Sedangkan Jenis media Gambar/poster tidak satupun para respooden memberikan atau menjatuhkan 
pilihan mereka. 

Untuk mengetahui berapa Frekwensi atau prosentase Y.ang di peroleh dari masing-masing 
sekolah, yang memilih jenis media tersebut dapat diperinctkan sebagai beri.kut. Pertama jenis 
media papan tulis masih tetap banyak berjuritlah 50 orang responden, terbagi untuk SMU 
Negeri l Majene berjumlah 22 orang responden, menyusul SMU Negeri 2 Majene memperoleh 
jUJ;niah yang sama yaitu 22 orang responden, kemudian . .SMKK Negeri l MaJene memperoleh 
23 orang respooden dan terakhir Pesantren Ihyaui'Ulum Baruga mempunyai jawaban 15 orang 
responden. Kedua jenis media Peta sejarah mempunyai jawaban 39 orang responden, dengan 
penncian yaitu SMU Negeri l Majene memperoleh 19 orang respooden, men~Sul SMU Negeri 
2 Majene memperoleh. 15 orang responden, SMKK Negeri 1 Majene mempunyat3 orang responden 
dan Pesantren Ihyaul'illum Baruga memperoleh 2 orang responden. Ketiga jenis media Foto/ 
lukisan berjumlah 8 orang responden yang memilih dengan perincian sebagai berikut, SMU 
Negeri 1 Majene memperoleh 2 orang, SMU Negeri 2 memperoleh 1 orang responden, SMKK 
Negeri 1 MaJene memperoleh 5 orang responden. Keempat jenis media Bagan/sb.et mempunyai 
jawaban 3 orang responden, denga'l penncian SMU ~egeri 1 Majene m,emperoleh I orang 
responden dan SMU Negeri 2 Majene sebanayak 2 orang responden. 

Demikian pula tanggapan responden tentang jenis media yang menarik bagi mereka, 
berdasarkan hasil dari daftar kuesioner yang di isi dari 4 sekolah yang di jadikan sebagai sampel 
penelitian, dapat di ketahui melalui tabel berikut. 
Tabel 22. Jenis Alat Bantu Yanc Mtnarik Baci Siswa · 
·No. Jenis Media Frekwensi (or g) Prosentase (%) 

1. Peta Sejarah - -
2. Papan tulis - -
3. F otollukisan 67 67% 
4. Bagan/shet - -
5. Gambar/poster 33 33% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Dio/ah dari kuesioner /999. 

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa, jenis media yang sangat menarik yang di pilih 
olh responden, dari lima Jenis media yang di tawarkan hanya dua jenis mdia yang di pllih. 
Jenis media tersebut yaitu masing-masing media Fotot1ukisan dan Gambar/foster. Dari masing­
masing Jenis media tersebut jawaban yang paling banyak di pilih oleh responden, yang sangat 
menank adalah jenis media Fototlukisan yaitu 67 orang responden. Kemudian selebihnya adalah 
jenis media Gambar/poster 33 orang respooden. Kemudian Jenis media Papan tulis, Peta Sejarah 
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dan Baganlshet tidak satupun responden memilihnya. Pengenalan Foto/lukisan, Gambar/poster 
secara Jangsung responden dapat dengan mudah melihatnya wajah-wajah Pahlawan yang telah 
banyak berjasa, membela tanah air yang tercinta baik Pahlawan yang di kenai maupun yang 
tidak di kenai. 

Untuk mengetahui beberapa jumlah responden dari masing-masing yang memilih jenis 
media yang sangat menarik adalah sebagai berikut. Dari 5 jenis media hanya 2 jenis media 
yang di pilih yaitu masing-masing media Foto/lukisan dan Gambar/poster dengan perincian 
sebagai berikut. Pertama SMU Negeri 1 Majene memilih jenis media yang menank adalah 
Foto/lukisan yang paling banyak 30 orang respenden, beri.kut SMU N:~bri 2 Majene memilih 
jawaban yang sama 20 orang respooden, SMKK Negeri 1 Majene me · jawaban yang sama 
sebanyak 10 orang respooden, terakhir Pesantren Ihyaul'tnum dengan jumlah 7 orang responden. 
Kedua jenis media yang menarik bagi responden adalah Gambar/poster mempunyai jawaban 
sebanyak 33 orang responden dengan penncian SMU Negeri 1 Majene 8 orang responden, 
SMU Negeri 2 memr,eroleh jawaban 11 orang responden, berikut SMKK Negeri 1 ~ajene 
dan Pesantren Ihyaul mum memperoleh masing-masing 10 responden dan 4 orang respooden. 
2.6. E v a I u a s i · 

Bagian dari kurikulum yang cuhp penting adalah sistim evaluasi, cara ini merupakan 
alat ukur untuk mengetahui keberhasilan dalam proses belajar mengajar, yang di laksanakan 
oleh setiap sekolah mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai ke Perguruan Tinggi. Apabila 
insU! mengetahui berhasil tidaknya seorang responden di tentlikan oleh tolak ukur basil evaluasi. 
Di dalam pelaksanaan evaluasi tersebut, kebiasaan para guru sejarah menyusun beberapa macam 
bent~k tes seperti : Essey tes •.. pilhan g~da, ~ubungan antar hal, ass~si.as~ pilihan g~da dan 
studi kasus . Untuk mengetahlll keberhasilan s1swa dalam mengetahw s1stlm evaluas1, dalam 
bentuk tes tersebut di atas dapat di lihat pada tabel berikut. 
Tabel 23. Macam-macam Bentuk Tes yang digunakan Guru Sejarah. 

No. Macam Tes Frekwensi (org) Prosentase (%) 
1. Pilihan ganda . . . 
2. Essey tes 98 98% 
3. Hubun\an antar hal 2 2% 
4. Study asus . . 

Jumlah 100 100 •;, 
Sumber : diolah haszl kueszoner 1999. 
Berdasarkan data pada tabel tersebut di atas dapat di ketahui bahwa, bentuk tes yang 

paling banyak di pilih oleh responden adalah jenis Essey tes mel!lJ>Croleh jawaban 98 orang 
responden ( 98 % ) dari seluruh responden Kemudian Jenis media tan~ berikutnya adalah 
meaia hubungan antar hal, memperoleh jawaban 2 orang responden 2 Yo ) saja. Dari lima 
macam bentuk tes tersebut di atas tiga di antaranya, pilihan ganda, ubungan antar hal dan 
study kasus tidak di pilih oleh responden. 
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Dua bentuk tes yaitu Essey tes dan hubungan antar C. Gll merupakan gabungan jawaban 
respooden dari empat sekolah, maka masing-masmg dapat di perinctkan. Pertama SMU Negeri 
! Maiene memperoleh jawaban 28 orang responden, SMU Neegeri 2 Majene memperoleh 20 
orang responden, menyusul SMKK Negeri 1 Majenc :nemperoleh 25 orang responden dan 
Pondok Pesantren Ihyaul'Ulum BalUga tnemperoleh 25 orang responden. Sehing~ dua jawaban 
yang tersisa di peruntukan bagi media hubungan antar hal, yang mem.peroleh ptJihan dari SMU 
Negeri 2 Majene. Demikianlah bentuk-bentuk t.es yang di gunakan oleh ~ .ah yang telah 
di pilih oleh responden. 
2.6.1. Cara Guru Mem~~ksa HasH Ulan~an/Ujian 

Untuk mengt:tailm keberhasilan seorang siswa berJasarkan peraturan sekolah, mereka 
sangat cii wesjibkan unt~ men~kuti ulangan (semester), daiam ti:p tanun ajaran siswa menempuh 
3 kali ulangiin · akhir. Tugas ~ru setelah ttu tidak lain apabila waktunya untuk menghadapi 
ulangan yaitu memeriksa hasil ulangan tersebut. Dalam mevelesaikan pemeriksaan para guru 
khusus bHian~ study sejarah, perlu. menentuk~ an tara lain :. Ha~_il ulangan itu di periksa. s.en~ 
oleh guru yan~ bersangbltan, memmta bantuan pada guru Ialit, d1 bantu cleh tenaga administraSl 
sekoi<Jh. Maka hal tersebut dapat di ketahui 5agaimana hasi! pilihan responden, berdasarkan 
beberapa pemyataan yang di tawarkan dapat di lihat melalw tabel berikut. 
T b I 24 C G M iks P k ' S' a e ara uru emer a e er]aan ISWa 

No. Cara di Lakukan Frekwensi ( org ) Prosentase 1 % l 
1. Guru yang bersangkutan 6 100 o/t 
2. Di bantu oleh guru lain - -
3. Di bantu oleh tenaga 

administrasi - -
Jumlah 6 100% 

Sumber : D1olah hasll kuwoner 1999. 
Data dalam tabel di atas membuktikan bahwa, berdasarkan data yang di peroleh di 

lokasi penelitian dari 4 sekolah, bahwa jumlah guru sej~ra~ sehan: -~k 6 orang, datam. tabel 
di sajikan 3 cara yang di lakukan yaitu, di periksa S:!ndlli, di bantu oleh guru lain, di bantu 
oleh pegawai administrasi sekolah. Berdasarian basil ang!\.et tersebut da!i semua gu.ru sejarah 
tersebut, mereka memeriksa sendiri hasil ulanganlujian para siswan;;a tanpa di bantu oleh tem:n 
lairi dan pegawai administrasi yang ada pada masi.n.~-masing se.kolah tersebut. 
2.6.2. Pencecekan Materi Pelajaran stbelum mem:.ii ai pelajann di d:Jhm Kelas 

Langhh awal seorang guru sebelum memulai rn~mberikan materi pelajaran kepada sis>vanya, 
!erlebih dahulu ruengadakan.· pengecekan, ~etidak·tid-t.knya rn.enanyakail. kepada siswanya sampai 
~ejauh mana materi yang kita catat paua pertemuan sebelumnya. Kadangkala tidak semua guru 
dapat memberikan batasan yang jelas tentang hal tersebut. Biasanya ada hl-h"l terkadang 
mengakiratkan akan memberi tanda, bahwa materi sudah sampai sekian akibc:tnya para guru 
ridak menyadari hal temout akar, te~adi . Untuk menghindari te~adinya akan tumpang tindihnya 
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materi yang di berikan para gnm memilik:i beberapa altematif pemyataan seperti : Materi 
selalu di cek, materi kadang-kadang di cek, materi tidak _pemah di cek. Untuk mengetahui 
sejauh mana pengecekan materi petajaran sejarah, yang di lakukan oleh para guru sejarah dapat 
di lihat pada tabel berikut : 
Tabel 25. Pen~ecekan Materi Pelajann Sejarah dalam Kelas 

No. Pemyataaii Frekwensi ( org ) Prosentase ( ~ ) 
I. Selalu 37 37 ~ 
2. Kadang-kadang 50 50 ~ 
3. Tidak pemah 13 . ·i3% 

Jumlah 100 100 •;, 
Sumber : Diolah has1l iuesioner 1999. 

Tabel terse but di atas menunjukan bahwa, jumlah resp<?llden yang memilih tiap-tiap pemyataan 
yang ada, bahwa pengecekan materi pelajaran yang di lakukan oleh guru seJarali bervariasi. 
Dalam tiga pemyataan tersebut di atas responden memilih pemyataan kadang-kadang lebih 
banyak yaitu sekitar 50 orang responden ( 50 ~ ) dari seluruh responden memperoleh 
jawaban 37 orang dan terakhir responaen memilih pemyataan tidak pemah sebanyak 13 orang 
responden. 

Untuk mengetahui beberapa banyak responden yang memilih tiap-tiap pemyataan dari 
empat sekolah dapat di pilih oleh responden pada pemyataan kadang-kadang sebanyak 50 
orang ( 50 ~. ) dari selunih jawaban, dengan perincian sebagai berikut : SMU Negeri I Majene 
memperoleh jawaban 20 orang responden, menyusul SMU Negeri 2 Majme berjwntah 11 orang 
responden, kemudian SMKK Negeri 1 Majene memperoleh jawa~an 16 orang responden 
dan terakhir Pesantre~ Ihyaul 'Ulum Baruga 3 orang responden. Kemudian pemyataan selalu, 
jumlah respooden dari empat sekolah sebanyak 37 orang respooden dengan perincian sebagai 
berikut : SMU Negeri 1 Majene memperoleh 5 orang responden yang memilih pemyataan 
selalu, menyusul SMU Negen 2 Majene memperoleh jawaban 4 orang responden, selanjutnya 
SMKK Negeri 1 Majme sebanyak 16 orang responden. Pesantrm Ihyaul'Ulum 'Baruga memperoleh 
3 orang responden dengan pemyatalll yang sama. Terakhir pada pemyataan tidak pemah jawaban 
seluruhnya 13 orang responden, ~gan perincian sebagai befikut: SMU Negeri I Majene sebanyak 
5 orcmg respooden, mmyusul SMU Negeri 2 Majme juga 5 orang . responden, SMKK Negeri 
1 Majene 2 orang responden, dan Pesantren Ihyaill'Ulum Baruga 1 orang responden. 

Dari tiga pemyataan tersebut di atas setelah di klafikasikan dapat di tarik kesimpulan 
bahwa! tidak semua guru sejarah mmgada_~ pengecekan sebelum pelajaran itu di ~ulai,. kmy~an 
mmunjukkan bahwa, pemyataan yang di pilih oleh respooden Jawaban yang paling tmggt y31tu 
pemyataan kadang-ka<lang, kemudian menyusul selalu dan terakhir pemyataan tidak pemah 
2.6.3. Tanuapan Sinn Tentan: Tanya Ja1Vab Dalam Kelas 

Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya, merupakan perilaku yang baik, dapat 
terus di pupuk dan terus dapat di tingkatkan. Cara demikian untuk mengetahui sampai sejauh 
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mana materi tersebut lambat atau cepat eli terima oleh siswa, karena daya tangkap dari semua 
siswa masing-masing berbeda. Untuk mengetahui sejauh mana tanggapan siswa mengenai 
kebiasaan. guru memberikan. kesempatan., untuk bertanya dapat eli un~apkan berdasarkan pilihan 
mereka melalui pemyataan yang tercantum dalam tabel b~rikut mi. 
label 26. Tannapan Siswa Tentan: Tanya Jawab Dalam kelas. 

No. Pemyataan Frekwens1 \ org ) Prosentase \ % ) 

1. Selalu 77 77% 
2. Kadan.g-kadang 17 17% 
3. Tidak pemah 0 ' '6 6 

Ju.mlah 100 100 Ofo 
Sumber : D1olah dan bwoner 1999 

· Apabila kita perhatiian tabel tersebut eli atas menunjukkan bahwa, responden lebih 
banyak metililih pemyataan. bahwa guru sejarah selalu memberikan kesempatan. bertanya sebanyak 
77 orang responden ( 77 % ) daii seluruh jawaban., kemuelian responaen memilih pemyataan 
bahwa guru seJarah kadang-kadang memberikan waktu untuk bertanya sebanyak 17 orang responden. · 
Kemuelian .. esponden memberikan pilihan bahwa guru sejarah tidak pemah memberikan kesempatan 
bertanya sebanyak 6 orang ( 6 % ) dari seluruh jumlah responden. 

~abila kita klasifikasikan 3 pemyataan yang di tawarkan sesuai dengan pilihan responden, 
maka kita dapat eli perincikan sebagat berikut. Responden yang memilih pemyataan selalu 
sebanyak 77 orang dari jum.lah tersebut dapat di perinc1 sebagat beiikut : SMU Negeri 1 Majene 
memperoleh jawaban 25 orang responden, menyusul SMU Negeri 2 Majene sebanyak 16 orang 
responden, kemuelian SMKK Negeri 1 Majene memperoleh 11 orang responden, dan akhir 
Pesantren Ihyaul'illum Baruga Memperoleh 25 o~ang responden. 

Responden yang memilih pemyataan kadang-kadang sebanyak 17 orang dari jumlah tersebut, 
dapat di perinci sebagai berii:Ut : SMU Negeri 1 Majene be~umlah 9 orang responden, berikut 
dari SMU Negeri 2 me~roleh 8 orimg responden. Sedangkan pemyataan. tidak pemah hanya 
di pilih oleh respo~den ~ Pe~tren Ihyaul_'Ulum ~aruga sebanyak 6 orang. resp.onden. Sedan.~an 
dan SMU Negen 1 MaJene, SMU Negen 2 MaJene dan SMKK Negen 1 tldak membenkan 
pilihan pada pemyataan tersebut. 
2.6.4. Tanuapan Sinra Terhadap Hambatan Dalam Mata Pelajaran Sejarah 

Apabila sebuah sekolah ingin menjadi sekolah yang bermutu tentu banyak di dukung 
oleh beberapa faktor seperti : Kepala sekolah yang baik, sarana dan fasilitas seperti gedung, 
alat peraga, buku paket, cahaya ruan.gan kurang memungkinkan, guru kurang cakap, dan masih 
ada Iagi faktor lainnya. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi proses belaJar mengajar. 
~tuk mengetahui bagaimana tan.ggapan siswa terhadap hambatan. melalui tabel berikut 
lnl : 
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3. 
4. 
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Sumber : Diolah hasil iuesioner 1999. 

6 
38 
25 

100 

6% 
38% 
25% 

100 •;. 

Data-data yang tertera dalam tabel di atas menunjuk.kan bahwa, jenis hambatan yang 
di pilih oleh resP.onden yang paling banyak sejumlah 38 orang responden adalah kurangnya 
buku paket, berikut alat peraga yang kurang sejumlah 31 orang responden, menyusul guru 
kurang cakap 27 orang responden, jenis hambatan yang terakhir cahaya ruangan yang kurang 
memungkinkan 6 orang responden. 

Responden yang memilih jenis hambatan kurangnya buku paket yaitu 38 % dari seluruh 
jumlah. responden, apabila ju~ah te.rsbut di perinc1 ~enurut masing-masing sekolah adalah 
sebagat benkut : SMU Negen 1 Majene memperoleh Jawaban 13 orang responden, menyusul 
SMU Negeri 2 Majene ada 2 orang responden. SMKK Negeri 1 Majene memperoleh 15 orang 
resP.onden dan terakhir Pesantren Ihyaul 'illum Baruga 8 orang responden. Jenis hambatan 
berikutnya adalah alat peraga yang kurang jumlah seluiuh jawab111 adalah 31 orang responden 
dapat di perinci yaitu : SMU Negeri 1. Majene M~mperoleh 5 ~rang respooden, SMU Negeri 
2 memperoleh 8 orang responden dan selutuh Jawaban, berikut SMKK Negen 1 MaJene 
mem.peroleh jawaban 3 orang respooden dan terakhir Pesantren Ihyaul'Ulum Baruga mem.peroleh 
jawaban 15 orang responden. · 

Berikutnya jenis hambatan ke tiga guru kurang cakap memperoleh jawaban seluruhnya 
25 orang responden apabila di perincikan masing-masing sekolah akan memperoleh: SMU Negeri 
1 Majene memperoleli 3 orang responden, SMU Negeri 2 Majene memperoleh 2 orang responden, 
SMKK Negen 1 memperoleh 5 orang responden. Ke empat jenis hambatan cahaya ruangan 
kurang ~em~g~, memperoleh j~waban ~eluruhnya 6.orang respooden, dari jumlah tersebu~ 
dapat di pennc1 untuk SMU Negen l MaJene 1 orang.responden, menyusul SMU Negen 
2 Majene 2 orang responden dan Pesantren Ihayaul'illum Baruga 3 orang responden. 
3. S i s w a 

Dalam kegiatan proses belajar mengajar ada beberapa kompooen yang paling berkaitan . 
erat antara satu dengan yang lainnya. Komponen tersebut adalah, materi, guru dan siswa da 
lain-lainnya. Guru dan stswa memegan-g peranan penting untuk mencapai basil belajar yang 
baik. Atas dasar bimbingan guru, siswa dapat menerima materi, mengatur belajar secara 
teratur, mendorong belajar aengan rajin. pada Akhimya menimbulkan suasana gairah belajar 
serta membangkitkan minat siswa untuk bela jar. 
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3.1. Persepsi Sinn Tenian: Kemampuan Guru Stjarab 
Perlu di jelaskan sebelum diuraikan me:nge:nai persepsi siswa ( Pandangan ) siswa, tentang 

gum sejarah dan persepsi siswa tentang materi pelajaran sejarah. Untuk mengungkapkan kedua 
pemyataan tersebut teliih di wawancanu sebanyak 20 orang siswa ( respoo.de:n) dari em.pat 
sekolah, setiap sekolah di pilih S ocan~ siswa dari JUl'llah total em.pat sekolah sebanyak 
I 00 orang siswa. Agar lebih jelasnya dapat diketahui sebagai berikut. 
3.1.1. Wawancan denc11 5 enat siswa SMU Nqeri 1 Majeae 

I. H~sil w~wancara dngan Ab~ Salam : Per~psi say a terhadap guru yang. ~e:ngajar 
sejarah 1alah' sudah cukup bmk, selalu. berpecfoman dalam bukU pakeC, demi.kian pula 
dalam menyajian materi sangat je\as kare:na di sertai de:ngan contoh-contoh di selingi 
humor kecll sehingga saya tJ.dak merasa ngantuk, selalu me:nggunakan metode tanya 
jawab sebelum berakhimya jam pelajaran. 

2. Hasil wawancara dengan Purmadina : Persepsi saya terha&p ~ yang mengajar 
sejarah ialah sangat bagus,_ sangat konsisten dengan materi b1dang ;:t£ pandai. 
menjela~kan mudah di mengerti sangat cocok deng~ ju~s~ yang · . · · ·, selalu 
membenbn kesempatan tmtuk bertanya kepada kauil apabila ada maten yang belum 
jelas. 

3. Hasil wawancara .de:ngan Satriana: Persepsi saya terhadap guru yang mengajar sejarah 
iala~ sudah baik, karena sudah mampu men~asai materi y~g di ajarkan kepada 
kann, tampa membaca buku atau membun kembali buku akan tetapl aaa sam kelemahannya 
kadang-kadang jarang berdiskusi dengan temannya ( seperti guru lain ), apabila ada 
materi yang bel.uni jelas, akibamya kami biasa lupa dengan materi yang di berikan 
apabila dia bertanya kembali. · 

4. Hasil wawancara dengan Muhlmmad As'aJ Syafari : Persepsi saya terhadap guru 
yang mengajar sejarah ialah termasuk guru ahli dalam bidangnya, dapat me:njelaskan 
secara terperinci, apa, mengapa dan bagaimana sejarah itu membuka kesempatan 
untuk berdiskusi, selalu disertm dengan contoh.-contoh yang telah teriadi pada masa 
lampau di selingi dengan topik-topik yang lucl sehingg~ tidak merasa bosan. 

S. Hasil wawancara dengan Muhammad Irwau. : Persepsi saya terhadap guru yang 
mengajar sejarah ialah menarik, mudah di mengerti apabila memberikan penjelasan 
tidak terburu-buru, selalu di kaitkan dengan apa yang te~adi pada lalu, sekarang dan 
masa datang, selalu di selingi den.gan humor kecil-kecil sehmgBa kami tidak merasa 
mengantuk kebetulan jam mata pelajaran pada jam terakhlr. 

3.1.2. Wawancara dencaa Siswa SMU Nt~eri 2 Majene 
I. Hasil wa'Wilcara dengan Afrimli : P:rsepsi saya terhadap guru yang mengajar 

sejarah baik, tujuannya sistimatis dalam penJelasan, membrikan kesempatan untuk 
bertanya kemudian Jangsung memberikan Jawaban yang memuaskan. Ada saran 
saya agar sedapat mungkiit me:ngadakan kunjungan ie obyek-obyek yang bersejarah, 
agar p;:ngetahua.'l tentang sejarah dapat letiih mendalam. 



2. Hasil wawancara dengan Asmawati : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar 
sejarah ialah cuk:up baik, namun masih perlu di tingkatkan agar para s1swa dapat 
mengetahui lebih luas tentang perkembangan sejarah, karena mencakup seluruh kehidupan 
manusia, masa lalu, masa kilii dan masa yang akan datang. Karena menurut saya apa 
yang terjadi merupakan kejadian yang sebenamya, tidak keraguan atau kesalahan 
mengenai peristiwa itu. 

3. Hasil wawancara dengan Rinawati : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar 
sejarah ialah cukup baik, selalu menjelaskan dan memberiian kesempatan untuk 

. berdi.skusi, setelah selesai melakukan diskusi memberikan soal-soal untuk di. selesaikan 
· ; di rumah, saran say a agar di berikan kesempatan untuk mengadakan les pada sore 

hari, agar siswa tidak ketinggalan mengenai materinya. 
4. Hasil wawncara dengan Herlina : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar sejarah 

ialah cuk:up menarik, dalam penyajian materi, sangat Jdas materi yang di berikan 
selalu di. kaitkan dengan kehidupan Bangsa lndooesia sebelum Merdeka, sekitar 
zaman penjajahan Belanda, Jepang serta sesudah Indonesia Merdeka . .Yang tidak 
pemah ilialami oleh generasi sekarang, oleh karena itu sejarah sangat penting 1mtuk 
di ketahui. 

5. Hasil wawncara dengan Irma Maibani : Persepsi saya teihadap guru yang mengajar 
sejarah ialah cukup baik, dalam penyajian materi selalu di selingJ. dengan menggunakan 
alat ~raga sepertl Peta .Sejarali, selalu menpakan metode tanya jawab, sehingga 
mateo cepat di mengert1: 

3.1.3. Wawa•cara de•can Sinva SMKK Neceri 1 Majene 
1. Hasil wawancara dengan Nursaedah :· Persepsi saya terhadap guru yang mengajar 
. sejarah ialah baik, selalu menerangkan ulang sebelum memulai materi yang baru, 

kadmg-kadang tedalu cepat memberikan materi k.adang-kadang sulit 1m.tuk di.tangk.ap. 
· · Selalu menggunakan metode cramah, selalu memberikan kesempatan untuk bertanya 

apabila ada materi. yang belum di. ketahui, biasanya di selingi dengan humor soalnya 
guru tersebut masih bujangan. 

2. Hasil wawmcara dengan Hemiani : Persepsi terhadap guru yang mengajar sejarah 
ialah sangat serius dalam menerangkan, sehingga kami tidak merasa ngantuk, memberikan 
kesempatan untuk: tanya jawab. Apabila siswa tidak bertanya maka guru tersebut 
mengajuk:an pertanyaan pada siswa, akhimya materi dapat diterima dengan baik. 
Apalagi di sertai dengan contoh dari luar negara Indonesia. 

3. H~sil wawancara dengan Nurjanah. s. : Persepsi saya terhadap guru. yang mengajar 
sejarah sangat senang dalam memberikan maten sejarah, dapat rnenJelaskan dengan 
baik walaup1m. masih ada ternan-ternan belum mengerti apabila pelajaran akan berakhir, 
rnernberiklll kesempatan untuk rnelakukan tanya jawab, selalu rnenggunakan rnetodl 
tanya jawab dan diskusi. 
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4. Hasil wawancara dengan Masyita : Persepsi say a terhadap guru yang mengajar sejarah 
ialah baik, cara penyaJian materi tujuan dan sistimatisnya sangat jelas, selalu memberikan 
kesempatan unfuk tanya jawab. Kadangkala apabila memberikan materi terlalu cepat, 
biasanya saya tidak bisa mengikutinya dengm baik, sebaiknya saran saya agar 
jangan terlalu terburu-buro ak.ibatnya dapat merugikan kami. 

5. Hasil wawancara dengan Nurmiati : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar 
sejarah ialah baik, cukup serius dalam memberikan materi, kadangkaia santai di selingi 
dengan humor sehingga kami tidak merasa bosan, aplagi di sertai dengan beberapa 
contoh-contoh. 

3.1.4. Wawancara Deaca• Siswa Pesantren Ihyaul'ffimn Baruca 
l. Hasil wa\Wcara dengan Muhammad Salim : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar 

sejarah ialah .cukup baik, karena guru kami adalah seorang perempuan dia cukup 
tegas, jelas dan mudah di mengertt cara mengajar sudah sesuai dengan buku paket 
dan kurikulum dan memberikan kesempatan untuk tanya jawab. 

2. Hasil wawancara deng111 Muhainm:d Amin : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar 
sejarah ialah baik, disamping materi dalam buku paket, biasanya diberikan kepada 
kami tr~1s-tugas lain, untuk me · .mbah wawasan mengenai mat:ti pelajaran sejarah. 
Membenkan ·. :sempatan kepada kami apabila ada yang belum jelas u:tuk bertanya. 

3. Hasil wawancara dengan Mardamiah Idrus : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar 
sejarah ialah cukup menarik, dalam memberikan materi sangat jelas dengan menggunakan 
bahasa yang sederhana, tanpa membaca · ··. ku, demikian pula di benkan kesempatan 
untuk bertanya, apabila ada materi y~g be!um dimengerti, malahan kami meminta 
pada guru agar di ulangJ. lagt mengenat penJelasannya. 

4. Hasil wawancara dcngan Syarifuddin S. : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar 
sejarah sangat baik, apabila menerlh.::;kan tidak berpedoman pada buku saja melainkan 
mengikuti perkembangan dunia sekarang. Saya dapat menerima pelajaran sejarah 
dengan baik dill cepat mcngerti, di skolah kami kurang alat peraga, guru selalu menggunakan 
papan tulis saja. 

5. Hasil wawancara dengan Hijrah M. : Persepsi saya terhadap guruyang mengajar 
sejarah baik, artinya k3mi mengikuti den,.,;.1 tenang, materi pelajaran yang di berikan 
cukup jelas, isi materi tentang perkeml il .gan kehidupan manusia di masa lampau 
kemudian di bzdingkan dengan keadaan sekarang. 

3.2. Penepsi Siswa tenta•c Materi mata pel:jaran Sejarab 
Untuk mengeWiui persepsi ( pandangan ) siswa mengenai materi pelajaran sejarah, pada 

masing-masing sekolah SMU Negeri l Majene, SMU Negeri 2 Majene, SMKK Negeri 1 Majene 
dan Pesantren Ihyaul'illum Baruga di Daerah Tingk.at II Kabupaten Majene. Aka:1 di uraikan 
basil wawancara dengan responden dari tiap-tiap sekolah diwakili sebanyak 5 orang, sehingga 
jumlah seluruhnya sebanya1 20 orang dari empat sekolah tersebut sebagai berikut. 
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3.2.1. Wawancara den:an 5 oran: Siswa SMU Ne:ai 1 Majene 
1. Hasil wawancara dengan Ika Martini : Persepsi saya tentang materi pelajaran sejarah 

adalah sangat penting untuk di elajari bagi setiap siswa, (arena mengetahui semua 
kejadian yang terjadi pada masa lampau misalnya peninggalan sejarah berupa candi­
candi, gedung bersejarah, Mesjid, Pura dan Makam. 

2. Hasil wawancara dengan Husni Mubarak : Persepsi saya tentang materi pelajaran 
sejarah adalah semua materi pelajaran sangat bagus karena mata pelajaran sejarah itu 
bukan dongeng, fiksi, melainkan fakta yang telah terjadi pada masa lampau, yang 

. menarik di sim adalah bangsa yang besar adalah bangsa_y~ dapat menghonnati jasa 
para Pahlawan. Selanjutnya sejarah merupakan fundasi dalam melaksanakan segala 
aspek, jangan sampai bangsa Indooesia jafuh beberapa kali dalam lubang yang sama. 

3. Hasil wawancara dengan Ari Ratna Manikam Soesilo : Persepsi saya tentang materi 
pelajaran sejarah adalah sangat menarik di pelajari misalnya mengenai Proklamasi 
Kemerdek~ Indonesia_ yang merupakan seJar~ l~mya bangsa Indonesia, sangat 
cocok apablla mate~ di berikan dengan cara disk:us1 antara Siswa. · 

4. Hasil wawancara dengan Nur aliah : Persepsi saya tentang materi pelajaran sejarah 
. adalah menarik, k •rena sejarah mencakup aspek kehidupan manusia yZ'lg tidak 

; ~· 1pat kita pisahkan karena mempunyai ka1tan erat ant . r3 masa lalu, masa kini dan 
masa akan aatang, misalnya dalam materi itu mengenai nasib para Pahlawan-pahlawan 
yang telah gugur untuk membela Tanah Air yang kita cintai ini. 

5. Hasil wawancara dengan Ne;; ~ Yusnila Hasman : Persepsi saya tentang materi pelajarar; 
sejarah sangat menank untuk di pelajari, karena sebagai bangsa Indooesia mempunyai 
berbagai macam ragam budaya, kesenian dan lain-lainnya. Dalam materi sejarah yang 
menmk contohnya mempelaJari pada masa penjajahan Belmda, Portugis, dan Jepang 
hingga bangsa lndone~:a memproklamirkan Kemerdekaan Pada tanggal 17 A£11Stus 
1945. Kejadian seperti itu sangat perlu di wariskan kepada generasi ke generas1 yang 
selanjutnya. 

3.2.2. Wawancara den:an 5 oran: Siswa SMU Ne:eri 2 Majeae 
1. Hasil wawancara dengan Burdah : Persepsi saya tentang materi pelajaran sejarah 

adalah menari.k dan menye .. ~gkan, saya berjanji akan belajar dengan giat apabilP 
setelah tamat, say a akan me c, lih jurusan sejarah sebagai pilihm pertama hila UJ.tiny: 
mendaftarkan diri pada UMPTN sebagai calon mahasiswa barn. Sejarah Repobhi 
Indonesia memiliki fakta dan data yang cukup lengkap di situlah bisa di dapat dan 
di pelajari tentang pengalaman untuk membangun poodasi suatu Negara. 

2. Hasil wawancara dengan Isnawati : Persepsi yang tentang materi pelajaran sejarah 
adalah sangat penting di pelajari, karena dingan adanya materi pelaJaran siswa dapat 
mengetahw apa-apa yang terjadi masa lampau umpanianya tentang kerajaan Isfam 
di Indooesia mtara lain : Kerajaan Islam Deinak, Kerajaan Islam di Acehdan lainnya. 
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3. Hasil wawancara dengan Maryaru : Perspsi saya tentang materi _l)elajaran sejarah 
adalah sangat menarik. Karena bisa mengetahui segala bentuk kebidupan manusia 
pada masa lampau, seperti pada zam.an pra sejarah, zam~ kuno, kehidtipan manusia 
purba, jenis-jerus m~1usia purba. 

4. Hasil wawancara di.llgan Awal Fiki : Persepsi saya tentang materi pelajarz sejarah 
adalah penting untuk di pelajari dengan mempelajari sejarah sedipat mengetahui 
siasat dan strategis di mza pada m.asa Pahlawz-pahlaWlll. dan rakvat berjuang bahu 
membahu melawz pcnj~ah yang ingin kembali mmjajah negara Indonesia yang telah 
merdeka, deng~ politik adn domba agar rakyat Indonesia bisa bercerai berai dan 
sating bermusuhari. · · 

5. Hasil wawancara dengan Abd. Rachman : Persepsi saya tentang materi pelajaran 
sejarah adalah penting untuk di pelajari, karena kita ~pat mengetahui peristiwa • 
peristiwa yang terjadi pada masa lampau, tetapi alangkah baiknya kalau kami juga 
Oiajak untuk mengunjungi dan melihat dari dekat tempat-tempat yang bersejarah 
seperti Tugu Proklamasi Kemerdekaan lndooesia , Lubang Boaya, Mooumen Nasinal 
dan-Museum Nasional serta Candi- candi. 

3.2.3. Wawancara den&an 5 Iran& Siswa SMKK Ne&eri 1 Majene 
1. Hasil wawan~ara dengal! St. ~a~a : Persep~i saya tentang· materi pelajaran sejarah 

adalah menank untuk di pelaJan, karena seJarah ttu cukup luas matennya bahkan 
tiap-tiap negara mempunyai sejarah tersendiri-sendiri. Yang paling menarik sejarah 
Indonesia contohnya peristiwa G.30. S.PKI dalam peristiwa itu cukup ban yak para 
Pahlawan terbaik bangsa yang dibunuh dengan secara kejam al. Jenderal Anumerta 
Ahmad Yani dll. 

2. Hasil wawancara dengan Halbiah : Persepsi saya tentang materi pelaja~an sejarah 
adalah sangat penting untuk di pelajari, misalnya tentang Proklamasi Kem.erdekaan 
Indooesia, menyainbut ProklamaSi Kemerdekaan lndooesia di seluruh pelosok Daerah, 
Perlawanan-perlawanan rakyat di seluruh pelosok tanah air dll. 

3. Hasil wawancara dengan Norsanti: Persepsi saya tentang materi pelajaran sejarah 
adalah menarik untul di pelajari, karena sejarah merupakan suatu kejadian yang 
ttiak bisa di pisahkan dengan kehidupan manusia, di muka bumi seperti mula1 
masuknya agama Islam di pelosok Desa, peranan Raja, Wali-wali, menyebarkan agama 
Islam, di tenmanya agama Islam sebagai agama ker~aan, pertikaian di kalangan kaum 
bangsawan dengan hadimya agama Islam. . 

4. Hasil wawancara d~gan Masyita :. P.er~epsi say a tet:~.tang materi pelajaran sejarah 
adalah cukup menarik untuk di pe!aJan karena,selam dapat menambah wawasan 
tentang peristtwa masa lalu utamanya seputar sejarah Indonesia yang m:narik cootohnya 
Perang Diponegoro, Perang Padri, Perang Makassar, Pertempuran di Surabaya, 
Pertcmpuran 5 hari di Semarang, dan lain-lainnya. 



5. Hasil wawancara dengan Sapriana : Persepsi saya tentang materi pelajaran sejarah 
adalah sangat menarik, karena kam.i dapat mengetahui semua kejadian di masa 
lalu sepertl pada zaman pra sejarah, mengumpulkan bahan makanan yang ada di 
alam, cara oerpindah-pinaah, cara hidup menetap, cara bercocok tanam. 

3.2.4. Wawancara den~an 5 orang Siswa Pesantren Ihyaul Ulum Baruga. 
1. Hasil wawancara dengan Abdul Malik : Persepsi saya tentang materi pelajaran sejarah 

adalah san gat bagus sebab kita dapat mempelajari hal-hal yang belum di ketahui ,­
antar lain sejarah perkembangan agam.a Islam contoh peranan para Aliml.nama dan 
penyiar -ag2lD:a Islam antara lain Dato S~an, Dato Riband31)..g, Dato Ditiro s~rta 
peranan KeraJaan Luwu, Kera1aan Bone, KeraJaan Soppeng, KeraJaan Gowa, KeraJaan 
Balanipa, dan Kerajaan Wajo, dan lain-lainnya. 

2. Hasil wawancara dengan Musdalifah : Persepsi saya tentang materi pelajaran sejarah 
cukup menarik untuk di pelajari, karena dapat mengetahui peristtwa yang terjadi 
di masa. lampau seperti kebudayaan di hulu Sungai Qangga, K.ebudayaan di s~gai 
Indus di India, Kebudayaan lembah Sungru Kunmg di Cma, Dinastl Shang, Dinasti 
Sui dan lain-lainnya. 

3. Hasil wawancara dengan Muhammad Salim : Persepsi say a .~en tang materi pelajaran' 
sejarah adalah sangat menarik dapat menambah wawasan mengeiiai perkembangan 
masa lampau, materi sejarah itu penting bagi kita khususnya kita generasi muda 
sebagai pelanjut cita-cita bangsa, seperti perjuangan para Pahlawan yang pantang 
mundur, peninggalan sejarah Islam contohriya Mesjid-mesjid Kuno, Makaln-makam 
Raja-Raja, kaligrafi dan lain-lainnya. 

4. Hasil wawancara dengan Rusman : Persepsr saya tentang materi pelajaran sejarah 
adalah menarik untuk di pelajari karena dapat memperluas wawasan apa yang te~adi 
di belahan dunia. Misalnya Kerajaan Islam Persia, Kerajaan Mesir Kuno, KeraJaan 
Romawi, Kerajaan Bizantium, Kerajaan Babolonia, dan lainnya. 

5. Hasil wawancara dengan Muryaniar : Persepsi saya tentang materi pelajaran sejarab. 
adalab. cukup menarik sebab sjarab. itu penting untuk diketahui, apalagi materinya 
menyangkut/eperangan Nabi Muhammad SAW, Perang Badar, Perlllll& Uhud dan 
Perang Uhu dan Perang agama Islam lainnya melawan kaum musrii. 



1. Kesimpulan 

BAB. IV 

PENUTUP 

?elaksanaan kurikulum sejarab pada empat sekolah stbagai penelitian sudah be~alan 
dengan baik, dalam pengertian berlaku sf:ara nasional. Semua guru sejarah yanF berjumlah 
6 orang ( 100 % ), telah menggunakan kurikulum 1994 sebagai pedoman dalam proses bela jar 
mengaJar dengan benar. Penggunaan buku paket ( buku sumber ) semua guru sejarah secara 
sadar, telah meL.i.enuhi tuntutat kurikulum dengan demikian akan lebih muda para siswa mencermati 
materi pendidikan sejarah pada satu sumber saja. 

Mengenai penggunaan metode sejarah, ada beberapa jenis metode yang digunakan antara 
lain metode tanya jawab, metode.ceramah, metode diskuSJ. dan metode karya wisata. Berdasarkan 
kasil kuesiner yang telah diisi oleh responden, metode yang menarik memperoleh jawaban 
sebanyak 43 % dari seluruh jawaban memilih metode diskusi, kemudian menyusul metode 
tanya jawab sebesar 29 %, berikutnya metode ceramah sebanyak 18 %, sedang terakhir dalam. 
metode karya wisata sebesar 10 %. 

Untuk mengetahui pengguna media ( alat peraga ) yang telah dipilih oleh responden 
berdasarkan jenis media yang ditawarkan seperti papan tu1is, foto/lukisan, peta sejarah, gambar 
poster. Semua jenis media tersebut di atas yang menarik bagi responden, Jawaban yang paling 
banyak adalah jenis media fotollukisan sekitar 67 % dari jumlah seluruh jawaban, sedaD.gkan 
sisanya sebesar 33 % jenis media gam.bar¥.ster. Kemudian jenis media papn tulis, peta sejarah 
tidak ada satupun responden yang memilihnya. 

Sistim evalusi yang biasa digunakan oleh para guru sejarah adalah tes essey ( essey 
tes ), pilihan ganda hubungan antar hal dan studi iasus. Setelah diadakan perhitungan berdasarkan 
pilihan dari responden, maka bentuk tes yang paling banyak jawaba adalah tes essey yaitu 
98 % dari seluiuh jawaban, sedangkan s1sanya sebesar 2 % responden memilih bentuk tes 
hubungan antar hal. 
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Persepsi respoode:n ( siswa ) te:ntang guru sejarah berdasarkan hasil wawancara adalah 
: bahwa guru yang mengajar sejarah adalah cukup baik, sdalu berpedoman pada buku paket, 
penyajian materi sangat Jelas, disertai de:ngan cootoh-contoh, selalu menggunakan metode tanya 
Jawab. Sistematis dalam menyajian materi, memberikan kesemp~ 1mtuk bertanya agar pengetahuan 
lebih .mendalam, ada saran sedapat mungkin mengadakan kunjungan pada obyek-obyek wisata 
yang bersejarah, selalu menerangkan ulang materi yang sudah diberikan sebelwn memulai memberikan 
materi pelajaran yang baru, kadang-kadang terlalu cepat memberikan materi disdingi dengan 
humor kecil sehingga tidak menimbulkan ransa ngantuk. Guru kami adalah seorang perempuan, 
beliau cukup.tegas, tUaiam:tya sangat jelas dan muda dimengerti demikian jup cara me:ngajamya 
sudah sesua1 dengan kunkulum dan buku paket. · 

Persepsi respoode:n ( siswa ) tentang materi pendidikan sejarah berdasarkan hasil wawancara 
adalah : bahwa materi J>Clajaran sejarah sangat penting untuk dipelajari bagi seti.ap siswa, karena 
mengetahui semua kejailian yang te~adi pada masa lampau misalnya peninggalari sejarah berupa 
Mesjid-mesjid, Candi-candi, Prasasti, Makam, dan lain-lain. Materi pendidikan sejarah sangat 
menyenangkan say a be~anji , akan mem..ilih jurusan sejarah sebagai pilihan pertama bila nantinya · 
mendaftar sebagai mahaSISwa. Materi pelajaran seJarah itu menarik unfuk dipelajari karena 
sejarah itu cukup luas dan banyak materinya, bahkan ditiap-tiap negara memiliki historisnya 
masing-masing, yang paling menarik dalam materi pendidikan sejarah nasiooallndonesia seperti 
perisb.wa GJO.S PKI. Materi pe:ndidikan sejarah sangat bagus dipelajari misalnya sejarah masuknya 
agama Islam di berbagai daerah di seluruh lndonesta, perkembangan agama Islam, peranan para 
illama dalam menyiarkan agama Islam dan sebagainya. 
2. Saran-Saran 

, Pemerintah yang terkait, khususnya Depdikbud lebih ,ban yak memprioritaskan pada 
sekolah swasta dalam hal mengalokasikan guru bidang studi sejarah, agar sesuai dengan keahlian 

,.a; _;t;t,; . . yang WJillllAl . 

Peta. sejarah, buku paket, alat peraga masih kurang dan sangat dibutillan oleh sekolah 
swasta untuk itu pemerintah perlu memperhatikan fasilitas tersebut. 

Dalam kegiatan seminar-seminar sejarah perlu diikut sertakan par~ guru-~ sejarah, 
agar dapat menambah pengetahuan serta memperluas wawasan dalam btdalig maten seJarah. 



1. Rifai Abu 

2. Hasan, SH. 

3. Nugroho Mawati 
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5. S. Hamid Hasan 
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1. Wujayanto. Edhie. 

8. T i m 
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10. T i m 

11. Wacana Lalu 
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DIDARINFORMAN 

1. Nama Dra. Hj . Hadami 
Umur 60 Tahun 
Alamat Majene 
Pekerjaan Kepala SMU Negeri Majene 

2. Nama HJ. St. Muhda. S 
Umur 4 Tahun 
Alamat · Majene 
Pekerjaan Ka Subag Tata Usaha SMU Negeri Majelie. 

3. Nama Idrus Effendi. BA 
Umur 60 Tahun 
Alamat · Majene 
Pekerjaan Kepala Sekolah SMU Negeri 2 Majene 

4. Nama Nurbaeti 
Umur 40 Tahun 
Alamat Majene 
Pekerjaan Ka SubagTata Usaha SMU 2 Negeri Majene 

5. Nama Drs. Zudar.fiana 
Umur 49 Tahun 
Alamat Majene 
Pekerjaan Kepala SMKK Negeri 1 Majene 

6. Nama Nur Tachri Arief 
Umur 48 Tahun 
Alamat Majene . 
Pekerjaan Ka Subag Tata Usaha SMKK Negeri 1 Majene 

7. Nama K. H. Nur Husain 
Umur 60 Tahun 
Alamat Baruga 
Pekerjaan Pem1mpin Pesantren Ihyaui'Ulum Baruga Majene 

8. Nama Drs. Muchtar Hadi 
Umur 34 Tahun 
Alamat Baru~ Pekerjaan Ka ubag Tata Usaha PI. Baruga 

9. Nama Drs. Borahima 
Umur 45 Tahun 
Alamat Majene 
Pekerjaan Ka Subag Tata Usaha Depdikbud 
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DAFfAR RESPOND EN 

1. SMU Neceri l Majene 
1. Nama Masnab Haris 

Tempat/Tgllahir Majene, 17 Mei 1982 
Jenis kelamin . Perempuan 
Pekerjaan orang Tua Pegawai Negeri 

2. Nama Yustri lndasih 
Tempat/tgllahir.· Majene, 20 Juni 1983 
Jenis kelamin Perempuan 
Pekerjaan orang tua Guru 

3. Nama M. Ichwan 
Tempat/tgllahir 
Jenis kelamin 

Maien~ 4 Juli 1982 L ·-1 . 
Pekerjaan orang tua Pegawai Negeri 

4. Nama Nuraliah 
Tempat tgl lahir Bababulo, 6 Juni 1981 
Jenis kelamin Perempuan 
Pekerjaan orang tua Pegawai Negeri 

5. Nama Niniek Yusnila Hasman 
Tempat/tgllahir Polewali, 6 Desember 1981 
Jenis kelami Perempuan 
P~kerjaan orang tua Pegawai Negeri 

6. Nama Haeriah 
Tempat/t~ lahir · · Majene, 31 Maret 1982 
Jenis Ke amin .. Perempuan 
Pekerjaan Orang Tua Nelayan 

7. Nama Aco Firsan 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin · 

Polma~28 April 1982 
Laki-l · 

Pekerjaan Orang Tua Pegawai Negeri 
8. Nama Muhammad As ' ad 

Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 

Pare-Pare, 30 April 1982 
Laki-laki 

Pekerjaan Orang Tua Pegawai Negeri 
9. Nama Ari Ratna Manikam Soesilo 

Tempat/Tgl Lahir Boyolali, 21 Januari 1982 
Jenis Kelamin · Perempuan 
Pekerjaan Orang Tua Pegawai Negeri 



10. Nama 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Peke~aan Orang Tua 

11 . Nama 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Peke~aan Orang Tua 

12. Nama 
T empat/t gl Lahir 
Jenis Kelamin 
Peke~aan Orang Tua 

13. Nama · 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Peke~aan Orang Tua 

14. Nama 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Peke~aan Orang Tua 

15 . Nama 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Peke~aan Orang Tua 

16. Nama . 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis · Kelamin 
Peke*an Orang Tua 

17. Nama 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Pekerjaan Orang Tua 

18. Nama 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Pekerjaan Orang Tua 

19. Nama 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Pekerjaan Orang Tua 
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Ika Martini 
Majene, 2 Maret 1982 
Perempuan 
Pegawai Negeri 
Husni Mubarak 
Tinambung, 10 Juli 1982 
Laki-laki 
Pegawai Negeri 
St. Maria Ulfa 
Majene, 20 Oktober 1981 
Perempuan 
Wiraswasta 
Satriana 
Paralitang, 18 Februari 1983 
Perempuan 
Pegawai Negeri 
Murmadima 
Majene, 23 November 1981 
Perempuan 
Wiraswasta 
Husnah 
Majene, 30 Agustus 1980 
Perempuan 
Wiraswata 
Sri Dian Ekawati 
Makassar, 10 Februari 1982 
PeremP.uan 
TNI·AD 
Nuraliah 

Bababulo, 6 Juli 1981 
Perempuan 
Pegawai Negeri 
M. Ichwan 
Majene, 4 Juli 1982 
Laki-laki 
Pegawai Negeri 
Yusri lndarsih 
Majene, 20 Juni 1983 
Perempuan 
Pegawai Negeri 



20. Nama 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Peke*an Orang Tua 

21. Nama . 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Pekerjaan Orang Tua 

22. Nama 
T empat/T gl Lahir 
Jenis Kelamin 
Pek~rjaan Orang Tua 

23. Nama 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Pekerjaan Orang Tua 

24. Nama · 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Pekerjaan Orang Tua 

25. Nama 
Tempatffgl Lahir · 
Jcnis Kelimin 
Pekerjaan Onllg Tua 

2. SMU Negm 2 Majeae 
26. Nama 

Tempatffgl Lahir 
Jcnis Kdimin 
Pekerjaan Onllg Tua 

27. Nama 
Tempatffgl Lahir 
Jcnis Kdimin 
Pekerjaan Onllg Tua 

28. Nama 
Tempatff·>l Lahir 
Jcnis Ketrmin 
Pekerjaan Onllg Tua 

29. Nama 
Tempatffgl Lahir 
Jcnis Kdimin 
Pekerjaan Onllg T ua 
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Hasnah Haris 
Majene. 17 Mei 1982 
Perempuan 
Pegawai negeri 
Erni Hamdani 
Majene, 25 September 1982 
Perempuan 
Pegawai Negeri 
Abdul Salam 
M~~e,. . 4 Mei 1982. 
Lab-lui 
Pegawai Negeri 

· · Muhaera 
Majene, 7 Mei 1983 
Perempuan 
Pegawai Negeri 
Amnipa 
Majene, 9 Maret 1981 
Perempuan 
Wiraswasta 
Desi Fahrillli Nur 
~5Des.1981 
Peremnnan pegaft-Negeri 

Abd Rathman 
Maime 5 Mei 1982 
LW-Iaki 
Petani 
Afri~ 
!_Wang 4 April1982 
Perempum 
Wuaswasta 
Nurlaila 
Majene 3 Juni 1983 
Perempuan 
Nelaym 
Asmawati 
Polmas 9 Juni 1982 
Perempu.m 
Wuaswasta 



30. Nama 
Temnatffgl Lahir 
Jollf Kelamin 
Pekerjaan Onll.g Tua 

31. Nama 
Temnatffgl Lahir 
JollfKdimin 
Pekerjaan Onll.g Tua 

32. Nama • 
Tempatffgl Labir 
Jenis Kelamin 
Pekerjaan Onll.g Tua 

33. Nama 
Te~atff gl Lahir 
Jenis Kelamin 
Pekerjaan Onll.g Tua 

34. Nama 
Tempatffgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Pekerjaan Onll.g Tua 

35. Nama 
Tempatffgl Lahir 
Jenis Kdamin 
Pekerjaan Onll.g Tua 

36. Nama 
Tempatffgl Lahir 
Jenis Kdamin 
Pekerjaan Onll.g T ua 

37. Nama 
Temnat/l'gl Lahir 
Jeni1' Kelamin 
Pekerjaan Onll.g T ua 

.38. Nama 
Temnatffgl Lahir 
Jollf Kelamin 
Pekerjaan Onll.g Tua 

39. Nama 
Temnatffgl Lahir 
Jeni1' Krlamin 
Pekerjaan Onll.g Tua 
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Farida. G 
Balipap111. 15 Sept. 1982 
Perempuan 
Wrraswasta 
s arifah 
~ 16 Feb. 1982 
Perempuan 
Petani 
Ahmad Awaluddin 
Kota Bam 20 Jn 1982 
Laki-laki 
Pegawai Negeri 
Fitria 
Polewali 11 Okt. 1981 
Perempuan 

· Pegawai Negeri 
Alimuddin 
Lemlmg 12 Okt. 1981 
Laki-laki 
Petani 
Nrrwanbari 
Mahmda 1 Maret 1983 
Perempuan 
Pegawai Negeri 
Awal Fitri 
U. Plll.dlll.g, 22 Agust 1983 
Laki-laki 

Pegawai Negeri 
Herlina 
Balipapan 9 Jm 1983 
Perempuan 
Wrraswasta 
Vabyani 
~ene 3 Feb. 1982 
Pere~an 
Pegawai Negeri 
Rinawati 
Trenggal.ek 28 Feb. 1981 
Perempuan 
Pegawai Negeri 



40. Nama 
Tei!JPatffgl Lahir 
Jenis Kdamin 
Pekerjaan Orlllg Tua 

41. Nama 
Temnatffgl Lahir 
JemfKdimin 
Pekerjaal. Orlllg Tua 

42. Nama 
Tei!JPatffgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Pekerjaan Orlllg Tua 

43. Nama 
Temnatffgl Lahir 
Jemf Kelamin 
Pekerjaan Orlllg Tua 

44. Nama · 
T CJ!IPatff gl LQ)rir 
Jenis Kelamin 
Pekerjaan Orlllg Tua 

45. Nama 
Te~atffgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Pekerjaan Orlllg Tua 

46. Nama 
Tei!JPatffgl Lahir 
Jenis Kdamin 
Pekerjaan Onng Tua 

47. Nama 
Temnatffgl Lahir 
Jemf Kelamin 
Pekerjaan Orlllg Tua 

48. Nama 
Te atffgl Lahir 
J:fKclimin 
Pekerjaan Onng Tua 

49. Nama 
Temnatffgl Lahir 
Jeni1' Kelamin 
Pekerjaan Orlllg Tua 
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Rahmani a 
Majene 19 Des. 1981 
Perempuan 

Rosaria Indah 
Pamboang 22 Sqx. 1982 
Peremnnan 
Pega-ri-Negeri 

: ,pyas 
.. : . ~~hll4 Maret 1982 

Pegawci Negeri 
· Sri Wiayastuti 

Tmam.bung 28 Juni 1981 
Perempuan 
Pegawci Negeri . 
Irma Maelari 
Majene 1 Maret 1982 
Perempuan 
Pegawai Negeri 
Zaenab 
Woo.omulyo 10 Nopember 1982 
Perempuan 
Petani 
Mutmainah 
Pambo111g 29 Mei 1983 

· · Perempuan 
Pegawai Negeri 
M3!)'am 
U. P111dlllg 14 Nov. 1981 
Perempuan 
Pegawci Negeri 
Risnawati 
Toli-toli 10 Mei 1982 
Perempuan 
Wiraswasta 
Burhan 
~~Iili16 Juni 1982 

Pegawai Negeri 



50. Nama 
Te atffgl Lahir 
Jem.Df Kdamin 
Pekerjam Orzg Tua 

3. SMKK Nqeri I Majeae 
51. Nama 

Temnatffgl Labir 
JcniS Kdamin 
Pekerjam Onmg Tpa 

52. Nama · 
Te atffgl Lahir 
JJfKdimin 
Peke~aan Onllg Tua 

53. Nama 
Te~at!fgl Lahir 
Jmis Kdamin 
Peke~aan Onllg Tua 

54. Nama 
Temnat!fgl Lahir 
Jem1' Kdimin 

. Pekerjaan Onllg Tua 
55. Nama 

Te~at!fgl Lahir 
, Jmis Kdimin 
Pekerjaan Onllg Tua 

56. Nama 
Temnat!fgl Lahir 
JcniS Kdimin 
Pekerjaan Onllg Tua 

51. Nama 
Temnat!fgl Lahir 
Jem1' Kdimin 
Pekerjam Onllg Tua 

58. Nama 
Te~atffgl LET 
Jmis Kdimin . 
Pekerjam Orzg Tua 

59. Nama . 
~ ..... ..t "gl Lahir 
J~damm 
Pekerjam Orzg Tua 
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Sofwan 
Maicne 10 Nov. 1981 
Laii-laki 
Wrraswasta 

Hemrillli 
~ene 11 Des. 1981 
Perellij)llan 
Petani 
Rohani 
Majene 9 Agustns 1983 
PereiJ!.PUlll 
Petani 
Nurmiati 
. Campalagilll 15-8-1982 
Perempuan 
Wrraswasta · 
Rosdicma 
~ene 22 Feb. 1981 
Perempuan 
Pegawai Negeri . 
hln..i s 
i>'d:Jl 19 Jmri 1981 
Perempum 
Wrraswasta 
St.Hawa 
~ene 4 Jm 1980 
Prempuan 
Pegaw.i Negeri 
Halliah 
!!hjene 1982 
Perempum 
Nelaym 
Nurslllti. D 
~e 11 Feb. 1982 
Per,.mmllll 
pegi;j'Negm 
~ta. Sy 
~enc 15-1-1982 
Peremmllll 
pegav.i'Negm 



60. Nama · 
Te atffgl Lahir 
JJfKrlimin 
Pekerjaan Onng Tua . 

6l. Nama 
1i ........ trgt Lahir 
J;rrdamm 
Pekerjam Onng Tua 

62. Nama 
Tempat/T gl Lahlr 
Jcnis Kdamin 
Pekerjaan Onng Tua 

63. Nama 
Tempatlfgl Labir 
Jcnis Krlimin 
Pekerjaan Onng Tua 

64. Nama 
Tempatlfgl Lahlr 
Jcnis Krlimin 
Pekerjaan Onng Tua 

65. Nama 
Tempat/Tgl Labir 
Jcnis Kdamin 
Pekerjaan Ori11g Tua 

66. Nama 
Tempatffgl Lahir 
Jcnis Kelamin 
Pekerjaan Onng Tua 

67. Nama 
1 ........ rrgt Lahir 
J;ridamm 
Pekerjaan Onng Tua 

68. Nama 
Tempatlfgl Labir 
Jcnis Kdamin 
Pekerjaan Orang Tua 

69. Nama 
Tempatlf gl Labir 
Jcnis Kelamin 
Pekerjaan Onng Tua 

5!1 

~riooa 
§opptng 15-8-1983 
Perempuan 
Wrraswasta 
Hariani 
PakkamiSlllg 14 April 82 
Perempuan 
Petani 
Anugrawati 

, Majene 17 Maret 1983 
Perempum 
Petani 
Nasmiah 
Tzdung 12 Maret 1982 
Perempum 
Petani · 
Salfida 
Gahmg 14 April1982 
Peremnnm 
p~-Negeri 
Musdalifah 
Majcne 21 Sqtember 1981 
PeremP,uan 
Pegawci Negeri 
Nursaidah 
Kendari i 6-8-1981 

Perempuz 

Nurbaya C 
Camba 13 Mci 1982 
Perempum 

Petani 
Ida Yzti 
Majene 24 Jan. 1981 
Perempuan 
Wiraswc~~1a 
Muliati 
Parei)afe 8 Maret 1981 
Perempuan 
Petani 



70. Nama r,_...,. rrgt Lahir 
J;r'idamin 
Pekerjam Orzg Tua 

71. Nama t _,...,. rrgt Lahir 
J!1rfdium 
Pekerjam Ora1g Tua 

72. Nama 
Te at!fgl Labit 
J:fKdimin 
Pekerjaan Ora1g Tua 

73. Nama 
Te atffgl Lahir 
JJfKdimin 
Pekerjaan Orzg Tua 

74. Nama 
Te--... rrgt-Labir 
JemTieiamm 
Pekerjaan Orzg Tua 

75. Nama 
Tempat/I'gl Lahir 
Jenis Kdamin 
Pekerje Orzg Tua 

GO 

4. Pesaatrea Ihyaai'IDam Baraca 
76. Nama 

Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelimin 
Pekerjaan Orang Tua 

77_ Nama 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelimin 
Peierjaan Ormg Tua 

78. Nama 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelimin 
Pekerjaan Orang Tua 

Iisma. B 
SiriiMil 21 Feb. 1982 
Perempuan 
Wrraswasta 
Rahmaliah 
Majme 17 April1980 
Perem.pum 
Wrraswasta 

~:jx Mei 1983 
Peremnn1111 
P~Negeri 
Herlina 
Mamli IS Mei 1984 
Perempuan 
Petarii 
Nurdiana 
Tamqae, 3 Mei 1982 
Perempuan 
Wrraswasta 
Nurbaiti 
Majme, 22 Maret 1982 
Perempuan 
Wrraswasta · 

Rosmina 
Mafili 25 Januari 1982 
Perempuan 
Petani 
Muhammad Salim 
Bekasi 25 Agustus 1983 
Laki-laki 
Wuaswasta 

Mardawiah 
Majene 31 Mei 1983 
Perempuan 
Pegawai Negeri 
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79. Nama Hijrah 
Tempat/Tgl Lahir Majene 29 Des. 1981 
Jenis Kelamin Perempuan 
Peke~aao Orang Tua Petani 

80. Nama s arifah 
Tempat/Tgl Lahir ~ajene 23 Okt. 1981 
Jenis Kelamin Perempuan 
Peke~aan Orang Tua Pegawai Negeri 

81. Nama ~arfi~ Tempat/Tgl Lahir ~el!e 12 Juni 1982 
Jenis Kelamin Perempuan 
Peke~aan Orang Tua Pegawai Negeri 

82. Nama St. Fatliah 
T empat/T gl Lahir Salagota 1 S Sept. 1982 
Jenis Kelamin Perempuan 
Peke~aan Orang Tua Petani · 

83. Nama ~amsudin 
Temoat/Tgl Lahir ~ene 11 Juni 1982 
Jenis Kebmin L -laki 
Pekerjaan Orang Tua Pet ani 

84. Nama Wahyuni 
Tempat/Tgl Lahir Majene 10 Nov. 1982 
Jenis Kelamin Perempuan 
Peke~aan Orang Tua Pegawai Negeri 

85. Nama Muhammmad Amin 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 

Majene S Mei 1982 
Lan-Iaki 

Peke~aan Orang Tua Pegawai Negeri 
86. Nama St. Hatifah 

Tempat/Tgl Lahir Majene 17 Jan. 1982 
Jenis Kelamin Perempuan 
Peke~aan Orang Tua Pegawai Negeri 

87. Nama Rahmawati 
Tempat/Tgl Lahir Maj ene 1 0 Sept. 198 2 
Jenis Kelamin Perempuan 
Peke~aan Orang Tua Pet ani 

88. Nama Fadlan 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 

Majene 3 Maret 1983 
Lm-Iaki 

Peke~aan Orang Tua Pegawai Negeri 
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89. "Nama Jawahir 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 

Maiene 3 Sept. 1981 
L ·-laki 

Peke~aan Orang Tua Pet ani 
90. Nama Muslim 

T empat/T gl Lahir 
Jenis Kelamin 

Samarinda 9 April 1982 
Laki-laki 

Peke~aan Orang Tua Pet ani 
91. Nama Masnawi 

Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 

Maiene 17 Juli 1982 
L ·-laki 

Pekerjaan Orang Tua .. Petani 
92. Nama Zulkifli 

Tempat/Tgl Lahir Polmas 21 Des. 1983 
Jenis Kelamin Laki-laki · 
Peke~aan Orang Tua Pegawai Negeri 

93. Nama Abd. Malik 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 

Miene 25 Maret 1981 
La ·-laki 

Pekerjaan Orang Tua Pegawai Negeri 
94. Nama Syahuddin 

Tempat/Tgl Lahir Sendana 16 Feb. 1982 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Peke~aan Orang Tua Petani 

95 . Nama Ramli 
Tempat/Tgl Lahir .. Mamuju 25-8-1982 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Peke~aan Orang Tua Pet ani 

96. Nama Rusman 
Tempat/Tgl Lahir Gersik 1982 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Peke~aan Orang Tua Wiraswasta 

97. Nama Asmiani 
Tempat/Tgl Lahir Majene 10 Juni 1980 
Jenis Kelamin Perempuan 
Peke~aan Orang Tua Pegawai Negeri 



98. Nama 
Tempat/Tgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Peke~aan Orang Tua 

99. Nama 
Tempatffgl Lahir 
Jenis Kelimin 
Peke~aan Orang Tua 

100. Nama 
Tempatffgl Lahir 
Jenis Kelamin 
Peke~aan Orang Tua 
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Marfiah 
Woncmulyo 1 Mare~ 1981 
Perempuan 
Wiraswasta 
Marliah 
Majene 7 Des. 1982 
Perempuan 
Pegawai Negeri 
Rugaya . 
MaJene 16·'Jan. 1981 
Perempuan 
Pet ani 

DAFiAR PERTANYAAN RESPOND EN 

A. Petaajuk Peacisita : · 
Beril'!li tanda sililg X.~~ jawaban yang dianw.p sesuai dengan pen~pat anda, kemudian 
selanjutnya lengbpilah Ja~aban anda pada titlk yang telall tersedia. 

1. Sebelum mengikuti mata pelajaran sejarah apakah anda mempunyai persiapan. 
a Ya · 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 

2. Menurut pengalaman anda metode yang sering digunakan guru sejarah adalah. 
a Metode ceramah 

· b. Metode diskusi 
. c. Metode tanya jawab 
d Met ode pemberian tugas · 
e. Metode karya wisata 

3. Dalam memberikan mata pelajaran sejarah, metode yang menarik bagi anda. 
a Metode ceramah 
b. Metode diskusi 
c. Metode tanya jawab 
d Metode pemberian tugas 
e. Metode karya wisata 

4. Jenis alat peraga yang digunakan oleh guru sejarah ad~ah. 
a Peta 
b. Papan tulis 
c: Fotollukisan 
d Bagan/sket 
e. Gambar/pcster 
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12. Apakah anda pemah di suruh ke perpustakaan sekolah untuk membaca buku-buku sejarah. 
a Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 

13. Pada ~aktu ke. perpustaka~ buku-buku sejarah apa saja yang sering anda baca. 
a SeJarah nastonai Indonesta 
b. SeJarah nasional dan sejarah umum 
c. Sejarah budaya 
d Sejarah lain 

14. Pada ·waktu ke purtaskaan waktu yang di gunakan adalah ·· · · 
a Pada waktu Jam mata pelajaran seJarah 
b. Pada waktu keluar mam 
c. Pada. waktu jam mata pelajaran lain 

15. Untuk menambah wawasan pengetahuan sejarah selain ke perpustakaan, usaha-usaha lain 
yang ~ anda lakukan adalah. · 
a Memhaca koran/sunit kabar · 
b. Menonton Televisi 
c. Men!jllnjung! tei_II.pat bersejarah 
d Menaengar Radio 

16. Bagaim~a tanggapan anda mengenai buku-buku paket yang d.i gunakan oleh guru sejarah 
dapat di mengerb. . 
a Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 

17. Bias~ya ~uku-~~ku paket yang d.i gunakan oleh guru sejarah di peroleh dengan car a. 
a llib~send.in · 
b. Di peroleh dari sekolah 
c. d.i pinjam sama ternan 

18. Apakah gu~ sejarah memberikan kesempatan bertanya kepada anda apabila materi kurang 
di mengertl. 
a Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 

19. Apabila dalam pemeriksaan soal • soal ulangan ( ujian/Cawu ) pemah d.i kembali.kan 
kepada anda. 
a Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pemah 
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20. Menuru~ pengalaman anda apakah guru sejarah mengecek mata pelajaran di kelas sebelum 
memuhu mengaJar. 
a Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 

21 . Menurut .~dapat anda bagaimana penguasaan materi guru terhadap materi pelajaran sejarah. 
a MenJelaskan tanpa membaca bukil 
b. Selalu membawa catatan · 
c. Tidak pemah menjelaskan 

i2. Bagaimana persepsi anda terhadap guru yang mengajar sejarah. 

23. Bagaimana persepsi anda tentangmateripelajaran sejarah. 

24. B~gaimana menurut anda tentang kemampuan guru sejarah memberikan materi pelaja·an 
seJarah. 
a Tujuan dan sistimatisnya jelas 
b. R11~ dalam menyajian materi 
c. Tidak jelas tujuan dan sistimatisnya 

25. Sudah berapa lama Bapakllbu mellgajar mata pelajaran sejarah. 
a 1 - 5 tahun d. 15 - 20 tahun 
b. 5 • 10 tahun e. 20 • 25 tahun 
c. 10 • 15 tahun f. 25 keatas 

26. Se~a_gai guru sejarah apakah Bapakllbu melakukan persia pan sebelum mengajar. 
a Ya 
b. Sering 
c. Kadang·kadang 
d Tidak pemah 

27. Apabila ~da masalah dan berkonsultasi dengan Kepala Sekolah, pada umumnya yang 
konsultasikan adalah. 
a Satuan pelajaran ( SP ) 
b. Alat peraga 
c. Wa~ jam pelajaran 
d. Faslitas ruangan 
e. Metode pelaJaran 
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28. Apabila berk911sul~si dertgan kepala s~ko!ah seperti satuan pelajaran, Bapak/Ibu mengalami 
problem dan segi penyusu.nan maten. 
a Ya c. Kadang-kadang . 
b. Sering d. Tidak pemah 

29. Apabila dalam men2hadapi hambatan dalam penyusunan satuan pelajaran, maka yang menjadi 
masalah utama ad'alah. 
a Pokok bahasan dalam buku paket terlalu padat 
b. Alokasi waktu dalam buku GBPP tidak relevan 
c. Merasa GBPP kurang lengkap 

30. Dalam menyampaikan materi P.elajaran sejarah Bapakllbu menggwiakan kurikulum. 
a Kurikulum 1984 c. Di kombinasikan 
b. Kurikulum 1994 d. Di buat sendiri 

31 . Apabila memakai buku paket berdasarkan kurikulum 1994 maka buku paket tersebut di 
peroleh dari . 
a. Pe!]ustakaan sekolah · 
b. Di beli sendiri 
c. Di usul kepada atasan 
d di pinjam pada perputakaan 

? 2. Dalam mengajar mata pelajaran sejarah, metode yang sering di gunakan oleh Bapakllbu 
adalah. 
a Metodeh ceramah 
b. Metode tanya jawab 
c. Metode diskust 
d Metode pemberian tugas 
e. Metode karya wisata 

33. Menurut Bapakllbu yang sering menjadi faktor penghambat dalam melaksanakan tugas adalah. 
a Kekur.angan dana 
b. Kekurangan buku paket 
c. Kekurangan alat peraga 
d Jam pelaJaran terbatas 

34. A_pabila dalam pemeriksaan hasil ulangan!ujian ( cawu dan ulangan ) Bapakllbu di bantu 
ofeh. 
a Di periksa sendiri 
b. Di bantu oleh guru lain 
c. Di bantu oleh tenaga admistrasi 

35. Dalam meningkatkan pengetahuan dan prestasi Bapak/lbu usaha-usaha yang di. lakukan 
adalah. · 
a Membaca surat kabar 
b. Mengunjungi tempat bersejarah 
c. Memperbanyak buku literatur 
d BelaJar di perpustakaan 
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36. Menuru~ Bapak/Ibu bentuk-bentuk tugas yang pemah di berikan terhadap siswa adalah. 
a K.lipmg surat kabar 
b. K.liping buku paket 
c. Membuat resume 
d K.liping dari buletin 
e. Kliping majalah 

37. Pendidikan terakhir Bapak/Ibu adalah. 
a S~rjana muda/jurusan ......... at au jurusan 

lam .... ................. . 
. b.' Sarjana jurusan sejarah/jurusan lain ........... . . 

c. ···· ····· ···· ··· ·········· ········· ····· ·· ········ 
38. Bapak/lbu adalah Alumni berasal dari. 

a Universitas .... .... .... ........... tahun .. ......... . 
b. lnstitut. ............... .. ..... ... ... tahun ........... . 
c. Akademi .. ... ...... ...... ... ....... tahun .. ......... . 

39. Menurut pendapat Bapak/lbu pendidikan sejarah diberikan dalam bentuk. 
a. Teon · 
b. ?raktek 
c. Memadukan antara teori dan praktek 

40. Sebutkan b~u-buku pegangan yang sering di gunakan oleh Bapak/Ibu dalam mengajar mata 

~el_~Ja_~~-- ~-~J~~~-- ... .. .......... .. ... .. ..... . 
2 .... .. ... ............. ... .. .... ............ .. ...... . 
3. .................. .. .. .. .... .. ......... .. ...... .... . 

. 4 . ......... .......... ........................ ... .... . . 
. 5 . ........... ... ........................ ..... ....... . 

4L Apa motifasi Bapak/Ibu sehingga menjadi guru sejarah. 

42. Untuk meningkatkan mutu pendidikan sejarah apa saran- saran Bapakllbu. 
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A. Latar Belakang 

BAB. I 

PENDAHULUAN 

Wilayah persebaran suku bangsa Toraja yanga pada saat ini dikenal dengan nama Tana 
To raja meruP.akan salah satu kabupaten yang berstatus daerah Tingkat II dalam wilavah administrasi 
Daerah Tingkat I Provinsi Sulawesi Selatan. Pada zaman dahulu daerah terse but' dikenal sebagai 
suatu wilayah adat dengan nama Tondok Lepong_an B11lan Tana matarik Allo. Ibu kotanya 
bemama Makale, sebuali kota kecil yang terletak ai kawasan pegunungan dengan latar belakang 
panorama alamnya yang mdah permat 

Selain memili.ki panorama alam yang sangat indah dan permai, kota Makale merupakan 
P.USat fasilitas dan sekiligus menjadi pusat perdagangan di samping Kota Rantepao. Sehubungan 
aengan itu Kota Makale sejak lama menjaili salah satu pus at 1:onsentrasi kelompok-kelompok 
masyara~ .. t pendatang (migran) dengan latar belakang suku : ar:, gsa yang cukup majemlik .. 

Kontak sosial antara suku ToraJa dan suku-suku bangsa oendatang telah teqalin skei tar 
a bad ke-15 , di mulai dan kedatangan pedagang-pedagang Jaw a di bawah pimpinan seorang 
saudagar besar yang oleh orang Toraja aisebut Puang Rade '. Setelah memasuki awal a bad ke-
1 6 menyusul pula pendatang 6aru, terdiri at as pedagang-pedagang Bugis dari daerah Bone. 
Dalam waktu tidak lama peaagang-pedagang Bugis ttu tefah tersebar ICe berbagai tempat di 
Ta.na ToraJa. 

Menjelang pertengahan abad ke-1 / laskar-laskar Bugis dari kerajaan Bone di bawah 
Qemerintahan Aning Pafakka melakukan penyerbuan besar-oesar dan menduduk,l seluruh Tana 
Toraja bahagian sefatan pada tahun 1675. Penaklukan laskar pe.rang kerajaan Bone itu diken~~ 
~lam ser ran. ToraJa dengan tsttlah kasaeanna to Bone, artmya · datangnya orang-orang Bone 
1.-T Tangdilintmg, 1974: 44). 

Dalam tahun 1830 perdagangan kopi sudah mulai ramai di kawasan Tana Toraja. Biji 
kopi dikirim ke Makassar melalui p_elabtihan Bungin ( daerah Pinrang), namun sekitar tahun 
1860-an pusat perdagangan kopi beralih ke Bone. Para saudagar dari beroagai penjuru berdatar.qa:J. 
ke Toraja untu'k turut menamoil bagtan dalam perda_gEgan ko_pi . Mereka adalan pedagang a~sal 
Wajo, Soppeng, Sidenreng, Duri, aan Luwu tProf Dr. C. Salombe, t, th : 34) 

Setelah zaman kemerdekaan para pedagang Tionghowa sudah mulai P.ula berdatangan 
ke Tana Toraja untuk mencari naftall disusul1emudian den$an kelompok sUku bangsa Bugis 
dan kelompok suku bangsa Makassar. Mereka terkonsentrasi di Kota Makale, sehingga mempercepat 

1 



J?ertumbuhan kota kecil tersebut menjadi pusat penyebaran kelompok masyarakat pendatang 
oengan latar belakang suku bangsa yang cukup maJemuk. 

Dari uraian tersebut da_pat diketahui, bahwa sejak lama masyarakat Toraja di Kota Makale 
telah melahlan kootak sosiaf deng_an berbagai kelom.pok suku bangsa pendatan& .. Namun demikian 
masyarakat Toraja selaku penduauk asli senantiasa mampu menyesuaikan Oiri dengan setiap 
sukri bangsa penda~_.g yang berdomisili di negeri mereka. Sehubungan dengan itu penulis merasa 
tertarik untui melakulan ~eliti.an khusus menyan2kut " Ptrstpsi Masyarikat Toraja Ttrhadap 
Masyarakat Pt11datang di Ktcamatan Malalt 'Tan a ToraJa". 

. Pemilihan judul/tema penelitian tersebut dilandaskan pada beberapa alasan sebagai 
benkut : 
Pertama, sepanjang peng~tahuan penulis, sampai sekarang be~m ad~ hasil peneliti.an maupun 

ballan pUblikasJ yang mengungkapi:an Judul penelitlan dimaksud. 
Kedua, Masalah yang terkait dengan judul penelitian tersebut cukup penting dikaji dan 

diungkap.kan terutama dalam rangka memahami sikap dan pandangan kelompok 
masyara.kat Toraja terhadap kelompok-kelompok masyarakat pendatang di Kecamatan 
Mahle. 

Ketiga, judul . penelitian tersebut mengandun.g materi bahasan yang sangat potensial guna 
pembmaan kerukunan dan mtegraSJ sos1al., antara penduduk asli dal1 penduduk pendatang 
yang berasal dari berbagai daerah dengan Jatar belakang etnis, agallia, tradisi, dan 
adat-istiadat yang saling berbeda-beda. 

Keempat, Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar sam~ sekarang belum memiliki 
sumber iilformasi dan data mengenai Pers~3i Masyarakat l'ora.@ Terhadap Masyarakat 
Pendatang di Kecamatan Ma.kale Dati TI Kabupaten Tana Toraja. 

,B. Masalah 
. ~okus peneliti.an ini diarahkan untuk mengkaji dan mengungkapkan masalah pokok sebagai 

benkut : 
a Bagaimana.persepsi masyarakat Toraja terhadap masyarakat pen~tang jika dikaitkan dengan 

keg~atan b1dang sos1al kemasyarakatan; ekonom1; agama, politik dar pemermtahan 
b. Faktor-faktor apa saJa yang mempengaruhi IJersepsi masyarakat Toraja terhadap masyarakat 

pendatang di Kecamatan ~akafe Dati II Kabupaten Tana ToraJa. 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
a. Sebagaimana rumusan masalah yang telah dipaparkan di muka, tujuan pertama dari 

pelak:sanaan _penelitian ini adalab untuk mengetahui secara jelas meng.enai persepsi 
masyarakat Toraja terhadap masyarakat pendatang di wilayah Kecamatan ~kale. 
Dalam masalah ini terkait beberapa sektor kehidupan, masmg-masing adalah a~ek 
sosial kemasyarakatan; ekonomi; keagamaan; politik di sam.ping aspel( pemerintalian. 

b Mendeskripsikan segenap faktor yang secara nyata mempengaruhi persepsi masyarakat 
ToraJa terhadap masyarakat pendatang di daerah bersangkutan. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Tiap penelitian mempunyai keguanaan tertentu di samping tujuan tertentu yang menjadi 

fokus penelitian itu sendiri. Dalam penelitian ini tercakup beberapa kegunaan , yaitu : 
a. Kegunaan dalam bidang ilmiah 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk turut lebih memperbany_ak sumber k~pustakaan 
yang oerkaitan dengan aspek huoungan antar budaya di kawasan Tana Toraja, liliususnva 
Oi Kecamatan Makaie. Dengan demikian basil ~elitian tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 
acuan maupun sebagai.acuan maup~ sebagai perbandingan, bai.k bagi mahasisiwa dan dos~ 
maupun bagt penelitt yang bermmat. 

b. Kegunaan dalam bidang informasi 
Hasil penelitian ini berguna pula sebagai sumber informasi lingkungan budaya, khusu& 
menyangkut hubungan antar budaya yang terjalin antara masyaraK:at Toraja dan keiompok· 
kelompok masyarakat pendatang di Kota [ecil Makale . 

c. Kegunaan lnstansional 
Hasil ~enelitian ini akhimya dapat dimanfaatkan sebagai bahan mas2kan (infut) bagi Duektorat 
SeJaran dan Nilai Tradis10nai aalam ran~a penyusunan dan pengewoan'gan peneiitian sej~ j 
di masa datang. Sedang~an pihak Direftor?t Jenderal Kebadayaan Qepart~men Pendi~a!l 
Nas10nal dapat memaruaat lian hast! penelinan llit seoagai umpan oauk (feed back) dan 
bahan penilll.bang::!.Il dalam rangka perumusan dan penetapan kebijakan pemoangunan btda.ng 
sos1al budaya. 

Selain itu. Balat K:11 i:m Se1arah dan Nilai Tradisional Maka~ sar selaku Uru: Pelaksana 
;·e~js (UP{) d1 bawah binaan Dire ~tora t Jendera.l Keb?dayaan dapat pub wf'llJPiaatkan 
~a supenelittan l.D.l sebagru sumbei data aan mforma51 a;, ,ual, uusus menr9enat persepSl~ masy a:ak?. ~ 
torap terhadap masyarakat pendatang di wtlayab Kota Makale Datl L1 Kabupaten ~ ma Torap. 
D. Ruang Lingkup Peneliti:in 

~ . Ru::n,g Lingkup Material 
Sebagatmana terlihat pad a judul/tema penelitian ini , maka ruan.g lingkupnya mencakuQ 

dua materi pokok. Pertama, adalah persepsi masyarakat Toraja terhadap masya:akat pendata:J ~ 
Istilah masyarakat Toraj a mencakup seluruh warga masyarakat ;: .jig 5er~sal dari s~:.l.:.u ban$S( 
ToraJa, sedangkan masyarakat oendatang adalah mehpub. anggota masvarakat van2 :Jmtsal aa.r: 
kelompok suku-suku bangsa j)endatang di lokasi pe:ZJ.eli ti.m ' ' · 

Mate:i penelitian tersebut men cakup beberflpa komnonen bahan, terdiri atas . 
a. s9sial kema syarakatan.· 
b. ekonoiil.l 
c. keagamaan: dan 
d. pohtik dan pemerint1han. 



Materi kedua mehputi llleka faktor yang turut mem.pengaruhi persepsi masyarakat Toraja 
terhadap masyarakat pendatang di wilavah Kecamatan Mable. Maten ini mencakup empat 
komponen bahasan, masmg-masmg ada!ah 
a faktor tradisi dan adat-istiadat; 
b. faktor kesukubangsaan; 
c. faktor agama dan sistem kepercayaan; 
d. faktor kesejarahan. 

Dalam usaha mem.peroleh pemahaman lebih mendalam men~enai kedua materi pokok tersebut, 
maka penelitian ini mencakup pu)a materi pelengkap yang ben:aitan dengan identifikasi daerali 
penelitian. Materi ini meliput1 komponen bahasan sebagai berikut : 
a lokasi penelitian; 
b. latar belakang geografiS' 
c. latar belakang aemografrs; dan 
d. latar belakang sosiaf budaya. 
2. Ruang Lingkup Operasional 

Dalam penelitian ini ruang lingkup operasional ditetapkan satu desa dalam wilayah Kecamatan 
Makale, vaitu Kelurahan Bombongan. Namun menyadan luasnya wilayah di samping padatnya 
oenduduK yang secara keseluruhan meliputi _7.408 jiwa yang terbagi dalam unit keluargasebanyak 
1. 360 KJS~ ma1~ ruang lingkuQ sasaran pen1~nngan data dibatas1 se:ara khusus pada "Lmgkungan 
Kambar !\.amp1s Kelurahan 'Bombongan Kecamatan Makale. 
F. Metodoligi 

1. Mttode Pemilihan Lokasi Penelitian 
Sebagaimana telah disebutkan bahwa lokasi sasaran penelitian meliputi. sebuah lin~ungan, 

yaitu Lingbmgan Kambar Kampis dalam wilayah Kelurahan Bombongan Kecamatan 'Mahle. 
Lokasi tersebut dipilih dan ditetapkan dengan mengS!ffiakan metode pu~osif. Metode ini termasuk 
metode tidak acak (11~11 r~ndom) (Masn Singanmbun dan Sofian Effendi, 1982 : 122) dengan 
pertmbangan sebaga1 berikut : 
a. Kependudukan 

Lingkungan Kambar Kempis memiliki potensi penduduk yang cukup majemuk, terdiri 
atas kelompof suku bangsa Toraja dan kelompok-kelompok suku oangsa pendatang, seperti 
suku bangsa Bugis; suku bangsa Jawa; suku oangsa Ma(assar; dan suku oangsa Tionghowa. 
Kea~an mi sangat sesuai dengan tuiuan pen~liti~ yang ingin mendeskripsikan persepsi masyarakat 
ToraJa terhadap masyarakat pendatang di wilayah bersangkutan. . 
b. Letak Wilayah 

Wilayah Kambar Kampis adalah unit ~pemerintahan administratif Y.ang terletak di pusat 
fasilitas ibu kota Kabupaten Tana Toraja. Keadaan tersebut secara praktis turut menduxung 
kelancaran proses peniDUUSan izin penelitian melalui jenjang struktural, mulai dari Kantor Bupatl 
Daerah Tingkat II Kabupaten Tana Toraja (Sospol) sampao ke Kantor Camat Makale; dan 
Kantor Lurah Bombongar 
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c. Faktor Penunjang Lainnya 
Posisi Lingkungan Kambar Kempis yang terletak di pusat fasilitas ibu kota daerah Tingkat 

II, sekaligus ibu kota Kecamatan Makaie memungkinkan pihak peneliti memanfaatkan fasif)ta,s 
rum~ penginapan yang ietaknya rela~ dari pus~t-p~sat konsentrasi pemukiman pendu~ 
ToraJa maupun ~dudu.k: P.eD.datang. Selam 1tu fasilitas Jasa angkutan umum, antara lam sepertl. 
mobil an~tan kota (angkot) .di .samping bec.ak (roda tiga). Semua itu turut memperlancar 
proses pelaksanaan usalla penJanngan data di lapangan. 
l Metode daa TekD.ik Peag~mpalan Data 

a. Metode Penelitian Pustaka 
Dalam usaha memahami secara mendalam mengenai materi P,eD.gkajian yang terkait dalam 

iudulltema penelitian ini diperlukan data, informas1 dan konsep-konsep ilmiah yang relevan. 
~eh~bungll:ll . dengan itu digunakan met ode penelitian pustaka ( li5rary research) dengan sa saran 
studi terdin atas : . 
a. buku-buku karangan ilmiah; 
b. buku-buku referensi· dan 
c. buku-buku laporan hasil penelitian yang relevan. 
b. Metode Penelitian Lapangan 

Metode p_enelitian lapangan atau 'Jenelitian kancah (field work research) dipandang snagat 
penting di~akan untuk menJaring data dan informasi secara iangsung dari sumber primer. 
Dalam D.al ini diterapkan teknik pengamatan dan teknik wawancara. Teknik pengamatan diterapkan 
secara tidak berpartisipaso atau jenis_pengamatan tidak terlibat. Sasaran pengamatan terdiri 
atas : lokas1 petrukiman masyarakat TOraJa maupun pemukiman masyarakat pendatang; serta 
P.USat-pusat kegiatan ekonomi, keagamaan, pendidikan, dan lingkungan fisik yang ada kanannya 
3engan tUJUan penehtlan liD . 

Teknik wawancara dilakukan, baik secara bebas mendalam maupun secara terstruktur. 
Wawancara bebas mendalam d.ilakukan terhadap sejumlah informan dengan beqJedoman pada 
instrumen penjaring data berupa pedoman wawancara (interview guj.de ). Sedangl(an wawancara 
terstruktur dilakukan dengan menggunakan rnstrumen berupa aaftar kueslOner. 

Wawancara terstruktur dilakukan terhadap 34 KK. Mereka sampel sebesar 20 % dan 
seluruh QQpulasi yang meliputi 171 KK dengan latar belakang etnis Toraja di Lingkungan Kambar 
Kempis l<.elurahan Bombongan Kecamatan Makale. Proses pemilihan responden a.ilakilkan secara 
kuota dengan pertimbangan bahwa populasi tersebut memtliki karakteristik yang lebih kurang 
seragam. 
c. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan untuk menjaring data sekunder yang bertalian dengan identi.fi.kasi 
daerah penelitian, antara lain terd.iri atas : 
a. lokasi penelitian; 
b. keadaan geografis· 
c. keadaan demopiifis; dan 
d keadaan sosiar budaya. 
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3. Metode Analisis 
Dalam mengungkapkan mater! yang terkait dalam peneliti.an ini di~an metode analisis 

kualitatif maupun metOde lruanti.tatif. Metoae kualitatif digunakan untuk mengolahan dan menganalisis 
seluruh jenis data kualitatifberupa keterangan-keterangan, fakta, dan kasus peror~g_an. Sebaliknya 
metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang terjaring me1alui daftar kuesioner. 

Proses analisis dimulai dari tahap pengolahan data untuk menlilii.tung frekuensi jawaban 
responden dengan menggunakan teknik telli (telly). Hasil telli dan frefuensi setiap satuan gejala 
kemudian prosentasekan, sekaligus diinterpretasikan secara induktif. Dengan demikian data 
dapat disajikan dalam bentuk tabulasi frekunesi yang telatif sangat sedefhana. 

Dari hasil analisis dan intefP.retasi data tersebut kemudian ·disusun beberapa kesimpulan. 
Kesimpulan ha~ penelitian itu seniliri merupakan jawaban terhadap masalah pokok yang menjadi 
sasaran penelitlan secara keseluruhan. 



A Lokasi Penelitian 

BAB.II 

IDENTIFIKASIDAERAH PENELITIAN 

l. Sejarah Penamaan Daerah 
Sampai sekarang belum ditemukan adanya data y311g men~g_kapkan kapan mula berdirinya 

wilayah adat Makale. Prof. Dr. C. Salombe menulis dalam makatalinya (t.fh. : 1 - 17) antara 
lain bahwa sekitar abad ke-13 M , daerah kediaman suku Toraja dalam keadaan kacau. Masyarakat 
menjadi bin~g dan cemas dengan anggapan bahwa masa itu sebagai masa terputusnya hubungan 
antara manus1a dan Puang Matua S~g Penc1pta, putusnya harapan untuk hidup penuh berkat 
dan Yang Maha Kuasa aan Maha Murah. 

Selanjutnya dikatakan, bahwa dalam keadaan serba kacau itu Tandilino atas uasehat dan 
bantuan Suloaraq Topatutungan Biaq, Pong Bua Uran dan [ndoq Bekaq Allo (masing-masing 
dari lereng Gunung Seseanr menata 1embali Aluk sanda pitunna yang pada waktu itu sudah 
terlupakan oleh warga suku ToraJa. Ajaran Aluk Sanda Pitunna yang benntlkan pada pelaksanaan 
upacara ritu3l rambu tukang (ritus syukuran) dan rambu soloq (ntus kedukaan) itu disebarkan 
ke selurili wilayah _pemukiman suku Toraja yang secara garis besar meliputi ToraJa Barat, 
ToraJa T1mur, dan ToraJa bag~an Tengah. 

Tandilino bersama Burake Tangngana menyebarkan pranata sosial touniruiq suke dibonga, 
toungkandei kandian pindan (pranata sosial yang mel!}'usun tata hidup kemasyarakatan dalam 
tiga strata sosia!J D1ceritakan selanjutnya, ~a.liwa Tandilino semasa hiffilpnya beristeri dua 
orang dan melahirkan 9 orang anak. Kesembilan anak tersebut setelah dewasa menyebar ke 
seluriih penJuru Tana Toraia d.i mana mereka menikah dengan outeri-puten bangsawan setempat. 
Anak cucu Tandilino Itulah yang kemudian menjadi cikal oaki!l dan pemimpim-oemimoin sUku 
Toraja yang disebut Arman Patang Pulo ( 40 Wi.layah kesatuan acfat). · ' 

Salah seorang put era Tandilino. vaitu Palannag hermuki.m di wilayah Sangngi!.!1aq ( daera.h 
Maqkale ). Sedangkan putera behau .yang bemama Sirr~g_di Dangleq menetap di aaerah Maqkale, 
tempat kelahiran 1bundl!I'.ya sendin yang bemama Salle B1quq. 

Dari saduran tersebut dafat diketahui bahwa nama Makale memang sudah dikenal dai,!J:: 
sejarah ToraJa sejak abad ke 3 M. , kendati waktu itu nama Makale lazi.m di:ebut Maokak. 
Pada zaman dahulu Maqkale dikenal pula sebagai salah satu nama daerah yang tenna ::~lk d:llam 
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persekutuan wilayah adat Tallu Lembangna di s~ping daerah Sang_allak dan Mengkendek. 
Menurut makalah Prof. Dr. C. Salombe (t. iii; 1 8) dikatakan, bahwa aaerah Tallu Lembangna 
itu merupakan wilayah persebaran ketunman Puang Tamboro Langi, seorang tokoh mitologis 
yang dian.~ap sebagai tomanl!run di langiq (titisan dewa dari kayangan) yang datang sekitar 
abad ke-1 3 

Mengenai asal-usul penamaan Makale didu~ berasal dari kata maqkale-kale (bahasa daerah 
Toraja) y~g berarti te!anjang (tanpa bus:ma). ~ehubungan dengan oen_gertian tersebut, Yusuf 
Duma (Informan) men~ormasikaii an tara lain, bahwa pada zaman~ daliulu di daerah tersebut 
ada peristiwa pembunilhan terhadap seseorang yang sedang mandi di sungai dalam keadaan 
telanJang. Peristiwa terbunuhnya orang yang terbunuh dalam keadaan telanjang bulat itulah 
yang kemudian diabadikan pada nama maqfale-kale, tempat te~adinya penstiwa dimaksud. 

Dari kata maqkale-kale (telanjang) ttulah kemudian te~adi penyerdehanaan, sehingga lama 
kelamaan nama maqtale-kate berubab. menjadi ma~ale . Kata maqkale itupun secara berangsur­
angsur pula disempumakan orang, sehingga sampat sekarang daerah tersebut berubah menjadi 
Makale. 

Setelah melalui proses P,erkembangan dalam kurun sejarah yan_g_ cukup lama, nama Ma8_kale 
yang sudah dikenal seJak abaa ke-1 3 itu akhirnya berubah menjadi Makale dengan status seoagai 
tbu ""kota Kabupaten Tana ToraJa. 
2. Letak Wilayah · 

Letak wilayah Daerah Tingkat ll Kab~aten Tana Toraja termasuk Kecamatan Makale, 
secara astronomi l>erada pada 199" dan 120" Bujur Timur; 2" dan 3" Lintang Selatan. Sedanzkan 
letak _geografiS9ya melintang dari utara ke selatan di atas arela tanah pegunungan, dengan Jarak 
310 Km Ciari Kota Makassar (UJung Pandang). 

Tampaknya jarak antara kedua kota tersebut cukup jauh namun dalam kenyataannya 
komunikaSJ an tara Xota Makale dan Kota Makassar termasuk lancar, terutama karena prasarana 
Jalan ray a cukup muius dan jaringan transpostasi angkutan daratpun sangat lancar. Deinikianlah 
maka daerah Makale dan masyarakatnya Jauh dari .keterasingan, apalagt karena ditera_pkannya 
sistem telekomunikasi m_odem, di samping media massa yang sangat efektif, baik media cetak 
maupun media elek:tromka. 

Secara admirustrasi Kecamatan Makale diapit oleh lima kecamatan lain dalam wilayah 
Kabupaten Tana ToraJa, masing-masing sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sanggalangi; 
b. Sebe!ah selatan berbatasan dengan Kecamatan Mengkendek; 
c. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Saluputti dan Kecamatan Rantepao (lihat peta 

terlampu). 
Dalarna peta Kecamatan Makale terlihat dengan jelas bahwa lokasi Kelurahan Bombongan 

yang menjadi sasaran penehtian ini diapit oleh enam wilayah administrasi tingkat desa/keluraliim, 
masmg-masmg adalali sebaga.I berikut : 
a Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan pantan dan Desa kamali Pentalluan; 
b. Sebelah timur berbat?' 3Il dengan Desa Limbong dan De sa Ariang; 
c Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Manggau 
d Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Manggasa. 



B. Latar Belakang Geo~afis 
1. Geo Morfologis 
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Telah disebut di muka, bahwa Kecamatan Makale termasuk Kelurahan Bombongan terletak 
diatas areal tanah pe~ungan. Hal tersebut sesuai deng_an keadaan geo morfologtmya yang 
setidaknya terdiri atas 90Yo perbukita!VIl_egunungan. ~eleoihnya ( 10%) merupakan tanan datar. 
Ketmggtan tempat rata-rata mencapa1 70'0 meter di atas permukaan laut. 
2. Laas Wilayah daa Tata Gana Tanah 

Luas seluruh wilayah Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale Sam.pai dengan akhir 
tahun 1998 meliputi area1 seluas 312 Ha. Areal tanah tersebut sebagaian besar digunaK.an untuk 
lahan ~mukiman penduduk /masyarakat umum maupun pemukiman khusus bagi para pejabat, 
di samping komple"ks pemukiman anggota ABRI. tanall larnnya di~akan untuk lalian bangunan, 
lahan perfanuan, tempat rekreasi aan olah raga, serta lahan perikanan darat dengan nncian 
sepert1 tertera pada tabel 1. 
Tabel l. Laas Wdayah Dirinci Menurut Pen:ganaan Tanahdi Kelurahan Bombongan 

Kecamatan Makale Tho 1998 
No. Penggunadn Tanah Luas (Ha) Persentase (%) 

1. Pemukim.m 
a. Pemukiman IABabat 01 0,32 
b. Pemukiman RI 01 0,32 
c. Pemukiman Umum 250 80,13 

2. Ban~an 
a. erkatoran 02 0,64 
b. Sekolah 14 4,49 
c. Pertokoan/Perdagangan 02 0,64 
d. Pasar 01 0,32 
e. Rumah Peribadatan 04 t:28 
f. Kuburan/makam 01 0,32 
[ Jalan 08 2,56 
. Lainnya 01 0,32 

3. Pert ani an 
- Sawah tadah hujan 15 4,81 

4. Rekreasi & Olah Raga 
a Sepak Bola 01 0,32 
b. Lapangan Volly 05 1,60 
c. Taman Rekreasi 05 1,60 

5. Perikanan darat 01 0,32 

Jumlah 312 100,00 
Sumber : Kantor Lurah Bombongan 
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Menurut datapada tabel1, temyata bahwa sampai dengan akhir tahun 199& paling sedikitnya 
25 2 Ha., a tau 80 88"% dari sehiruh areal di Desa Bombongan digunakan untuk Iahan pemukiman. 
Dari seluruh areaf pemukiman tersebut tidak kurang dari 80,13 o/o di2UIIilin untuk l.ahali pemukiman 
masyarakat umum, sedangkan areal pemukiman pejabat dan ABRI masing-masing hanya meliputi 
0,32 %. 

Laban untuk. ke~rluan bangunan menempati urutan kedua dengan luas seluruhnya meliP.uti 
33 Ha , atau sekitar 10,58 o/o dari seluruh fuas wilayah Kelurahan Bombongan. Ualam hal 
ini laban untuk bangunlll sekolab menggunakan areal paling luas, yaitu meliputi 14 Ha., atau 
sekitar 4,49 %. · 

Laban untuk kepentingan persawaban hanya meliputi 15 Ha., atau tidak lebih dari 4,81 
%. ltupun rata-rata hail.ya termasUk lategori sawah tadah llujan, sehingga tingkat produktivitasnya 
sangaf tergantung pada keadaan musun huJan settap tahun. 

Laban untuk kepentingan rekreasi dan olah raga menempati urutan yang keempat, yaitu 
hanya meliputi 12 Ha. Seoagian besar di antaranya digunak:an untuk lapangan volley serta 
taman rekreasi, masing-masing seluas 5 Ha., a tau sekitar 1,60 %. 

Sedangkan pada urutan p_aling terakhir adalah laban untuk_perikanan darat yang secara 
keseluruhan tidak 1ebih dari 1 Ha., atau hanya menc~pai 0,32 %. Berdasarkan keaaaan fersebut, 
produksi usaha perikanan darat setempat masih perfu ditmgkatkan untuk mensuplai kebutuhan 
konsums1 penduduk. 
3. Suhu Udara, Curah Hujan dan Peredaran Musim 

Berdasarkan basis data Kelurahan Bombongan suku udara di daerah tersebut mencapai 
rata-rata 25°C. Keadaan ini mengakibatkan udara terasa sejuk terutama di siang hari, namun 
keadaan udara di waktu malam hari seringkali sangat rendah dan mencapai 16°C. Dalam kondisi 
seperi itu udara berubah menjadi sangat dingin. 

Keadaan curah hujan .di Kecamatan Makale termasuk Kelurahan Bombongan ternyata 
snagat bervariasi menurut peredaran bulan. Pada A&¥stus dan bulan September curah hujan 
mencapai rata-rata 8 mm, namun dalam bulan Mei dan bulan Juli curah hujan meningkat menJadi 
159 • 185 mm. Sedangkan pada bulan-bulan lainnya curah hujan berkisar antara 20! mm sampai 
dengan 417 mm. _ 

Mengenai peredaran musim, masyarakat Toraja di Kelurahan Bombongan. hanya mengenal 
dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau setiap tahun berlangsung 
selama empat bulan, yaitu bulan Juli,. A~stus , Sepetember dan bulan Oktober. Pada oulan­
bulan beriKutnya, yaitu bulan Nopemoer, Desmeber, Januari, Februari, Maret, April, Mei dan 
Bulan Juni berlangsung musim liujan. 

Keadaan peredaran musim tersebut turut pula mewamai kehidupan ekonomi, terutama 
ekonomi pertantan. Selama berlangsungnya musim hujan para petani setempat menggarap laban 
persawahan yang seluruhnya termaSUk sawah tadah hujan.. Petani fersebut tidakllanya mengharapkan. 
basil panen beruP.a padi-padian, kacang-kacangan, dan sayuran, tetapi merekapun panen ikan, 
an.tara lain jenis ikaJi gabus, ikan. lele, ikan. emas, mujair dan berbaga1 jenis ikail tawar lair.nya. 
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4. Sarana dan Prasaran Lingkangan 
a. Prasarana Pendidikan 

Menurut data yang diperoleh dari Kantor Lurah Bombongan jumlah seluruh ban~an 
s~kolah di daerah terseout meliputi 14 unit dengan jenjang dan JUmlah yang cukup bervariasi 
(lihat tabel 2). 
Tabel 2. BtDJ:aklya Pruaraaa Pendidikan Dirind Meall'utJeais Sekolah di Kelurahan 

Bombongan Tha 1998 

Sum er : Kantor Lurah Bombongan 

21,43 
14,29 
14,29 
42,85 

7,14 

Dari tabel tersebut tampak denganjelas, bahwa prasarana pendidikan di Kelurahan Bombongan 
cukup lengkaP., mulai dari Jenjang penilidian prasekolah (Taman Kanak-Kanak) samP.ai dengan 
jenjang pendiilikan tinggi. Dan se1uruh fasilitas peadidikan di kelurahan tersebut, maka jenjang 
pendidil(an sekolah SITA paling ban yak jumlahriya, yaitu meliputi 6 buah sekolah atau seki.tar 
il2,85 %. 

Keenam buah SI:fA tersebut menampung sekitar l.370 orang murid detian jumlah guru 
sebanyak 15 5 orang. Sedangkan di lain pihak SD dan SLTA masmg-masing liany ~ mencalmp 
dua buah sekolah. Ini menunjukkan adanya gejala ketidakseimbangan antara jumlah sekolah 
SLIP dan jumlah SLTA. Namun sebenamya jumlah keseluruhan fasilitas pendidikan SLTA 
tersebut tidak hanya dipersiapkan untuk menanmung para lulusan SLIP di Kelurahan Bombongan, 
tetapi juga untuk menampung_para lulusan SLIP dan desa dan kelurahan lainnya dalam wilayah 
Kecamatan Makale dan seKitamya. 

SebaliknY.a fasilitas pendidikan tinggi di seluruh Kelurahan Bombon_gan hanya terdapat 
satu buah. Junilah ini relattf scmgat terbatas jika dibandin~an dengan jumlah SLTA di daerah 
tersebut, namun di lain sisi seba~an besar luiusan SLTA di kelurahan setempat lebih cenderung 
mendaftarkan diri pada· unit-unit PTUN di Kota Makassar. Demikianlah maka sebagian mahasiswa 
yang mengikuti prograr~ pendidikan tinggi di Makale/Bombongan terd'iri atas keJom_pok Pegawci 
Negeri termasuk guru ·guru sekolah yang sedang berusaha memperbaiki nas1b di lmgkungan 
keqa masmg-masmg. 
b. Rumah Adat 

Dalam kehidupan masyarakat Toraia rumah ad?.~ disebutbn tongkonan. Penamaan rumah 
adat terse but berasal dari kata tongkon (Bahasa daerah Toraja) yang berarti duduk. L. T. Tangdilintin 
( 1976 : 19) mengungkaokan an. tara lain sebagai berikut : 

Tongkonan adalah tempat duduk yanf tidak fain duduk mendengarkan perintah da;: 
dudUk mendengarkan perintah dan dudu mendengar keterangan serta duduk men,:.-elesaikan 
persoalan-persoa/an. 
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Dari uraian tersebut jelas, bahwa rumah adat Toraja yang disebut ton2konan itu pada 
:{atnan 1amnau mempunvai fiingsi sosial, untuk mengatur tatanan kemasvarakatan aan kekerabatan. 
Fungsi keierabatan diri rumab tongkonan samoai saat ini tetap dipertahankan dan didukung 
olen masyarakat Toraja termasuk Kelurahan Bombongan. 

• Sampai akhir tahun 1998 jum\!!h rumah adat ton_gkonan di Kelurahan Bombongan 
menputl ~ ooah. Keberadaan rumah. tongkooan ttdak hanya se"kedar merupakan lam bang kejayaan 
budaya Tmaja. di masa silam. Bukan pUla _hanya berfuilgsi sebagai lamoan_g kekeraoatan yang 
bersumbei dan sepasang nenek moyang d.i zaman lampau, akan tetap1 pada saat l.!l1 berfungst 
puill sebagai 9hjek Vv'isata

1 
bahkan juga menJadi objek sludi bagi para peneliti yang mmgkajinya 

aan berbagai sudut panaangan.. 
r..Fasilita! Rumab Ibadah 
Jumlah selunlh rumah ibadah di kelurahan Bombongan meliputi 11 unit, terdiri atas ruma 
ibadah umat Islam berupa mesjid sebagai empat buah; gereia Kristen sebanyak 6 buah. dan 
gereja Katolik sebanvak satu buah. Keberadaan fasilitas rumaliibadah tersebut cukup mendt:kung 
kelaD.caran pelak.sanaan ibadah oleh warga masyarakat, sesuai dengan ajaran agama masing masing. 
d. Fasilitas Jalan 
Panjang seluruh jalanan di Kelurahan Bombongan meliputi 15 Km, terdiri atas : 
2. Jalanar: beraspal sepanjang 8 Km. 
b. Jalanau berbatu/pengerasan sepanjang 5 Km; dan 
c. Jalanan tanah sepanJang 2 Km. 

Jaringan jalanan beraspal terd.iri atas jalan provinsi dan jalan daerah Jalanan berbatu 
merupakar. prasarana angkutan darat berupa loron_g-lorong . Sedangkan jalanan tanah merupakan 
gang- gang sempit. NamlDl demikian tersedi.anya fasilitas Jalan tersebut telah turut memperlancar 
arus laiu 1intas, baik oleh pengemudi kendaran maupun oleh pejalan kaki . 
C. Latar Belakang Demografis 

1. Latar Belakang Suku Bangsa 
a. Snko Bangsa Asli 

SeJak lama Tana Toraja vang dahulu bemama Tondok Le{)ongan Bulan Tana Matarik 
Allo meourut istilah vang diglinakan oleh L. T. Tangdilintin (1974 : 1) atau Tana Tolepongan 
BulanbLipu Tomatari~ Allo .menurut istilah Prof. Dr. C. Salombe (t.th : 28) merupakan wilayah 
perse aran penduduk ToraJa. 

Menurut L. T. Tangdilintin ( 197 4 : 5). dikatakan bahwa penduduk yang pertama-tama menguasai 
Toodok L.pongan Bulang Tana Matari~ Allo pada zaman purba ii(lalah penduduk yang berasal 
dari luar daenih Sulawesi Selatan. Dikatakan selanjutnya, bahwa merexa diperkiiakan datang 
pada sekitar abad ke-6 melalui jalur perairan dengan menggunakan perahu. 

Prof Dr. C. Salombe (t.th : 5) memberikan informasi yang agak lebih mendetail. Menurut 
Rakar ini, dikatakan bahwa leluhur suku Toraja diperkirakan berangkat dari tanah kediamannya 
ru kaki ~gunlDlgan Himalaya sebelah Tenggara, sekitar tahlDl 3000' sampai tahun 500 sebelum 
Masehi Mereka menetap untuk pertama .kalinya di daerah Bambapuang. 

Dari kedua kutipanJs ~duran tersebut Jelaslah bahwa penduduk asli Toraja yang sekarang 
disebut juga suku Toraja adalah penduduk: pendatang dan daerah lain. Para pendatang yang 
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telah menjejakkan kakinya di Bambapuang itulah leluhur suku Toraja. Mcngmai mula datangnya 
leluhur sun Toraja itu masih diperlukan bukti autentik yang lebih memadai. 
b. Saku Bancsa Pendatanc 

Penduduk Tana Toraja termasuk Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale ):?ada saat 
ini cuku,P majemuk. Selain iuku Toraja seba_gaj pendudu.k asli, maka di daerah tersebut ilitemukan 
pula Clliup oanyak penduduk dcngan latar Oelakang suku bangsa dan daerah asal yang berbeda· 
beda, terutama : . 
a Suku bangsa Bugis dari daerah Bone, Luwu, Wajo, Soppeng dan lain sebagainya; 
b. Suku bangsa Jawa dari daerah Surabaya, Semarang, Yogyabrta, dan lainnya; 
c. Suku bangsa Makassar dari daerah Jeneponto, Tai:alar,-dan Gowa; 
d. Suku bangsa. Tionghowa yang seluruhnya telali tercatat sebaw warga negara Indonesia 

keturunan Ctna. 
Uraian tersebut menunjukkan bahwa penduduk Kelurahan Bombongan cukup bervariasi 

dengan latar bel~:~ suku bangsa yang cukup majemuk. Namun dem.ikian, tidai: ditemukan 
adanya gejala ko . ' malahan aari hasil orientasi lapangan terlihat bahwa setiap kelompok 
suku ban_gsa di daerah itu dapat hidup secara rukun, aman damai, baik inter suku bangsa maupun 
antar sui:u bangsa. 
2. Banyaknya Pendudak 

Jumlah seluruh penduciuk K~lurahan Bombongan pada akhir tahrin 1998 meli.Puti 7.408 
j!wa. Dari seluruh juinlah penduduk tersebut ada sebanyak 3.640jiwa (49,13 %) laki-laki . 
.Selebihnya adalah penduduk wanita sebanyak 3768 jiwa (50,87 %). 

Penduduk tersebut menyebar dalam sembilan Rukun Warga (RW), 26 Rukun Tetangga 
(RT) dan terbago menjadi 1.360 unit keluarga. Seluruh unit keluarga dipimpin oleh seorang 
kepaJ.a Keluarga (KK) yang secara baris besar terbagi menjadi empat 1elompok menurut daerali 
pemukimannya, sepertt tertera dalam tabel 3. 
Tabe1 3. Banyaknya Unit Keluar2a Dirinci Menurut JumlahKK Tiap Lingkungan di 

D B b Th f998 esa om on:an D 

No. Lingkungan Banyaknya Unit (KK) Persentase (%) 
l. Kamgis Mamullu 307 22,57 
2. Kam ar Kampis 336 24,71 
3. To ' Kaluku 282 20,74 
4. Ton don 435 31,98 

Jumlah 1.360 100,00 
' Sumber : Papan Potens1 Kantor Lurah Bombongan. 

Berdasarkan data tersebut pada tabel 3 maka temyata sebagian besar unit keluarga (KK) 
dalam wilayah administrasi Kelurahan Bombongan terkonsentrasi ili Lingkungan Tondon deng_an 
jumlah sehirulmya meliputi 435 Kk atau berkisar 31,98 %. Sebaliknya Lingkun_gan To ' Kaltiku 
memiliki potenst KK paliJ!g sedikit, yaitu hanya mencakup 282 KK .:tau tidak lebih dari 20,74 
%. _Lingkun_g~ Kamoar Kampis menjadi sasaran penelitian ini hanya meliputi 336 KK atan 
sekitar 24,71 Yo. . 



3. Komposisi Penduduk 
a. Komposisi Penduduk Menurut Usia dan Jenis Kelamin 

Sampai dengan akhir tahun 1998 kelompok penduduk yang paling banyak jumlahnya 
di Kelurahan BomoongE terdiri atas mereka yang berusia an tara 1 9""- 25 %. Urutan terbanyilk 
kedua dan ketiga masmg- masing terdiri atas kelompok penduduk berusia antara 7- 12 tahun 
dengan jumlah \015 jiwa (13,70" %); dan penduduK berusia antara 26-35 tahun yang meliputi 
994 jiwa (13 ,42rData selengkapnya di kemukakan dalam tabel 4. 
Tabel 4. Kom_posisi Penduduk Dirinci Menurut Usia dan Jenis Kelamin di Desa 

B b T h 1998 om onfan a Un 
No. Golongan Usia . Bao/raknya ww~) Jumlah 

na amta 
I. 00 - 12 tahun 56 63 119 
2. OJ - 04 tahun 318 356 674 
3. 05 - 06 tahun 149 164 1.015 
4. 07 - 12 tahun 488 527 747 
5. 13 - 15 tahun 369 378 637 
6. 16 - 18 tahun 322 315 1.335 
7. 19 - 25 tahun 674 659 994 
8. 26 - 35 tahun 449 545 503 
9. 36 - 45 tahun 284 219 238 
10 . 46 - 50 tahun 117 121 381 
11. 51 - 60 tahun 187 194 341 
I 2. 61 - 75 tahun 163 178 341 
13. 76 tahun ke atas 57 54 Ill 

Jumlab 3.640 3.768 7.408 
JUmber : Pa an Potensi Kelurahan Bombon an p g 

Menurut data pada tabel 4,. penduduk K.elurahan Bombongan yan], berusia antara 00 
• 12 bulan hanya mencak~p 119 J!Wa,namun Jikalau JUmlah liD dliambalikan dengan seluruh 
kelompok anak -anak mulru aan 00 sampru dengan 12 tahun, maka jumlah mereka secara keseluruhan 
meliputi 2.121 jiwa atau sekitar 28,M %. Keadaan ini berarti bahwa di masa datang Kelurahan 
Bombongan Kecamatan Makale tidak akan kekurangan tenaga kerja manusia. 
b. Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan 

Fasilitas pendidikan di Kelurahan Bombongan seperti telah diungkapkan di muka, adalah 
memadai dengan tersedianya jenJang pendidikan seiolah mulai dari TK s~cn ke jenjang pendidikan 
tinggt. Namun demikian pemerintah setempat belum melakukan pendataan penCiudu'k me11.urut 
latar belakang pendidikannya. Hanya dipast11an, bahwa pada saat mi banyak warga masyarakat/ 
penduduk Kelurahan Bombongan yang telah menyandang gelar kesarjaan, baik penduauk asli 
suku Toraja maupun penduduk pendatang (Benyamin, liiforman). 

Keberadaan penduduk Julusan pendidikan tinggi tersebut dengan sendirinya sangat potensial 
sebagai tenaga penggerak dalam rangka pembangunan desa dan masyarakatnya. 



/5 

c. Komposisi Penduduk Meaurut Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk Kelurahan Bombongan sampai saat ini kelihatannya lebih 

didominasi oleh sektor jasa, baik dalam bidang pemerintab.an ma~un noo pemerintah, di samping 
jasa perdagangan, penginapan, angkutan, dan jasa keterampilan (lihat tabel 5). 
Tabel 5. Kom_posisi Peadudtk Diriaci Meaarut Jeais Mata Pencahariaa di Desa 

BomfJoacaa Tahaa 1998 

3. 

4. 

I 
5. 

6. 

Pet ani 
Jasa Pemerintahanl 
Non Pemenntiih 
a Pegawat Kelurahan 
b. Guru 
c. PNS/ABRI 
d Mantri Kesehatan/Perawat 
e. Bidan 
f. Dokter 
g. Pensiunan ABRI/Sipil 
li. Pegawai Swasta 
i. Pegawai BUMN/BUMD 
Jasa Perdagangan 
a Pedagang Warung 
b. Pedagang Kios 
c. Pedagang Toko 
Jasa Penginapan 
a Losmen 
b. Hotel 
c. Wisma/Mes 

5 
258 
862 

6 
2 
2 

39 
58 
6 

33 
63 
68 

l 
1 
2 
2 

164 

6 

199 
d.· Asrama/Pondokan 
Jasa Anltkutan 
a SeP.e"diMotor (Ojek) 165 , 
b. Mobil/kendaraan umum 34 ; 
Jasa Keterampilan 31 1 
a. Tukang Kayu 6 . 
b. Tukang batu 12 J-
c. Tukang Jahit 11 . . · .· ·. 
d Tukan Cukur 2 

~--~~~~~----------------~----------~-----4; Jumlah 1.698 1.69g · ~ 
antor Lurah Bombongan. 
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Dari data terse but _pada tabel 5 terlihat bahwa palin_g sedikitnya 16,71 % dari seluruh 
penduduk Kelurahan Bom6oogan bermatapencaharian sebaga1 pegawai dan pensiunan. Sedangkan 
Jumlah keseluruh.an pendudul: yang sudali mempunyai peierjaan atau sumber ~dap~tan tetap 
meliputt J. 698J!Wa atau berkisar 22,92 ~lo . Selebihnya penduduk sebanyak 5. 710 JlWa rata­
rata .tidak :nemiliki mata pencahari~. Mereka sepenuhnya dibantu oleh sanak keluarga masing­
masmg ya:1g sudah bermatapencananan. 

Apablla jumlah seluruh penduduk va:1g bermata pencaharian dibandingkan dengan jumlah 
mer~ke xang tidak bekerja, .oerarti . seti~p p~duduk ·yang bekerja menanggung ueban hidup 
san;:.K kemarga masrng- masmg sekitar .;.4 JlWa per orang. 
d.Komposi.si Penduduk Menurnt Kewar:ane:araan 

Menurut catatan pada _papan poten~ Kantor Lurah Bombongan, temyata bahwa sampai 
dengan akhir tahun 1998 sefuriihpenduduk di daerah tersebut tercatat sebagai Warga Negara 
indonesia (WN1). Namun demikian peduduk tersebut secara _garis besar dapat dikategorikan 
menjadi dua kelompok menurut latar belakang keturunanya. Dalam hal ini terdapat sebanyak 
7.340 orang penduduk warga negara Indonesia Asli (99

6
08 %). Selebinya adalah warga negara 

Indonesia hturunan Cina atau tidak lebih dari 0,92 Yo . 
e. Kelompok Penduduk Menurut Agama Yang Dianut 

Samoai saat ini ienis ag_ama yang dianut oleh penduduk Kelurahan Bombongan hanya 
terdiri atas' agama Islam; agama -xristen dan agama Khatolik. dengan <iemikian tidak ada seorangpun 
di antara penduduk setempat yang tercatat sebagai penganut agama Hindu, Budha. dan agama 
tradisiona1aluk todolo. Komposis1 oenduduk menurut fatar beiakang agamanya dikemuk:akan 
dalam tabel 6. · 
Tabel 6. Komposisi Penduduk Dirinci Menurut A:ama yang Dianut di Kelurahan 

Bombongan Tabun 1998 
NO . Jenis Agama Banyakn_ya Penduduk 

(J1wa) 
l . !slam 
2 . Kris ten 

I 3 . Katolik 
! Jumlah 

2.422 
4.246 

740 
7.408 

Sumber : Papan P ~tensi Kantor Lurah Bombongan 

Prosentase 
(%) 

32,69 
57,3 2 

9,99 
100,00 

Berd3sarkan data seperti tertera pada tabel6, maka jelaslaL bahwa sebagian besar penduduk 
Xelurahan Bombon_Ean ( 37,32 % ) terhitung sebagai penganut agama Kristen . Sedangkan di 
lain pjhak agama ICatolik terhitung sebagai agama yang kUrang penganutnya, yaitu tida1lebih 
dan 7 40 orang a tau sek.itar 9 ,9rJ %. 

Meskipun penganut al:!ama Knsten meruyakan kelompok dom.inan di Kelurahan 8or.:1bongan1 

namun warga masyarakat setempat mengin.tormasikan, oahwa selama ini tidak pemah t~rjadi 
ketegangan , gejola[ apalagi konflik so sial an tar umat beragama. Keadaan ini sekaligus menunJuk.kan, 
kehiaupan umat beiagama ..., daerah tersebut terbitung rUkun, aman dan damai , lcendati d1 antara 
masyarakat pendatang sebagatan besar menganut agama Islam. 
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4.Mobilitu Pendadak 
Mobilitas ~duduk dalam seti.ap daerah wilayahpemuhman ditentukan oleh faktor-faktor 

kelahiran, kematian dan faktor m.igrasi atau perpindahan. Keadaan mobilitas penduduk di 
Kelurahan Bombongan dibahas sacara berturut-turut sebagai berikut: 
a. Baayakny1 Pendadak yaac Labir 

Selama tahun 1998 tercatat sebanyak 137 bayi _yang lahir terdiri atas bayi laki-laki sebanyak 
66 jiwa yang bayi perempuan sebanY.ilk 71 jiwa. Keadaantersebut secara ielas menuniillan, 
bahwa jtimlah bayi perempuan yang lahir lebih banyak dari pada bayi laki-laki. Keadaan im 
~gan sen~ya juga akan berpengaruh terhadap komposisi penduduk menurut pengelompokan 
Jerus kelanun. 
b. Banyak Pendudak yanc Meninccal _ 

Dalam kurun yang sama, yaitu dari bukan Januari sampai akhir bulan Desember 1998 
di Kelurahan Bombongan tercatat sebanyak 18 orang meninggal dunia. Mereka terdiri atas 
penduduk laki-laki seoanyak 10 orang dan penduduk perempuan sebanyak 8 orang. 

Apabila iuml.ah penduduk Y.ang lahir dibandingkan dengan 1umlah penduduk yang meninggal 
dunia seperti. msebutkan di atas, berarti secara alarm pendudilk Kelurahan Bombong~ mengafalni 
pengembangan sebanyak 119 jiwa atau sekitar 1,61 % selama tahun 1998. Namun angka 
perK:embangan ini akan mengafami perubahan jikalav dibandingkan dengan mutasi penduduk 
yang bersumber dari faktor migrast seperti terlihat dalam baliasan berikut di bawah ini 
c. Banyaknya Penduduk yang Datang 

Jum.lah seluruh penduduk yang datang untuk menetap di Kelurahan Bombongan pada 
tahun 1998 tidak lebih dari 13 orang. Mereka adalah pendatil:Ig laki-laki sebanyak 5 orang 
dan pendatangperem,puan sebanyak 8 orang. Jumlah ini relatif sangat minimal jika dibandin"1;an 
dengan jumlah penouduk yang pindah pada tahun yang sama ~ 
d. Banyaknya Penduduk yang Pindah 

Sampai dengan akhir tahun 1998 di Kantor Lurah Bombongan Kecamatan M~ble Dati 
Il Tana ToraJa tercatat sebanyak 86 orang penduduk yang keluar atau pindah untuk menetap 
di tempat lain. Mereka terchri atas pendudu.k laki-laki sebanyak 50 orang dail penduduk perempuan 
sebanyak 36 orang. 

Apabila JUm.lah penduduk yang datang dan jum.lah penduduk yang pindah dibandingkan 
satu dengan yang lain, maka berarti penduduf Kelurahan Bombongan pada tab.un 1998 berkrirang 
sebanyak 73 orang, khusus melalm faktor ci gr,asi . Selebihnya jika jumlah ini dibandingkan 
dengan jum.lah pertumbuhan penduduk melalui fdl:ur alam.i, maka selama tahun 1998 Kelurahan 
Bombongan hanya mengalami pertumbuhan penduduk secara keseluruhan tidak lebih dan 46 
jiwa atau berkisar 0,61 %. 
D. Latar Belakanc Sosial Budaya 

l. Sistem Kemasyarakatau . 
Sejak lama hingga sekarang masyarakat Toraja menganut sistem kekerabatan yang bersifat 

bilateral. Sesuai dengan prinsip bilateral, maka hubunganan pertalian kekerabatan setlap orang 
terjalin baik melalui_garis keturunan ayah maupun melalui garis keturunan pihak ibunya. Kelompok 
kekerabatan terkecir disebut san2kurin sangbanua (sedapur dan serumah). merupann unit sosial 
terkecil, baik dalam bentuk kefuarga batih (nuclear family) maupun dalam bentuk keluarga 
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luas {extended family). Kelo~ok sangkurin sangbanua terbentuk melalui jalur ikatan perkawinan 
dan Jalur ikatan darah/kelahiian. 

Kelompok kekerabatan yangJebih besar dapat mencapai pe!sonal yang sangat banyak 
dan tersebar di luar batas wilayah l<.elurahan Bomb<>ngan. Dalam llal ini setiap anggota kerabat 
luas biasanya menge!lal sepasang lelll:huratau .n~nek moy.~g sebagai dasar perhitungan silsil~ 
keturunan. J>asangan nenei: moyang 1tu sendin d~at dtkenal oleh anak cucunya, antara lam 
melalui simbol ke1erabatan yang_Oisebut tonuooan. Demikianlah, maka sampai ~tim ma~yar*at 
ToraJa umumnya, masyarakat Xelurahan S'ombongan khususnya tetap memelihara penmggalan 
leluli.ur berupa rumah tongkonan. 

Sistem perkawinan di Kelurahan Bombongan menunJukkan gejala endogami, namut berbeda 
dengan sistem perkawinan endogami di kalangan masyaraht Bu~s maupun masyarakat Makassar. 
Apabila masyarakat Bu~s dan masyarakat Makassar memandarig ideal ~rkawinan antara sesama 
saudara sepupu, mulai dari sepupu sekali sampai sepu[u deraj_at kettga. Maka sebaliknya masyarakat 
ToraJa menganggap tabu huoungan perbwman yang terJad! antara sesama sepupu sekali sampru 
dengan sepupu deraJat kehga. , 

Anggapan tersebut di atas tampaknya sudah mulai mengalami perubahan, buktinya selama 
ini sudah banvak warga masyarakat Toraja menikah dengan lawan jenisnya kendat:J. tidak mempunyai 
pertalian keierabatan. Malahan perkawinan campuran antar suku bangsa yang berbeda sudah 
lawn terJach di daerah bersangkutan. 

Dalam pergaulaJ.J sehan-hari masyarakat Toraja hingga sekarang tet~p mempertahankan 
tatakrama dan sopan santun yang dilandaskan pada struktur kekerabatan. ITal.am hal ini setiap 
orang senantlasa menaruh bormat rum menyanturu an~atan ataJ. generas1 yang lebih tua Sebaliknya 
mereKa yang lebih senior senantiasa berkewajiban membina, mengasuh, memb1mbing, dan melindun~ 
anggota kerabat yang lebih muda. 
2. Sistem Religi dan Kepercayaan Tradisional 

Telah diungkapkan pada sub bab lain di muka bahwa sampai dengan akhir tahun 1998 
seluruh penduduk Kelurahan Bombongan sudah tercatat sebaga1 penganut salah satu agama 
resmi, baik agama Islam maupun agama Kristen atau Katolik. MesKipun demikian, dalam kehidupan 
so sial religus masyarakat Toraja di daerah bersangkutan tetap mempertahankan sistem kepercayaan 
leluhur yang disebut aluk todolo . 

Prinsip dasar ajaran aluk todolo bertumpu pada aJaran keagamaan Y.ang tersimpul dalam 
as as reli~ yang d.Jsebut aluk tallu oto 'na dari ada ' a 'pa oto 'na. Aluk tallu Oto 'na mencakup 
asas kepercayaan terhadap tiga oknum yang harus dipuja dan disembah, yaitu : 

Percaya dan menyembah kepada Puang Matua sebagai oknum sang pencipta semesta alam; 
Percaya dan menyembah pada deata-deata (dewa- dewa) sang pemelihara ciptaan sang Puang 
Matua; 

- Percaya dan memuJa kepada Tomembali Puang atau Todolo ( arwah leluhur ) sebagai oknum 
sang pengawas s:rta pemben Berkat kepada manus1a turunannya. 
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Mengenai asas yang tersimpul dalam Ada' A'pa' Oto'na men.cakup empat prinsip dasar 
yang ntenJadi tatanan hubungan antara manusia dan Tuhannya, mencabp empat ketentuan 
sebaga1 berikut : 
a Ada' dadinna ma'lolo tau, yaitu adat lahir dari manusia; 
b. Ada' tuona ma'lolo tau ya1tu adat kehidupan manusia; 
c. Ada' menombana ma'lofo tau, adat tentang pemujaan dan penyembahan manusia kepada 

Tuhannya; 
d Ada' mate~~ ID:a'lolo tau, Adat yang bersangkut paut dengan kematian manusia ( Lihat 

L.T. Tangdilintm, 1981:4-5 ) 
Berdasarkan dengan ajaran yang tersimpul dalam prinsip Aluk Tallu Oto 'na dan Ada' 

A'pa' Oto'na maka kehidupan sosiai religius masyarat Tora1a diwamai oleh cmeka macam upacara 
ritual/ ritus ~eagamaan. Secara garis oesar masyarakat Toraja membagi upacara ritual dalam 
dua kelompok dasar, yaitu upacara rambu tuka' dan upacara rambu sora' . 

Upacara rambu tuka' lazim juga disebut upacara rampe matallo1 adalah jenis upacra ritual 
yang bersangkut paut 4engan keselamatan dan K:ehidupan manusia. Upacara mi meliputi empat 
komponen sebaga1 benkut : 
a. Aluk rna 'lola tau, yaitu upacara untuk kehidupan dan kselamatan manusia ; 
b. Aluk patuona menyangku1 UP.acara selamatan dan kehidupan b.ew111; 
c. Aluk tananan, mencak11p selunih upacara keselamatan trmam-tanaman dan tempat tumbuhnya 

tanaman tersebut 
d. Aluk bangunan banua, adalah upacara keselamatan yang berkaitan dengan pembangunau 

dan pemanfaatan ban gunan rumah oleh manus1a. 
Aluk rambu solo ' var;g lazim jul.:: a disebut aluk ram be matampu'. adalah up.:tcara ntual 

yang ber k an~ deg,gan kemati -:u! dan pemakaman manusia. :Jpa~ ara ¢t sangat d.u~ .... ::nakan olet. 
warga masyarakat to raJa, karean tanpa melaksanabn upacara ramou so10 · atasKematJ.an seseoran~, 
maka orang terse but diang&aP. tida~ akan mencapai alam dewa ~"Vial:ny a ab n tetap menja;.l 
hantu y~g d1sebut bombo . Sebalik.nya arwah yang sudab. diu2acaraKan mdal\!l ,l[uk ram~e 
qi arHmrll,~ . ·ns . ay~ akan menjelma menJadi manu s 1·~ setengab. aewa yang dalam aluk todo. 
mst. o ~t l U~'l.emb ?ll Puang. 

Berdasarkan uraian singkat tersebut
1 
jelaslah bahwa sisteCI kepercayaan tradi sional masyarakat 

ToraJa yang disebut aluk toaolo 1tu tida;;: lain adalah salah saru berr~k rel.tgi kuno ·,·ang bert.Ja. 
animistis dan dinamistis. Mereka tidck hanya P,erca;a, :e•ap1 mereka pun percaja sek~ligu s 
memuJa dan menyembah kf·~ada dewa-dewa dan ae.va te:t1ngg1 yang mereh sebut -'1ang rv~ !tua 

. Selur•.h rangkaian upacara ri.tuai dalam kehidup?Jl masyaiakat ToraJa temyata Juga mendorong 
berkembangnya berba_gat unsur keseruan tradistonal , bahkan JUga mewama1 pola bud:wa mereka 
yang unik _dan spesifik. Hal inilah yang tampakny~ a.:.enari.k pe_matian para wisatawari dom~stik 
maupun W1.satawa11 mancanegara, untu1 settap tanuz. memban.Jm Tana Tolepongan Bulan upu 
Tomatarik Allo yang sekarang dikenal dengan nama Tana Toraja. 
3. Sistem ekonomi Tradisional 

Salah satu sektor ekonomi Kelurahan Bombongan yang sampai sekarang tampaknva mas± 
tetap mempertahankan ciri ekonomi tradisional ialah sistem pertanian. Para petani tradisional 
menggarap lahan persawhan masing-masing dengan sistem tadah hujan. Selain mengembangkan 
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produksi bahan makanan berupa padi-padian, para petani tersebut memangfaatkan areal persawahan 
sebagai sumber produksi berbagai jenis ibn tawar terutama di musim penghujan. 

Hasil pengamatan langsun_g di lokasi penelitian menunjukkan, bah.wa selama musim hujan 
para petani tradisional memanfaatkan sebahagian persawahan untuk diolah menjadi kurungan 
1bahasa daerah Toraja) yang berarti te :npat persembunyian ikan. Kurungan tersebut dapat 
ditempatkan di tengah sawab ataupun Ji bag1an pinggir-pinggir pematang. 

Kurengan ikan tersebut sangat sederhana, cara membuatnyapun sangat muda. Para petani 
cukup menyediakan lubang pada tanah persawahan, kemudian memberikan pematang di sekeliling 
lubang tersebut. 

Dengan demikian ikan y~mg bersembunyi di dalamnya mudah ditan~ap . Selain itu warga 
masyarakat Kelurahan Bombongan memanfaatkan lahan pekarangan untuk diolah menjadi kebun 
kakao. Hasilnya diolah secara manuaL diker:ingk.an di bawah matahari, kadangkala dengan menggmi.akan 
sebagian ruas jalan (lihat Foto 1 ). 

FOTO I: Petam Tradisional Mengeringkan Biji Kakao di Kelurahan 
Bombongan 

4. Kesenian Trad.!sional 
Salah satu unsur kebudayaan Toraja yang ban yak mendapatkan perhatian dari kaum penelitian 

maupun WlS a 1Wan 1alah seru bangunan dengan konstruks1 dan amte1:turnya yang sangat khas, 
antara lain se~erti terlihat pada bangunan rumah tongkon:m. Bangun rumah tongkonan mempunym 
mi khas terutama tata nasnya berupa ukiran di sekeliling dinding maupun tiang-tiangnya. 
Selain 1tu bentuk atapnya muip dengan bentuk perahu. 

Demikian spesifiknva seni bangunan rumah tongkonan sehingga gedung-gedungperkantoranpun 
kadangkala dibentuk seperti atap rumah tongkonan (lihat foto 1). Keseruan tradisionallainnya 
yang Juga dipertahankan masyarakat di Ke1urahan Bombongan ialah seni tari yang disebut 
maoadong SeJenis tarian rakyat yang biasa ditampilkan dalam upacara ritual keagamaan. 
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5. Kebahasaan 
Sejak lama sampai sekaran..g bahasa daerah Toraja tetrp digunakan sebagai alat kominikasi 

dalam kehldupan sehan-hari di Kellliahan Bombongan. Bahasa tersebut malahan seringkali digl!!lakan 
dalam komunikasi antara sesama pegawai di Imgkungan kerja masing-masing. 'Bahasa ToraJa 
digunakan pula dalam suasana keK:eluargaan, antara rain di aalam pelaksanaan upacara ri tual 
maupun dalam membicarakan urusan peqodohan dan perkawinan . 

Bagi. masyarakat pendatang di Kelurahan Bombongan bias"":.ya mereka menggunakan bahasa 
daerah asal dalam berkomurukast dengan anggota kerabat atau dengan ternan sesama suku be gsa 
sendiri. Namun dalam pergaulan bersama cfengan suku Toraja, masyarakat pendaLang serin~(ali 
menggunakan bahasa aaerah Toraja atau baliasa Indonesia. 

Keadaan tersebut menunJukkan, bahwa perbedaan bahasa daerah tidak akau terlalu 
meng!tambat kelancaran komuni](asi antara sesama warga masyarakat di Kelurahan Bombongan 
Malahan kelompok masyarakat pendatang menjadi terdorong, untuk memahami seluk-belt' k 
bahasa daerah Toraja yang merupakan dlat komunikasi di antara sesama mereka. 
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DESKRIPSI MASYARAKAT PENDATANG 

A. Sejarah Singkat Masuknya Masyarakat Pendatang 
Dari semula leluhur suk:u Toraja telah menata satuan-satuan pemukiman mereka di kawasan 

pen&ll:llungan, jauh dari kawasan pantai . Namun letaknya berada di kawasan pegll!lungan dan 
relanf sangat jauh dari pusat fasilitas ibu kota Provonsi Sulawesi Selatan, hal itu tidak menjadi 
penghala~g bagi masyarakat untuk melakukan kontak sosial dan budaya dengan suku-suku 
bangsa lam. 

Kontak pertama antara suku Toraja dengan suku bangsa lain terjadi sejak abad ke-15 , 
.nelalui jalur perdagangan. Ketika itu sejumlall pedagang di bawah pimpinan pedagang besar 
dan suku Jawa datang \{e Tana ToraJa dengan membawa barang dagangan berupa porselin, tenunan 
halus , serta berbagru perhiasan emas. tiarang-barang terseout aitu1arkannya dengan biji-biji 
emas yang banyak disllllpan oleh warga ToraJa. Sebagian dari pedagang Jawa tersebut kawin­
mawm dengan pendudu.k setempat. 

Pemimpin rombcngan pedagang Jawa terse but dikenal dengan nama Puang Rade' . L. T. 
Tangdilintin (1974 .• 43 ) menduga bahwa pemimP.om rombon~,an ped,~gang ~~ ang datang dari 
daratan Tana Jawa 1tu adalah seorang bangsawan aengan gelar Raaen , sefuri_gga orang ToraJa 
menyebut;nya Puang Rade' . Be~au pulalab yang mengajarkan suku bangsa Toraja dalam hal 
keteramp!lan menempah biJI-biJI emas menJadi perhiasan. 

Berdasarkan k:utipan tersebut jelaslah bahwa kedatangan pedagang-pedagan_g Jawa eli kawasan 
Tana Toraja tidak hanya membenkan keuntungan ba~· pedagang-pedagang 1tu sendiri, tetapi 
penduduk asli Torajapun memperoleh keuntungan berupa pengalaman dan K.eterampilan teknis, 
khusus dalam hal ~ngolahan biji-biji emas menjadi barang-barang perhiasan. lni berarti pula, 
bahwa akibat tetiadinya kontak soSJal budaya antara pedagang-pedagang Jawa dan pencfuduk 
setem11at maka berkembanglah industri kerajinan emas di kawasan Tana Tolepongan Bulan 
Lipu Tomatarik Allo (Tana Toraja) sejak abad ke 15 yang silam. 

Hubungan dagang yang saling men~ntungkan antara kedua suku bangsa tersebut ti1ak 
herlangsung lama . SeK.1far awal aoad ke-16 bersebar karbar benta bahwa bangsawan ToraJa 
menyilp.pan sangat banyak menyimpan bulaan bubuk (biJi emas), sehingga Tana Tolepangan 
Bulan L!pu Tomatarik bubuk segera dibanJiri oleh arus pedagang Bugis dri Kerajaan Bone, 
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Luwu, dan kerajaan Sidemeng. Pedagang-pa4agang .Bugis .itupun mem.Qawa barang -barang p~sonil, 
t~nunan· ten~an halus, serfa berbagat jents Senjata tajam untuk. ·,.tukarkan aengan Dljl emas 
di Tana ToraJa. 

Akibat membanjimya pedagang-pedagang Bugis di kawasan Tana Toraja, maka lama kelamaan 
pedagang-pedagang _;awa tidak dapal beitahan. Sebagian besar dari mereka kemba li ke nel!eri 
asalnya, sedan~an yang l.ainnya tetap ringl!Jl di I ana 1opja dan kawin·m~win dep.gan penduauf. 
setempat. Sebaliknya peaagang-pedagang -Hugts secara oerangsur-angsur menyeoar ke selurun 
pelosok Tan a ToraJ a oagian ~: mtan. 

K.eberadaan ~dagang-p~d1g ang Bug1~ ~i Tana Tora.1? turut pula m::m_perhncar nsaha penaklukf ' 
yang dilakukan laskar KeraJ aaL. rio at Qa! am pertent;e~ ... n a bad ke- l1 . L Y. T angd1 hnnn (19 , .. . 
: 44) menyebutkan bahwa pada tahun 1975 ten tara Arunl! Palakka men ver ~u Re Tan a Tor~j " 
dan terus .menduduki dae~ab bahagian selatan .. Peri stiwavpenduduka~ laskar .~ung PalakR 
tersebut d1kenal dalam sejarah ToraJa dengan tst1lah kasac JJll1 3 To <~- (Datangnya oran g· 
orang Bone). 

Sekitar penghuiung tahun 1889 sampai awal tahun 1890 Tana Toiepongan Bulan Lipu 
Tomatarik Allo (Tana ToraJa) berubah menjadi kancah_peran__g kopi yang melibatkan lir:la keraJaan, 
yaitu Kerajaan Bone, Luwu, Sidemeng, Sawitto, dan Tana Toraja Pcperangan tersebut merupakan 
Qerang terbuka antara laskar Kerajaan Bone bersama Kerajaan Luwu di satu pihak dan l(erajaan 
Sidenreng bersama Keraiaan Sawttto di lain pihak. Sedangkan laskar Toraja ketika itu terbagi 
m,enjadi aua kelO!llPOk. Sebagian membantu taskar Bone-Luwu dan sdebihD.ya membantu piha1 
S1den:eng • Sawttfo . 

Sehubungan dengan Qecahnya perang kopi di Tana Toraia maka dalam tahun 1897 Patta 
Ponggawag an .· : kandung .Raj a Bone menyerang dan meng_alalikan Emekaqg. Akibamya. seJak 
tahun 189 BoL: memlsillan daerah Tana ToraJa sebagai aaerah bawahau l(erajaan BOne· (Prof. 
Dr. C. Salombe, t. th. : 38). .. 

Dari qeberapa kutiP,an tersebut t~rlihat bahwa s eja~ zaman dahul.u. suku To:<-ja memang 
tc[ah menjalin hul:iungan aengan berbal!at suku bangsa pend.2!a!J.g antara iarn s ~erti 3Uku Bu[lS 
dan Bone, Luwu, Stoenreng, dan SaW1tto . Hubungan ter sebur · rlangsung bai.k: melalui Jaru: 
perdagangan maupun melalm peperangan . Keadaaru1u makin men1adi majemuk sejak masuknv.:: 
pend udu!Can kololllel Belanda fada tahun 1906, khusus untu~ daerafi Ranteoac dan tahun 
1903 un tuk wilaya Makale. ' 

F_:i mulanya Rantepao dan Makale. merupabn dua buah wilaya }d.mi~istrasi setmgkat 
onderatdellllg,_naruun ~eJaK tar: ~gal 19 Junt 1925 kedua onderalling terseout disatukan men ad1 
onderatling "Makale- Rantepao lE bawah pimpinan seerang bupati yang lasim di sl!but CntrG<eUI . 

Selama masa penducfukan Belanda, ped~gang-pedagang Bugis dari wilaya Bone, LuWl! , 
Sidenreng dan lainnya tetap berdatan:ran di .Makale unfuk mencari nafkah. Lama kelamaar: 
ban yak diantara penCiatang. lersebut b · domisili di Makale termasuk daerah Bombongan. ill. 
berarti bahwa rroses migrast suku bang~ Bugis ke Makale sudah terjadi SCJak zaman oendudukan 
kaum kolonia Belanda. ' 

Berdasarkan keterangan yang diperolehdari warga masyrakat setempat di Kelurahan 
Bombong_an pola kedalaJlgan sukU bangsa Bugis di daerali. tersebut tidak menentu. Ada di antara 
mereka -datang sendirian pada pertama karmya kemudian setelah mendapatkan .Perumahan 
yang dianggap Ia yak, barufah mereka memboyong keiuarga masing· masing._ Ada pufa di antara 
penaatang Bugis itu memang bersama dengan anak- tstri masing· masing. "Namun tidak kurang 
pula kelompok migran Bugts yang datang secara berombongan, terdiri atas beberapa keluarg;; 

Setelab. masa proklamast hingga sekarang, kelompok pendatang di kawasan Makale dan 
sekitarnya tidak hanya terbatas bagt suku Bugis, tetapi juga ferdapat sUku- suku bangsa lainnya, 
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,epertj suku Mak4ssar, dan S1Jku Jawa. Malahan $33t ini Qi Wilay.ah tersebut terdapat cukup 
')anY. ale penduduk keturunan Cma. SamJ!ai dengan bulan Met 1999 JU.mlah seluruh su1ru bangsa 
Renaatang't. khususnya di wilaya)l Kambar Kampis meliputi 165 KK atau mencapai 49,11 % 
Hari selurun .KK. Selebihnya adalah suku ban gsa Toraja sebjlllyak 17 I KK atau berki~ar 50,89 
%. Rinciau mengenai komposisi penduduk pendatan.g diungupkan secara khusus pada bahasa 
sub bab III .D aalam laporan i.m. • 
B. Motivui Kebendaan Masyankat P~tldatang eli Kambar Kampis Kecamatan Makale. 

1. Faktor Pendorong Daenh Asal 
Berdasarkan in.formasi yang diperoleh dari kelompok masyarakat pendatang di lokasi 

P,enditian tem"Ota ada beberapa Iaktor kedaerahan .Yang mendorong_perpmdahan mereka dari 
iiaerah asal ke Tana Toraja, dalam hal ini lin2kun2an Kambar Kampis 'K~cawatan. Makale. Faktor· 
faktor pendoroJ!g daerab asal tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Gangguan Keamanan 

Menurut informan yang berasal dari daerah Bone, Wajo dan Soppenh dikatakan bahwa 
sekitar tahun 1953 sampai dengan tahun 1957 ham.pir seluiuh daerah pedesaan oi ketiga kabupaten 
bersangkutan mengalami gangguan keamanan dari gerombolan pemberontak yang menamakan 
dirinya Dlllll. Gerombolan tersebut tidak hanya melalcukan telCanan, perampasan harta benda 
dan pembakaran rumah-ru,mah, tetapi malahan mereka tidak segan · segan membunuh penduduk 
tanpa kesalahan yang Jelas. 

Men:"llgagapl sitnasi yang makift lama makin kacau dan juga semakin rawan, banyak ~duduk 
desa ketika 1tu meninggalkan kampung balaman untuk menggungsi ke daerab. yang Oianggap 
lebih aman . Seb~an j)enduduk meng_ungsi ke Kota Watampone, Kota Watan Soppeng, K"ota 
Sengkang,. Kota P'are-Pare dan Kota Ujung Pan4ang. Na1,11un ada pul~ di l!D.tar.a mereK:a yang 
mengungs1 ke Rantepao dan Makale, antara lam sepertl Daile, Amuuddin, dan La Daru . 

Pak Daile adalali seo1ang pendatang _yang berasal dari daerah So.Qpeng. Beliau tdah menetap 
di Kelurahan Bombo~_gan Kecamatan Makale sejak tahun 1954 . KetiKa· itu rumahnya yang 
terletak di pedesaan Kabupaten So.PP,rn_g han_gus lerbakar , harta bendanyapun habis dirampas 
oleh g_eromoolan DI/ITJ. Karena itu Pak Daile oerangkat sendiri ke Makale untuk mencari tempat 
tinggaJ yang aman. Setelah beber~pa bulan kemudian, beliau mei).gajak istri dan anak · anakriya 
~~tulc pmdah ke ~~lurahan Bomliongan sampai sekarang (Hasif wawancara, bulan mei 1999 
m Kambar KamplSJ. 

Mirip dengan mfor.masi, Pak D~e , Amiruddin (informan) asal K~bupaten Wajo 
mengungkapkan ant: ra Jam bil.hwa sekitar tahun 1956 .Yang lampau beliau tlnggal bersama 
[stri dan anak-anaknya dj besa Tobenten_g_Jabupaten Bone . Suatu waktu, terJadi tembak­
menembak antara beberapa orang pasukan DUlli dan pasukan TNT, tidak Jauh dari Desa Tobenteng. 
Tembak· menembak ~erse~ut 'berlangsun~ hanva oeberapa menit , kemudian berh.enti karena 
pasukan gerombolan Dlfi! , mensalng t e dal'am mnax belukar. 

Menurut sumber informasi., ejadian tersebut tidak men,g~batkan jatuhnya korban nyawa 
dari kedua pasukan yang sating erseteru, namun pasukan TNI memukUI.i penduduk setempat 
karena dicuri&ai menyembunyiran dan meririhak k~i1!9a pasukan pemberontak. Sebaliknya lebih 
fatal, pada ma!am hat'1D.ya segerombolan anggota DUill mendatan.gt perkampungan dan membakar 
ruman-rumah penduduk. Tindakan atau teror tersebut dilakukan oleh pasufan pemberontak 
kare:na beranggapan bahwa_ P.enduduk desa itulah yang telah menunjukkan tempat persembunyian 
mereka kepada patroli nn . 

Menghadapi keadaaiJ yang semakin memanas ketika itu maka A.miruddin secara diam 
-dlam mengungs1 bersama anak dan istrinya ke Tana Toraja Pada mulanya keluarga tersebut 
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tip.ggal di Rantqlao,namun bebq~a tab~ kCD).udian ~ereka pindaP. ke M~ale dan berdomisiji 
di oombm_gm hinA&.a sckarmg . .Kalau Amiruddin mcmilih Tm To~ a seba_gat t~pat men~gSl, 
maka halttu dilafikan karcna memang ~eliau sudah sering kali oolak- 6alik ICe Tana l"oraja 
untuk berdagang (Hasil Wawancara, Bulan Mei 1999 ). 

Informasi lainya diperoleh dari La Daru, seorang pendatmg dari daerah Wajo. Beliau 
mulai mc:netap sebagai pc!!.gungsi di Tana Toraj~ sekitar taltun 1955. Ketika itu beliau bersama 
keluarganya tinggaf di. wifayalt pedesaan1 schingga hampir setiap saat _p~sukan gerom~olan 
Dl/Ill Selala maiGatmgt des3 mercka. Paaa llllllaiya paSilkan_pcmooontai ttu hanya memmtak 
berbagai jcnis kebutullan, termasuk makanan. Nam111llama kefamaan, gerombolan pemberontak 
mulai mdakuka pembabran rumah-rumahpc:nduduk. Bahkan sewaktri-Waktu jika aaa penduduk 
yang berani menentang kehendak mereka, maka orang tersebut akan dihajar sampai babak 
belur, malahan kadangkala kaum pemberontak tidak se~~ membmuh penduduk walaupun 
tanp_a kesalahan apa-apa .. Dalam usaha menjaga kemun .' an y~_g tidai: <¥ ingin'kan, maka 
La Tiaru segera mc:ngt!llg~ bersama anggota keluarga menuJuh ke M""akale. Set~ tlu, pendatang 
ber~mtan berdomisili di wilayah H'ombongan llingga sekarang (Hasil Wawancara Bulan 
Met 1999 ). 

Dari ketiga kasus tersebut jelas bahwa faktor gan_gguan keamanan merupakan salah satu 
faktor yan_g mmaorong ~bagian penduduk pendatang untuf mminggaJkan daerah asal dan menetap 
di Tana Toraja, khususnya Keiurahan Bombongan Kecamatan 'Makale. 
b. Lapancan Kerja 

Faktor kedua yang juga termasuk faktor pendorong utama bagi penduduk pendatang untuk 
meninggalkan daerah asalliy~ ialah terbatasnya Iapangan kerja. Sebagtan besar penduduk, pendatang 
di Kefurahan Bombongan Kecamatan Makale berasaJ. dari Wilayah pedesaan yang bersitat agraris 
P.ada zaman dahulu, ketika penduduk desa-desa masih terhitung amat jarang setiap keluarga 
aapat mengarap lahan pertanian yang cukup luas. Namun dengan semakfu bertambahil.ya juw.lah 
Qenquduk, lalian. garapan unt\lk setlap rumah . tan_gga berubab.pula menjaQ.i se:nakin sempit . 
Selatn adailya geJal.a kettdaksetmbangan antara Jumfali. pendudulC dan _persedian lahan pertaruan, 
maka faktor latn yang juga menim.biilkan masalah rumtt bagi penducfuk pedesaan iahh karena 
masuknya sistem tek:D.ologi pertanian moderen . Pemanfaafan traktor maupan traktor tangan, 
misalnya temyata memang sangat efektip . Dengan menggunakan traktor maka setiap ,pe1am 
mampu meng~ap lahan pertantan yang sangat Iuas dalam waktu yang relattf sangat smgkz t. 
Keadaan tersebuf dengan sendirinya piila dapat meningkatkan produktivitas petani pemllik. 

Dari uraian tersebut ielaslah bahwa penggunaan teknologi modem, dalam hal ini sistim 
mekanisast pertanian berarfi turut mendukung_ proses p,eninualan proses peningkatan produksi 
dan produldi.vitas sektor __ pertanian. Namun di lain sisi timoul ekses antara lain menindatnya 
pula biaya produksi baiK berupa biaya peng_a4aan traktor maupun biaya bahan baiar dan 
pemeliharaan. Sedangkan bagt pctani yang tl<lak mampu memiliki atau ti.dak mampu membeli 
terpaksa harus menyediakan btaya seculCu~:a untui: menyewa traktor dari pemiliknya. 

Selain itu pengunaan traktor dengan se · Lya mengakibatkan berk:urangt).ya sumber tenaga 
kerja manusia di se:rctor pertanian. Semua itu pada akhit:iiya membawa dampak: negatif terutama 
b~rupa timbulnya_ ketidak seimbangan antara JUmlah penduduk dan lapangan pencaharian hidup 
di sektor pertaruan. . 

Terjaainya keti.dakseimbangamn antara jumlah penduduk yang makin bertambah dari tahun 
ke tahun dan efisiensi pengolahin lahan pertanian yan_g didukung dengan menerapkan sistem 
teknolgi modem mmgmbatkm tersisinya sejumlab. pcndUduk pedesaan. Banyak diantara mereka 
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t~ mcnganggur dan mcnP,tungkan hiduppya pada smk kerabat. Sebaha2ian dati t>tJJ.duduk 
desa-desa agraris terpaksa beruSaha mcncari niflan diluar sektor ~anian, balkan tida"k: kurang 
dari mcreka terpaksa bemigrasi untuk mencari lapangan pekerjaan di daerah lain, baik di kota· 
kota besar maupun di kota kecil seperti d.i Mai:ale . Keadaan seperti ini dialami antara lain 
oleh Patmowijono m:mpun Jumardili, Amriad.i, serta Amry. . 

PatmowiJooo ( Informan ) adalah seorang laki- laki p~datang dcngan.latar bel~g etnis 
Jawa yang berasal ilan pedalam.an daerah Solo. Pendatang 1ll1 merasa Sulit mcngbjdup1 anak· 
anak:nya ferutama sejak diterapkannya sitem mekanisasi pertanian . di daerah asaln_ya sekitar 
tahun 1970- an apala_gi keti.ka itu beliau han.Ya bekerja seoagai p~tani penyakap . Karena itu 
beliau mcngajak se1uruli anggota keluarga (istri cfan anak-anaknya ) unluk mcncan sumber pengasilan 
di daerah 1am. · 

Dalam. usahanya untuk mecari nafkah Patmojono pemah tinggal d.i beberapa kota, baik 
c!i pulau Jawa maupun di Kota Ujung_pandang. Akhimya pada_ pertengahan tahun 1977 pendatang 
tersebut mendomiSili di Keluralian lk>mbongan Kecamalan Makale hingga sekarang. Melalu1 
wawancara be bas mendalam, Pak PatmowiJono menielaskan, antaralain oahwa sejak tinggal 
di Tana Toraja ( Lingkun_gan Kam.bar Kampis Kelurahan Bombongan ) beliau bekeria sebagai 
pedagang bakso. Pada mufanya beliau berdagan_g dengan mengunakan sebuah garobak dorong, 
namun seJak beberapa tahun berselang beliau memouka sebuah rumah makan yang sangat sederhana. 
Walaupun usahanya sangat sederhana, tetapi Pak Patmowijono mengakUi cukup senang dan 
mensxftkuri reseki yang diperolehnya senap .hari . Demiki'!ll pengakuan Pa.K Patmowijono mengakhiri 
penJelasannya dengan sangat santai ( Lihat Foto 3 ). 

FOTO 3 Seorang pendatang Asal Suku Bangsa Jawa-Solo sedang 
memberiian penje1asan dalam wawancara di kelurahan 
Bombongan 

Keterangan Gambar : 
Kiri = Patmowijonob Pendatang dari Solo 
Tengah = Drs. Petrus Mnna, Peneliti 
Kanan = Piter, Sekertaris Lurah Bombongan 
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Berbeda dari pcngalaman Pak Patmowiimo tjga onmg pemu~ : Bu_gis (Jumar~ Amriadi, 
t;mry) mengalami putus sekolah di tin2kat SLIP. Ketiga ~muda terse6ut berasal dati daerah 
SoppenA Beeerapa lahun berselmg mereb ~sa mC2llllgpkan bz~ sekolah karma kesulitan ::,. ;rerra:t:r~:a~~r~~=.~~=~g~~:: 
di Milile. Dalam perantauannya di daerah mi merua mmgandalkan keter~ masmg­
masing di bidang jasa pcojahitz. Denriki•lah maka ieti&! pcimda ~dat&g teisebut bekeiJa 
sebagai tukang Jihit pacfa perusahaan " MENORY TIJLUR" (Lihat Fofo 4). 

FOTO 4. Tukang Janit Asal Suku Bug is Soppeng Bersama Peneliti di 
· Kelurahan Bombongan 

Keterangan Gambar (Dari kiri ke kanan) : 
- Jumardin, tukang jahit 

Amriad~ , tukang jilhit 
- D r~ P!:trus Kanna, Penehti 
- Amry, rnkang jahit. 

Dari kasus yang d.ikemukakan di atas jelaslal: bahwa keterbatasan laoangan pekerjaan 
di daerah asal termasuk salah satu faktor pendoroJ!g utama bag~ pendudui daenli tersebm 
untuk berm.igrasi ke Makale, termasuk Keiurahan B-ombongan. 
2. Daya Tarik Tana Toraja 

Tana Toraja sej ak iama dikenal sebagai suata linp~an budaya vang unit dan spesifil 
dengan latar beliling P.aD.Orama alam. yang s111g~t ~dah. Se~Ubungan dengan ttu, daer~ tersebut 
termasuk salah satu obyek WJ.sata yang rama1 doo.mJungt oleh wtsatawan domestik maupur. 
WJ.satawan mancanegara . 

. ~ebagai suatu daerah wisata, ~aka Kota ,M1kale ~~j ak lama . tumbuh dan berkembang 
menJadi ~sat pelay_anan JllSa yang seKaJ.J.gus menJaCU day a tanK tersendiri bagt pendnduk pendatang, 
antara lam sebagai benkut : 
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:J. Kesempatan Kerja 
Salah satu daya tarik Kota Makale termasuk Kelurahan Bombongan ialah terdapatnya 

peluang yang cukup besar bagi para penduduk pendatang untuk memblika lapangan kerja di 
sektor iliformal. Jenis usaha vang difumbuhkemoangkan terutama oleh pendatang asal sulru 
bangsa Bugis, antara lain usa'ha Jasa penj ahitan. · 

Menur11t hasil orientasi lapangan eli Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale paling 
sedikitnta ada tiga usaha . penjahi_tan pak,~an yang telah dibulCa oleh kelompok suku oangsa 
Bugts asal Soppeng, masmg-masmg ada1ah : 
a. Memori Taylor, milik Wardi; 
b. Sinar Soppeng, milik H Baco Unru, dan 
c. Arrow Taylor, milik Pak Asri . 

Ketiga usaha penj ah.itan (taylor) tersebut temyata mampu menampung belasan tenaga 
kerja (tukang jah.it) per unit usaha . Kenyataan menunJukkan pula, bahwa tenaga hiJa terampil 
berupa tukang jah.it yang bekena pada masing-masin_g usaha penjah.itan tersebut seba~an besar 
masih terhitung anggota kerabat dari pihak pemili.K usaha. Im berarti pula bahwa la_pangan 
kerja termasuk pula faktor penarik bagi pendafang di Kelurahan Bombongan Kecamatan M.akale . 

Selair usa.~a jasa penjahitan vang banyak ditumbuhkembangkan oleh penguasa Bugis asal 
Soppeng, pendatang Jawa di Kelurahan Bombongan temyata menemukan peluang kerja di sektor 
usalia penjualan makan.an. Dari basil pengamatan fan.gsung di lapangan ditemukan, bahwa pendatang 
Jawa umumnya membuka usaha penjualan makanan yang bersiiat khas , seperti rumah makan 
vang menyiapkan masakan khas . Se1ain itu1 banyak di antara mereka menJual mie kua , m.ie 
goreng, bakso, berbagai ienis m.i.numan dingm dengan menggunakan gerobak dorong. }t.da pula 
sebagian pedagang makm1an memusatkan kegtatan usaha penjualan makailan di kaki lima. Mereka 
&i lazim menggunakan ga obak, di lengbpJ dengan tenda-tenada plastik yang sangat sederhana 
dan muda diouka-pasang. 

Peluang kena yan g_ dJtu iTibuhkemb angkan oleh kelompok suku bang_sa Makassar an tara 
hin usaha cenjua1an makanan khas Makassar vang disebut COTO MAKASSAR Selain itu 
:nnyak _r'en '" atw.g ~~a~a:;sar ~ Kelurahan _Bombongan Kecamatan Makale hiduJl seb~ga: pen_:rik 
~- 'cak . l ,Xl , Kepala .;, eksi Kebuaavaan Kantor Departemen Pendidikan dan Kebuaayaan lana 
]'oraia lJ1 UJ elaskan, . ~.: <Ha lain ballwa kelompok sUku Makassar irul ah yang memperkenalkan 
~ as a ·an gkutan becax d.! Tana Tora1a Bahkan samoai sekarang pekerJaan sebagai penarik becak 
'tupun ~masili dido mE.:1si o!eh penduduk pendatang as ai sub ban gsa Mak:assar. 

Sementara itu, Qenduduk pendatang keturunan Cma sebagull..l besar bekeiJa sebagai pedagang 
bahan ban_gunan ,_ peaagang pakaian, di sampin_g baran_g dagangan lainnya. Mereka fermasuk 
penguasa 6ermoda1 besar yang mampu membeli toko di mana mereka memajang dan menjual 
barang dagangannya. 

Dari uraian tersebut dapat diketahui, bahwa masing-masing kelompok su1cu _bangsa yang 
datang untuk berdomtSlli di Keluraft.an Bombongan Kecamatan Makafe temyata memiliki kema!)lpuan 
tersendiri untuk memanfaatkan peluang kerja yang juga sekaligus menjadi daya tarik Tana Toraja. 
Dalam hal ini mereka tidak h.; gan.tung pada Jerus lapangan ker_ja yang tersedia eli lokasi bersangkutan, 
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tetapi seblaiknya mereka malah:lll m~u membuka aneka macam lapangan kcrja informal dmgan 
memanfaatkan peluang yang terbuka lebar. 
b. Faktor Keamanan Lin&kungan 

Menurut hasil wawancara aengan beberapa informan diperoleh keterangan bahwa Tana 
Toraja, termasuk Kelurahan Bombon.gan Kecamatan Makale terhitung sebagai wilayah yang 
relatif sangat aman. Mirip dengm kehiaupan masyarakat manusia di kota-kota besar, masyarakat 
Toraj~p~ o~ pendud~ asli ~au11__~_ penduduk. ~endat,ang rata-rata hmya sibuk ~gan uru~ 
pencallan~ hidilp masmg-masmg.itdak ada gejila saling menekan, saling memoJokfan, saling 
memusuhi antara sesama kelompok masyarfrat. 

Keadaan tersebut tergambar pula pada data yang tercatat dalam arsip Kantor Camat 
Makale (tahun 1998), bahwa sampai dengan kahir tahun 1998 jenis pelanggaran hukum dan 
perundaJ1.g·undangan yang terjadi limya berupa perkelahian/pengeroyokm, itupun hmya terj~4i 
satu kah dalam setaliun. Jerus P.~rampokan; pembun~an; pencunm; penodongan; bunuh din; 
percobaan pembunuhan; pencuhl:an; perkosaan; _perupuan dan penggelapan. 

Dalam catatan tersebut hmya ditemukan aaanya kasus perdata, namun terbatas antara 
sesama penduduk asli Toraja, yaitu menyangkut persoalan : 
a. Sen~eta tanah (1 x)· 
b. Sengketa rumah (1 x); 
c. Sengketa soal warisan (1 x) 

Keadaan tersebut dengan serdirinya tidak akan menganggu keamanan bagi penduduk 
pendatang. Gejala itu pulalali yang juga mc:ru_pakan salah satu daya tarik Tana Toraja, sehingga 
pendudulC pen~atang yang berdomisili di wifayah t~rsebut menjadi betah, untuk tetap tinggal 
sambil mencan rezeki sesuat dengan lapangan kerJa masmg-rnasmg. 
3. Faktor Pendukung 

Faktor utama yang_ mendukung proses perpindahan penduduk pendatang dari daerah asal 
ke Makale I Kelurahan llombongan ialah karena tersedianya fasilitas angkutan umum . Sej ak 
lama Jalur angkutan laut antara Sulawesi Selatan dan pulau-gulau lain di Nusantara termasuk 
lancar. Keadaan tersebut mendukung keinginan sebagian migran Jawa untuk bermigrasi ke Sulawesi 
Selatan. Sebagian dari mereka paaa aldiimya mem.ilih Tana Toraja sebagai tempat berdom.isili 

Kelompok suku bangsa pendatang Bugis dan Makassar dengan sendirin_ya ikut diduku.r..: 
oleh tersedianya fasilitas ang.kutan darat yang cukup lancara antara Tana ToraJa dan daerah 
lain di sekitarnya. Mi~an sewaktu-waktu dapat berangkat ke Tana Toraja dengan meng~akan 
jasa. angkutan umum, berJ!.pa bus penumpang umum ataupun kendaraan beroaa empat ukuran 
kecil sepem Panter dan Jerus kendaraan umum lamnya. 

Berdasarkan uraian singkat tersebut jelaslah bahwa tersedianya fasilitas anmtan umum 
merupakan salah satu faktor pendukung utama bagi proses perpindahan pendudut dari daerah 
asal masing-masing ke Tana Toraja. Selain itu, faklor penilulCung lainnya dapat disebutkan 
antara lain lcarena adanya modal lCeteramQilan, di sa~ping teka~ yang btilat bagi kebanyakan 
pendatang untuk berdormsili di Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale. Semua ttu mendorong 
k~lancaran proses _perpindahan penduduk dari daerah asal ke tempat tinggalnya yang baru 
di Kelurahan Bom6ongan. 
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4. Persepsi Muyuakat Pendatang TeJ'hadap Muyuakat Tonja 
Dari hasil orientasi lapangan diperoleh informasi antara lain bahwa masyarakat suku 

bangsa Toraja termasuk kelompok sukU bangsa yang menjunjung tinggi semangat kekeluargaan 
dan persaudaraan. Karena itu, mereka tidalc suku membuat l(erusUitan, tidak suku mencari 
permusuhan dengan siapapun. 

Patmowijono (informan) men_gungkapkan, bahwa selama keberadaannya di Kota Makale 
I Kelurahan BOmbongan sampao se.karang beliau belum _pemah merasa tersing~g perasaannva 
oleh sikap, perilaku dan tindakan warga suku Toraja. s-ebaliknya Pak Patmowijono mengalaii, 
bahwa se1ama ini banyak warga Toraja yang telah memberihn bantuan t~_pa pamrili baik 
kepada dirinya pribadi maupun kepada penduduk pendatang lainnya (Hasil Wawancara, bulan 
Me1 1999). 

Pak Daile (lnforman) yang sehari-harinya bekerja sebagai pedagang minyak kelapa mengakui, 
bahwa orang Toraja itu adalah orang-orang yang sanga!JuJur. Mereka tidak suku menipu, baik 
sebagai pembeli maupun sebagai penjuai/pedagang (Has1l Wawancara, Bulan Mei 1Y99) . 

Informasi y~.g sama diperoleh pula dari Pak Haji Abidin (lnforman) yang bekerja sebagai 
pedagang puP.uk. Menurut informan ini, sebagian besar penduduk. ash Tora1a . sangat jujur dalam 
perdagangan. Mereka tidak suku mengambil sesuatu lebih daripada haknya sendiri (Hasil Wawancara, 
Bulan Me1 1999). 

Relevan dengan informasi tersebut,. Ir. Enos Konda dan Drs. Matius (Informan) 
mengungkapkan, bahwa oran,g Toraja itu aaalah suku bangsa yang suku men_galah, tidak suku 
mencamP.un urusan orang lam. Demikianlah, maka mereka jarang terlibat dalam permusuhan 
dan kon11ik dengan siapapun (Hasil Wawancara, Bulan He1 1999). . 

Sebaliknya, Amriadi (Informan) yang bekeiJa sebagai tukang Jahir men~ormasikan bahwa 
dalam setiap upacara I pesta vang diadakan warga ToraJa d.ia bersama pendatang lainnya senantiasa 
juga diundang. Demikian pula halnya apabila penduduk pendatan.g melakukan j)esta I hajatan , 
penduduk Torajapun diundang tanpa pilih kasih (Wawancara, Bulan Mei 19"99). 

Dari beberapa informasi tersebut jelaslah bahwa sebagian besar warga _pendat~ di Kelurahan 
Bombongan Kecamatan Makale memiliki persepsi positif terhadap suku oangsa Toraja . Mereka 
rata-rata memahami warga Toraja itu sebagai satu suku bangsa yang suka damai 1 rilkun jujur 
dan penuh dengan toleraRsi serta memilik1 rasa solidaritas sosial yang sllligat tmg,gi . Semua 
itu mendukung proses integrasi dan hubungan kerja sama yang saling menguntungkan antara 
lain penduduk Toraja dan penduduk pendatang dJ daerah bersanglcUtan . 
C. Pola Pemukiman Masyarajat Pendatang 

1. Pusat Konsentrui Pemukiman Masyuakat Pendatang 
Selama berlangsun~ya usaha penJarinhan data yang bertalian dengan penelitian ini tidak 

ditemukan adanya data sekunder mengenai pusat-pusat konsentrasi satuan {>emukiman penduduk 
pendatang khususnya di Kelurahan Bombongan ! Lingkungan Kambar Kampis . Namun dari 
hasil pengamatan lansung di lapangan d11pat diketahui, bahwa satuan pemukiman masyarakat 
pendatang di daerah terseout tidak terkonsentrasi pada satu wilayah terfentu . Sebaliknya satuan 
pemukiman mereka tersebar hampir di seluruh pelosok LinglCungan Kambar Kampis . 

Secara garis besar masyarakat pendatang Bugis terkonsentrasi di beberapa unit pemukiman 
yang tersebar Qi sekeliling pasar Mahle serta di prnggir-pinggir jalan utama. Pendatang Makassar 



11 

umumnya terkonsen~asi P.ada kamp~g-~amP.~& yang umumny~ t~rletak di loronJ·lorong. 
Pendatzg Jawa sebagtan teik(Jlsartarast di pmggu Jil31 utama ~ di lormg·l<J:agg. S'edaukm 
masyarafat pendatans keturunan Cina terkonsentrasi di pusat kegiatan ekonomi Kota Mafale. 

Berdasarkan uratan te:sebut, maka pusatjJUsat kcmcmarasi pcmukiman masyarabt pmdat•g 
di Kelurahan Bombongan terbagi dalam beberapa tempat. Namun demikian ~rla diteK'*an 
dalam laporan penclitian ini, bahwa tidak ada satu satuan pemukiman yang dihJini secara iiliiU 
oleh kelompok suku-suku bangsa tertentu. Mereka umumnya berbaur deigaa Sllkn bmpa lim 
tennasuk sUku bangsa asli Toraja. 
2. Penyebann Unit-Unit Pe•uki•an Muyankat Pendatang 

Pola penyebaran unit-unit pemukiman masyarakat pendatang di Kelurahan BombonJan 
sampai sekarang berbentuk menyebar secara berkelompok-kelompok. \Lnurut pola terseout, 
maka di berbagai _pelosok terdapat kelompok-kelompok: .Pemukim yang berasal dari penduduk 
pendatang. Jumlali unit rumah tangga daJ.am setiap kefompok tidak tertentu, malahan hasil 
pengamat~D: langSUJ!.g di lapangan menuniukkan adaliy~ pola berkelompok yang sa:ing berbeda 
antara masmg-masmg sukU bangsa pendatang sebaga1 oerikut : 
a. Suku Bangn Bugis 

Suku bangsa asal Bone kebanyakan tinggaJ secara berkelompok dalam jum(ah rumah tan_gga 
tidak terlalu .ban yak, nam.un kelompok-kel~mpok unit rumah tangga itu sendiri ccnderung saful.g 
berdekatan Jaraknya antara satu sama lam. 

Suku Buds Soppeng dan Wajo memiliki pola penyebaran yang lebih kurang sama, yaitu 
unit-unit pemuKiman inereka tersebar ke berbagai .Peiosok Kelurahan Bombongan, namun dalam 
setia)) urut nemukiman terdanat beberapa unit rum.ali tangga. Malahan ditemukan adanva sejumlah 
ru~ah tangga dihuni oleh oelasan .orang,, ~erdiri atas keluarga inti dan sekelompok pekerj a. 
Mmlnyarumah tangga Pak ~ardi pemilik Taylor Memory dt Jalan Ichwart D.llam rumab. 
tersebut tidak hat~ya terdapat Jlak War& dan anggota keluarganya, tetap1 terdapat pula delapan 
orang pemukim taw.nya yang berstatus sebaga1 tukang Jafut pada perusaha!lD.ya. 
b. Suku Bangsa Makassar 

Sub bangsa Makassar pada umumnya tinggal secara berkelompok-kelompok. Sedangkan 
kelompok pemulCiman mereka mrrryebar di berbagm te~at. Dalam hat ir.11. sebagian warga pend:itang 
Makassar di Kelurahan Bombong an mengelompok da~am suatu unit oemutJJD.an, namun banya.~ 
pula di antara mereka tinggal bersama dalam unit-umt perom.ah11n yang disewa atz:r dikontrak 
secara bersanta-sama pula. 
c. Suku Bangn Jawa 

Pada umumny? suku bangsa Jawa cenderun& tinggal secara mengelompok dalam suatu 
satuan pemukiman. Xalau~ mereka tidak terlalu sating bertetangga dengm sesama suku bmgsa 
sendiri, bias~ya mereka ~gg:U pada ~t pe.rum.ah~ yang saling berdebtab. Dcngan demikiat 
satu sama la1n mudah salliig berkomuni.kas1. 
d. Suku Bangn Keturunan Cina 

Penduduk pcndatang khususnya suku bangsa yan\"1 berasal dari keturunan Cina umumnya 
tingg~ secara mcngelompok dalam suatu kelancaran us~a mereka selaku pendat~g. Dari basil 
Q.¢elitian lapangan dip~roleh kejelasan bahwa semua rumah tempat tinggat pendudUk kctu.runan. 
Cma berada paiia sekitar pusat pertokoan. 
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3. Tah Letak Bangunan Ru•ah Muyarakat Pendatang 
Secara _ _garis besar tata letak bang!J!lan rumah-rumah masyarakat pendatang di Kelurahan 

Bombongan Kecamatan Makale tidak berbeda dari tat letak bangul!.an rumah suku Toraja. Dalam 
hal ini rumah-rumah penduduk pe~data~g t~rletak secara membanjar di sepanjang sebelah­
menyebelah jalanan, bat1: pada pmggrran plan·Jalan utama maupun di jalur Jalanan yang berbentuk 
geng atau !orong-lorong. 

Posis1 rumah-rumah penduduk pendatang sebag_aimana posis1 rumah-rumah milik suku 
Toraja rata-rata menv.hadap ke jalanan, tanpa membeaakan arab mata an gin . Perlt dijelaskan 
ialam penelitian ini, 'bahwa sebagian besar penduduk pendatang di Kelurahan Bombongan h:fi~ 
menem.PatJ rumah-rumah kontraian, baik rililik sesama suku oangsa pendatang maupun · 
penducfuk asli suku Toraja. Hanya . sebagtan kecil di an tara masy~rakat fendatang, termasuk 
keturunan cm.a yang menuliki rumah sendLi. Karena itu, mereka tidak dapa melakuKan penataan 
ietak rumah tempat tinggal masing-masing sesuai dengan adat dan tradisi daerah asal masing­
masrng. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola PemuiUman Masyarakat Pendatang 

a. Letak Wilayah · 
Umumnya masyarakat pendatan_g menata pemukiman mereka dengan beberapa pertimbangan., 

antara lain faKtor letak wilayab pemulCunan itu sendiri dari tempat kerja masing-masing pendatang 
Penduduk Dendatang vang beiCerja sebagai pedagang pasar dengan sendiimya ahn memilih 
tempat pen1ukiman tJ.oak jailh dari lokasi pasar, sedangkan penduduk keturunan Cina bergerombol 
di pusat Kota Makale, terutama karena tempat terseliut mudah dijangkau oleh pihak pelanggan. 

Mengenai penduduk pendatang yang berasal dari suku bangsa Makass a~ yan_g menata 
pola pemukiman mereka seem berkelompok menyebar , terutama disebabkan oleh falCtor letak 
Wilayah pemukiman itu sendiri yang memang terpencar-pencar ke berbagai penjuru kampung. 
Selam faktor letak wjJayab yang terpencar-pencar, pola pemukiman masyarakat suku MaJCasaar 
dipengaruhi pula oleh pertimbangan ekonomis. Mengenai hal ini dibahas secara khusus pada 
suo bab lain di bawah ini 
b. Faktor Ekonomi 

Keadaan ekononli ru.mah tangga _turut pula menjadi faktor yang menJP.en_garulu P.Ola pemukiman 
. errduduk d! Kelurahan Kccama~ap -Makale. Masyarakat pendatang yang_ belCerja sebagru penguasa 
idsa peruahitan cend"· · 3 mellilhll temoat benmikim di pmggu Jalan-Jalan utama. Ha1 1n1 mereka 
1akuiCan; untllk mendukung kelancaran' usaha mereka yang pada kenyataannya san gat tergantung 
}ada kapas1tas permmtaan dan pt~ak pelanggan. . 
. . Kelomp.ok masyarakat pendatan_g_ yl:llg bek~rja '<ebagai p.: dagang. pasar dengan sendi~ya 
lD~ bermubm di tempat yang relatii oekat dari lokaSJ. pasar. Hal liD mereka anggap pentJ.ng 
untuk kelancaran usaha merel(a sehari-hari. Demikian pula kelompok masyarakat .Keturunan 
Cina. mereka tidak s"'gan merubeli tempat tinggal di pusat Kota 'Makale, kendati harganya 
mahal. Ini terutama dipengaruhi oieh pertJ.mbangan ekonomi s, bahwa semakin ramai suatu satuan 
pemukiman semakin oesar kemungfuan untuk mendapatkan lebih banyak pelanggan . 

Kelompok masyarakat Jawa cenderung tinggal secara bergerombol dengan sesama suku 
bangsa sendiri karena den :- n cara seperti ttu mereka lebih muaah saling berkomunikasi dan 
jnga saling membantu dalam urusan pekerjaan sehari-hari . Sedangkan su1cn bangsa Makassar 
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yang umumnya bekcrja sebag~ penarik becak kebanyakan tinggal secara berkelompok, bahkan 
JUga ting¢ secara befsama dal.am rumah kootrakan yang di sewa bersaam pula. Keadaan tersebut 
Qipengarohi olch f~or keterbatasan biaya dengan tingkat ekonomi rumah tangga yang rata· 
rata furang memadai. 
c. Faktor Kekeluar&aan 

Faktor lain yang turut pula memP.engaruhi pola pemukiman masyarakat pendatang di 
Kelurahan Bombongan Kecamatan Makile talah faktor kekeluargaan. Dalam hal ini sebagian 
besar warga masyarabt ~data:J.g merasa lebih senan_g apabila tinggat berdekatan atau berkelompok 
dengan sesama anggota keluarga/kerabat sendiri. IJalam hal iru semangat kekeluargaan sangat 
pentmg, terutama unfuk saling membantu dalam kesulitan apap!fang dialami di daerah perantauan. 

. Selain. pertimbangan untuk memudahkan sating kom · asi dan . saling membantu dalam 
setup kesulitan. bmya1 pula pendatang pada awarkedatangannya di Kelurahan Bombongan 
menumpang semmtara padi l'Ul1lab. keluarga yang sudah menet~ di daerah bersangkutan. Malahan 
anggota kerab~un cuK'up diandalkan untulc membantu sesama \(erabat dalam memperoleh la_pangan 
Qekerjaan di dierah perantauan. Dem.ikianlah maka sampai sekarang di Kelurahan Bom6ongan 
ait~Ukan kelompok·kelonwok pemukiman masyarakat pendatang yang menjadi pusat konsentrasi 
dan orang-orang yang saling 6erkerabat. 
D. Komposisi Muyankat Pendataog 

l. Komposisi Masyarakat Peodataog Menurut Suku Bangsa 
Sampa1 dengan akhir tahun 1998 ada empat suku bangsa yang menjadi penduduk Kelurahan 

Bombongan Kecamatan Makale, terdiri atas suku bang_sa Bugis, Mal(assar, Jawa, dan Cina . 
Jum.lah sCluruh penduduk pendatang di daerah tersebut meliputi f65 KK (49,11 %) dan selebihnya 
adalah penduduk ash su1ru ToraJa sebanyak 171 KK (50 ,89 %). Rincian jumlah penduduk 
menurut latar belakang suku bang sa dikemukakan dalam tabel 7. 
Tabel 7. Komposisi Masyarakat Peodataog Dirinci Menurut Suku Baogsa dan Banyaknya 

KK di Wilayah K1mbar Kampu Tahun 1998 
No . Suku ~an~sa Hanvaknya (KKl Persentase (%) 
l. Buafs 76 46 ,06 
2. M assar 51 30,91 
3. Jawa 25 15,15 
4. Keturunan Cina 13 7,88 

Jumhb 165 100 00 
Sumber : D1olah dan Amp L11rah Bombongan. 

Data tersebut menunjukkan, bahwa suku bang_sa Bu&is meru~~an kelompok masyarakat 
p~datang yang paling ban yak jumlahnya di selunih Lingm.gan: l.ambar Kam~· s Kecamatan 
Makale. Dalam lial inl jumlih mereka mcliputi 76 KK atau mencapai 46,06 %. abila jumlah 
ini dibmdingkan dmgan jumlah seluruh KK ih daerah tersebut, maka prosentasenya mcncapai 
20,77 %. 

Scdmuan masyarakat pendatang kclompok keturunan Cina paling scdikit jumlahnya, 
yaitu tidak Tebih dan 13 KK atau sekitar 7,88 %. Kendatipun deniikian, warga masyarakat 
kctunman Cina tcrsebut tedlitung sangat potensial, antara lam karcna mcrcka rata-rata adalah 



14 

pedagang yang memiliki ~D:odal cukup besar, sehingga mensuplai kebutuhan ekooomi dan pembangunan 
aaerah Mahle dan sekitamya. 
2. Komposisi Masyankat Pendatang Menurut Daerah Asal 

Suku-suku bangsa fendatang di Lingkungan Kambar Kampis Kelurahan Bombongan 
Ke~amatan Makale berasa dari beroagai daerah aengan jumlah yang sangat bervariasi seperti 
terlihat dalam tabel 8. · 
Tabel 8. Komposisi Masyarakat Pendatanf Dirinci Menurut Daerah Aul dan Banyaknya 

KK ai K b K ' T h 998 I am ar ampu a un 
No . Daerah Asal Banyaknya (KK) Persentase (~) 
1. Suku Bangsa Bugis 

a. Bone 21 12,73 
b. Wajo 19 11,52 
c. Soppeng 10 6,06 
d. Luwu 15 9,09 
e. Sidrap 11 6,67 

2. Suku Bangsa Makassar 
a. Makassar 7 4,24 
b. Gowa 15 9,09 
c. Takalar 20 12 ,12 
d. Jeneponto 9 5,45 

3. Suku Bangsa Jawa 
a Solo 5 3,03 
b. Banyuwangi 13 7,88 
c. Semarang 7 4,24 

4. Keturunan Cina 13 7,88 
Jumlah 165 100,00 

Sumber : Amp Lurah Bombongan. 
Berdasarkan data pada tabel ~; temyata bahwa kelompok suku bangsa yang terhitung 

P.aling banyak jumlahnya di wilayah r-.ambar Kam_pis ialah suku bangsa Bu~s dafi daerah Bone 
<ian suku bangsa Makassar di daerah Takalar. s-edangkan kelompok suku bangsa Jawa paling 
banyak berasal dari daerah Banyuwangi Jawa Timur. 
3. Komposisi Menurut Agama yang Dianut 

Menurut penJelasan pemerintah Kelurahan Bombongan maupun informasi dari para 
masyarakat pendatang di lo!asi penelitian, dapat diketahui bahwa penduduk pendatang yang 
berasal dari suku Bug1s, Makassar dan Jawa rata-rata beragama Islam. Sedangbn masyarakat 
pendatang dari kelompok keturunan Cina umumnya menganut agama Kristen. 

Keadaan tersebut menunjukkan adanya sebanyak 152 K¥ pendatang, menganut agama 
Islam. Jumlah ini mencapai 92,12 ~ dari sefuruh KK pendatang di Lingkungan Kamoar Kampis. 



Selebihnya adalah pen_ganut agama Kristen. sebanyak 13 orang (7,82 %) yang rata-rata berasal 
dan kelompok sufu oangsa keturunan Cma. 
4. Komposisi Muyarakat Pendatan& Menurut Matapencaharian 

Sampai berakhimya penelitian ini se.k:itar bulan Mei tahun 1999 jenis mata pencaharian 
y~_g ditumbuhkembangkan masyarakat pendatang di Lin~gan Kambar Kampis Kecamatan 
Muale terdiri atas jasa perdagang_an, usaha pen1ahitan paka1an, jasa angkutan usaha rum.ah 
makan, tukang jahit, dan penaii.koeca (Lihal taoel 9). 
Tabel 9. Komposisi Muy!l rakat 'P~ndatl!ll Dirinci Meaurut Suku Bangu dan 

Matapenc:aharian Di UngkunganKambar Kampis Tahuu. 1998 

1 0 

2 0 

3 0 

4 0 

5 0 

6 0 

7 0 

8 0 

e gang 
Usaha penjahitan 
Tukan_g Jahit 
Jual Coto 
Rumah makan 
Jual bakso/mie 
Jasa angklitan 
Penarik o ecak 
Jumhh 

Sumb er : Arsip Lurah Bombongan. 

7 
21 

5 

76 

4 

47 
s 1 

5 
20 

25 13 

Menurut data tersebu~· oada tabel 9 jelas terlihat, bahwa masyarakat Bugis di l.ingkungan 
Kambar Kampis terbagi m~nj adi em pat kelomyok menurut Jefis pekerjaan,, ma :-~·.g ·r:;~ sing terdin 
:lias pedagang, usaha pen]alman ,tukang ;ahit, uJ.n _peng.I saha jJ~ Jng.k\ ; t~ ( kcr.\\:,3..-aa.r.; bermo' 01) 
Sedaugkan kelomgok sukn ban&sa Malcassar se6agJ.l!l ked hidup seoagar penagang makanan 
/penJ ual COTO MAKASSAR. ~ elebihnya tidak kurang dan 47 KK ntdup :ebagai penarik 
l:iecr: 

Kdot:;.;pok n::asyarakat suku bangsa pendatang dari Jawa seb ~[U.\ besar ( 20 KK ) bekerJa 
sebagai pedagang bakso/mie , Jedangxan selebihiiya sebanyak 5 KK membuka rumah makat . 

Mengenai kelompok masyarakat keturunan Ctna, temyata eeluruhnya bekerja sebagai 
pedagang. Mereka adala)l ,pedagang baJ1an bangunan, pedagang kebutJ!.h,un sehan-hari yang 
menJilan1can seluruh aktivltas pencahanannya dengan cara berJualan di dalam toko ma~mg· 
masmg. 



BAB. IV 

ANAL ISIS 

A. Persepsi Masyauklt Toraja Terhadap Muyarakat Pendatang 
1. Persepsi Dahm Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

Dalam kehidupan sosial kemsyarakatan kelompok suku Toraja saling berinteraksi dengan 
keiompok suku-suku_pendatang di kelurahan Bombongan, termasuk Lingkungan Kambar Kampis 
Kecamatan Makale. Ualam hal ini hasil penY.ebaran daftar kuesioner menunjukkan bahwa seluiuh 
responden (I 00 %) menyatakan, bahwa dalam kehidupan bermasyarakat mereka her gaul secara 
akrab dengan sesama warga masyarakat tanpa membedakan latar belakang suku oangsanya" 
(Hasil Kue .~i oner) . Selanjufnya sebagi an besar responden mempunyai persepsi positif terhaaap 
partisipasi masyarakat pendatang di daerah bersangkutan (I:ihat Tabel 10). 
label 10. Persepsi Responden Mengenai Partisapasi MasyarakatPendatang TerhadaJl 

Masyarakat Toraja Dirmci Menurut Frekuensi dan Prosentasenya di 
Li 'K K ti K ' T h 1998 ng1 ungan am ar amp1s a un 

No . Perseps1 Responden Mengena1 Frelcuens1 Persentase 
Partisipasi Masyarakat (Or g) (%) 
Pendatang 

l. Masyarakat pendatang kurang . 
K;Tt!Slpahf 

2. asyaraka! pendatang cukup 12 35,29 
! Kfrhs!patlt 

3. asyaraka ~ peudatang sangat 21 61,76 
¥artis1patll 

2,95 4 idak tahu 1 
5. Tidak tahu . 
6. Lainnya . . 

Jumlah 34 100,00 
Sumber · H asil Kuesioner. 

Menurut data seperti tercantum pada tabel 10 temyata bahwa dari seluruh Jumlah responden 
yang meliputi 34 orang, tidak ada seorangpun responden yan~ beranggapan bahwa masy_arakat 
pendatang di Lmgkungan v ;mbar Kamp1slrurang parnsipatlfterhadap masyarakat asli ToraJa 
Malahan tidak kUrang dari 61,76 o/o di antara mereka menyatakan masY.arakatpendatang 1tu 
san gat part:!Sipatif PersepSJ lD1 sangat poSitif, terutama sebagaJ dasar funaamentaf yang mampu 

:JG 
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mengokohkan hubungan ~erjasama yang saling menguntungkan antara masyarakat Toraja dan 
masyarakat pendatang di daerah bersangkutan. 

Anggapan tersebut dapat dikontrol kebenarannya den~an cara mengkaji tingkat solidaritas 
masyarnat pendatang terhadap masyarakat Toraja yang bertalian dengan tiga gejala sebagai 
benkut : · 
a. Putisipui Mur.anklt Pendatlng Dahm Peflksanun Pestl yng Dihkukan 

Masyarakat Toraja 
Kehidupan sosial masyarakat Toraja sampai sekarang diwamai oleh aneka ra~am. pelaksanaan 

~esta adat. Dalam rangka pelaksanaan pest a adat terseout paling sedikitnya J2 orang (94, 12 
Yo) dari seluruh jum.lali re~onden menyatakan bahwa "masyarakt pendatang ikut berpartispasi 
tanpa membedalCan latar belakang agama, suku bangsa dan daerah asal" (Hasil Kuesioner). 

Dari pem¥ataan responden tersebut jelaslah bahwa masyarakat Toraja memahami warga 
masyarakat penaatang khususnya di Lingkungan Kambar Kampts, sangat partisipastif. Demikian 
besar rasa solidaritas masyarafat Qendatang sehingga mereka bersedia unfuk turut berpartisiP.asi 
dalam upacaralpesta adat yang diaaakan oleh masyarakat Tor~a, kendati masing-masing memtliki 
~ama, suku bangsa dan daerah asal yang saling berbeda. fui berarti pula, oahwa masyarakat 
TOraja dapat menerima baik kehadiran masyaralCat pendatang di lingkungan pergaulan mereka. 
b. Partisipasi MasJarakat Pendatang Dalam Membantu Muyarakat Toraja yang 

Mendapatkan Musibth 
Semangat kekeluargaan dan rasa solidaritas seseoran dapat diukur antara lain dengan 

memperhatikan kesediaan orang bersangkutan untuk memberikan bantuan terhadap orang fain 
yang mendaQatkan musibah. Dalam hal int sebagian besar responden menanggapi bahwa masyarakat 
penaatang ai Lingkungan Kambar Kampis sangat partistpatif (Lihat Taoel ll ). 

Tabel 11. Tanggapan Responden Mengenai Partisipasi Masyarakat Pendatang Dalam 
Membantu MasyarakatToraJa yang Mendapatkan Musibah di Ii1gkungan 
K b K ' am ar am piS 

No . Tanggapan Kesponden Terhadap frelruensl Persentase 
Partisipasi Masyarakat (Org) (%) 
Pendatang Dalam Membantu 
Masyarakat Toraja 6ang 
Mendapatkan Musi ah 

1. Berpartisipasi jika diminta 2 5,88 
2. Berpartisipasi, baik diminta 32 94,12 

maupun tanpa diminta 
3. Tidak berpartisipasi, kendati . . 

dim.inta 
4. Lainnya . . 

Jumlab 34 100,00 
Srmbtr : Hasil Krtsiontr 
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Berdasarkan data s~perti tertera _pada tabel 11 , maka temyata sebagian besar responden 
(94, 12 %) menyatakan baliwa masyarafat pendatang di Lingkungan Kambar Kampis senantiasa 
ikut berpartisipasi dalam membantu masyarakat Toraja yang mendapatkan musibab.. Responden 
lainnya fidak lebih dari 5,88 % menyatakan bahwa masyarakat pendatang selalu ikut bedf:sipasi 
daiam men~adapi musibah yang melanda masyarakat Toraja, sepanjang bantuan itu · talcan 
kepada pendatang bersanghtan. 

Sesuai dengan analisis tersebut maka dapat diinterpretasikan, bahwa sampai sekarang 
hampir seluruh masyarakat Toraja memiliki persepsi yang memandang warga masyarakat pendatang 
di Lmgkungan Kambar Kampis memiliki kemampuan cukUp besar untUk befadaptasi dan berintegraSJ 
dengan ke1ompok masyarakat ToraJa . 
c. Partisi)!ui ,Muyarakat Pend a tang Dalam Membesuk Warga Masyarakat Toraja yang 

Jatub 'Sakit 
Salah satu _gejala sosial yang menunJukkan tinggi-rendahnya solidaritas seseorang warga 

masyarakat i~lah .Kebiasaan. orang terseb~t membesuk sesama warg~ yang jatuh s¢t. Sehubungan 
dengan FU, aata yang terJanng melalUl penyebaran daftar lrueswner membuktikan, bahwa dJ 
Linglrungan Kambar Kamp1s selUruh res_ponden (1 00 %) menyatakan, bahwa masyarakat pendatang 
senngkah membesuk warga masyaraht ToraJa yang Jahih sakit . 

Pernvataan terse but dena.an sendirinya juga menjadi bukti nyata, bahwa sampai den_gan · 
tahun 199~ warga masyarakat : oraja memilik.i persepsi yan_g cukup poSltif terhadap keberadaan 
masyarakat pendatan_g iii negeri mereka. Ini berarti JUga baliwa di masa data!}_g huflungan sosial 
antara masyarakat ToraJa dan masyarakat pendatang di wilayah Kambar Kampis senantiasa 
da pat berlangsung secara aman, rukun, dan dama1. 
2. Persepsi Dalam Kegiatan Keagamaan 

Telah disinggung di muka, bahwa seluruh KK pendatang di wilayah Kambar Kampis 
kecuali keturunan Cina, tercatat sebagai pemeluk agama Islam, sedangkan masyarakat Toraja 
sebag1an besar menganut agama Kristen maupun agama Katholik . Selain itu, masyarakat ToraJa 
masill JUga mempertahankan sistem kepercayaan trailisional yang bersifat adminitis dan dinamitls. 
Namun demikian, mereka memiliki persepSl positif terhadap aktivitas keagamaan yang dilakukan 
masyarakat pendatang di wilayah bersangkutan ( lihat tabel 12 ) 
Tabel 12. Persepsi MasJarakat Toraja Terhadai!._Aktivitls Keagamun yang Dilakukan 

Masyarakat Pend a tang di Wialayab 1\.ambar Kampis 
No . Persepsi Masyarakat Toraja Frekuensi Prosentase 

(org) (%) 
1. Kurang Positif - -
2. Cukup Positif 13 38,24 
3. Sangat Positif 21 jl,76 

Jumlah 34 100,00 
Sumber : H as1l Kuwoner. 

Menurut data seperti tercatat pada tabel 12 maka terlih?t bahwa sampai dengan tahun 
1999 (sa at berlangsungnya penelitian . ini) tidak terdapat seorang warga masyarakat Toraja Y.~& 
mentlat akt1V1tas 1ceagamaan yang dilakukan warga masyarakat pendatang ltu lrurang poSltlf. 
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Malahan sebaliknya tidak urang dari 61,76 % di antara mereka me .• andan_g aktivitas keagamaan 
masyakarakat pcndatang itu ~~_gat positif. Selebihnya tidak lebih dari 38,T4 % di antara mereka 
menganggapnya cukup poSltJ.f 

Sesuai dengan hasil analisis tersebut dapat dikatakan, bahwa meskipun sebagian terbesar 
. warga masyarakat _pendatang di wilayah Kambar Kampis menganut agama Islam, berbeda dari 

warga masyarakat Toraja yang ~e.bagian bes~ beragama Kristen m.aupun K~th.olik, namun warga 
masyarakat ToraJa temyata melniliki toleranst yang Cukup besar. Ini tercermm pada tanggaP,annya 
terhadap pelaksanaan upacara atau akti\~ tas keagam.aan yang dilakukan masyarakat penaatang 
(Lihat laoei 13). 
Tabel 13. Tanggapan Responden Terhadap Pelakunun Aktivitu Keagamun oleh 

Muyarakat Peodatang di Wilayah Kambar Kampis 
No . Tanggapan Responden Frekuensi (Org) Persentase (%) I 
~--~~~=-~------------------~-=--------·----~ 1. Mereka Terganggu 
2. Tidak merasa terganggu 34 100,00 

Jumlah 34 100,00 
--------------~--~ Sumber . Hasrl Kuesrona 

Menurut data tersebut pada tabel 13 tern yata tidak ada scorangpun resnonden yang 
menyatakan terga!lggu akibat _pelaksanaan aktivitas keagamaan di kalangan warga masyarakat 
pendatang di w:Iavab Kambar Kam.pis Kecamatan Makale . Malahan sebalikii.ya, se!Uruh responden 
menyata!Can ''ti da1c mema terganggu oleh p~la~sanc3:fi ak~ vitas keagam.aan. tersebut. Kelevan 
dengan oemyataan seluruh responden sepert1 disebutkan ill. atas, maka nasi! pne~ola~an data 
kuesioner menunjuk. kan selanjutnya, bahwa seluruh responden (1 00 %) bersikap .~ ·.n embiarkan 
saja masyarakat pendatang untuk melakukan aktivitas ke ~g~maan masmg-masing". 

Dari warga masyarakat Toraja di lokasi penelitian diperoleh infonr..asi lisan yang mcnyatakan, 
a.ntara lain b aliw~ sebagian k :ar masyarakat Toraia ilait diundang untuk meri.ghadiri aktivitas 
upacara ke~~amaan yang dilakukan masyarakat p~na1tang, antar.a lam sepertl upacarJ penngatan 
Isr:· · dil!l ~.'J raJ Nao1 Muhammad SAW. Informast l1ll sesuill pUla dengan hasil lcues10ner sepem 
ten era pad a tabel 14. 
Tabel 14. Tangga11.1D Respond en Tentang Sikap Ma:.yankatPendata~ Terhadap .Masyan kst 

ToraJalJertalian Dengan Pefaksanun ISra' Mi'raj di WilayahKambar Kampis 
No. Tanggapan Masyarakat ToraJa Frekllenst Persentase 

(Org) (%) 
1. §~~g wungang 4 11 '76 
2. e au 1un anl 26 76,48 
3. Tidak pemah undang 4 11 ,7.6 

Jumlah 34 100,00 
S11mber : H asil K11enoner. 

Dari data (tabel 14) terlihat secara jelas bahwa setidaknya terdapat sebanyak 26 orang 
atau sekitar 76,48 % dari seluruh r~sponden menyatakan selalu diundang untuk menghadiii 
upacara peringatan Isra' Mi'raj Nabi Muhammad SAW yang dilakukan setiap tahun o!eh warga 
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:r.asyaralc::.t pendatang di wilayah Kambar Kam.pis. Responden lainnya sebesar 11 ,76 % menyatakan 
\: ru t diundang, mesllpun frekuensmya termasuk Jarang . Selebilinya Jdalah responden sebesar 

11,7 6 % menyatakan tidak p~mat !Tlett:rima un~ gan dan war ga masyaralcat pendatang, 
untuk turut menghadiri upacara lceagamaan dimaksua 
.i. Persep5i !hiam Kegh tau Ekonom~ 

Seper:J tela.h diungkapkan di mnkan, ':ah wa sejak permulaan ab<:d ke-16 masyarakat Toraja 
telab meilgctal beberapa suku bangsa pendat<crJ g yan! sangat terampil dalam aktivitas ekonmru 
Jerdagan_.gan. Bahkan ~i a bad sebeiumnY.a w:lltu abafke-15, pedagang Jaw a sudah r:::.llai datang 
1~ T"na Tolenoogan B: .. Han Ltpu Tomatank. AJlo (Tana ToraJa) dengan :membawa barang dagangan 
oerupa tenun an kain halus, bmng ncrseli:n dan perr~asan emas. 

Pada ;~bad berikutnya yiatu sekitar permulaan abad ke-16 pedagang Jawa terdesak oleh 
kedatangan pedagang·peila~ang Bngis ya<I g datang ke Tana ToraJa untul< membeli biji emas1 ilirukarKan dengan tenunan Kam hams maupun barang-barang l)orselin Selanjutnya pada abaa 
ke 19 Tana Torap me~ja di kancah peperc.;1gan an.tara pedagang Bugis-Bone bersarn · p:~ dapng 
Bug1s-Luwu di satu mnak dan 2edagang Bug1s·S1denreng oersama pedagang Bu&! ~ ·SaWitto di 
lain p~ak . P~eranga'n tersebut aik~naJ sebagai Perang Kopi di dalam mana Suku 1oraia terba~ 
!DenJadi dua lCelompok Salah s::tu lcelompolC suku ToraJa membantu peda~ang Bugts-]one dan 
pedagang ~ugis-Luwa , sementara k.elompJk lainnya membantu pedagang "Bugis-Stdenreng dan 
pedagang 0ugts-Saw1tto . 

Keadaan tersebut menunjukkan, bahwa rata-rata masyarakat pendatang di Tana ToraJa 
memang terkenal sebaga1 pedagang yang cukup tangguh. Penguasaan. mereka terhadap sektor 
ekonoHll perdagangan memang sudab. nampak seJak lama. Namun saat 1n1 masymh! P.endatang 
ti dak hanya menguasai sektor ekonomi P.erdagangan, akan tetapi juga menguasai pUla sektor 
usaha 1asa. sepertJ. Jasa angkutan termasuk beca serta Jasa penJabltan dan usaha rumah makan. 
Demilianlah malca seb~~;! an besar warga Toraja beranggapan bahwa keberadaan masyarakat 
pendatang dengan sendinnya mendorong kemajuan ekonom1 eli wilayah Kambar Kampis (Lihat 
tabel 15) 
Ta bel 15. Penepsi Masyarakat To raja Tentang Pengaruh Masyarakat Pendatang Terhadap 

AktiVttas EJ<onomidi Wilayah Kambar Kampis • Makale 
1 No. Persepsi Masyarakat ToraJa Frekuensi Persentase 
I (Org) (%) 
i 1. Mem~ukan ekonomi 30 88,24 

2. Men amb<Jt ekonomi 
3. Tida Tabu 4 11,76 

Jumlah 34 100,00 
S11mher : H asil Kuwoner. 

Menurut data pada tabel 15 temyata sebagian besar responden (88,24 %) menanggapi 
baik keberadaan ma~yarakat j>endatang, terutama dalam rangka kemajuan ak:tivitas ekonomi 
di wilayah Kambar Kampis Kecamatan Makale . Kelompok responden lainnya sekitar 11,76 
% menY.atakan tidak men0dahui adanya perkembangan sektor perekonomian daerah sebagai 
penganih dari aktivitas masyarakat pendalang . Namun di lain s1si tidak terdapat seorangpun 
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respond~ yang menanggapi bahwa keberadaan masyarakat pendatang itu menghambat aktivitas 
ekononu. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut jelaslah bahwa seba_gian besar warga masyarakat Toraja 
memp~yai persepsi positif terhadap K:ehadiran masyara.Kat pendatang di wifayah Kambar 
Kampts . 
4. Persepsi Dahm Kegiatan Politik dan Pemerintahan 

Dalam. kehidupan politik kebanyakan warga Toraja tidak mempersoalkan, bahkan juga 
tidak merasa terg_anggu oleh kehadiran dan aktivitas warga masyaralCat pen.datang di wilayah 
Kambar Kampis 1iecamatan Makale. Pendekatan ini relevan dengan dua gejala pokok,_yaitu 
persepsi m~syaraka.t .Toraja tentang dominasi partai politik; dan persepsi masyarakat Toraja 
terhadap stkap pohtik masyarakaf pendatang. . 

Mengenai akti.vitas masyarakat pendatan_g dalam kehidupan berpartai, masyarakat ~~~~ 
umumnya berangapan bahwa masyarakat pendatang di daerali Kambar Kampis tldak me · · · 
kecenderungan untuk menguasai atau mendominasi partai politi.k tertentu (lihat tabel 16) . 
Tabel 16. Perse1si Ma~_arakat Pendatang Tentan_g Dominui Partai Politik Tertentu 

bagi Warga MuyarakatPendatang di Wilayah Kambar Kampis 
No . Persepsi Masyarakat Toraja Frekuensi Persentase 

(Or g) (%) 

l. Masaarakat pendatan~ ttdak 29 85,29 
men ominas1 Paq>ol ertentu 

2. Masy~akat ~endatang mendo- - . 
nunas1 parpo tertentu 

5 14,71 3. Tidak tabu secara pasti 
Jumlah 34 100.00 ·-

Sumber : Has II Kuwoner. 
Menunut data tersebut pada tabel 16 temyata bahwa sampai dengan tahun 199 palin~ 

sedikitnya 85 129 % dari seluru re~onde11 berangapan bahwa masyarakat pendatang di MlayaJ. 
Kambar Kampts K~camat~ Makale Tadak Memili~ kecenderung~ untuk mendomisiJi p_~rtai 
pohtik tertentu. 1m berart1 pulu bahwa dalam kehtdupan berparta1, masyarakat ToraJa Ttdak 
Mmangapi warga masyarakat fendatang sabagai saingan, apalagi seteru unfuk menjadi penguasa. 
Responiien lainya sekitar 14,7 % menyatakan ti.dak mengetahm secara pasti, apakah masyarakat 
pendataJg itu mendominasi partai politik tertentu atau tidak sedangkan angapan bahwa masyarakat 
pendatang berambisi untuK mendominasi partai- partai politik, temyata tidak didukwig oleh 
seorang responden. · 

Meng_cnai s~ap poli~ masyarakat pendatang terhadap masyarakat Toraja dapat dilihat 
dalam tabel 17 di bahwa IDL 
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Tabe! 17. 

2 

3 

4 

asyara a pen a ang memts 
kan diri dalam J)arpol tertentu 
Masyarakat Penoatang memaksakan 
masyarakat Toraja untuk memilih 
masyarakat ToraJa untuk memilih 
p~ol tertentu. 
Masyarakat pendatang berbaur dengan 
sesama anggota parpol tanpa 
membedakan latar belakang suku 
bang_sa dan daerah asal. 
Tidak tahu secara sti 

Sumber: H asi/ Kuesioner. 

29 
5 
4 

85,29 
14,71 

100 0 

Dari atas data tersebut tamP.ak secarajelas, bahwa paling banyak 14,71 o/o dari seluruh 
jumlah resJ)Qnden menyatakan tidik mengetaliui secara pasti mengenai sikap politik masyarakat 
~endatang Khussunya iii wilayah Kambar Kam.pis . Namun selebi~ya , tidak lcurang dan 85,29 
Yo di antara re~dt'll memastJ.kan, bahwa masyarakat pendatang tidak membedakan latar belakang 
suku bangsa dan daearah asal Mereka berbaur deng~ ses~a anggota parpol yang terdiri dan 
atas masyarakat pendatang maupun masyarakat ash ToraJa. 

Keadaan tersebut dengan sendirinya mendukung proses integrasi dan sekaligus mendorong 
terciptanya kehidupan sostal politik yan_g rulrun, aman dan damai antara masyarakat Toraja 
dan masyarakat pendatang di wilayah Kambar Kampis Kecamatan Makale . 

Dalam kaitannya dengan aktivitas pemerintahahan sebagian besar masyarakat Toraja di 
lokasi penelitian mengetah.ui adanya cukuQ banyak warga pendatang yang memegang 
posisi penting dalam lembaga pemenntahan. Data selengkapnya di kemUkakan dalam tabe1 
18 . 
Tabel 18. Persepsi Muyarakat Toraja Tentan_g banyaknya Masyarakat pendatang 

menduduki posisi Penting dalam lemtiaga pemerintaban di Wihya Kambar K . am pas 
No . PersepSl Masyarakat Orang % 

ToraJa 
1 . Kuranl . . 
2 . Banr 30 88,24 
3 . Tid ada . . 
4 . Tidak tahu 4 11 '7 

Jumlab 34 100,00 
Sumber: H asi/ Kuesioner. 



Menurut tabel 18 temyata paling sedikitnya 88,24 % dari seluruh jumlah responden 
beranggaj)an bahwa sampai sekarang ban yak warga masyarakat pendatang_ menduduki posisi 
penting cfalam lembaga-lemb'aga pemerintalian. Namun demdcian masyarakat Taraja tidak merasa 
keberatan (lihat tabel 19). · 
Tabd 0. ~~Tonjl~ttti~Pmd*DC umiMaMiudmliPaiiPaliDg 

JWajlallip P.,;.t rbdiWia111iKJU. Karis 
!No. Persepst Masyarakat ToraJa Frekuenst Persentase 

(Org) (%) 
I! . !tu memang waJar 

36 ~:·~~ 2. Itu hak mereka sebagai WNI 
3. Itu tidak sesuai d~an 

, 
I . . 

citra dan rasa kea · an I 
4. Lainnya . . 

Jumhb 34 100,00 
Sumber : H as1l Kuwoner. 

Berdasarkan data pada tabel 19. hanya terdapat sekitar 14,76 % dari seluruh jumlah 
responden ber.ang_gapan bahwa gejala banyakilya warga pendat3ll$ meman_g posisi peuting_ ~alam 
lemoaga pememtal:ian, memang_.merupakan hal yang waJar dan tuhl perlu dipersoalkan. Selebihnya

1 

tidak kufang ciari 88,24 % ai antara respo_nden menyatakan gejaJ.a tersebut memang menjad1 
hak mereka sebaga1 warga negara Indonesia. 

Sesuai dengan perseQ si masyarakat Toraja tem but maka selama ini aktivi.tas politik dap 
pemerintahan di wialayah Xambar Kampis Kecamatan Makale senantiasa berjalan ! ~ncar, tanpa 
adanya kerusuhan, gejolak dan konflik sosial antara sesama warga masyara!Cat. Dalam kondisi 
senerti itu segenap1:omponen masyarakat menjalankan aktivitas hidupnya sendiri, tanpa ada 
kecemburuan sosial antara masyarak:at Toraja selaku penduduk asii dan kelompok masyarakat 
pendatang. Mengenai data tentang perseps1 masyaraK:at Toraja berkenan dengan kemampuan 
!Il~s· ·arak ar penaatang menjalankan fugas pemerintahan, dikemukakan dalam taoel 20 di bawah 
tnl. 

Tabel 20. Persepsi Muyaukat Toraja Tentan~ Kemampuan Masyarzkat Penda tang 
Menjalankan Tugas Pemerintahac ai Wihyah Kambar Kampi s 

No . Persepst Masyarakat ToraJa Frekuens1 Persentase 1 
(Org) (%) ! 

1. Masyarakat pendatang m_ampu 
menJ alankan tugas pemenntallan 

2. Masyarakat pendatang ti~ak mampu 
men1alankan tugas pemenntahan 

3. Tidlk tahu 
4. Lainnya 

Jamlab 
Sr•btr : H asil Krtsio11er. 

12 55 ,29 

22 64,71 

34 100,00 
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~k:rru t data seperti tertera pada tabel 20, mab secara kuantitatif tidak kurang dari 
: ),29 % dJ an ara responden beranggapcm bahwa masyarakat pendatai.ig yang menduduki posisi 
Jt::Hing meman2 ma:npu mcnialankan tu ga~ pcmerintahan seem ba:.R. Kendati di iain pihak 
baling sedikitnya 64, n % di' antara mw1~a mema ti d. lk tahu menatu mengenai kemampuan 
2asyaraht .P~Uat 3D:g dalam mt:npilankan =~gas P,emerintahan Hasil analisis terseb~t sekaligus 
pula menunJUkkan Sl.kap dan watak maS) ~~a . .k~t roraJa yang senan~asa m~mpercaya1 Ke111:ampuan 
o;an g lalll sebagaunana rasa nerc:;ya m~.~eJ:.:n terliadap potenSia1ltas diri masmg-maSJ.ng . Ini 
~erarti piila

3 
baliwa masyarak ·t .Tor a/· a tc·1masuksatuan so sial yang tida~ ~11.lru bt:rprasangka 

nun.lk. terhaaap ruapaJ.;un. termas-UK ke om~·=:k masyarakat pendatang yan_j berunrung mendudhla 
:aha tan pc:nttng dalam lembaga pemennlahan setempat di kawasan Tana ToraJa. 
B f aktor·Fiktor ys.ng Mempt.ugarubi Persepsi Masyuakat Touja Terbadap Muyaraklt 

Pendatang 
1. Faktor Tradisi Budaya dan Ad llt·lstiadat 

Tiap masy~rakat man usia m.emiliki , nilai ·nilai tradi sional yang tercakup dal am bin ;kai 
kebudayaan, wansan dan generaSJ pendanulunya. Demtkianlah maka masyarakat ToraJa Juga 
memili.ki seperangkat nilai-nilai buaaya tradis10nal yang digunakan sebagai pedoman dalam 
berinteraksi dengan sesama warga masyarakat, baik antara sesama masyarak.a1 ToraJa sendiri 
maupun terhadao kelompok etnis lain yan~ berstatus sebagai komponen masyarakat pendatang 
di wilayab Kambar Kampis Kecamatan Makale . Nilai budaya yang mempengaruht persep st 
masyarakat Toraja terhadap masyarakat pendatang dikemukakan se<·ara berturut·turut di bawah 
ffil : 
ll. Nilai Solidaritas 

Dalam penelitian ini pengertian nilai solidaritas dilandaskan padarumusan Prof. S. Takdir 
Alisjahbana, SH yang menyatakan, bahwa : 

Dengan proses ven ilaian solidaritas, kita tiba dalam hubungancmta, p_ersahabatan, simpati 
dengan mama' manu!ia, yaitu Mia menghargai mereka sebagai inaividu atau golongan 
dengan ktmungAinan-Aemungkinannya sendin dan kita yuas )1ka dapat membantu dalam 
per~embangan kemungkinan-kemungkinan mereka (!977 : 10). 
Berdasarkan kutipan tersebut, maka nilai solidaritas secara fundamental dilandasi oleh 

hubungau saling mencintai
1 

bubungan persahabtan dan simpati antara sesama manusia daiam 
suatu ptrgaulan hidu"l . HaKekat dari hubungan sosial yang dil andasi oleh nilai solidaritas itu 
tercermin dalam SJ.kap satu sama lain. Mengacu kepada pengertian ini, mak.a nilai solidaritas 
dalam kebudayaan masyarakat Toraja tercermm d3lam informasi seperti tertera di 
bawah ini : 

Ir. Enos Konda, seorang informan yang beketia seba~ai Staf Kantor B]!pati K~ala Daerah 
Kabupaten Tana Toraja menginfor:masikan antara lain baliwa masyarakat Thraja di mana saja 
dan upan saja, mereh senantiasa menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan. Scliubungan dengan 
itu hampir setiap warg~ Toraja selafu menghormafi t>_ers~udaraan dan persahabatan ~tara 
sesama masyarakat, baik antara sesama warga suku ToraJa maupun anfara sulcu ToraJa dan 
suku bangsa pendatang. 

Informan tersebut menjelaskan selanjutnya, bahwa dalam pergaulan hidup sehari-hari 
warga Toraja mem.iliki toltransi sosial yang sangat tinggi dan tidak suka mendendam kepada 
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siapapun. Kebanyakan dari mereka lebih suku mengalah darifada menimbulkan bibit-bibit 
permusuhan dan pcrtikaian antara sesama komponen masyaraka . Nilai solidaritas sosial tidak 
saja merupakan prinsif hidup warga masyarakat awam, melainkan jl!&a menj~di tatanan sosial 
.bagi tokoh-tokoh ada dan fokoh agama di seluruh kawasan Tana Toraja lHasil Wawancara, 
Bulan Mei 1999). 

Relevan dengan informasi Ir.Enos Konda seperti disebutkan di atas, C.L. Palimbong 
menjelaskan, antara lain bahwa secara garis besar masyarakat Toraja itu memiliki toleranSI 
sosial yang relatif sangat tinggi . Hal ini tercermin dalam sikap kebanyakan orang Toraja _y~g 
sel~u pasrah. dan juga siap menerima kenyataan sebagaimana adanya (Hsil Wawancara, Bulan 
Met 1999). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka sec~ra ku.antitatif dapat dikatakan bahwa 
ma~arakat ToraJ:: ~at sekaran_g te~ mempertahankan nilcn solidaritaryang sangat mementmgkan 
ker.Jasama yang dilandasi cinta ICasih, semangat persatuan dan kesatuan, semangat persahabatan 
dan persaudaraan, serta ker.e~aan saling memoantu antara sesama warga masyarak:at, oaik dengan 
sesama suku bangsa sendiri maupun dengan suku bangsa pendatang. 

Mengacu kepada nilai solidaritas tersebut maka masyarakat Tora~ umumnya memiliki 
per.;e_psi positif teihadap warga masyarakat pendatang_ di kawasan Tana Toraja, termasuk bagi 
mereh yang berm.uki.ni di Wilayah Kambar Xampis Kecamatan Makale . Dalam hal ini, warga 
ash Toraja ttdak hanya menenma baik kehadiran suku bangsa pendatang, tetapi merekaoun 
senantiasa mengadakan hubungan k~rja~ama yang saling menguntungkan, serta setiap saat siap 
memberikan bantuan ataupun menenma bantuan kepada dan dari warga masyarakat pendatang. 
b. Kejujuun dan Keadilan. Sosial 

Kejujuran dan keadilan sosial termasuk pula dua kompJuen nilai utama yan~ dimiliki 
oleh kebanyakan warga masyarakat ToraJa. Dalam pergaulan hidup sehari-han suku ToraJa 
tidak hanya jujur dalam transaksi dagang. BUkan pula hanya j\!iur dalam arti tidak suka menga;.iloil 
hak orang lain secara paksa atau mela1ui cara-cara vang tidak wajar. Sebaliknya me:eka jujur 
dalam art1 seluas-luasnya, termasuk kerelaan merelCa menerima Kenyataan yang dih~daprnya . 

Bedandaskan nilai kejujuran , warga asli ToraJa sampai sekarang ikhlas menerima kenyataan 
t¢L.tang banyaknya warga masyarakat pendatan_g yang menduduki P.Osisi dan jabatan pentin3 
dalam lembaga pemerintahan d.i Toraja, icendatl sili Toraja banyak yang hanya menemP.ah 
P.Osisi ~ang penting. Ma~ahan. warga Toraja yang ~anya !llampu mempertahangkan hiaup 
aan kehidupan merelCa dan hasil pertantan maupun mdustn kecil. 

Mengrnai nilai keadilan, warga masyarakat Toraja senantiasa secara ikhlas memberikan 
hak orang lain, disamping juga rela menunaikan kewaJiban sendiri sebagai anggota masyarakat 
dan juga sebagai warga negara Toraja berangg~an, bab...ya keberuntungan yang <4perolell suku 
pendatang dalam seluluh segt kehtdupan d.i Tana ToraJa memang tefah menJadi hak mereka 
yang tidak perlu dipersoalkan, apalagt di ingkari . 
c. Adat Istiadat 

Sejak lama hinga sekarang suku bangsa Toraja selalu dikenal sebagai suku kesatuan sosial 
yang menjunjung tinggi tatanm sosial yang ter pateri dalam ketentuan adat-istiadat, warisan 
Ieluhur diri zaman ke zaman. Salah satu ketentuan menurut adat- istiadat masyarakat Toraja, . 
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iaiah keharusan bagi seti~p. individu untuk menghormati tamu. Konsepsi ini mencakup pengertian 
yang amat luas, antara ram : 
a. Tidak menvinggung perasaan tamu atau orang yang dikategorikan sebagaitamu; 
b tidak men,iambil hak ~eorang tamu atau orang yang dian.ggap sebagai ~u; 
~ membma nubungan baik dengan tamu atau orang yang di anggap sebaga1 tamu; 
d. menerima baik kehadiran tamu atau orang yang dianggap sebagai tamu; dan lain sebagainya 

( Lexi, informan, Hasil Wawancara. Bulan Mei 1999 ).' 
MengenaJ pertian tamu mencakup tamu dalam lingkungan keluarga, unit rumah tangga, 

tongkonan, serta semua pendatang di negeri Tor aJ a yang pada zaman dab.ulu dikenal denganm 
nama Tana Tolepongan Bulan Lipu Tomatarik Alio. Demiki imlah maka sampai sekarang s~~agian 
besar warga ma5yarakat Toraja mempertahankan sikap rendah hati suku mmgalah, tidak melaklikan 
hal~hal tertentu yang d~p~t merumbulkan ketersmg ~run~gan pnbadi maupun ketersmggungan 
!OSial, serta senannasa 1Khlas menenma kehadiran suku-sllku bangsa pe:ndatang di negen mereka. 
Semua itu d!landaskan pada persepsi mereka , bahwa semua komponen masyarakat .Pendatang 
di Tana ToraJ a adalah bagaikan tamu di lingkungan sosial Toraja, sehingga secara acfat-istiadat 
mereh :.arus selalu dihormati dan diterima sebagaimana adanya. 
2. Latar Belakang Kesukubangsaan 

Jika d.ilib.at dari sudut kesukubangsaan, masyarakat Toraja melllpakan suk11 bangsa terse:ndiri 
ya1g [1 erbeda dari sui<u ban a ;a Qendatang, seperti suku ban gsa Bugis, Makassar , Jawa, dan 
keturunan Cina. Namun di lam pihak ada anggapan bagi masyarakat 1oraja bahwa setiap suku 
bangsa yang tersebar di iazirali Sulawesi Sefafan mempunyai hubungan kekerabatan aengan 
suku Torajav Hubungan ke1mabatan terse but dianggap telab terJalin seja1c zaman nenek moyang, 
di mana waktu itu banyak warga Torap melaku1c an hubungan b win-mawin dengan berbaga1 
su.ku ban gsa, bahkan juga dengan cikal bakal suku Jawa di zarr:.an Puang Rade' sang pedagang 
yang telab menginjakkan kak1 di Tana ToraJa sejak abad ke-15 . 

Berdasarkan anggapan tersebut, sampai sekarang kebanyakan warga suku Toraja memiliki 
persepsi positif untuk menerima kehadiran masyarakat pendatang di negeri mereka . Dalam 
aktivitas kehidupan sehari-hari, warga Toraja senantiasa memandang Suku-suku bangsa pe:ndatang 
itu sebagai bag~an dari perkerabatan, persahabatan,. dan persaudaraan mereka, kendati dengan 
latar befakang etnis dan daerah asal yang saling oerbeda-beda. 
3. Latar Belakang relegi dan Sistem Kepercayaan 

Telal! diungkapkan di muka, bahwa secara fonnal kebanyakan suku bangsa Tor~a di Kambar 
Kampis Kecamatan Makal.e tercatat sebagai ])eng~ut agama Kriste~ {Protestan) di s~~~ng 
mereka yang tercatat sebagm J>e:nganut agama Katholik. Namun secara tradisional mereka, setl ~a 
sebagiap dari suku bangsa Toraja sampai sekarang masih tetap mempertahankan SJ.stem rehgi 
yang disebut aluk todolo . 

Sesuai dengan sistem religi aluk todolo, masyarakat Toraja menganut si.stcm. k~ercayaan 
animism.e dan dinamism.e yang berorientasi pada pcm.ujaan tethadapPuan.g alam semesta. Merebnun 
percaya terhadap kekuasaan dewa-dewa yang disebutnya deata-deata, di sampin_g menyarini 
adanya kewenangan arwah nenek moyang YlB:lg disebutny.a tomembeli puang untuK mengawasi 
dan membantu anak cucunya yang masih hidup di dun1a fana . . 
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Drs. Kambuno (Informan) mengenaskan antara lain sebagi berikut : 
Persepsi orang Tor~a terhadap masyarakat pendatang pada dasanrya dipengarJihi oleh 
ajaran /e/rhvr (aluk todo/o) yang mengharvsian setiap penganrtnya untr{ sefa/11 berbrat 
5aik kePflda siqpaprn. Seusai dengan ajaran tersebut, mata sehagian besar warga Toraja 
ternrasllk merefa yang svdah !Jerpendidikan tinggi saat ini beranggapan bahwa siapaprn 
di antara mereta titfak mengindahkan ajaran aid todo/o, niscaya akan mendapatlan 
klltrkan dari sang tomembeli puang. Malahan sewaktv-waktr aum dilabrat o/eh Sang 
Maha Pencipta afam semerta, yaitu Prang Matra (Has if Wawancara, Brian Mei 1999). 
Berdasarkan informasi tersebut jelas bahwa bagi masyarakat Toraja, semua komponen 

suku bang__sa harus dilakukan secara bai.k, agar terhindar dan malapetaka, laknat dan kufukan, 
baik dari ~PuanE Matua maupun dari para tomembeli puang )arwah 1elulra:). Demikianlah maka 
Pak. Drs. Kam6uno mengungkapkan selanjutnya, antara lain bahwa berdasman ketaatan temadap 
ajaran aluk todolo maka segenap warga ToraJa senantiasa merasa berkewajiban unr-uk menerima 
baik kehadiran suku-suku llangsa pendatang, sebagimana adanya. 
4. Latar Belakang Sejarah dan Ekonomi 

Secara historis masyarakat Toraja telah melakukan kontak sosial dengan para pedagang 
Jawa maupun pedagang-pedagang Bu.&J,s sejak abad ke-15 yang silam. Terjadmya kontak sosiru 
tersebut t1dak hanya melalu1 transalCsi jual beli biji emas maupun biji-biji kopi ketika itu, 
tetapi juga melalm kawin-mawin antara masyarakat Toraja d;:ii. masyara.Kat pendatang. 

Selain huLUllgan dagang yang saling menguntungkan antara suk uToraja dan mku bangsa 
pendatang ketika itu, masyara.K at Torajapun banyak mengadaptasikan unsur-unsur kebudayaan 
suku bangsa lain ke dalam kebudayaan sendiri . Semua rtu menimbulkan kesan, seolah-olah 
ada keminpan nnsur budaya Toraja dan unsur-unsur kebudavaan sulcu bang sa pend 1tang, baik 
keh'.ldayaan Jawa maupun den€:an kebudayaan Bugi:; dan k·eh..:.dayaan Mah~m \Lexi, Hasil 
Wawancara, Bulan Mer 1999) . 

Berdasarbn informasi tersebut, maka sampai sekarang sulcu bangsa Toraja umumnya 
memiliki persepsi po ~itif terhadap kehadiran segen.ap ~omponen suku oangsa pendata~g di 
\l<'lla :'ah K3 •. tbar Kamp1s Kecamatan Makale. Dal~m h&l llll rnasyarak.at ToraJa udak meremahkan, 
ndak ~ga meman~g rendah suku-suku bangsa lam yang berstatus sebag:u sUlru bangsa pendatmg, 
kendatr secara etms mereka btrbeda antara satu sc.ma lam. 

Selain itu persepsi masyankat Toraja terhadap masY.arakat pmdatang turut. p~ ,diptn~~ 
oleh latar belakang ekonoiill. Pada zaman dahulu se i>agran besar warga ToraJa maup seoaga1 
petani. Namun dengan. masuknya. perbagai kelompok sUku bangsa pe~d~tang , maka se~a:- ang 
banvak war!?a Tontja hidup sebaga1 pedagang maupllil. penguasa mdllstn aan Jasa, sebaga1 naSil 
adaptasi ternadap kebudayaan sUku·sukU bangsa pendatang_. Demikianlah maka secara garis 
besar persepsi masyarakat Toraja terhadap masymkat penaatang yang dllatar belakangi oleh 
faktor ekonomi terungkap melalui dua iliformasi sebagai berikiit : . 

Informasi pertama bersumber dari Pak Lexy (.lnforman), menyatakan antara lain bahwa 
dalam kehidupan sosial ekonomi masvarakat pendafang di Tana Toraja telah memperkenalkan 
berbagai jenis mata pencaharian, misalnya perdagan~an tembakau tabung dari Bugis-Bone: 
perdagangan jcnis makanan bakso dan mie diri sufu Jawa; perda~angan Coto Mangkasara dan. 
usaha jasa ang_kutan (beca) dari sub b~gsa Makassar usaha ~onfeksi dan jasa pen.jahitan 
dari sUku Bug1S Wajo dan Soppeng (Hasil Wawancara, Bulan Mei 1999). 



irJrrma:; kedua bersumber dari Pak Kambuno (Jnforman) . Menurut beliau, dikatakan 
·'d:wa dalam b1dang ekonomi kchadiran masyarakat ~ciatang tidak t.ilD.ya mem~rmudah warga 
~ oraja untuk memp!:<ol "h aneb r&gam bahan kebufuhan hiaup mela.bi jasa perdap ngan yang 
dit~!mbullfemban~an oleh warga masyarf\~: pendat~g . Lebih dari ~u , aktiVltas ekonomi yang 
.i1tumbuhl:•.::.:bvngKan oleh warga masyru~kat pendatang, secara lambat laun telah mendorong 
;Umbub.nyasr:mangat wira f. was~a bii~ ~~,; ;.r·~4 .a sh ToraJa (Hasil Wawa.ncara, Bulan Mei 19991. 

Dan ~edui.i informz S1 tersebut. j ela~ '.ih :Jahwa later oelak.ang patumbuhan eb nomi yang 
men~ala!Ill kemajuan pesat di lin.~lm:1gan ill i\~:tarakat Tor~j a, s~haliagian adala!J seb;; t,ai adaptaSJ 
>OSlat buaaya te-.l.hada1l war~a masvi!rakat ;:..;;udatang. lni oerart:I pula ~ahwa perseps1 masyarak.at 
Tor .. Ja terbdap ma ··yarakat penuatang :11nn pula dipengaruhi oleh fak.tor sosial ekonomi . 
C. Ti njllu'in Mua Depan Hubungan .?riu yaraka t 'foraja dan Muyaukat Pendatang 

l. Bentuk Hubun g~n 
Dalam usaha !rlengkaii .kemw.Wn.au tentang bentuk hub1mgan antara masyarakat Toraja 

dan masvarakat D end~tli:l & , dJ mas a dep a_\ lebih dahulu akan dikemukakan hasii .11 <; ···ar. :m 
dengan ·dua orting tokon masyarakat .oraja, yaitu Pak Lexy dan Pak Kamb\l.Ilo sebagai 
berilcut : 

Dari hasil wa1Nancara dtngn Pak Lexy (lnforruan) diperoleh informasi, bahwa : 
Da/a;n keh1dupan beragu·iia rn asycrakat pendatang d1 lana Toraja cukup tolerans da .-1 
meng.:ormm: umat beragama ;ang melaksanakan kegiatan ibadah me~nuruT aja;an Krisren, 
KatfloiTk maupvn remuJaan terhadcp Puang Matua Sang Pe:;CTpta .iemesta A/am . sesum 
dengan lonseps1 aluk todolc. Keadaan tersebut sangat mendukung Terciptanya kerukunan 
hidup antara masyarakat Toraja dan masyatak.at P.enaatang, u ndati dne_gan Tat1r belak.ang 
agama, sulu bangsa dan daerah asal yang saling berbeda (Hasil Wawancaro, Bulan 
Mei 1999). _ 
Dari hasil wawanc~\! J terhadap Pak Kambuno sebaliknya d.i peroleh informasi lebih jelas 

dan lebih tegas sebagai berikut : 
Dalam kehidup_an sehari-hari masyarakat ~datang dapat menjalin kerukunan hidup dengan 

warga masyarakat 1oraja, namun tidak berarti kedua ke1ompok masyarakat tersebut dapat 
berintegraSJ secara totll .. Memang_ dalam kenyataannJa, keriasama antara masyarakat pendatang 
dan masyarak.at Toraja dapat beflangsung secara efisien dan intensif khususnya dalam bidang 
ckonomi dan sosial h masyarakatan, tetapi kedua komponen masyarakat terseout tetap teryisali 
dalam kehidupan ibadah oan aktivitas keagamaan (Hasil Wawancara, Bulan Mei 1999). 

Aoabila [edua informasi tersebut disimak secara cermat, maka keduanya memiliki titik 
temu sal.ing beradaptasi dan terintegrasi dalam badan;~ sosial, ekonomi daD "kemasyarakatan. 
kendati di 1ain sisi mereka berbeda ag_ama maupun suku bangsa dan daerah asal . S~utnya, 
Pak Ltxi beranggap111., bahwa dcng111. aaanya tolcransi masyarafat pmdatlll.g terlladap ~sanaan 
ritus keagamaan yan~ dilakukan masyarakat Toraja, sesuai dengan ajaran kristen,katholik,dan 
al~k Toaolo, maka kerukunan hidup kedua komponen masyarakat itu dapat terjalin secara 
baik. 

Angapan tersebut tidak dibantaholeh Pak. Kambuno, akan tetapi informasi kedua ini 
melanda5Kan pandangannya "ada fenomena soio religius di mana toleransi masyaraka~ pendatang 
itu hanya tetbatas pada ntivitas ke agamaan yang tidak menyentu masalah aqida11 tauhia, 



dan syari 'at Islam. Dalam hal ini mungkin saja warga masyarakat pendatang yang beragama 
Islam menghadiri ritus keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Toraja yang menganut 
kepercayaan aluq todolo, tet~pi tentunya masyarakat pendatang itu tidak muniliti ikiit mencicipi 
masakan dagiJ!g_ oabi yang dihidangkan. Hal itu mereka lakui:an tentunya bu'kan karena merasa 
jijik, tetapi adalaJt semata-mata karena dalam syari' at Islam daging babi itu termasuk kategori 
makanan yang diharamkan. 

Kesan lain yang dapat difahami dari informasi Pak Kambuno bahwa dengan ikut sertanya 
masyarakat pcndatang penganu agama Islam dalam kegiatz ritus keagamaan masyarakat Toraja 
hanya dilandasi oleli rasa toleransi terhadap sesama warga masy;uak:at, akan tetapi hal itu 
tidak berarti mereka juga ikut memuja dan menyembah Puang Matua atau deata-aeata dan 
tomembali puang. Sebao menurut H. Abidin (informan) dikatakan, bahwa : 

Bagi Umat Islam satu-satunya Tuhan yang wajih dipuja dan disemhah tidak lain hanya 
A/Tah Suhehanahu Wa Ta 'ala. Setiap_ ihaaah yang_ d1lakukan dalam rangka pem11jaan 
dan penY.emhahan kepada se/ain Allah Ta 'afa dllategorikan sehagai linda ian syirik 
(menserilatkan Tuhan) yanf hertentangan dengan ajaran tauhid. Pelanggaran terhadap 
letentuan tersehllt merupa an dosa hesar dan pe/akllnya diancam dengan siksaan api 
neraka di akhirat kelai (Hasil Wawancara, Bulan Mei 1999). 
Menurut kutipan informasi tersebut jelaslah, bahwa perbedaan antara ajaran kedua agama, 

yaitu agama Islam dan aluk tod:)lo tidak memunilinlcan terjadinya integrasi totoal antara masyarakat 
Toraja dan masyarakat pendatang. Kalau keaua komponen masyarakat itu dapat berintegrasi 
antara satu sama lain, maka integrasi tersebut hanya berlaku secara terbatas di luar urusan 
ibadah, pemujaan dan penyembalian menurut konsepsi ajaran agama masing-masing. 

Berdasarkan analists tersebut, maka dalam 1Jenelit1an mi dan.at dikemukakan kemungkinan, 
bahwa di masa datang masyarakat Toraja dapat tetap saling beiinteraksi , sating bekerJasz.:.n a, 
bahkan juga dapat saling berintegrasi secara sosial elConotni dan kemasyarakatan. Namun kedua 
komponen masyarakat akan tetap saling terpisah dalam bidang keh1dupan beragama. 

Dalam studi antrapolo&i bentuk hubungan so sial seperti diungkapkan di atas i ~l disebut 
dengan istilah symbiosis sostal. Istihlah ini pada mulanya di~alCan oleh S.F. Nadel dengan 
meminjam istilali ilmu hayat (Lihat R. Firth, 1960 : 215-216). Ralph Linton, sebaliknya menyebut 
bentuk hubungan sepert:I itu dengan menggunakan istilah Symbtotic lnterdt}tndence, artinya 
kehidupan bersama di dalam keadaan sating tergantung secara simbolis (f984 : 145). 

Berdasarkan konsepsi dari kedua ahli antropolo~ tersebut maka dapat dikemukakan bahwa 
di masa yang akan datanghubungan antara masyarilkat Toraja dan masyarakat pendatang di 
wilavah Kamoar Kampis Kecamatan Makale akan tetap berbentuk si.mb10tik. Sesuai dengan 
bentUk hubungan tersebut, maka ~la hubungan antara masyarakat Toraja dan ma~arakat pendatang 
akan merupakan kombinasi dari hidup. siling membufuhkan di btd~z sosial, ekonomi dan 
kemasyar8Katan, namun saling menjauhi secara damai dalam mewujudK:an aktivitas pemujaan 
dan pemujaan terhadap Tuhan, sesuai dengan konsepsi agama masing-masing. 
2. Saling Pengaruh-Mempengaruhi Unsur-Unsur Kebudayun 

Dalam salah satu sub bab di muka telah diun2kapkan adanya jmis-jenis mata pencaharian 
yang diperkCD:al~an oleh masy!ifakat pendatang ter.iadap masyarilkat Toraja, .antara lain sepe~ 
perdagangan Jems makanan khas 8UKu bangsa Makassar dan suku Jawa, ststem transportas1 
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sederhana be~pa beca dari suku bangsa Makassar, sistem pengolahan biji emas menjadi barang 
perhiasan dan suk:u Jawa. · 

Sehubungan dengan itu, setidakn_ya saat ni sebagian warg~ masyarakat Tor~ a sudah men genal 
hasil masakan tradisional masyarakat Jawa dan masyarakat Milissar. Merekapun paling sedikitnya 
sudah memanfaatkan sistem transportasi sederhana dengan meng~akan beca, Qi sam_ping juga 
memanfaatkan jasa perdagangan yang ditumbuhkemoangkan o1eh masyarakat penaatang. 

Masyarakat pendatang_ sebaliknya telah banyak yang meng~akan bahasa daerah Taoraja 
stba~i alat berkomunikasi aalam. banyak pergaulan sosial sehari.:}lari. Mereka juga sudah banyak 
men omsumsi hasil kerajinan dan kesenian Toraja Bahkan tidak lrurang dari masyarakat pendatang 
sud menguasai tarian tradisional Toraja yang disebut mllbadong dan lain sebagainya. 

Berdasarkan dengan gejala tersebut, maka di masa datang antara masyarakat Toraja dan 
masyarakat pendatang akan tetiadi saling pinjam.-rueminjam unsur kebudayaan. Bahkan tidak 
tertutup kemungkjnan bahwa di masa yang akan datang masing-masing kelompok suku bangsa 
yang oermukim di wilayah Kambar K~p1s Kecamatan Makafe akan mengintegrasikan unsur­
unsur kt·budayaan suku oang_sa lain ke da1am. kebudayaan sendiri, kendati masing-masing_pihak 
akan tetap te!Pisah secara aamai dalam aktivitas pemujaan dan penyembahan 1:epada Tuhan 
Yang Maha Esa. · 
3. Adapttsi Tombai-Balik 

Proses perpindahan penduduk _yang berasal dari berbagai suku bangsa dan daerah asal 
ke lana ToraJa mengakibatkan terjadmya kontak-kontak sosila antara sukU bangsa pendatang 
dan suku Toraja . Sebubungan dengan 1tu akan selalu terjadi proses adaptasi sosial budaya 
secara timbal-bilik antara kedua komponen masyarakat be~sangkutan1 baik di masa kini maupun 
di masa yang akan datang. Dalam hal ini re~J>onden terbagi menjadi dua kelompok. Salah satu 
kelompolC beranggapan bab.wa di masa datang akan terjadi proses saling adaptaSl secara timbal­
balik antara masyarakat Toraja dan masyarakat pendatang. Sedangkan ke!ompok responden 
lainnya tidak dapat memastii:an (lihat tabel 21 ). 
Tabel 21. Pandangan Re_sponden Tenting Efisiensi dan Intensitas Adaptasi Timbal­

Balik Ail tara MuyaukatTor~J a dan Muyarakat Pendatang Dalam Mas a 
Datang di Wilayab Kambar Kampis 

No . Pandangan Mayatakat Toraja Frekuensi Persentase 
(Org) (%) 

1. Proses adaptasi akan menjadi 31 91,18 
makin intensif dan efisien 

2. Tidak akan terjadi peningkatan . . 
efiseinsi dan intenSltas adap-tasi . 

3. Tidak pasti 3 8,82 
4. Lainnya . . 

Jumlab 34 100,00 
S11mber : Han/ K11moner 
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Menurut data yang tercantlllll dalam tabel 21, temyata-sebarm besar atau tidak kurag 
dari 9118 % di antara re~dt.n bermggapan bahwa di masa datEg akm teriadi proses~ 
timbal-balik antara masyarakat Toraja dan ma~arakat pcndmng secara m.ak1n efisicn dan JUga 
makin _intensif. NamW! kelompok responden laitmya sebesar 1,82 % tidak dapat mcmberikan 
kepuban. 

Dari analisis tersebut, jelulah baltwa kebanyaka ~~~~~~·a bersikap optimis babwa 
di masa datang proses adal)taSi timbal-balik mtara masyarakaf dan ~arakat Toraja 
akz tetap berfmgSIIlg, ba&U!. scmakin disim dm scmilin inteilsif. · ial ill dibandin~m 
dengan_ ic~lVataan yan& terjadi ~ak. uman lampau J:.ingga sekarang, maka dugaan tersebut 
mungkin ndak akan meleset terlalu Jauh. · 

. Kenyataan menunj~lll., bahwa sejak zaman lampau, yaitu di sckitar abad ke-15 maSY,arakat 
ToraJa dapat berad~ptast dengan pedagan~jfkndagang daii su.kn 'Jang~a Jawa m&upun dengau 
ped1_gcm.g-pedagang Hugis. Semilin: pula sen ya, sebab kalau tidak demilian mab masy_arakat 
Qendatang tidak akan mungkin mempertahankan sekaligus melanjutkan kehidupannya ai Tana 
ToraJa. 

B.erdasark~ . .Pertimbangan tersebut, maka dapat di.duga bahwa di masa datang prose~ 
adaptast _Umbal-baliK antara masyarakat ToraJa dan masyarakaf pendatang akan tetap beradaptaSi 
secara tlmbal-balik. 
4. Faktor Beradaptasi dan Faktor Penrhambat 

Hubu.nga!'. tunbal-balik antara masyarakat Toraja dan masyrakat pendatang yang makin 
efisien dan maiin intensif di. masa datang diduga akan tetap berlangsung dengan adanya faktor 
penunJang, antara lain kareana dukungan faktor wilayah dan ikafan i ekerabatan. 
. Kenyataan menunjukkan, bahwa sampai saat;ni masyan{at ToraJa ~ masy=iraht pendatang 
at daerah Kambar Kamprs sebagta terbesar bewaur antar::. s;;.tu sama lam ll! dalz.m nrut-untt 
satuan pemukiman yang sama. Maksudnva, tidak ditemukan ad;·:nya semacam lokalisasi wilayah 
tenentti yang menJ adi pusat konsentrasi masyarakat pendatang maupu.n ma~yarakat Toraja. 
Dalam kon.dt si seperti itu dengan sendirinya secara lambat-laun kedua komr.onen masyarakat 
ber· -ill~ :~ut ,1 akail tetap saling berkomunikasi, sabg berinteraksim dan saling berhubunzan 
secara ·~umo al-baltk. Apilla.si d':tJ.gan adany~ _nilai soli~ritas yang mdandasi po1a pilir, sixap 
dan undakan sehap mdi VlQu ~: d5agat makhluk sos1·u. 

Selain dukungan faktor kesatuan wilayah pemnkiman, h.ubungan intensif antara bdaa 
komponen masyarafat, yaitu masyarakat ToraJa dali masvarakat oen~ akan tetap ~g 
karena adanya dukungan faktor lkatan kekerabatan. Hasil orientasi lap.,gz di daerah Kaclbar 
Kampis metillliukkan adanya warga ma~arakat Toraia melakukan hnmmgan kawm-mawin dolgan 
anggota masyarakat pendatang. Te!)adinya ikatan h win-mawm terse6ut mengakibatkan pUla 
tel'}adinya atau terci£:-ya hubungan tekerabatan antJ~ kedua ko!JlPOOm masyarakat berszilitaa. 
Hal ini dcngan sen · · ya akan turut menginten.sithu oroses hubungan antara masyarakatioraja 
dan masyarakat pendatang di masa yang akan dating. · 

Mengenai faktor pt.n.ghambat yang mungkin turut mempengaruhi kelancaran hubungan 
antara kedUa komponen masyarakat bersangkutna, antara lain brena adanya perbedaan agama 
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·.:anu diau"'~ oleb. masing-masing pihak yaitu '.lgatp.a Kristen dan .Khatolik di samping kepercayaan 
. ·.lf todolo bag~ masyarakat Toraja sedMgkan ba~. masyarakat pmdatang mayontas l>eragama 
1slam. . 

Nanr ., demikian, sepan· ~s kedu:1 ~ d ab :Jihak tetap mampun membma kerukunan hidup 
t>eragama, maka diduga r ~ da.t axan te:-.· 'cd: disintegra3i sosial antar~ masyarakat Toraja dan 
rr..asvarahr.. ~datang. Ha! Lain Y3Jl~ mUJ1.;:Ur. dapa~. memperburuk h.lJb~gan antara masyarakat 
pendaiang .;um masyarak~t Tora1a, lii~.ilh apa ' 1b sekall wakfu kelak ada pihak ketlga 'Jang mampu 
:nemecal1-belah persr•tuan dan tesatnan m · ·. ~yaraht bers~wnan. : emilianlah, rr.. ~ka masing· 
m.af~ng pihak bemmgkutan hams tetap memeilnar~. memupu.k, dan merun~atkan 1katan kekerabtan, 
serta persatuan dan kesatuan warga sehingga tidak mu dah terpecaJi-pecah. 



BAB. V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Ada e~p.pat. faktor YJlD-8 turut mempengaruhi persepsi masyarakat Toraja terhadap masyarakat 

pendatang di wilayah Kambar Kamp1S. 
Pertama Faktor tradisi budaya dan adat istiadat, meliputi nilai solidaritas, kejujuran dan 

keadilan, serta ketentuan adat Toraja yang mengharuskan setiap orang menghormati 
tamu. 

Kedua 

Ketiga 

Keempat 

Latar belakang kesukubangsaan di mana masyarakat Tor~ a senantiasa memandang 
masyarakat ~datang sebagai bagian kekerabatan1 persahabatan dan persaudaraan 
dalam arti seluas-luasnya tanpa membedakan aaerah asal masing-masing. 
Latar belakang religi dan sistem keP.ercayaan yang berpedoman kepada koosepsi 
ajaran aluk tooolo yang mengharuskan setiap penganutnya, untuk berbuat baik 
kepada sesama manusia. lni melandasi persepSI ma~yarakat Toraja yang sangat 
positif terhadap masyarakat pendatang di wilayah Kambar Kampis Kecamatan 
Makale 
Latar belakang sejarah dan ekonomi. Secara historis historis nenek moyang suku 
Tor~a telah menJalin kontak sosial dan budaya dengan masyarakat _pendatang 
sejak abad ke-15, sehingga secara tradisional masyarafat Toraja memilin persepSl 
P.Ositif terhadap masyarakat pendat~famDalam hal ini, masyarakat pendatang 
ilip~dang ban yak memberi.kari andil perkembangan soSlal dan kebudayaan 
ToraJa. 

5S 
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dalam bidzg ckmomi, tidak hanya memanfaatbn ~ muyarabt Deldata2 
untai ueia ra~ iebutwn hichip melalui jalur ~r4agapn, lebii dari itU 
masyar lapllll mmgtllal berbagai jcnis mata pcncaliarian dari masya~ pen~ 
seperti keterampilan mcnempah emas mcnJadi barang perhiasan, memanfaatkan becik seb~at 
alat .transportasi tradisional, di samping mercia juga mengalami pengembangan di bid&g 
hwaswastaan. 

Berdasarbn katyata& dewasaini dm juga .fc:aomata ie~ IOiial abodaya ~araiat 
Toraja masa lampau, iub di~ bahwa eli masa dalaDg Dbuapn llllara muymbt Toraja 
dan masyarakat ~ u ber1aD.2sau dllam baitui sym~JiQ_tic imerpe_drice. Scmcutai'a 
itu masmg-masing ielompok su 1 bugsa di wilayah Kambar Kampis akan te~p saling 
me~gaiuhi 1111.SUI kebudayaan. Sedangkan dugaan te~adinya ~tasi timbal balik antara 
suku Toraja dan suku bangsa pendatang temyata mendapatkan dukUngan 91,18 ~. di antara 
responden. 
B. Saran • Saraa 

Masyarakat Toraj_a, sesuai dengan hasil penelitian ini termasuk salah satu kelompok etnis 
yang senantiasa memiliki persepsi positif teihadap suku bangsa pendatang di kawasan Tana 
ToraJa. Berdasarkan persepsi terseout, mereka selalu berprasanna baik teihadap keberadaan 
masJ~akat pendatang, balk dalam aktivitas kehidupan sosial dal.am kemasyarlkatan maupun 
kealti..fitas hidup kea_g~aan , ekonomi, politik dan pemerintahan. Gejala tersebut merupalan 
salah satu faktor pen<fukung utama bagi proses integrasi sosial, sekali~ m~adi bahan perekat 
bagi keutuhm persatuan din kesatuan oangsa sebagai satu kesatuan sosial kultural. Sehuoungan 
dengan anggapan tersebut ~merintah perlu tetap memelihara da!J. menempuk bibit-bibit persatuan 
dan kesatuan bangsa di Wilayah Tana Toraja dan sekitamya. 
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1. Dalam kehidupaa benusyarakat, dcngan suku bangsa apaanda bergaul lebih akrab ? 
a. dcapt aelllta warp Toraja 
b. deaga sub bapa pendatang 
c. ti.dat dibedablaamt sun bmgsanya 
d. l.aillllya (. .. : ... ..... .......... ...... .... ) . 

2. Baglim111 oawi~Pil ada terhadap partisipasi masyarakat r-'M.g terhadap masyarakat 
Toraja di.-.-ili 1 · 
a. mang partitipltif d. ti.dak tentu 
b. cukup partisipatif e. tidak tahu 
c. sangat partisipatif f. lainnya ( ......... .. ) 

3. Sewaktu-waktu ji.kalau masyarakat pendatang melakukan hajatailfpesta apakah and3 turut 
diundang ? 
a. jarang b. seringkali c. selalu d. lai.nnya 

4. Sesuai jawaban anda pada pertanyaan No. 40 di atas, apakah anda menghadiri undangan 
tersebut ? 
a. jarang c. selalu 
b. seringkali d. hadi.r setiap ada kesempatan 

5. Jikalau ada warga pendatang mendapatkan musibah, 11pakah anda ikut memberikan 
bantuan ? 
a. ya, &!~~a dimi.nta 
b. ya, · ta atau tanpa diminta 
c. ya, jika ada waktu dan kemampuan 
d. tidak, kendati diminta 
e. tidak, bai.k dimi.nta maupun tidak diminta 

6. Sesuai dcngan jawaban tersebut di atas, apa alasan anda ? 
a. memang seharusnya demikian 
b. sesuai acngan norma-norma sosial dan nilai-nilai budaya Toraja 
c. bertcntangan dmgaa adat-istiadat masyarakat Toraja 
d. lainnya ( .............................. ) 

7. Sewaktu·waktR jib mda melakukan hajatan/pesta, apakah anda mengundang juga wlfga 
masyarakat peniiatm& di daerah ini ? 
a. tulak, kecuali tetaqga debt . 
b. tidak, kecuali mereka yang beragama .Kristen/Katholi.k 

d·. I~;it .. ~~~.~~~~ .. ~.~~.~. )dan daerah asal 
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8. Jikalau ada keluarga anda mendapatkan musibah, apakah warga masyarakat pendatang 
di daerah ini turut memberikan bantuan ? 
a. ya, apabila diminta 
b. ya, diminta atau tidak diminta 
c. tidak, diminta atau tidak diminta 
d. lainnya (. ... ........ .... ......... ) 

9. Jikalau ada keluarga anda mendapatkan musibah, apakah warga masyarakat pendatang di 
daerah ini turut memberikan bantuan ? 
a. Jarang 
b. seringkali 
c. selalu 
d. lainnya ( .............. .. .. .. ... ) 

I 0. Jikalau warga pendatang jatuh sakit, apakah anda membesuknya ? 
a. tidak, kecua1i tetangga yang berdekatan 
b. ya, kecuali mereka yang tidak dikenal 

d. r~~~nn.j.~~ .. ~~a .. ~a~~~ .. d.~) kesempatan 

11 . Bagaimana persepsi anda tentang aktivitas keagamaan yang dilakukan warga masyarakat 
pendatang di daerah ini ? 
a. kurang positif b. cukup positif c. sangat positif 

12. Sesuai dengan jawaban anda tersebut di atas, apa alasan anda ? 
a. sesuai dengan aturan pemerintah 
b. tidak bertentangan dengan adat-istiadat masyarakat Toraja 
c. tidak bertentangan dengan prinsip kerukunan beragama 
d. lainnya (. .......... ... .......... ) 

13 . Pada hari-hari besar Islam ataupun hari-hari besar Nasrani, apakah anda ikut bersilaturrahmi 
dengan warga masyarakat pendatang ? 
a. ya · b. tidak 

14 . Kalau ya, apa ala san anda ? 
a. dianggap tidak ada buruknya 
b. sesua1 detigan tata krama dan sopan santun masyarakat Toraja 
c. tidak bertentangan dengan adat-istiadat dan agama leluhur 
d. lainnya (. ...... .... .................. . ) 

15 . Kalau tidak, apa alasan anda ? 
a. dianggap tiaak ada manfaatnya 
b. dianggap tidak perlu 
c. bertentangan ketentuan adat-istiadat masyarakat Toraja 
d bertentangan dengan ajaran aluk todolo 
e. lainnya ( ...... .. ..... ....... ... ...... ) 



16. Mc:nurut pc:ngctahua ada, apti ci dan\ iii ada wqa ma~abt patdatiRg mcagmt 
agama Islam ? 
a. ya · b. tidak 

17. Kalau ya, apakah mucka scrin&klli melakUaa lpiCirl peringatan hari Maulid atau Isra' 
Mi'raj ? 
a. ya b. tidak c . jarang d. scritsiali 

18. Pada saat masyarakat pcndatang, kk11-yt Jill bcr..._. Islam itll melabka upacara 
keagamaan, apakah anaa sebagai warga Toraja merasa tergmggu 1 
a. ya b. tidak 

19. Sehubungan dengan pelaksmaan upacara keagamaan itu juga, ap1 sikap anda ? 
a. membtarkan saja · c. tidak mem.iliki sikap apapun 
b. menghalangi d. lainnya (. ........ .. ........ ) 

20 . Pada sa at mendapatkan pekerjaan, apakah anda memerlukan bantuan orang lain ? 
a. ya b. ttdak 

21 . Kalau ya, kepada siapa anda memintakan bantuan dimaksud 
a. sesama warga Toraja 
b. kepada warga pendatang 
c. hanya kepada anggota kerabat 
d. lainnya (. .... ..... .. ......... .... ) 

22 . Menurut pengetahuan anda, di tempat kerja anda suku bangsa apa yang mendominasi ? 

a. suku bangsa Toraja . 
b. suku bangsa pendatang 
c. tidak ada sukU bangsa dominan 
d. lainnya ( .. .. .. .. .. . .. .. .. . .. .. .. . ) 

23 . Menuru.t pengalaman anda, apakah suku bangsa pendatang menguasai jenis ekonomi tertentu 
di daerah im ? . 
a. ya b. tidak 

24. Kalau ya, sektor ekonomi apa yang dikuasai masyarakat pendatang ? 
a. ekonomi perdagangm 
b. ekonomi mdustri betar 
c. ekonomi industri menengah 
d. ekonomi industri mcnengah dan besar 
e. ekonomi transportasi 
f. ekonomi perhotelan 

t. i!::;~.~~-~~ .. ~~~~ ...... ) 
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2 5 tvienurut pendapat anda, apakah kehadiran masyarakat pcndatang mempmgaruhi perkembangan 
ekonomi di daerah ini 1 
a. ya b. tidak c. tidak tahu 

26. Dalam penyelenggaraan aktivitas ekon omi , dengan s1apakah anda lebih intensif? 
a dengan sesama warga ToraJa 
b. dengan warga pendatang 
c. ti dak terbatas 
d. dengan siapasaja asal menguntungkan 
e dengan siapapun tanpa membedatan latar belakang suku/daerah asal 

27. Menurut pengetahuan anda, kebanyakan warga pendatang di daerah ini mendominasi partai 
politik apa ~ 
a. tidak mendominasi politik apapun 
b. tidak tahu secara pasti 
c. lainnya (. ...... .. .. .... .. ... .. ........ . ) 

28 . SekiranY.a ada warga masyarakat pendatang mendukung partai politik di luar partai yang 
anda pilih, bagaimana persepsi anda ? 
a. itu hak mtreka c. tidak tahu 
b. tidak perlu dipersoalkand. lainnya ( ........ ) 

29 . Menurut pengetahuan anda, apakah dt daerah ini ada warga masyarakat pendatang bekerja 
di lembaga pemerintahan ? 
a. ya b. tidak 

30 . Kalau ya, bagaimana perseps1 and a mengenai hal itu ry 

a. 1tu hak mereka yang tidak perlu diganggu gugut 
b. itu tidak pantas 

d·. l~~~~n~.~~.b.~t .. ~.~~~~~~~.~~jn penduduk setempat 

31 . Apakah juga ada warga masyarakat pendatang yang memegang posisi penting dalam lembaga 
pemerintahan di daerah iru 
a. ya b. tidak c. tidak tahu 

3 2. Kalau ya, bagaimana persepsi anda terhadap ken yataan terse but ? 
a. itu wajar 
b. itu hak mereka sebagai warga negara 
c. jabatan pemerintahan memang tidak perlu dimonopoli warga Toraja 
d. 1tu tidak sesuai dengan citra dan rasa keadilan 
e. lainnya (. .. .. ..... ....... ..... ) 



GJ 

33 . Menurut persepsi anda, anakah warga masyarakat pendatang khususnya bagi mereka yang 
memegang jabatan pemenntahan memiliki kemampuan menjalankan tugas dan kewajiban 
sebagaimana mestinya ? 
a. ya b. tidak c. tidak tahu d. lainnya ... 

34. Menurut pendapat anda, apakah eli masa datang akan terwujud suatu bentuk hubungan 
sosial budaya tertentu antara warga Toraja danwarga masyarakat pendatang eli 
daerah ini ? • 
a. ada gejala yang cmderung ke arah hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara 

warga Toraja dan warga pendatang . 
b. ada gejala hubungan sosial antara kedua pihak tidak akan langgeng 
c. tidak mampu melihat kemungkinan apapun di masa datang -
d. lainnya ( ...... .... .. .. ... .. .......... ) 

3 5. Menurut pmdapat anda, apakah keberadaan masyarakat pendatang dapat mempengaruhi 
wujud Toraja eli masa datang ? 
a. ya b. tidak c. tidak d . ... .. .... .. 

36 . Menurut pendapat anda, apakah anda cukup adaptasi terhadap unsur-unsur kebudayaan 
elidukung oleh warga pendatang eli daerah mi ? 
a. ya b. tidak 

3 7. Apakah juga warga masyarakat pendatang memiliki kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 
budaya Toraja eli daerah ini 1 
a. ya b. tidak c. lainnya .... .... 

Interviewer, 

DRS. PETRUS KANNA 
NIP. 130356282. 
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A. Latar Belakang 

BAB. I 

PENDAHULUAN 

Sistem ekonomi pada dasamya adalah termasuk salah satu unsur kebudayaan universal 
yang terdapat dalam setiap masyarakat manusia. Sebagai unsu~ yang menjadi oagian integral 
oari setiap lcebudayaan, malca ststem ekvnomi itu sendin bersifat dinamis, selalu bergerak dalarr, 
kedaaan 6erkembang sesuai dengan gerak dan dinamika kebudayaan yang tumbuh dan berkembang 
dalam ma~arakat pendukungnya. Dalam hal ini ekonomi merupakan safah satu unsur kebudayaan 
yang berfungsi untuk memenllhi kebutuhan manusia akan barang dan jasa. Demikianlah, maka 
s~tiap m~syarak ... manusia me.miliki sistem ekonomi sendiri yang meh~uti pola produksi, pola 
distnbust, dan pola konsums1 barang dan Jasa. 

Sejak lama ahli Antropologi dan Kebudayaan menggunakan sistem ekonomi sebagai dasar 
fundamental untuk menggolongkan tipe-tipe masyarakat di seluruh permukaan bum1. Dalam 
hal ini Raymond Firth ~emba~ ~asyarakat manusia dalam 4 (empat) golongan sebagaimana 
tertera daiam kuhpan di bawah tnt : 
1. Masyarakat orang-orang pencari makanan dengan jalan mengumpulkan makanan, berburu 

dan menangkap ikan. 
2. Masyarakat orang-orang menggembala temak. 
3. Masyarakat Nang-orang melakukan pertanian dan bercocok tana~:~ 
4. Masyarakat ''Jrang-orang melakukan pekerjaan tangan ( 1960 : 5' ). 

Mirip dengan konsepsi terse but , Sidi Gazalba ( 1978 : 215 - 216) mengungkapkan sejarah 
perkembangan ekonomi yang berevolusi dari tingkat primitif sampai kepada tingkat paling 
modem, sebagatmana halnya dewasa tnt. Menurut befiau, pada awal seJarah umat manusta 
ekonomi terdlri dari meramu dan berburu . Setelah melalu1 perkembangan pengalaman dan 
pengetahuan, manusia kemudian beralih dari kebudayaan berburu kepada ICebudayaan betemak. 
Pada tingkat ketiga, manusia mengembangkan sistem ekonomi pertanian yang berpusat di pedesaan. 

Akhimya pada tingkat keempat dalam evolusi kebudayaan masyarakat manusta 
menumbuhkembangkan sistem ekonomi industri yang berpusat di kota-kota . 

1 



Dalam kehidupan masyarakat lndoo.esia sampai sekarang masih terdapat kelompok-kelomP.ok 
masyarakat yang hidupa sebagai nelayan dcngan memanfaatkan sumber daya laut, sungai dan 
rawa-rawa sebagai Wilayah penangkapan ikan. Masyarakat desa-desapun masih memusatkan 
kegtatan ekomonmya pada usaha pertanian sambil betemillc Sedangkan masyarakat kota memusatkan 
kegiatan sumber mata pencahanannya pada ekonomi industri, termasuk industri kerajinan yang 
memusatkan aktivitasnya dalam keluarga dan rumah tangga sebagai unit produksL 

Dalam konteks pertarungan manusia untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, 
masvarakatlah yang terutama merupakan kesatuan utama (primacy unit) dan bukannya manusia 
sebagai individu. "Pendekatan ini bertolak dari suatu asumsi dasar bahwa : 

Manusia menghadapi a/am tidal sebagai kesatuan · kesatuan yang teriso/ir, melainkan 
sebagai anggota-anggota ke/ompok secara koperatif yang indiv1du menjadi anggota 
masyarakat aan "traimngnya di dalam salah satu bidang ke_g1atan khusJis, yang dipeifukan 
demi terwujudnya kese;ahteraan kelompok, merupakan Jungsi yang pertama daripada 
warisan sosial manuSia (Linton, 1984: 11 0). . 
Bertolak dari asumsi dasar tersebut jelaslah bahwa dalam seluruh segi kehidupan, termasuk 

kehidupan ekonomi keterlibatan manusia tidaklah s~ba_.gai individu-indivicfu yang berdi.ri sendm, 
melainkan adalah individu sebagai anggota masyara.Kat Ini berarti, bahwa partisipasi setiap 
anggota masyarakat dalam proses aktivitas ekonomi harus mengacu kepada aturan-aturan, kaidah· 
kaHiah, dan norma-norma sosial yang berlaku umum dalam masyarakat b_ersansk\!tan. PCI!1ikianlah, 
maka s1stem ekonom1 dalam setlap masyarakat manus1a d~pat dirunut dan d1ungkapkan 
keberadaannya dengan cara mengkaji serta menganalisis pola-pofa umum yang secara tradis10nal 
telah dan berkemoang dalam suatu masyarakat pada suatu tempat serta waktu tertentu 

Sehubungan dengan upaya dan usaha penelitian _yang berorientasi pada pengungkapan 
sistem ekonom1 tradis10nal, Direktur Sejarah dan Nila1 Tradisional menyatal<an antara 
lain sebagai berikut : 

Untuk memenuhi kebutuhan akan barang dan ;asa, manusia menciptakan sistem ekonom1 
vang meliputi pengadaan barang dan ;asa (pola produk.si), pendlStribusian barang dan 
}asa (pola d1stribusi), pertukaran barang dan jasa (polo pertukaran), dan penggunaan 
barang dan jasa (polo konsumsi) ( 1998:52 ). 
Menurut konsepsi t.ersebut

1 
maka setiap jenis penelitian yang berorieatasi pada usaha 

mendeskripsikan keh1dupan sosiai ekonomi da1am suatu masyarakat manusia, setidliknya harus 
memusatk~ analisis dan interpretasi data pada empat komponen bahasan, yaitu : pola produksi, 
po.:! distnbus1, pola tertukaran, dan pola konsums1. '· 

Salah satu sub sistem ekonomi tradisional yang sampai sekarang men~~at dukungan 
dari sebagian warga masyarakat Makassar di Kelurahan Borong Kotamadya U]ung Pandang 
ialah ekonomi keraJinan perak. Jenis industri kerajinan perak tersebut umumny? menggunakan 
kesatuan kelua~ga atau rumah tangga masing-masing_ perajin sebagai unit produksi . Sedangkan 
{1roses pendistnbuSian yang bergerak dan produsen ~ke konsumen tampakriya cukup bervanas1 
Sebagian perajinmendistribusikan hasil produksinva secara langsung lCepada konsumeni namun 
tidak pula proousen memanfaatkan saluran tata niaga hasil kerajman perak., baik melalui embaga 
koperasi maupun melalui pedagang besar (grossu) . 
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Kelompok masyarakat perajin ~rak di daerah tersebut pada mulanya menggunakan sistem 
peralatan tradisional yang _sangat sederhana dan diolah secara manuru, seperti apa yang dilakukan 
Qara Qendahulu mereka. ~amun sejalan deng_an perkembangan serta kemajuan ihriu pengetahuan 
Clan teknologi modem, maka sebagian 1msur teknologi tradisioiul dalam bidaitg produkSJ. pengolahan 
industri perak juga mengalami proses penyempumaan. Akibatnya, timbw pembahan bentuk 
maupun Jenis dan jumlali peralat~ yang ~gunakan dalam. proses produksi mdustri kerajinan 
perak tersebut masih tetap bemfat tradiSJ.onal. 

Perajin _perak yang pada lllilumnya terdiri atas orang-orang Makassar di Kelurahan Borong 
Kotam.adya U}ung Pandang memperoleh ke.terampilan mengotah perak metalui sistem pewarisan 
yang berlangsung secara turun temurun dan ge:neraSJ. ke generaSl, semua 1tu berlangsung secara 
mformal, tiaak melalui pendidikan formal. 

Menyadari pentingnya teknotogi tradisional dalam proses produksi industri kerajinan 
perak

1 
di samping potensialitasnya sektor industri kerajin~ .Perak 1tu se:1diri sebagai lapangan 

pencananan hiaup bag1 para peraJm, maka perlu adanya penelitJ.an Slstematls ~mtuk mengnng\(aplcan 
hal tersebut bagi kepenfi.ngan ilrriu pengetaliuan, pembinaan kebudayaan daerah dan pcngembangan 
di masa yang akan datang. 
B. Masal ah 

Keraj :nan tradisional paC.a dasamya adalah proses pembuatan berbagai macam barang 
dengan mengandalkan tangan serta alat sederhana dalam lingkungan rumah tangga i kerajinan 
rumah ran_gga . S_dangkan keterampilan yang dip.erlukan diturun.Kan dari gener~ Sl ke generasi 
rsuhudi HP

1 
l ~q 1 . 2 - 3) . Mengacu kepada aefuiiSJ. operaSJonal tersebut, maka ualam penelitJan 

i'ni dikemUKakan masalah pokcik sebagai berikut : .: 
a. Sejauh mana oerajin perak dapat mewari skan ilmu dan teknologi tradisional vang bertaiian 

dengan pro ses produksi ha$if industri kerajinan perak di Kefurahan Boro:{g Kotamadya 
U]ung Fandang. 

b. Sejaun mana rcrubahan unsur-unsur teknologi tradisional tersebut mengalami perubahan 
aklbat di terapkannya si stem ilmu pengetahuan dan teknologi modem dewasa ini . 

C. Tujua n dan Kegunaan Penelitian 
i. Tujuan Penelitian 
. Sesuai dengan masalah p<Jkok yang menjad.i sasaran pcnelitian ini, maka tujuan bersangkutan 

meliputl dua hai sebaga1 berilcut : 
a. Berusaha menge·· hui secara jelas sej~uh mana.perajin perak mewariskaJli,llmU dan t eknolo~ 

p_engolahan rndum rumah tangga dan generaSI ke generaSI, khususnya 0.1. Kelurahan Borong 
Kotamadya Ujung Pandang . 

b. Men:retahui secara terinci unsur-unsur teknolo~ pengol:lhan industri kerajinan perak yane 
mengalami perubahan akibat adanya terpaan s1s em iliim pengetahuan dan teknoiogi modern 
di Kelurahan Borong Kotamadya Ujung Pandar:g . 

2. Kegunaan Penelitian 
a. Hasil penelitian ini berguna sebagai bahan pelengkap dan sebagai saran pelayanan data 

dan informasi budaya, Khusus mengenai tek:ilologi industri keraJman perak di Kelurahan 
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Ecrong Kotamadya Uiung Pandang, melalui instansi Balai Kajian Sejarah dan Nilai 
TradiStonal Ujung Paiidaiig. 

\ Para peneliti , maliasiswa, budayaw~ dan pihak lain yang berminat dapat memanfaatkan 
h.a sil penelitian ini seba.gai sumber data dan iniormasi aktu:il maupun sebagai bahan 
uerb 1dingan dalam mefaksanah r penehtian seienis di masa yang akan datang. 

c. Pemerintali dan masvarakat umum J2ra: memanfaatkan basil penelitian ini sebagai sumber 
data dan informasi ," baik untuk mengmhui sistem pewarisan dan perubahan teknologi 
industn. kerajinan maupun untu~ mf.mahami arah p~rtumbuh;m ~. perkem~angan pola 
produkSl, pola pemasaran dan Sistem pertukaran haSII mdustn keraJman pem: di daerah 
oersangkutan. 

a. lnstans1 terkait, utamanya lemba_ga pembangunan masyarakat dan perindustrian rakyat 
dap c,t memanfaatkan hasil penelitian ini seoagai bahan masukan (input). 

J . Ruang Lingkup 
l. Ruang Lingkup .Materi 

. . Sasaran penelitian. ini terbatas pada UllSUI' teknologi kerajinan perak yang beluru &pengoruh.i 
o1eh KemaJU an mdustn secara mutlak. 

Hal tersebut di atas menoacu oada pcngertian istilah teknologi tradisional yang dirumuskan 
oleh Direktorat Seiarah dan NITai Tiadisiorar, yairu : ''Cara·cara yang di~akan manusia dalam 
kehidupalll: ya uniuk mencapai p~:m enuh sn kebutuhannya yang diwan skan dari g·enerasi ke 
generaSI . 

Ruang lingkup penelitian ini ruencakup dua materi pokok yaitu cara perajin mewariskan 
iimu d~tn teknologinya dari generasi ke generasi dan perkemb?.ngan sisteru teknologi tradisional 
perajin perak, dika1tkan deng:m adanya pengaruh sistem industri dan teknolog1 modern . 

2. Penetapan lokasi vang dijadikan sasaran penelitian untuk mencari dan mengumpulkan 
data dan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian itu sendiri . Ruang hngkup 
operasional penelitian iru adalah peraJian perak yang berdomisili di Kelmahan Borong 
Kecamatan Panakkubng Kotamadya Ujung Pandang. 

F.. Metodol ogi 
l.Metode dan Telmik 'Pengumpulan Data 

Penelirian mi r ··1r.gunakan Metode Penelitian Pustaka dan Metode Penelirian Lanangan. 
llal ini clil akukan de}.:pn r.ara membaca literatur-liter atur yang relevan dengan materi penelinan. 

:Aet00e Penelitl r:D Lanangan dipandang sangat efisien da1 penting untuk diterapkan dalam 
~encari dan men~mpill:an · data primer da,1 narasl!!Lbs; di lobs1 ~ene1itian . Dalam menerapkan 
n1etode pe!!eliti an lapangan usaha pengumpulan data dan rnformas; ailakukan dengan menerapkan 
teknik pengamatan, wawancara Clan do.Kumentas1 . 

Teknil pengamai:m tida.~ t~rlibat (Observati on Non Participation), cara ini efi sien utamanya 
dalam memabami Jangsung keada an lokasi peneliti an dan dalam peng1!mpulan data ymg bertalian 
deng an mJten peneliban, yakni pengamatan langsung terhadap obyek penelitian sepen! • jenis· 
'ems peralatan, bentuk-bentu1< perafatan, bahan yang digunakan untuk pembuatan alai. Sela1n 
1tu q~pat diketahui unsuv J.sur teknologi modem yang menunjang aktivitas kerja di bidang 
keraJman perak. 
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Teknik wawancara dilakukan dalam dua bentuk yaitu : wawacara bebas mendalam terhadap 
informan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Wawancara ini diterapkan dengan menggunakan 
pedoman wawancara. 

Wawancara berstruktur dilakukan terhadap responden yang dipilih secara sample dari 
jumlah perajin sebgai populasi . Jumlah responden akan ditetapkan k:emudian setelah melalui 
survey pendahuluan dalam rangka orientasi 1apangan. Pada wawancara berstruktur ini peneliti 
berpedoman pada Daftar Pertanyaan (Kuesioner) sebelum melakukan kegiatan di lapangan . 

Teknik lain adalah dokumentasi yaitu pengumpulan data dan informasi yang relevan, 
dengan cara studi terhadap dokumen yang diperoleh ai lokasi . Data tersebut antara lain Data 
Kependudukan, Data tentang wilayah termasuk keadaan alam. 
2. Metode Analisi s 

Dalam penelitian iru digunakan Metode Kuantitatif dan ~1etode Kualitatif. Kedua metode 
ini disesuaikan dengan jenis data yang akan terjaring dalam tahap pengumpulan data . 

Jenis data yang dijaring dengan menggunakan teknik kuesioner dan dianalisis secara kuantitatif 
Seluruh hasil-hasil analisis data dan informasi , baik dengan menggunakan metode kualitatif 
maupun metodt kuantitatif diinterpretasikan secara induktlf. Hasif analisis dan iterpretasikan 
data secara keseluruhan digunakan sebagai bahan untuk merumuskan kesimpulan dan saran 
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GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

A. Keadaan Alam 
1. Le~ak Wilayah 

Wilayah Kelurahan Borong_, seba_gaimana halnya wilayah lain di Kotamadya Ujung Pandang 
secara astromoni terletak pada lcoordinat 11 9~ 24' 17,3 8' BuJur Timur dan 5o 8' 6,1 r Lin tang 
Selatan (BPS Kantor Statistik Kotamadya Ujung Pandang, 1997 : vii). Sedangkan letak geografisnva 
berada di atas areal tanah datar dengan Jatar belakang daerah rawa-rawa diberbagai tempat 
Daerah ini sebenarnya berpotensi untuk pengembangan tambak ikan dan pengolahan garam, 
namun ini sebagian areal tanah terutama yang terletak di pinggir jalanan poros antara Batua 
dan Antang, · suoah dimanfaatkan oleh penduduk setempat sel:iagai area! pemukiman. 

Letak Kelurahan Borong secara administratif diapit oleh enam keluranan lain disekitarnya 
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 
a. sebelab Utara berbatasan dengan Kelurahan Batua 
b. sebelai Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kassi-Kassi . · 
c. sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Antang Kelurahan Bangkala 
d. sebelah Timur berbatasan Kefurahan Paropo dan Kelurahan Pandang. 

Pusat pemerintahan Kelurahan Borong relatif dekat dari Pusat Pemerintahan, baik fbukota 
Kecamatan maupun Ibukota Daerah Ting_lcat II maupun Ibu~ot~ Propinsi Su~awesi Selatan. 
Data monografi Kelurahan Borong (199~) menunJukbn orb1tas1 sebaga1 berikut : 
a. Jarak dari p_usat pemerintahan Kecamatan Tamalate tidak lebih dari 2 Km 
b. Jarak dari Ibu Kotamadya Uiung Pandang meliputi 6 Kill, dan 
c. Jarak dari Ibukota Propmsi Sulawesi Selatan hanya berkisar 4 Km. 

G 
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2. Luas Wilayah dan Tata Guna Tanah 
Seluruh wilayah Kelurahan meliputi areal 21 Km1. Dari seluruh areal tanah tersebut tercatat 

adanya status kepem.ilikan dan penguasaan tanah sebanyak 491 buah, terdiri atas : 
a. 83 buah sertifikat Hak Milik 
b. 398 buah sertifikat tanah Hak Guna Bangunan 
c. 10 buah bersifat Hak Pakai 

Pihak aparat pemerintah Kelurahan Borong sampai sekarang_ melakukan pcndataan tentang 
tata guna tanah di wilayah tersebut, namun liasil pengamatan langsung di 1okasi penelitian 
temyata sebagian areal tanah telah digunakan untuk ban_gunan rumah-rum.ah penduduk laP.angan 
volley dan lapangan bulutangkis, bangunan rum.ah ibadali, serta bangunan rumah-rum.ah sekofah . 

Berdasarkan Data Monografi Kelurahan Borong, .maka pada tahun 1998, di wilayah tersebut 
terdapat sebanyak 10 buah gedung sekolah, terdiri atas : 
a. Taman Kanak-Kanak (swasta 2 buah 
b. Sekolah Dasar 3 buah 
c. SLTP 2 buah 
d. SMTA 3 buah 

Tanah lainnya sebagian digunakan untuk bangunan jalan-jalan dan gangJlorong-lorong. 
Selebihnya masih merupatan areal tanah ~osong dan rawa-rawa. Keadaan mi masih berpotensi 
untuk dikembangkan menJadi areal pemuk:iman penduduk atanpun untuk tempat bangunan. pusat­
pusat pemasaran dan perbelanJaan. 
3. Suhu Udara, Curah Hujan dan Keadaan Angin 

Wilayah Kelurahan Boron] termasuk daerah beriklim tropis sesuai dengan letaknya yang 
menghampiri garis khatuliswa. Kelembaban udara berkisar antara 7S % • 90 % dengan temperatur7 
suhu udara rata-rata berkisar antara 26"C sampai dengan 33"C. 

Curah hujan pada tahun 1997 tercatat 450 mm dengan jumlah hari hujan tidak kurang 
dari 177 hari per tahun. Sedandan kecepatan angin mencapai rata-rata 2-3 kilot/jam. Keadaan 
ini menunjukkan, bahwa curah tiujan memang cukiip tinggi., namun kecepatan angin relatif lemah 
sehingga tidak menimbulkan bencana alam bagi Wilaycih bersangkutan. 
4. Peredaran Musim 

. Sampai sekarang ~duduk Kelurahan Borong_ mengenal 2 musim yang datang silih berganti 
setlap tahun, y~tu MuSim . Kemarau yang dalam oahasa Daerah Makassar diseout t1moro dan 
musun huJan dtsebut barai<.. 

Menurut informasi yang diperoleh dari warga masyarakat Borong, temyata musim hujan 
di daerah tersebut mulai berlangsung pada bulan November setiap tahun. Musun hujan biasanya 
berlangsung terus selama enam bulan, yaitu bulan November, Desember, Januari, Pebruari , 
Maret dan April. · 

Sarna halnya dengan musim hujan, musim kemaraupun kadan~ala mengalami gangguan, 
sehingga dapat te~adi musim kemarau yang lebih lama, dapat pula berlangsung lebl.h suidat 
dari 5tasanya. Menurut keterangan warga setempat di Borong, pada tahun 1996 dan ta'hun 
1997 musim kemarau relatif sangat lama dari biasanya, namun pada tahun 1998 yang baru 
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idu curEh huJan demikian lebat yang meng_akibatkan areal pemukiman penduduk tergenang 
~ :: r dengan kedalaman mencapai 80 • 100 Cm. 
B. Kependudukan 

1. Juml ah Penduduk 
Jumlah se1uruh penlluduk Kelurahan Borong pada tahun 1997 mehputi 12.835 jiwa. Dari 

seluruh penduduk tersebut ada sebanyak 6.654 j1wa (51 ,84 %) laki-laki, sedangkan penduduk 
wanita ada sebanyak 6.181 (48,16 %). 

Menurut Data Monografi Kelurahan Borong, maka seluruh jumlah penduduk di daerah 
bersan~tan terbagi menjadi 1.565 unit keluarga . Jumlah unit keluarga tersebut relatiflebih 
sedikit jika diban~~an dengan jumlah bangunan rumah yang keselunihannya mehputi 2.851 
nrut , keadaan m1 disebabkan lcarena : 
a. Ada sejumlah rumah kontrakan yang h~ya ditempati oleh warga masyarakat Y.ang tidak 

tennasuk kategori keluargalrumah tangga. Mereka terairi atas pramuniaga
1 
karyawan!'J<aryawati, 

mahasiswaimiiliasiswi yang tidak tenkat oleh perkawinan ataupun .liuoungan kekerabatan . 
b. Ada sejumlah rumah digunakan oleh penduduk sebagai tempat usahat. tempat penjualanl 

perbengkelan, pertukangan. Rumah-rumah tersebut tidaK dimanfaatkan seoagai tempat tinggaJ 
keluarga. 

c. Ada scrumlah keluarga yang belrm terdaftar di Kantor Kelurahan Borong, ini dimungkinka.t1 
karena ·seringnya terjadi perp~dahan tinggal tinggal, terutama bD ~ mereka berstatus penyewa 
rumah, bukan sebaga1 pemilik 

2. Komposisi Penduduk 
a. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Usia 

Menurut hasil An?Jisis Data Sebnder yang dioeroleh dan Kantor Kelurahan Borong, 
temyata pada akhir tahun 1997 di da erah tersebut kelompok penduduk yan,.g terhitung paling 
banyak jlimlahnva adalah mertka yang berusia antara 27 sampa1 dengan 40 taliun dengan JUmlali 
seluruhDya mencapai 2. 999 j1wa a tau sekitar 23,3 7 % dari seluruh penduduk Boron g. 

Kelomnok terb211yak kedua terdi ri atas 2enduduk yang berusia antara 41 sampai dengan 
51 tahU!J dengan iumlah seluruhnya meliputi 1.681 jiwa. A:~abila jumlah ini dipersenta~ kan , 
maka diperoleh aneb Dersenta se tidak kurang dan 20 ,89 Yo dari seluruh penduduk Borong 
pada taliun 1997. · · 

Kelompok penduduk yang paling sedikit jumlahnya terdiri atas mereka yang berusia 
57 tahun ke atas y c~g selurullnya ! ~ nih dari 641 iiwa (4,99 %). agar jelasnya mengenai 
pengelompokan penduauk Borqng menuntut tingkaf usia , dapat dikemukakan data lengkap 
sepert1 tertera dalam tabel berikiit 1n1 : 
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Tabel 1. Komposisi Penduduk Dirinci Menurut KelompokUsia di Kelurahan Borong 
Tahun 1997 

No. Tingkat Usia Banyaknya Penduduk Persentase 
(Jiwa) (%) 

1. 00 · 04 tahun 744 5,80 
2. 05 • 09 tahun 751 5,85 
3. 10 • 14 tahun 1. 782 13.88 
4. 15 · 19 tahun 1.610 12,54 
5. 20 · 26 tahun 1.627 12,68 
6. 27 · 40 tahun 2.999 23,37 
7. 41 · 56 tahun 2.681 20.89 
8. 57 tahun ke atas 641 4,99 

Jumlah 12.835 100 00 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Borong (1998). 

Menurut data terse but pada tabel 1, dari seluruh penduduk Kelurahan Borong terdapat 
kelompok anak-anak yang berusia 00 • 04 tahun sebanyak 744 jiwa (5 ,80 %) dan 1celompok 
anak-anak berusia ra ta-rata antarr. 05 - 09 tahun sebanyak 75ljtwa (5,85 %) . Apabila kedua 
kelompok anak-anaL tersebut dijumlah.bn maka seluruhnya akan mencapai 1. 495 jiwa atau 
mehputt persentase sebesar 11 ,65 %. Im merupakan akan mencapat poten SI calon tenaga kerJa 
manusia, sekaligus calon pewaris dan pelanjut nilai-nilai budaya maupun sistem pengetahuan 
dan teknologi generasi sekarang untuiC ditumbuhkembangkan di masa yang akan datang. 

Gejala lain yang tercermin pada tabel 1 ialah adanya kelompok penduduk yang pada 
saat ini sudah berusia di atas 56 tahun. Jum.lah mereka sedikitnya meliputi 641 jiwa atau 
berkisar 4,99 % dari seluruh jumlah penduduk Borong. Gejala ini menunjillan bahwa sebagian 
penduduk Borong temyata memiliki usia cukup panjang, hal mana kemungkinan besar didu.kung 
oleh makin sempumanya sistem perawatan kesehatan dan obat-obatan medis dewasa ini. Namun 
demikian tidak berartt kelompolC penduduk berusia lanjut itu selurunya menjadi beban anggota 
keluarga masing- masing, sebab oanyak diantara mereka masth cukup produktif. 
b. Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan 

Sampai dengan akhir tahun 1997 iumlah seluruh ~nduduk Kelurahan Borong yang memiliki 
latar belalCang _Qendidikan umum mau_P.un pendidikan khusus tidak lebih dari 5. 83 8 ii wa atau 
paling banyak 45 .49 %. Selebihnya berKisar 6.997 jiwa atau sekitar 54,51 % merupakan 1celompok 
penduduk yang tidak memilikt ijazah apapun. 

Banyak penduduk yang tidak berpendidikan di daerah bersangkutan, antara lain disebabkan 
oleh kurangnya fasilitas pendidikan maupun karena rendahnya tmgkat pendapatan orang tua, 
khusus bagi penduduk pendatang berasal dari desa-desa terpencir Rincian jumlah penduduk 
menurut latar belakang pendidikan dikemukakan dalam tabel 2 di bawah ini . 
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Ta bel 2. Banyaknya Penduduk Dirinci Menurut Pendidikan di Keluraban Borong 
Tabun 1997 

No . Pendidikan Banyakn0a Penduduk Persentase 
Jiwa) (%) 

1. Taman Kanak-Kanak 501 3,90 
2. Sekolah Dasar 1.610 12.54 
~ SMP I SLTP 1.233 9.61 J. 
4. SMA I SLTA 1.233 9,72 
5. Akademis/D1 • D3 186 1,45 
6. SaiJana I S 1 • S3 205 1,60 
7. Pondok Pesantren 30 0,23 
8. Madrazah 230 1 '79 
9. Pendidikan Keagamaan 27 0,21 
10. Sekolah Luar B13Sa ~ 0,03 j 

11. Kursus IKetrampilan 566 4.41 
12 . Lainnya (tidak tamat 6.997 54 ,51 

SD , belum sekolah, 
tidak Qemah sekolah 

Jumiah 12.835 100,00 
Sumber : D1o/ah dan Data Monograj1 Kelurahan Borong (1998). 

Menurut data tersebut pada tabel 2 ada 3 kelomj)ok oenduduk paling menonJol jumlahnya 
iika d.ilihat dari segi latar belakang pendid.ikannya . Kelompok terbanyalC pertama terdiri atas 
mereka yang berpendidikan Sekolah Dasar. yaitu meliouti 1.610 jiwa atau sekitar 12, 54 % 
Kelompok k:edua terdiri atas _penduduk yang berpendich1can tingkat Sekolah Menengah Umum 
(SMP/SLTA) sebanyak 1.247 ii..va atau sekitar 9,72 %. Sedangkan kelompok ketig~ pada 
kenyataannya hanya terpaut sedikit dengan jumlah ~enduduk yang berpendidikan SMU, 1alah 
penauduk yang berpendidikan setinglCat SMPISLTP. 

Adapun ketiga kelompok penduduk tersebut dijumlahkan maka keseluruhannya akan menca_pai 
4.090 jiwa dengan persentase sebesar 31 ,87_ %. lni berarti bahwa sedikitnya 31 187 % cfari 
seluruh penduduk Kelurhail. Borong telah mem1liki pendidikan sehingga bag1 mereka ndak terlalu 
sulit menyerap informasi aktual , baik melalui media cetak maupun media elektronika. 
. Selain itu ada sekelompok penduduk yang temyata memili.ki latar belakang pendidikan 
keagamaan, balk berupa ponaok pesantren maupun Sekolah Madrazah dan Sekolah Agama . 
Mereka, berarti sekurang-kurangnya memiliki potensi khusus menumbuhkembangkan nila1-nilai 
budaya luhur yang relevan dengan ajaran agama masing-masing. 

Kelompok-kelompok lainnya yang juga cukup ban yak jumlahnya terdiri atas mereka yang 
memiliki pendid.ikan I<eterampilan, meJalUJ beraneka macam kursus · kurus . Jumlah mereka 
meliputl 566 jiwa ( 4,41 % )i sehing_ga berpotensi cukup besar untuk menumbuhkembangkan 
berbagai lapangan kerja Ka au tidaK:, paling tidak mereka itu sudah mampu membuka usaha 
sendin at au men_gisi lowongan keqa pcfa pe.rusahaan yang men~mbuhkembangkan tenaga kerJa 
yang terampil . liu berartl pula mengurang1 JUm!ah pengangguran. 



11 

c. Komposisi Penduduk Menurut Kewar&anecarun 
Menurot hasil studi dokumentasi temyata l~.Pir 100 % dari seluruh penduduk Kelurahan 

Borong tercatat sebagai Warga Negara Indoo.esi.a t WNlJ. Keadaan ini terlihat dalam Data Moo.ografi. 
Kelurahan Borong t 1998 : 2) sebagai beriknt : 
Kewarganegaraan : 
1. WNI Laki-laki 6.653 orang 

Perempuan 6.180 orang 
Jumlah 12.833 orang 

• Laki -laki 1 orang 
• Perempuan 1 orang 

2. WNA 

Jumlah 2 onng 
Berdasarkan data tersebut jelaslah bahwa jum.lah seluro.h WN1 di t:elurahan Borong pada 

tahun 1997 mencapai persentase sebesar 99,98 %. Selebihnya adalah penduduk WNA dengan 
persentase tidak lebili dari 0,02 %. 
d. Komposisi P~nduduk Menurut Lapangan Kerj a 

Sesuai den11an penjaringan data seklmder yang diperoleh dari Kantor Lurah Borong. Sampru 
akhir tahun 199'7 ada sebanyak 2.843 orang tercatat sudah memilik.i lapangan kerja terap 
Jumlah ini bera.rti mencapai persentase sebesar 22.15 % dari selumhpenduduk' Ke1urahan Borong. 
· Apabila }l.mlab tersebut diband.ingkan dengan j~ah keseluruhan penduduk. y:mg mencap a1 
12.835 J~Wa , berartl,di .daerah terseout masih ten:.~pa t sebanyak 9.992 oran~ atau sekltar 
77,85 % I'Jelum menwiki . surn ber mata pencahanan. Data lengkap mengenar hal In: dikemukak:an 
dalam tabel 3 
Tabel J. KooaPosisi Penduduk Menurut .Mata Pencaharian di Kelurahan Borong Tahun 

i99 t 
I No . Mata Pencaharian Banyaknya Penduduk Persentase 1 

tJ a) (%) 
\1

1

~ 7 13,38 1 l. 
') 

"· 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10 . 

P~wai Negeri Sipli 
ABRI 
Pe_gawai Swasta 
Wuaswasta/Pedagang 
Taru 
Buruh Tani 
Pertukangan 
Perajin 
Tukang Beca 
Tidak bermata encaharian 
Jumlah 

59 0,46 
590 4.60 · I 
171 1)3 I 

12 o.o9 1 

9 o:o7 I 
111 0,86 
11 9 o,93 1 

55 0.43 1 
9.992 i7, 85 

12.835 100,00 
1998) . 
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Menurut data tersebut kelompok Pegawai Negeri Sipil Q>NS) merupakan kelompok ~duduk 
paling banyak jumlahnva, yaitu berkisar, 1.717 jiwa atau sekitar 13,38 %. Kelompok ferbanyak 
.kedua ialab mereka y"ang bekerja sebagai. Pegawai Swasta sebanyak 590 jiwa atau 4,60 %, 
:mer~ka ini terdiri karya~anfkaryawati pada berbagai perusahaan swasta, termasuk pram.uniaga, 
soprr perusahaan dan lam sebagamya. 

Kelompok pctani hanya mmcapai 12 JlWil atau tidak lebih dari 0 09 %, sedanl!kan penduduk 
vang bekerja seoagai burull tani hanya mencapai 9 iiwa atau sekitar 0,07 %. Kea&an mi sesuai 
aengan keadaan areal pertanian yang memang relatif sangat sempit. 

Mengenai kelompok perajin yang sebahagian besar terdiri atas perajin P.erak jumlahnya 
~ukup banyak, yaitu meliputJ. 11.9 jiwa (0,93). M~reka adal~ pendu~ yang memiliki keteram.pilan 
khusus dcilam proses prcdukSl aneka mzcam JeD.lS perhiasan dan oahan ~erak . Pengetali.uan 
dan keterampilm terseout rata-rata mereka perofeh secara turun-temunm, kenaati sistem peralatan 
yang digunakan dalam p!oses produksi telah mengalam.i perkembangan, baik dari ~e g1 b~ntuk 
maupun Jumlahnya. 
3. Mobili tas Penduduk 

· Penduduk yang lahir tahun 1997 meliputi 31 iiwa tc:rdiri atas bayi laki-laki sebanyak 
17 jiwa dan bm perempuan sebanyak 14 l~~a . Sedanclcan pendu~u.k. yang meningg_~l dunia 
iercatat sebanycik 31 uwa pula. Mereka terdi..ri atas pen'Cfuduk lakl-lalcl sebanyak 16 Jlwa dan 
penduduk perempuan 8ebanyak 15 jiwa. Ini menunjukKan, bahwa dalam tahun 1997 tidak terdapat 
pertambalian jumlah penduduk secara alami atau melalui proses kelahiran. · 

Mengenai pendud~ y~g datang ke wilayah Borong cukup banyak. Im terlihat dalam 
Data Monografi sebaga1 berikut : 
Datang : 

Pindah 

1. 
2. 

Laki -laki 117 orang 
Perempuan 100 orang 
Jumhll 217 orang 

1. Laki-laki 65 orang 
2. Jumlah 49 orang 

Junli <i.l' 114 oung 
Apabila penduduk pendatang dibandingkan dengan iumlah penduduk pindah dari Kelurahan 

horong ke daerah lait. temvata penduru yang datang lebih banyak jmnlali.nya daripada mereka 
yang pindahc· Dalam hal ini' penduduk Y.D! ditang mencapa! 21'7 jiwa, sedangkan yang pindah 
n.anya mehputi 114 orang. fui berarti , baliwa selam.a tahun 1997 pertambahan penoudUlC tidak 
lebih dari 103 jiwa atau berkisar 0.80 %. 
C. Latar Belakang Sosial Budaya 

1. Agama dan Kepercayaan 
a. Agama 

Sam.pai dengan tahun .t197 ada lima agam.a resmi yang dianut kelompok kelompok penganut 
~gama di Kelurahan Borong, Yaitu : A£ama Islam, Kristen! Protestan,Katolik, Hindu dan Agam.a 
Ifudha. Dari kelirna jenis agama terse out, agama Islam merupakan agam.a yang paling banyak 
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penganutnya, yaitu tidak kur:mg_dari 10,802 Jiwa (84 ,16% ). Keadaan ini menunjukkan pula, 
ba.hwa dari seluruh penduduk lCelurahan Borong nanya terdapat sekitar 15 ,84 % penganut 
agama di luar Agama Islam. Rincian data selengkapnya dikemukakan pada tabel 4 
Tabel 4. Banyaknya Penganut Agama Di Kelurahan Borong Tahun 1997 

No . Jems Agama Banyaknya Penganut Persentase 
Agama (Jiwa) (%) 

1. Islam 10,802 84,16 
2. Protestan 980 7,63 
3. Khatolik 767 5,98 
4 Hindu 198 1,54 
5. Budha 88 0, 69 
Sumber : Daw M.onografi Kelurahan Borong (1998). 

Dari tabel tersebut Jelas bahwa penganut agama Islam di daerah Borong jauh lebili menonjol 
jumlahnya daripada jenis-ienis agama la!nnya. Sementara di lain piliak penganut agama Budha 
merupakan kelompok periganut agama yang jutr.Jahnya relatif paling s ~ dikit, yaitu tidak 
lebth dan 0,69 %. 

Banyaknya jumlah pen,ganut agama Islam terseb ut tidak beraili kelnmpok orang-orang 
Isbm mendorrunast kelompo1. peneanut 3gama lawnya. Mereka senanilasa menyelenggarakan 
~vari ' at a..s.amanya send.iri , tanpa men ~uSlk keb.idupan beragama kelompok penganut lain . Deiillkianlah 
maka kehidupan beragama di daerah tersebut senantiasa berlangsung seem tenang dan damai , 
tan.pa ada gejolak, patikaian, ketegangan dan konfl ik sosial antar kelompok antar agam a. 

Menurut keteran~an yang diperoleh dari unsuraparat , Keiuicillan rnaupun warga rnasyarakat 
Borong, ternyata dt uaerah (ersebut masmg-mastng ke10mpok penganut agama sen an t1 asa 
menghormatl dan bersilaturrahmi antara satu Jan yang lainnya ?ada suasana Lebaran, rnisalnya 
penganut agama lain memberikan ucapan selamat kepada reKan-rekannya yang beragama Islam 
Sedangkan pada hari Natal da:J. Tahun Baru, orang-orang_Jslampun memberikan ucapan selarn at 
kepada rekan mereka yang beragam Kristen maupun 1\hatoltk. · 
b. Kepercayaan 

Pada sub bab terdahulu dalam naskah laporan penelitian ini telah dikemukakan bahwa 
setiap warga masyarakat di daerah Borong telab. tercatat sebagai penganut salah satu agama 
resrru yang ada . Meskipun demik.ian, masili ada sebagian warga masyarakat bersangkutan yang 
sampa1 sekarang masih mempercayai makhiuk halus maupun kelaiatan sakti atau kekuatan 
su2erp.atural yang dianggap melekat pada berbagai jenis benda sakral. Kepercayaan kepada 
makhluk gaib, terutama ditujukan roh-roh leluhur atau orang mat1. Dalam hal ini ban yak . warga 
masyarakat setempat beranggapan bahwa roh orang-orang matt ttupun tetap htdup dt alam 
gaib . Karena itu roh-roh juga perlu diberikan sesaJian

1 
an tara lain pada hari pertama samoai 

han ketunm, hari ke 40, ha.."l ke 100, dan hari ke 1000 aari kematian sese orang angEota keraoat. 
Persembahan sesajian bmanya dirangkaikan dengan upacara selamatan, kendati pefaksanaannya 
sangat sederhana dan hanya dihadin oleh anggota unit rumah tangga dan kerabat dekat. 

Kepercayaan kepada kekuatan supernatural, antara lain dianggap berada pada batu cincin, 
jenis senjata tradisional yang sakti, azimat , mustika dan Jenis-Jems benda oertuah lainnya. 
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Semua itu merupakan pencerminan dari sikap dan perilaku sinkritisme yang dilakukan , baik 
secara sadar maupun secara ttdak sadar. 
2. Ad at· lstiadat 

a. Adat·istiadat Perkawinan 
Masyarakat Kelurahan Borong, sebagaimana halnya masyarakat Bugis-Makassar di daerah· 

daerah lain mengmal dua bentuk perkawinan. Pertama perkawman ¢nang dan kedua perkawinan 
lari atau silariang. Dan kedua bentuk perkawinan tersebut, perkawinan pinang dianggap ideal, 
sedangkan perkawinan lari dianggap tercela oleh warga masyarakat bersangkutan. 
a. Adat-istiadat perkawinan ideal mencakup aturan-aturan yang secara adat harus dipatuhi 

oleh setiap warga masyarakat antara lain sebagai beriklit : 
• Proses peminangan harus dilakukan oleh pihak keluarga calon mempelai laki-laki . Dalam 

hal ini Imam Supyayogo (1985 : 25) mengatakan, bahwa "seorang wanita tidak dibenarkan 
oleh adat untul( melamar kepada laki-laki" 

· Pib ak laki-laki berkewajiban adat untuk menverahkan sunrang (mas kawin) dan uang 
belanja kepad pihak perempuan. · 

b. Adat Istiadat Pembagian Barta Warisan 
Konsep pewarisan harta benda di kalangan masyarakat Makassar secara hukum adat 

menyamaratakan bahagian di kalangan ahli waris, bagian anak perempuan sama den_gan bagian 
anal< laki-laki (1 : 1). Dalam pembagi;m harta warisan berdasarkan mufakat dikafangan ahli 
wans (Sudirman , Dalam Editing Mu1chlis dan Kathryn Robinson , 1985 : 244). 

Menurut warga masyarakat di Kelurahan Borong sistem pembagian warisan di zaman 
pra Islam memang_ sama rata antara anak laki-laki dan anak perempuan, yaitu 1 : 1. Setelah 
masuknya agama lslam, maka sistem pembagian warisan di kalangan sill bangsa Makassar 
mengalami perubahan, yaitu anak laki-laki mendapatkan dua bagian, sedangkan anak wanita 
berhak 1 bagian dari harta peninggalan orang tua . 

Aturan P.ewarisan menurut ajar an syari ' at Islam sebenamya cukup ditaati oleh sebagian 
besar masyarakat Makassar, termasuk mereka yang berdomisili di wilayah Kelurahan Borong. 
Namun dalam pelaksanaanya

1 
,seringkali warga masyarakat bersangkutan lebih men~tamakan 

kesepakatan ~tara segenap. arui wans. Kadangkala anak laki-1~ mengalah dan tidak keberatan 
menenma bagian wan san lebih Illlllllilal dan yang seharusnya, demi membantu saudara perempuannya 
yang mungkin kurang beruntung dalam kehidupan ekonominya. Jelaslah bahwa secara hukUm 
Islam yang telah diinterogasikan ke dalam adat-istiadat setempat, pembagian warisan adalah 
2 : 1 antara anak laki-laki dan anak perempuan. Namun dalam pelaksanaan dapat saja terjadi 
pembagian secara lain , sepanjang disepakati oleh semua unsur ahli waris bersangkutan . 
c. Upacara Ad at 

Upacara adat yang sampai sekarangmasih dipertahankan oleh warga masyarakat Kelurahan 
Borong terutama upacara daur hidup . 1Jpacara tahap pertama upacara keliamilan. Menurut 
tradisi upacara ini dilakukan pada saat seorang calon 1bu telah mengandung sekitar tiga bulan. 
Ketika itu, caJon ibu bersangkutan mulai ditangani oleh seorang dukun beranak. 
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Dukun beranak itu pulalah yang biasanya mei!lin!pin upacara ~ehamilan di mana si calon 
ibu dimandikan je'ne paSili (air suet ).Setelah itu cafon ibu bersan~tan diberikan sesajian 
berupa kue-kue trasisional dan berbagai jenis buah- buahan. Tujuan diharapkan tetap selamat 
sampai saat melahirkan anak dalam kandwigannya. Manakala seorang bayi telah berusta sekitar 
tujuhhari dihitung dari sejak hari kelahirannya, maka orang tua sang bayi melakukan upacara 
selamatan bayi bayinya, disebut dihakeka (upacara kelahiran ) Pada u_paca ini diundan_g sanak 
kerabat dan tetangg_a-tetangga. Upacara biasanya diawali dengan pem6acaan kitab Al-Barzanji 
tiba pada bacaan Mrragal- l3adru dan seterusnya, mereka segera oerdiri,disusul dengan segenap 
peserta upacara. 

Berbarengan saat pembacaan bagian Ashragal-Badru dalam keadaan berdiri1. sang bayi 
yang diupacarahn itu pun diangsurkan ke hadapan iman atau pemimpin upacar:~ untuk aiguntmgkan 
rambutnya. Setelah itu sang bayi digunting seba_gian ramoutnya secara bergilir oleh Q_eserta 
upacara terutama orang tua-fua atau orang yang dituakan dalam keluarga bersangkutan. "Setelah 
itu , barulah disusul <fengan acara perjamuan atau makan bersama. 

Ketika seorang anak telah mencapai usia balig, diadakanlah upacara pen~atan . Penyunatan 
bagi anak laki-laki ilisebut nisunnak, sedangkan t!_enyunatan bagi anak wanita disebut nikattang. 
Upacara ini pun disertai dengan pembacaan al~arzanji . Setel.ah itu barulah tiba pada acara 
penyunatan, oaik dilakukan oleh perawat/bidan dan manteri kesehatan maupun oleh dulrnn 
kampung. Acara terakhir ialah makan bersama antara sesama peserta upacara . Pada upac , 
ini biasanya undangan memberikan hadiah-hadiah yang disebut uang maupun bingkisan. 

Upacara berikutnva iala~ u_pacara perkawinan dan upacara kematian. Kedua jenis upacara 
ini telah disebutkan paaa ba~an fain dalam laporan ini. Kendatip1m demikian dapat ditambahkan, 
bahwa para peserta upacara1 baik dalam upacara kematian maupun dalam upacara perkawinan 
senantiasa memberikan sumoangan-sumbangan. Sebagian memberikan sumban gan uang sesuka 
hati masing-masing, sebagian pula memberikan sumbangan berupa b~ras, makanan1 dan lain 
sebagamya, manal(alah Sl penyumbang melakukan upacara seJems di masa akan aatang 

Upacara adat yang bertalian dengan kehidupan beragama (Islam) ialah u~acara ~erayaan 
Maulid ~abi Muhammaa SAW. Pada zaman dahlilu upacara seperti ini dilaku~an oleh setiap 
urui rumah tangga orang makassar namun sekarang upacara Maulid kebanyakan dilakukan secara 
bersama-sama dengan menggunakan rnan_gan mesjid, mushallah atau langgar. U_pacara seperti 
itu juga dilakukan oleh anak-anak di sekofah maupun pegawai kantoran di ruang Kantor masing· 
masmg. 
d. Tata Krama dan Sopan Santun 

D~am kehidupan masyarakat Borong sampai sekarang . tampaknya masih dipertahankan 
berbagat unsur tata krama dan sopan santun pergaulan, yattu : 
1. Tata Karama dan Sopan Santun Dalam Berbicar2 
Dalam berkomunikasi, anggota masyarakat yan~r lebih muda senantiasa masih sangat meng!largai , 
mensb:ormatl dan memuliak:an golongan yang feb1h iua umurnya. Atas dasar tersebut, golongan 
yang lebih muda dipandang tiaak sopan jika menggunakan kata ikau (artinya kamu), tetapi 
mereka menggut!akali pangg~lan atau sapaan ikatte ttstilah sapaan yang dianggap sopan, kendati 
pengerttannya dalam oaliasa Indonesia tetap sama dengan kau/kamu) . 
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T11ta krama dan sopan santun bercermin _pula pada penggunaaJ! _,gelar Daeng untuk ~enyapa 
;1iang yan1 sudah oerum~tangga ma~pun orang yang tua-tua .. Mlsalnya seorang waruta yang 
oernama Hulan Daeng Smgara. Apablla wamta tersel>ut masih g_adis tbelum menikah) maka 
dia boleh liipangtiJ atau disapa dengan 11ama depannva yaitu ]ulan. Namun kelak setelah 
~enikah waruta {Bulan) secara sopan biasln.ya dipanggil dengan nama gelarannya, yaitu Daeng 
~mgara . 

Dari kedua contoh sederh.ana tersebut Jelasnya bahwa dalam pergaulan antara sesama 
warga masyarakat di daerah Borong, sampai sekarang masih digunakan bahasa daerah Makassar 
yang dianggap sopan. Demikian pula di dalam berkomunikas1, pihak yang lebih muda tidak 
pantas berb1cara terhadap golongan yang lebih tua dengan suara tinggt, apalagi dengan nada 
cetus dan kasar. 
l . Tatakrama dan Sopan Santun Dalam Bersikap 

Pada umumnya remaja dan _pemuda-nemudi di wilayah Kota Madya Ujung h :;dz..ng Jaat 
ini tampaknya me~ki rasa kebeoasan yang sangat besat, baik dalam mengemui<:akan pendapat 
maupun dalam berSJ.kap antara sesama merek"a. Namun terhadap orangtua, sebagian besar pemuda 
.oan rem~a di Kejurahan. Borcng masih tetaV, m~mpertahankan sikap sopan dan juga cukup 
normat Keadaan 1m terlihat pada saat mereKa auduk berkumpul ataupun pada saat mereka 
lalu-lalang Jihadapan orang banyak. 

Kebanyakan pemuda dan remaja duduk secara sopan terut.:ma jika di tempat tersebut 
ada orang yan& dianggap senior, lebih tua maupun dihadapan tamu. Apabila ada diantara mereka 
harus beiJalan ai hadapan orang banyak, para pemuda dan remaja tersebut biasanya :nerebungkukkan 
badan, serta menjulur1can tangan kanan atau 1cedua telapak tangan ke depan sambil mengucapkan 
tabek (maksudnya pamit untuk lewat). 
3.Mata Pencaharian 

Telab dikemukakan pad a sub bab lain dalam naskah lap or an penilitian ini bah wa, dari 
seluruh penduduk Kelurahan Borong yang jumlahnya meliput1 12 .8J5 jiwa terdapat sebanyak 
1.717 orang ~ermata p_encaharian sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS ). Selain itu terdapat sebanyak 
~ 90 orang ~11 ggota ABRJ dan 59 orang yang lainnya bekerja sebagai Pegawai Swasta. Apabila 
~: enga ke1ompok ini ;hjumlahkan , maia selUruhnya akan mencapa1 2,366 jiwa. Sesuai aengan 
,umrah terseliu:

6 
j u~·;: ~i seluruh pegawai (negeri dan swasta) dan ABRI mencakup persentase 

·sebesar 18,43 Yo da~i seluruh jumlah penduauk at au sekitar 83,222 % dari selurUh jumlah 
~~ enduduk yang sudah memilik"i sumber mata pencaharian tetap . 

Gejala tersebut menunj ukkan, bahwa sebagian hm ptn,iuduk Kelurahan Borong P.ada 
mt ini cenderung memilih jenis mata pencaharian sebagai karayawan/karyawati, baik di sektor 
2emerintah maupun di sektor swasta. Sedan _glean di lain piliak penduduk yang bennata pencaharian 
ili sektor pertanian relatif sangat sedikit ~umlahnya , yaitu tldak lebih dan 21 juwa jiwa. Dari 
selnruh jumlah petani tersebut hanya J_ orang tercatat sebagai petani pemilik

1 
selebihnya 

·ebanyalC 9 orang adalah buruh tani . Keadaan ini menunjukkan dua nal po.Kok sebagai 
berikut : 

Pertama, kurangnya jumlah petani di Kelurahan Borong tidak hanya menunjukkan 
keterbatasan laban pertani.an, tetapi juga menunjukkan kurangnya minat masyarakat setempat 
untuk mempertahanlcan ststem pertaman sebaga1 sumber mata pencahanan. 
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Kedua, pekerjaan seb~gai karyawan/karyawati tampaknya sudah merupakan dambaan 
sebagian besar warga masyarakat Kota di Kelurilhan Borong. Demikianlah, maka setiap alumnis 
yang sem_pat meny~lesai1Can program studi di setiap jenJang pendidikan sekolah cenderung 
meniilih PNS

1 
ABRI dan pega'!Val swas~a sebagai lapangan pencaharian hidup. Kalau temyata 

gaga!, barulan mereka mencan altematlf lain. 
Jenis mat~ pencaharian lainnya sudah ditum.buhkemban~an sejak lama oleh masyarakat 

Borong ialah selctor .Pertukangan dan kerajinan. Sektor pemikangan memang termasuk: salah 
satu la~angan _pencaliarian hidup yang di..D:tinati oleh sebagian warga masyarakat Makassar, 
baik dalam bidang .pertukangan kayu maupun sebagai tuka~g b~~ (fukang membuat bangtl!lan 
rumah) . Keteramptlan para tukang setempat umumnya diwartst secara turutn temurun dan 
generasi terdahulu, kendati saat iru sistem peralatan yang digunakan sudah berkembang sesuai 
dengan perkembangan pengetahuan dan telmologi modem. -

Unsur-unsur ~eralatan tukang ka~, misalnya sudah mencakup pen_gsn:naan jenis ketam 
listrik, gergaji listrik, bor listrik, dan lain sebaga1nya. Sedangkan dalam lCegiatan pertukangan 
batu sudali digunakan peralatan modem, antara lam seperti yang digerakkan dengan mesin 
atau motor generator cfan hstnk. 

Dalam sektor industri kerajinan _perak vang termasuk adalah salah satu somber mata 
pencaharian bagi sebagian masyarakat Borong ·tida1c hanya melayani pesanar pihak konsumen 
sehagaimana halnya masa lak Sekarang per~m-perajin perakpun melayani permintaan pedagang 
yang dalam tata niaga hasil kerajin.m perak berfungsi sebaga1 pedagang antara. Uraian lengkap 
memgenai sistem produks1 maupU!l. ststem distribusi dan telciologi industri kerajinan perak, 
khUsusnya di Kelurahan Borong akan dikemukakan secara khusus pada sub iain dalam laporan 
tnl. 

4. Lingkungan Pemukiman 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan lingkungan pemukiman penduduk 

di Kelurahan Borong tersebar di seluruh pelosok. Pola Ietak bangunan rumah-rumah umumnya 
berderet di sisi sebe1ah-menyebelah jalanan, baik di jalan-jalan utama maupun di lorong-lorong 
atau gang-gang. 

Fasilitas lingkup.gan beru_pa rumah ibadah hanya meliputi 6 buah mesjid. Rumah ibadah 
bagt umat Protestan dan Khatolik, Hindu, BUdha tidak terdapat di wilay~ Borong. Sedangkan 
bangunan rumah pmduduk seluruhnya beriumlah 1,648 unit. Catatan Data Monografi menun~an, 
bahwa dari seluiuh jumlah rumah terse but sebanyak 1.370 buah rumah permanen (83, 13 %). 
Rumah permanen hanya mencapai 278 buah (17,87 %). 

. Fasilitas lin~gan yang cukup penting ialah gedung-gedung sekolah yang seluruhnya 
mehput1 11 buah, berikut (liliat tabel 5) . 
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label 5. Banyakn1a Fasilitas Pendidikan Dirinci MenurutJenis Sekolah di Kelurahan 
B T h 1997 oron& a un 

No . Jenis Sekolah Sekolah Neg Sekolah Sws Jumlah 
(bh) (bh) (bh) 

1. Taman K_anak·Kanak . r 2 
2. Sekolah Dasar 3 4 
3. SMTP . 2 2 
4. SMTA . 3 3 
5. Akademi . . . 
6. InsiST !Universitas . . . 

Jumlah 3 8 11 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Borong Tahun 1998 

Data tersebut menunjukkan, bahwa dari 11 buah sekolah di Kelurahan Borong han~a 
3 buah di antaranya (27,27 %) berstatus sekolah negeri . Selebihnya adalah 8 buah (72 73 %) 
berstatus sekolah swasta. Namun demikian keberadaan sekolah-sekolah tersebut telah turut 
mendukung kelancaran proses pendidikan formal di daerah bersangkutan. 

MengenaJ fasilitas perhubungan darat, sampai dengan akhir tahun 1997 di wil~ah Kelurahan 
Borong terdapat jenis kendaraan ~epeda sebanyak 575 buah, kendaraan beroda riga lbeca) sebanyak 
55 buab, sepeda motor sebanyak 155 buah . Selain itu terdapat pula kendaraan pribadi aan 
kendaraan angkutan umum seperti terlihat dalam tabel 6. 
Tabel 6. Keadaan Fasilitas Transportasi Dirinci MenurutJenis dan Banyaknya Kendaraan 
d. K I h B T h 1997 I e ura an orong a un 

No . Jenis Kendaraan Banyaknya Kendaraan Persentase (%) 
1. Se&eda 575 57 ,27 
2. Do ar!Delman . . 
3. Gerobak . . 
4. Bee a 55 5,48 
5. SeReda Motor 155 15,44 
6. OP. et/Mikrolet 13 1,29 
7. Taksi 3 0,30 
8. Mobil Dinas 21 2,09 
9. Mobil Pribadi 176 17 ,53 
10 . Bus Kota . . 
11. Bus Umum . . 
12. Truk 6 0,60 

Jumlah 1.004 100,00 
Sumber : Data Monograj1 Kelurahan Borong Tahun 1998 

Data tersebut pada tabel 6 menunjukkan dengan jelas, bahwa sampai sekarang sebagian 
terbesar penduduk Kelurahan Borong masih tetap menggunakan saran transportasi tradisional 
berupa sepeda (kereta angin). Jumlab sepeda di daerah tersebut tidak kurang dari 575 buah 
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atau sekitar 57,27 % dari seluruh kendaraan bersangkutan. Jenis Kendaraan terbanyak kedua 
adalah mobil pribadi dengan jumlah seluruhnya meliputi 176 buah (17,53 %) . Berikutnya jenis 
kendaraan terbanyak ketlga adalah sepeda motor sebanyak 155 buah (15',44 %) . 

Sarana an~tan penum£ang umum realtif kurang memadai jumlahnya yaitu hanya terdiri 
atas 13 buah opelet/mifrolet ti,29 %) dan taksi sebanyak 3 buab.J0,3 %). Sedan~ k:endaraan 
angkutan barang hanya berjumlah 6 buah (0;6 %) lierupa mob· truk. · Aoabila dibandin~an 
de.tigan jumlah unit keiuarga ylll!g meliputi 1.56:> buah., mw berarti setiap mObil turk di Keluiahan 
Borong akan memberik~ Jasa an~~at rata-rata kepada 260 unit kduarga. ~amun dalan1 
kenyataannva mobtl-mobtl turk tersebut kebanyakan hanya menberikan pelayanan Jasa angkutar. 
kepada pedagang, pengusaha bangunan, pemborong dan lainnya. 

Mengenai fasilitas lingk]mgan pemukiman khususnya saran komunikasi di seluruh Kelurah: 
Borong temyata yang pali.rig banyalC jumlahnya adalah pesawat televi si dail radio masing-masm~ 
dengan jum1ah pesawat TV sebanyak: 93 5 buah dan pesawat radio stba.Iiyak 571 buah . Saran 
komunikasi lainnya terd.i.ri atas mtercom, telepon umum, pemilikan pesawat telepon, serta 
antene parabola. 

Pemanfaatan berbagai jeuis sarana ~omunikasi elektronika di · aerah. tersebut mendukung 
kelancaran penyerapanfpenJanngan infonnast . Aki.batnya warga masyarat atpu_n dapat me~gkatkan 
pengetah~an. umum mengen~1. perkembangan sostal, ekor..om.1 , huday~, politiki di sampmg JUga 
beroagal Jems htburan mela!Ul tayangan acara televtSl dan Slaran radio. Data enuap mengenai 
jenis iian t any1knya saran komunilcasi di lokasi penelitian dikemukakan pada tabel 7. 
Tabel 7. Keadun Fasili tas Komunikasi Dirin i Menurut Jenh dan Jumlahnya di 

iielur ahan Bonwg Tahuu 199/ 
~"Nr-o-. --rJe_m_s "Sirana KomumK"as1 Banyakiifalbb.) Pei3emase (bli) 

I
, ~- ._ Intercom 1

0
2 --~-·--;:;0 -;:;-.7-'---'--

- TV Umum 0 
I 3. Tel eoon Umum 2 0 04 

4 !e:·::.. illkan Pesawat HO 10,4 
' l elep ou 935 63 ,5 
6. Pesawat TV q1 32,6 
7. Pesawt Radio/ 24 0 14 

Antena Parabola 
Jumla h L754 100 00 

Sumber : Data Monografi Kelurahan Borong Tahn 199e 
Apabila data tersebut dalam tabel 7 itu dikaii secara cerr.u.at, maka akan terlihat bahwa dari 
se1ufll:h _unit keluarga di Kelurahan Borong lianya sekitar 630 unit ~eluarga (40. ; 6 %) tuiak 
meffil_liki pesawat tefevtSl. Selebihnya, yattu 935 urut kebarga {59,74 %) sudah mem1ili pesawat 
telev1s1. 
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Saraua ptndukung komunikasi lainnya yang cukup potensial ialah pesawat telepon. Sam_pai 
~khir tahun 1"997 sesua1 den~an data yang tertera dalam tabel 7, temyata di selurub Keluralian 
.::ioron~ terdapat sebanyak 110 unit kelu arga yang memiliki pesawat teleP.on (13 ,42 %) dan 
seluruli unit .Keluarga di daerah bersangkuts.n. Iill sekaliS!ls menunjukkan, bahwa masih terdapat 
rnemanfaath n telepon umum, kendall iurulahnya relatlf masih sangat minimal . Menurut data 
yang tertm dalam tabel 7, di seluruh KeluJahan Borong hanya teraapat 2 unit telepon umum. 
Dalam kondi si seperti itu, setiap unit teleDon umum terpaksa harus selalu dimanfaatkan oleh 
masing-masing 677/687 unit keluarga, teru(dllla bagi mere1a yang belum menggunakan pesawat 
telepon keluarga. 
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BAB. III 
SELAYANG PANDANG PERAJIN MASYARAKAT MAKASSAR 

Dl KELURAHAN BORONG 

A. Jumlab dan Bentuk Usaba Perajin Perak 
1. Jumlab Perajin Perak 

Telah disinggl!!lg di mukan, bahwa jumlah seluruh perajin rerak ma~arakat Makassar khususnya 
di Kelurahan Borong Kotamadya Ujung Pandang meliputi 19 Kepala Keluarga (KK). Sedangkan 
jumlah seluruh tenaga kerja perajm sangat reiatif <fan sulit diidentiftkasikan terutama karena 
banyak perajin yang seringkali lier.alih pekerjaan, di. samping mere~a yang acapkali pindah 
tempat tmggal. Sehubungan dengan 1tu sasaran pengkaJian dalam penelinan lnl diarahkan secara 
khusus kepada kepala l(eluarga yang bekerja sebagai perajin perak. 

Dari seluruh perajir perak tersebut dapat diidentifikasikan menurut tingkat pendidikan
1 

ketenagakerjaan, dari statusnya dalam unit usalia produksi kerajwan perak, masing-masing sebaga1 
benkut : 
a. Pengelompoln Perajin Perak Menurut Pendidikan 

Berdasarkan hasil studi doku:!J.entasi maka dapat dikemukakan bahwa tin~at pendidikan 
rata-rata perajin perak masyarakat Makassar di Kelurahan Bo;ong relatif rendah. Sebagian 
besar dari mereka han~berpendidikan setingt<at Sekolah Dasar (SD). Sebagian memiliki ij azah 
Sekolah Lanjutan Tin at Pertama (SLTP), sebagian kecil tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 
(SLTA). Bahkan tidak ang dari perajin tersebut tidak sempat menyelesaikan program pendidikan 
pada tingkat SD. Data sefengkapnya dikemukakan dalam tabel 8. 
Tabel 8. Banyaknya Perajin Perak Dirinci Menurut TingkatPendidikan di Keluraban 

Borong Tabun 1997 
No . PendHil.kan Banyaknya PeraJm Persentase 

(Or g) (%) 
1. Tidak ~emah Sekolah . . 
2. Tidak amat SD lO 8,40 
l Tamat SD 66 55 ,46 
4. Tamat SLTP 29 24 ,37 
5. Tamat SLTA 14 ll ,77 
6. Tamat Akademi . . 
7 Tamat Perguruan Tinggi . 

Jumlab 119 100 00 
Sumber : Diolah Dart Hasil Ceklis 
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Berdasarkan data terse but maka dari seluruh jumlah perajin perak di Kelurahan Borong 
terdapat sebanyak 66 orang atau sekitar 55 ,46 % di antaranya berpendidikan rata-rata Sekolali 
Dasa. Sedan£kan pendidikan tertinggt yang mereka capai han~a setingkat SLTA dengan persentase 
tidak lebih aari I1,77 %. Bahkan tidak 1curang dar1 8,40 Vo di antara seluruh pengrajin tidak 
sempat menamatkan pendidikan formal , kenaati hanya di tingkat Sekolah Dasar. 

Bahar, salah seorang pinggawa padekdek menginformasikan, bahwa kebanyakan anak­
anak Makassar di Kelurahan Borong sudah ikut membantu pekerjaan orang tua sambil belajar 
mengolah dan menempa perak sejak masih kecil. Hal ini tidak llanya menghamoat waktu, perhattan 
dan minat belajar ana:k-anak bersan£kutan. Melainkan juga secara berangsur-angsur membiasakan 
anak-anak bersangkutan untuk mufai belajar mencari uang atas kemampuan.-1 1ceterampilan dan 
ierih payah sendin . Akibat!l_ya b'!l}yak anak-anak sekolah, baik di tingtat ~D maupun tingkat 
~LTP dan tingkat SLTA (Hasil Wawancara). 

Dari informasi tersebut ada kesan, bahwa rendahnya tingkat pendidikan rata-rata perajin 
perak masyarakat Makassar di Kelurahan Borong, sebagian besar dipengaruhi oleh kuran~ya 
kesa4aran oran_g. tua terhadap arti pentingnya aspek pendidilcan fonnal dalam hidupa dan kehicfupan 
mereu Dem1K1anlah, maka anak-anak yang mula1 terpengaruh dengan haSll pendapatan senilin 
di sektor keraJinan perak, jelas tidak mampu lagi berkonsentrasikan terhadap buku-billcu pelaJaran 
seb lah. Semc:ntara 1tu para orang tua membialfan saja1 bahkan seringkali anak-anak yang sudah 
m;.mpu mtncari dan mendapatkan uang basil produks1 kerajinan perak dianggap sudah pantas 
d1carikan JOdoh , kendall us1anya maSlh muda. 
b. Banyak Perajin Perak Menurut Ketenagakerjaan 

Ketenagakerjaan perajin perak masyarakat Makassar di. Kelurahan Borong ~ang_at bervariasi . 
Sebagian perajin menggunakan tenaga kerJa pembantu, sebagian pula hanya mengan<lalkan tenaga 
sendiri dalam pengel~laan seluruh proses produksinya. Banyaknya tenaga kerja yang digunakan 
masmg-masmg peraJm d1kemuka!Can dalam tabel 9. 
Ta bel 9. Banyaknya Perajin Perak Menurut Tenaga Kerja yang Digunakan di Kelurahan 

B T h 1997 oron2 a un 
No. Banyaknya Tenaga Kerja Banyaknya Perajin Persentase 

(orang) (%) 
1. Tenaga sendiri 21 17,65 
2. 01 - 03 orang 85 71 ,43 
3. 04 - 10 oranl! 10 8,40 
4. 11 orang ke at as ' 3 2,52 

Jumlah 119 100,00 
Sumber : D1olah dan has1/ Ceklls . 

Menurut data seperti tertera dalam tabel 9 ternyata bahwa dari seluruh jumlah _peraJin 
perak di Kelurahan Borong terdapat sebanyak 21 oran.g bekerja secara perorangan, tanpa f>antuan 
tenaga kerp lam. Secara persentase, kategon peraJrn tunggal atau peraJrn perorangan tersebut 
hanya meliputi 17,65 %. Selebihnya, yaitu perajin perak sebanyak 98 orang atau sekitar 82,35 
% termasuk kategori peraj in yang memanfaatkan tenaga kerr: pembantu . Kelompok peraJin 
perak yang terbilang paling banyak jumlahnya ialah mereka yang menggunakan tenaga kerja 
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antara 1 sampai dengan 3 orang. Jumlah mereka tidak kuranl! dari 85 perajin atau sekitai 
71,43 % dari seluruh JUmlah peraJin yang terbesar di seluruh ~elurahan Borong. 

Sedangkan di lain pihak kelompok P.era~in yang mendayagD:IJ:akan tenaga kerja rata-rata 
di atas 10 orang hanya melip~ti 3 _perajin t2 5~ %1. Mereka iru . ~erhitung peraJm yang bermodal 
cukup besar dengan produKSl lebih besar dan kelompok peraJm lamnya. Malalian, Dg. Pata, 
seorang informan mengi¢'onnasikan bahwa ~rajin besar yang memiliki banyak modal itu serinp 
menampung atau membeli juga hasil produk:si perajin tunggal di daerah bersangkutan (nasi.! 
wawancara} 
c. Banyaknya Perajin Menurut Status 
Berdasarkan st~tusnya, . adalah perajin Jlerak di Kelurahan Borong dapat dibagi menjadi tiga 
kelompok, maSing masmg sebaga1 berikut: 
a. Pemiklik UsahaKerajinan 
b. Pinggawa Padek 
c. Paaekkek 

Pemili.k: usaha kerajinan pada dasamy_a adalah perajin perak yan.g tidak teriun secara 
langsung dalam pengolahan proses produksi.Mereka hanya oertanggungJawab menyiap1can moda! 
kerJa1peralatan ,dan bahan baku. Setelah melalui proses .Produks1, pemilik usaha tersebut 
mendistribusikannya baik melalui transaksi pasar maupun mefalui pelavanan pesanan dari pihak· 
pihak terkait ( pedagang besar ataupun Konsumen akhir ) ' 

Pingawa padekdek adalah perajin yang dalam proses .produksi menclcoordinasikan sejumlah 
perajin (Padedek) pingawa Padkedek biasanya menga1akan bahan baku, menerima pesanan 
aari pelan~gln: atau dari ~0nsumen Selaniutnya bahan baku dibagikan kepada pengrajin iain 
yang beraua aalam koordinasmya,uniuk diproduks1 menJadi asesons. 

Padekdek, adalah perajin yang bekerja sendiri tanpa bantuau bahan baku dan biaya oerasional 
dan pinggawa maupun dan pemilik usaha manapun. Data seiengkapnya dikemuJCakan dalam 
tabel 10 . 
Ta~~~l .10 ._ 3a~knya Perajin Perak Dirinci ~enurut Status di Kelurahan Borong 

i~c . Status Banyaknya Perajin Persentase j 
(orang) (%) c 

1. Perajin Pemilik 3 2.52 ·1 

2. Pinggawa pedekdek 10 s;4o 
3. Paaekdek {tenaga lepas) 106 89,08 f 

Sumber : Diolah dari hasii ceklis 
B. Sejarah Perkembangan Perajin Perak Mnyarakat Makassar 

1. Asal Mula Usaha Kerajinan Perak Masyarakat 
Dari hasil observasi lapangan tidak duikemukakan data tentang asal mula timbulnya usaha 

kerajinan perak di Kelurahan Borong. Malahan t1dak ditemukan adanya seorangpun warga 
masyarakat sete~pa_t vang mengetahui kapan mula . adanya Padedek ( tukang_ Per.* ) 
1tu demikian Juga tlOak di.ketahw toko pemula yang mennns pembukaan usaha tersebu. "Dem1kl:m 
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tokohpemcla yang merintis pembukaan usaha tersebut. Namun dari DG Pata seorang perajin 
::ang sudahberuSla 79 tahun menginformasikan sebaga1 berikut: 

Saya tidak tahu secara pas t! sicpn ycil& pertama ka/i mengembangkan usaha kerajinan 
perak di daerah Borong ini. Sava iugatiaal tahu kapan mula adanya dan usaha kerajinan 
perak imeb111, tetapi waktu s'ava masih kanak- kanak, ayah dan Kakek saya memang 
sudah bekerja sebagai padedel perak dan emas. 
Sewaktu saya masih sangat kecil. Ayah saya seringkali menceritakan bahwa be/iau be/ajar 
mengo/ah pera.i dart ayahnya sendiri (fakek saya ) sejak masih and- anak. Sedangkan 
aya~nya 1111 konon kabarnya ;uga pengetahuan menempa perak dari ayah kandungnya 
senam. 
Saya sendiri (lata sang informan ) sudah be/ajar membuat berbagai macam perhiasan 
perak sejak. masih amat muda. Sa ya be/ajar sambil membantu pelerjaan ayah sehari­
nari. Jadi,seingat saya pertama kalinya dulu bekerya sebagai padeldek sava hanya meniru 
cara-cara i.erja ayah sendiri. Lama-keiamaan sayapun menguasai seM-6eM pengolahan 
pera~ meniaiii perhiasan. Mungkin karena itulah sebabnya, maka soya tiaak pernah 
sekolah. ipalagi waktu itu memang sangat su/it untuk masuk seko/ah, baik di zaman 
Belanda maupun d1 zaman Jepang (Hasil Wawancara). 
Berdasarkan informasi tcrsebut beberapa fakta dapat dikemukakan sebagai berikut · 

a. MasY.arakat Makassar di Kelurahan Borong memang sudab menguasai sistem pengetahuan 
danteknolQgi tradisional yang bertalian dengan pengolahan bahan perak sejak zaman penjajahan 
kolomal Bdanda. 

b. Berkat peng_etahuan dan teknologi yang dimilikinya, warga Borong sejak zaman pemerintahan 
kolonial Belanda telah hidup sebagai perajin perak, sekiligus menumbuhkembangkan usaha 
kerajinan perak di naerah l>ersangktitan. 

c. Kenoati sudah ada jenis usaha kerajinan perak yang menumbuhkembangkan usaha oleh 
perajin lokal sejak zaman E,etnerintahan kolomal Belanda,jauh sebelum proklaniasi Kemerdekaan 
Indonesia pada tanggal I t A~stus 1945, namun sampai sekarang belum diketahui secara 
pasti kapan mulai adanya usaha kerajinan perak tersebut . 

Mengenai asal-usul pengetahuan dan keterampilan pengelohan perak tersebut ada dua 
pendapat yang saling berbeda. Pendapat ~a bersumber dari sebagian warga Borong menyatakan, 
bahwa kemun~an besar sebagian warga Borong menyatakan, bahwa kemundinan besar usaha 
kerajinan perak itu berasal dari Kendari . Dug~an ini sesuai dengan motif aan jenis asesoris 
y_ang di,produksi para perajin yang biasanya di.kenal dengan nama dekdek Kendari (tempahan 
Kenaan) . 

Apabila dugaan ini benar, maka dengan sendirinya zaman yang lampau terdapat kontak 
budaya antara masyarakat Makassar dan masyarakat Krndiri, sehingga pen.getaliuan dan keterampilan 
pengolahan perak itu diadaptasikan oleh masyarakat Makassar dan masyarakat Kendari, me1alui 
proses pemmJaman unsur kebudayaan. 

Pendapat yang kedua juga didulrung oleh sebagian warga masyarakat Borong tidak membenarkan 
dugaan kelompok _pertama. AJ.asannya, penama bahwa sampru sekar~~ sampru sekaran_g senngkah 
orang-orang Tolaki ataupun orang-orang Mekongga dan daerah Kendan seringkali memesan 
jenis perhiasan Kendari dari perajin Borong (Ujung 1andang). Kedua, sebenamya Jenis perhiasan 



tersebut tidak bemama d.ekdek ::andari (tempaan kendari), tetapi menurut Hanado~g (informan), 
seorang penguasa keraJman perak, Jems perhtasan tersebut bemama kandawan. 

Demikianlah maka kelompok kedua beranggapan bahwa usaha kerajinan perak Borong 
itu bukan hasil peminjaman dari unsur kebudayaan Tolaki di Kendari, tetaJ?I adalah kebudayaan 
asli masyarakat Makassar di daerah Borong_. S~auh mana kebenaran dari keaua angg3J1an tersebut 
tidak dap~t dipastikan, kecuali dengan blilcti-oukti autentik yang diperoleh dari liasil penelitian 
histons lustons secara mendalam. 
2. Keadaan Perajin Perak Sebelum Orde Baru 

Sampai saat berakhimya penelitian lapangan di daerah Borong tidak ditemukan adanya 
bukti-bukti tertulis mengenai keadaan pengraJin perak sebelum masa orde baru. Tetapi beberapa 
informasi lisan dapat diperoleh dari warga masyarakat setempat. Salah.. satu informasi dibeberkan 
oleh Pak Kamaluddin (mforman) yang oekerja sebagai peraJin perak sejak masih muda hingga 
sekarang. Menurut informasi ini, sejak lama perajin perak di daerah Borong hanya melayani 
pesanan dari pihak konsumen. Jems-jenis pesanan waktu itu hanya terbatas paaa berbagai 
Jenis Kendari. tperhias3!1 tradisional yang berbuat dari perak), baik berupa untaian 1calung gelang, 
bros, dan lam sebagamya. 

Sebaliknya Pak Awal atau nama lengkapnya Awaluddin (informan) yang sehari-harinya 
JU~a bekerja sebagai peraJin perak, menglnformasikan, antara lain bahwa : 

Sekitar tahun 1950-an, yang lal!.i Janyak warga masyarakat yang tidak hanya memerlukan 
perhiasan kandawari, tetapi kaum laki-laki termasuk: pemuda dan remaja, terutama bagi mereka 
yang terhitung bang~awan M~kassar dan kaya gemar pula memesan aneka ragam perhiasan 
maupun rarglCa badik yang disebut selek. 

Demikian pula banyak yang memesan hiasan keris. Memang ketika itu, larangan menyimpan 
dan membawa senjata taJam tidak terlalu ketat samP.ai sekarangk sehingga sebagian besar warga 
masyarakat Borong memiliki senjata tradisional, berupa sele dan keris. 

lnformasi lain diperoleh pula dari Dg. Oiling antara lain, bahwa sejak lama hingga sekarang 
banyak warga masyarakat gemar memalCai batu cincin yang dianggap sakti. Konon kabamya 
batu cincin tersebut ti.dak boleh dengan bahan emas. Karena itu, banyak warga setempat memesan 
dari perajin, berbagai jenis cincin yang terbuat dari bahan perak (hasil wawancara) . 

Dari ketiga informasi tersebut dapat dikemukakan beberapa hasil sebagai berikut : 
a. Pada zaman sebelum orde baru perajin perak di Kelurahan Borong kebanyakan melayani 

pesanan Jari konsumen. Maksudnya, perajin hanya melakukan transaksi jual beh atau menerima 
upah di.ri pihak pemesanipelanggan, untuk produk yang dihasilkan perajin bersangkutan. 

b. Jenis produksi hasil kerajinan perak waktu itu kebanyakan berupa perhiasan yang terbuat 
dari bah.an _perak yaitu cfekdek kandari (perhiasan kendawa) . Perhiasan tersebut biasanva 
dipesan oleli ib~·i.bu rumah tangga, di s~ping juga digunakan oleh gadis remaja terutama 
da1am menghadm pesta-pesta atau perJamuan. 

c. Jenis produksi lainnya juga marak di tahun limapuluhan (1950-an) ialah rangka dan hiasan 
badik maupun keris. Ini sesuai dengan keadaan orde lama di mana waktu itu larangan men~an 
dan membawa senjata tajam belum diberlakukan secara ketat. Bahkan waktu itu badik aan 
keris bukan hanya dipanaang sebagai senjata dan alat untuk membela diri bagi pemi.liknya, 



teta_pi juga berfungsi sebagai hiasan dan pelcngkap pakaian bagi umumnya kaum laki-laki 
MaKassar. 

d. Dalam era pemerintahan orde lama atau sebelum orde baru banyak warga ma~arakat Ujung 
Pandang, termasuk masyarakat Borong gemar mcn_gcnakan batu cincin yang diangg,ap silii, 
misalnya batu akik, mustika, dan befbagai jenis 6atuan yang dianggap memiliki {ekuatan 
sakti . J~s-jenis batuan tersebut hanya tetiamin kesaktiannya apab1Ia diikat dcngan bahan 
beSI putih ma~pun perak. Karen.a ttu peraJm perak di daerall Borong banyak mcndapatkan 
pesanan perhtasan "'berupa cmcm perak. 

Berdasarkan uraian tersebut jelaslah bahwa di zaman orde lama atau sebelum orde baru 
jenis dan kapasitas produksi peraJin perak Makassar di daerah Boron_g relatif masih san_gat 
terbatas . Keadaan tersebut kemudian mengalami prrkembangan sesudali masuk pemerintalian 
orde baru. 
3. Keadun Perajin Sesudah Orde Baru Hingga Sekarang 

Berbeda dari rezim orde lama yang berorientasi kepada konsep revolusioner jalan terus, 
sejak zaman pemerintahan orde baru masyarakat Indonesia umumnya, masyarakat Borong khusumya 
menggalakkan pembangunan menyeluruh disegala sektor kehidupan. Sejalan dengan 1tu ekonomi 
rakyat secara ber~gsur-an_gsur mengalami p~ingkatan, ditandai dengan menmgkatnya pula 
daya beh rakyat di seluruli pelosok tanah au. 

Seiring dengan peningkatan daya beli rakyat, dunia modepun berkembang ~engan pesat. 
Pakaian dan perhiasan tradisional dikemban~an sedemikian rupa untuk menyesuaikan aengan 
keadaan zaman yang semakin modem pula. Salah satu jenis perhiasan yang turut mengalami 
perkembangan pesat, baik bentuk maupun motifnya ialah palcaian dan peihiasan pengantin. 

Selama belasan tahun yang silam berkembang pula jenis usaha salon kecantikan, di samping 
usaha jasa yang khusus menyewakan pakaian beserta perliiasan pesta, termasuk pakaian pengantin. 
Dalam proses pengadaan perhiasan yang akan disewakan kepada peminat) maka setlap usaha 
jasa mengajukan permintaan kepada perajin perak bukan hanya dalam JUmlah besar, tetapi 
JUga dengan model dan mohf yang beraneka ragam. 

Dalam usaha memenuhi kebutuhan dan selera pasar, maka para perajin perak tradisional 
di daerah Borong juga meningkatkan potensialitas dan hpisitas prodilksi masing-masing. Sementara 
di lain pihak para pedagang perhiasan juga menin~atkan permintaan/pesanannya kepada pe~ajin: 
Selam 1tu, konsumen perorangan pun menmgkatkan pesanannya, terutama untuk mengilrutl 
model perhiasan yang sedang marak dalam masyarakat. Semuai itu mendorong timbulnya 
pengembangan di bidang produksi kerajip.an peru di daera~ Borong: Pengembangan tersebut 
tJ.dak hanya menyangkut penmgk:atan kapasttas produkst, tetap1 JUga teknik ataupun cara memenuhi 
bahan baku berupa tem"'baga, kemudian disepuh dengan perak ataupun emas. 

Pemanfaatan tembaga sebagai bahan baku dimaksudkan untuk menin~tkan iumlah produksi 
dengan memanfaatkan modal usalla yang relatif lebih minimal. Dengan deinikian) narga penjualan 
produk dpat ditekan serendah munglCm, namun perajin dan pedagang perhiasan itu sendiri 
tetap mendapatkan keuntungan culfup oan yak . 
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Berdasarkan nraian singkat tersebut, maka secara garis besar daf at iikemukakan ~rkembangan. 
usaha kerajinan perak Borong sejak zaman orde baru hingga selarang, sebaga1 berikut : 
a. Sejak zaman orde baru permintaan _pasar akan oerhiasan kandari mengalami peningkatan 

Qesat, seusai dengan perkembangan aunia mode . Seiring dengan itu peraJl.D. perak tradisional 
Cti daerah Borong meningkatkan pula kapasitas pro auksi dan efisiensi kerjanya. 

b. Dalam era orde bam, peraJin perak tradisional di daerah Borong tidak hanya melayani pesani!ll 
dari pihak konsumen perorangan . Perajin malahan melayani pesanan dari para pengusaha 
iasayang berkonsentrasi pada ~salle; 2ersewaan pakaian dan perhiasan pesta/perka~an 
~elam 1tu mereka pun melayaru permmtaan pedagang perhiasan yang semakm mcnmgkat 
dari tahun ke tahun. 

c. Perajin perak tradisional di daerah Borong tidak lagi meng!<b:ususkan u::.l.Ua produksi perhiasan. 
kandawari atau perhiasan kendari, tetapi juga . mempro~uksi kelengb pan pakaian wanit3 
sepertl tas tangan, tas pesta, gantungan kull.ct, dan lam sebagamya. 

d. Dalam memenuhi pesanan ~~anan, per~~ perakpun sudah menerapkan Qenggunaan tembaga 
sebagai bahan bakU utam.a. D hal im b perhiasan dibuat pertama kali Clen.gm menggunakan 
temoaga, barulah kemudian disepuh dengan perak atau emas . 

LeQaS dari gambaran kea.daan tersebut, sejak lama peraf·in perak di daerah Borong sudah 
mulai pula mengembangkan sasaran produ.ksinya . Dalam ha iru banvak perajin menyiapkan 
berbagai je,nis perhia~an antara lain tas pesta, kapal-kapalan, kereti.. dan perhiasan lainnya 
untuk dijuat lan gsung Kepada ko~sumen yang bermmat. felasnya, peraJ~ tldal hanya membuat 
sesuatu 1erus keraJman perak untuk memenuhi pesanan langganan,. tetapt Juga melakukan produks1 
untuk d'ijual kepada mereka yang berminta, tanpa pesan tenebih dahulu . 

Selain dari beberapa nerkembangan yang terjadi sej ak zaman orde baru tm~but , maka 
perkembangan tersebut dapat diungkapkan secara pokok·pokok sebagai benht • 

Pertama, beberapa perajin bekerjasama dan menyatukan potensi produksi mereka melalui 
wadah koperasi . Salah satu koperasi y_ang bertahan sampai sekarang ialah Koperasi Borong 
LndA, cu o ~· wah pimpinan Hadonang. Koperasi ini bermgas menampung hasil produksi setiap 
per a~m yan~ menjadi. anggot~ya. Setelah itu koperasi kemudian mcnyaluri<.an hasil-hasil kerajinail 
Qerak kepaaa konsumen, na1k konsumen akhir maupun kon:rumen antara, sepertl toko keraJmarr 
aan pedagang besar. 

Selain wadah koperasi, ada pula beberapa peraiin perak tradisional di daerah Borong 
yang berhasil mengkoorainasikan sejilmlah rerajin loK.aJ. dengan cara menJiapkan modal prodiikSl, 
bahan baku dan Kebutuhan lainnya . Menurut pol~ kerja ln.i, pe,rajin dalam suatu k-elompok 
hanya tahu proses pengolahan dan bahan baku menJadi baran.g Jacu. sesuaJ. dengan kesepakatan 
pihak koordinator. Setelah itu, hasil produksi ditampung seluruhnya oleh piliak koordinator 
untuk dipasarkan. Dalam hal ini koordinator di.kenal pula sebagai pinggawa oieh anggota 
kelompoknya, sedangkan hubungan kerjanya terliht dalam bagan [ 
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BAGAN 1. HUBUNGAN KERJA KELOMPOK PERAJIN PERAK TRADISIONAL 

DIKELURAHAN BORONG 

Sumber : Kasus kelompok Kerja Bahar (Pinggawa Padekdek) 
Menurut bagan tersebut, jelaslah bailwa Bahar (perajin perak, informan), sebaga1 secrang 

pinggawa Jladekdek, memimpin tujuh unit usaha keraJinan perak. Salah satu dari ketujuh unit 
ilsaha , yaltu unit D langsung berada di bawah pimpinan Pinggawa Bahar. Sedangkan enam 
'.mit lainnya ti dak dioimpin seem .l angsung, tetapi hanva beraaa di bawah koordmasi pihak 
pinggawa p:dekdek. 1Jengenai pola kerja cfalam K.elompok usaha tersebut dapat digambarkan 
sebagat benkut : 
Keterangan Bagan : 
·••··••••·••··•·····•·•· : Hubungan langsung 

r------------, 
I Unit Kerajinan yang menjadi anggota I 
'-- --· -- ---------.I 

Menurut bagan tersebut1 jelaslah bahwa Bahar (perajin perak, informan), sebagai seorang 
pinggawa padekdek, memi~pm tujuh unit usaha keraJinan perak. Salah satu dari ICetujuh urut 
usaha, yaitu unit langsung berada di bawah pimpinan Pinggawa Bahar. Sedangkan enam unit 



lainnya tidak dipimpin secara langsung tetapi hanya berada di bawah koordinasi pihak pinggawa 
p~dekdek . Mengenai pola kl!rja dalam kelompok usaha tersebut dapat digambarkan seoagai 
benkut : 

BAGAN 2. POLA KERJA KELOMPOK PERAJJN PERAK TRADISIONAL 
DIKELURAHANBORONG 

[PINGGAwA] 
--------

(AJ(BJ(cJ( D J(EJ(FJ(GJ 
Sumber : Kasus Ke/ompok Kerja Bahar (Pinggawa Pedddek) 

Pola kerja perajin perak tradisional dengan sistem kelompok seperti terlihat pada bagan 
2 menunjukkan hubungan input-output. Menurut bagan tersebut, pinggawa dalam kedudukannya 
sebagai koordinator kelompok memberikan input oerupa modal kerJa dan bahan baku kepacra 
segenap unit usaha padekdek dalam kelompok kerjanya. Ini merupakan tahap pertama pada 
pola keqa bersangkUtan. 

Dala~ tahap kedua, setiap unit. usha melakukan proses pengolahan bahan baku menJadi 
barang J3Sl sesuat dengan pesanan pthak pmggawa . 



Pada tahap ketiga, s.eluruh unit usaha padekdek mengeluarkan uotput yang dikirim secara 
langsung kepada p1hak pmggawa. · 

Melalui polakerja tersebut, kelompok_padekdek~peraiin perak mamP.U memenuhi pesanan 
pasar atau melayan1 pesanan para pelan_ggan. s-ementara 1tu plhal( pmggawa Clapat mempertahankan 
kelan_gsungan llldup anggota kelompo.K. Sedangkan dilain pihak, para ang_g,o!a kelompok tidak 
akan :Kesulitan dalariJ. hal pengadaan bahan baku dan model kef] a bahkan juga tl~erlu memikirkan, 
mengeluarkan biaya dan mengorbankan waliu untuk memasarkan hasil produkS1 masiang-masing. 
Setelah tedadinya krisis moneter yang melanda seluruh pelosok tanah air baru-baru inl, perajm 
perak tradisional mengalami penurunan drastis

1 
baik dalam hal produksi maupun pemasaran 

basil produksinya. Menurutnya pemasaran pada aasamya diakibatkan oleh kurangnya ~ermintaan 
pasar maupun dari konsumen dan pelanggan. Sebaliknya penurunan kapasi.tas produksi Oisebabkan 
oleh dua lial pokok. Pertama, kurangnya permintaan pasar, dan kedua karean terbatasnya modal 
operasional , terutama untuk perolehan bahan baku. Ini membuktikan bahwa perkembangan 
usaha kerajinan perak tradis10nal di daerah Borong turut ditentukan oleh kondisi moneter. 
C. Prospck Usaha Perajin Perak Masyarakat Makassar di Kelurahan Borong 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan, di samping adanya informasi dari 
para perajin lokal di Kelurahan Borong dapat aiketaliui , bahwa sampai saat ini proses )2ewarisan 
sistem tel<nologj tradisinnal pengolahan perak tetap berlangsung dari generasi ke generasi "Buktinya, 
sebagian besar kaum remaja 4i aaerah bersangkutan rata-rata sudah memiliki keterampilan mengolah 
perak menJadi barang perh1asan. 

Pengetahuan dan ketrampilan penduduk dalam pengolahan barang kerajinan Jlerak tersebut 
memungkinkan mereka lebih mudali menyesuaikan diri terhadap perkembangan e.Konomi rakyat 
kapan saJa dan d1 mana saJa 

Sebagai contoh dapat dikemukakan kasus Dg. Pata, sebagai berikut : 
Dg. Pata, seperti telah disinggung di muka seorang perajin yang pada saat ini telah berusia 

79 tahun Sang perajin memilik.i tujuli oranj anak lakl-Iak.i , semuanya mahir mengolah usaha 
kerajinan perak sejak masih sangat muda. Ketika pasaran perhiasan kandawari mencapai titik 
optimal beberapa tahun berselang, ketujuh orang putera Dg. Pata ~ut giat sebagai perajin 
perak. Namun setelah teqadi kns1s moneter dan .pemasaran lcadawmkuran o ;nenguntungkan, 
maka enam orang puteraliya beralih menJadi peraJm emas d1 lmgkun_gan us~a keraJman inihk 
orang Cina. Satu orang dari ketujuh orang bersauaara itu . tetap meneiCuni pekerjaannya sebagai 
peraJm perak, kendatJ pendapatannya relatlf amat mm1mal. 

Dg. Pata melanjutkan, bahwa manakala pemasaran hasil keraJinan perak, termasuk perhiasan 
kadawan kelak kembhli menjadi baik, maka putera-puteranya yang sekarang lebih profeS1, niscaya 
akan kembali menekuni profesinya yang lama seoagai perajin perak. Hal seperti itu terjadi 
pula bagi ban yak anak-anak lain yang berasal dari l3orong ini (Hasil Wawancara) 

Berdasarkan informasi tersebut dapat ditarik beberapa hal pokok, sebagai berikut : 
Pertama, usaha kerajinan perak dewasa ini tampaknya memang sedang lesu . Namun hal 

itu diduga oleh perajin Jlerak asal Borong tidak akan berlangsung lama. Mereka yakin bah ·Na 
pasaran perhiasan peral< akan kembali membaik seperti sedia Kala . 



Kedua. proses pewarisan ilmu dan teknologi tradisional di bidang pengolahan perak tetat. 
berlangsung sampai saat ini . Keadaan tersebut menyebabkan teh.Jtogi kerajinan perak tidak. 
akan punali dalam Jangka waktu singkat. Bahkan dengan semakin berkembangnya jenis-jerus 
perhi asan yang diproduksi , maka te!Cnologi kerajinan perak itu sendiri akan tet <~r [estan cian 
mendapat du!Cungan warga masyarakat !forong di 11asa yang akan datang. 
. Ketiga, pengetahuan dan teknologi Rengolahan kerajin~ per* di kalangan keluarg~ . perajin 

tJ.dak hanya memungkinkan generaSl muaa mampu menJadi peraJm perak xang terampil, tetao~ 
mereka j~ga mampu menjaru, perajin emas yang dibufuhkan tenaganya oleh usaha K.eraJinarl 
emas mililC pedagang besar uan pedagang Cma. 

Keempat, perajin _perak vang saat ini sedan~ bekeria sebagai perajinltukang emas umumnvJ 
lebih menggemari profesi se6agai perajin pera.K. Kare·na ttu, sewaktu· "1ktu aoabila Qasaran 
hasil kerajman perak kembali mem,baik, dengan sendirinya mereka akan kemoali menekuni pekerjaan 
yang lama, ya1tu sebaga1 peraJln perak. 

Bertolak dari uraian tmebut maka dapat dikemukakan, bahwa perspektif usaha kerajinan 
perak di Kelurahan Borong cukup cerah. Bahkan Qengetahuan dan keterampilan mengolah perak 
akan tetap lestari dan berlanjut di masa yang akan datang. 



BAB. IV 

SISTEM TEK~OLOGI TRADISIONAL PERAJIN PERAK 
MASYARAKAT MAKASSAR DI KELURAHAN BORONG 

A. Sistem Produksi 
1. Teknik Perolehan Bahan Baku 

Berdasarkan namanya, yaitu peraji perak tradisional. maka kebanyakan orang akan menduga 
bahwa seluruh bahan baku yang di_gunal(an dalam proses produksi kerajinan perak itu tentunya 
terdiri atas perak, pera.iin ~ erak di Kelurahan Borong menggunakan pula l:iahan lain yaitu tembaga. 

Penggunaan bahan baku berupa perak digunakan secara penuh khusus dalam proses pembuatan 
jenis keraJman tertentu, misalnya perahu perusi , kereta mainan, dan barang atau benda perhiasan 
lainnya, sesnai dengan kesepakatan antara perajin dan pihak konsumen. Sedangkan jenis-jenis 
perhiasan l.ainnya, seperti tas pesta dan kandawari, biasanya diproduksi dengan menggunakan 
bahan temoaga dan bahan perak. 

Mengenai tek :. pcrolehan bahan baku tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut : 
a. Teknik Perolehan Bahan Baku 

Pada dasamya, perajin perak masvarakat Makassar di Kelurahan Boron~ memperoleh 
bahan baku produksi perak dengan cara membeli atau melalui transaksi jual-beli. Pada umumnya 
mereka membeli. bahan tersebut da~. pedagang b.esar (grossir) di Kotamadya ~jung Pandang. 
Sedangkan peraJm yang hanya memlikl moaaiKecii b1asanya membeli per'ak dan koperaSl usalia 
perajin perak di Kelurahan Borong sendiri . . 

Selain dengan pola disebutkan di atas, kadangkala perajin menjadi anggota kelompok kerja 
tidak membeli l:iahan baku, tetapi mereka hanya memperoieh bahan dari pinggawa padekdek 
masing-masing . Dalam hal ini seluruh hasil produksi perajin bersangkgutan harus disalurkan 
melalu1 pinggawa padekdej\ yang menjadi koordinatomya. Pola kerJa mi telah diungkapkan 
pada bao lam di muka . 

R 



Cara lain yang_ juga ditemukan dalam pola perolehan bahan baku perak di Kelurahan 
Borong ialah ~ara pelanggan 1tau ~mesan menanggung sendiri bahan bakunya. Daiam hal ini 
pihak perajin llanya memperhitun an upah pen_.golahan bahan baku tersebut menja4i barang 
perhiasan, sesua1 dengan kem~anp ak pemesan. Hanya belakangan IDI, menurut Akmel (infonnan; 
perajin) tampakny~ pelanggan lebili suku membeli perhiasan kandawari yang sudah siap, daripada 
menytapkan sendir1 balian bakunya (hasil wawancara). 
b. Teknik Perolahan Bahan Tembaga 

Sebagaimana telah ditmgkapkan di muka, bahwa dalam proses pembuatan perhiasan perak, 
Qerajin tradisional dewasa iru sudah banyak menggunakan oahan tembaga, kemudian disepuh 
aengan perak. Dalam proses pengadaan bahan tembaga tersebut perajin dt Kelurahan Borong 
menempUb. cara-cara praktls sebaga1 berikut : 
1. Membeli tembaga dari kelompok paboya-paboya (sejenis pemullll!] yang istilahnya seringkali 

disebut terbalik menjadi payab9) . Tem~aga tersebut dapat dibeli secara partai, dapat pula 
dengan menggunakan ststem kifoan (twoangan) . 

2. PeraJin dapat pula membeli tembaga yang terdapat di dalam barang-barang bekas, seperti 
dinamo strom, dinamo stater, kulko~s , dan berbagai jenis barang bekas lainnya . Dalam h1:; 
ini perajin dapat membeli barang bekas dari loakan lrombengan) dapat pula membeli barang 
bekas dt!I'~ksud dari payabo yang:.nengantar sendin ke tempatlb".:lgkel kerja para peraj~~ 

Teknik pemb..ian bahan baku tembaga seperti disebutkan di atas k~vata lebih efisien, 
karean harganya relatif lebih tnurah , mudah diperoleh dan kegunaannya tidak berbeda dengan 
tembaga dengan tembaga yang dijual di toko-toko. Ini berartl memperkecil pengeluaran biaya 
produlCsi, tetapi harga penjualan tetap sama deng• nilai JUal tembaga yang baru. Dengan demikian 
pihak perajin akan memperoleh keuntungan yang leoih besar 1 Bahar, hasil wawancara) 

Berdasarkan uraian tersebut jelaslah bahwa teknik perolehan bahanbaku usaha keraiinan 
Qerak sangat sederhana, mudah, murah, dan juga sangat pra1<tis. Namun demikian usaha kerijinan 
dan sistem teknologi perajin perak di Keh ·allan Borong tetap mampu bertahan sampai sekarang. 
2. Peralatan Produksi 

Dari hasil pengamatan lan_gsung di lokasi penelitian dapat diketahui, bahwa peralatan 
produksi kerajinan perak di Kefurahan Borong relatif sang at sederhana. Secara gans besai , 
peralatan tersebut cfapat dibagi menjadi dua ICelompok sebagai berikut : 
a. Alat yang Digunakan Pada Tahap Penviapan Bahan Baku 

Dalam proses produksi barang kerajinan · erak, para P.erajin perak masyarakat Makassar 
lebih dahulu menyiapkan bahan baku. Sesudah iru, barUlah ililakukan proses pembuatan barang 
kerajinan yang diinginkan. Pada tahap ini digunakan alat-alat seperti tertera di bawah ini : 
l. Tarekan 

Tarekan adalah unsur peralatan tradisional yang digunakan para perajin untuk menarik 
benang maupun tembaga, sehingga mudah dibentuk sesuai dengan kebutulian produksi . Alat 
ini ter5uat dari bahan kayu atau papan yang terhitung kuat. Pada keaua bagian ujungnya dilekatkan 
empat buah . kaki yang JUga terbuat dari bahan kayulbalok, sehingga bentukilya mirip dengan 
bangku panJang. 



Untuk memudahkan pelaksanaan proses menarik benang perak atau tembaga maka perajin 
lokal di Kelurahan Borong memasangkan alat khusus sejerus gulungan (rol) pada salab satu 
UJung bangku tarekan. Guiun,gan ~enang perakltembaga tersebut dipasang pada sepotong kayu 
melintang yang berfungs1 seoaga1 has. 

Kayu melintang atau has bersama deng_an gulungan pada tarekan perak itu dapat berputar 
dengan mudah, karena ujung has tersebut aipasang sebuah kaY._U bersilang yang menyerupa1 
baling-baling atau kemudia kapal. Kayu silang ituiah yang berfungsi sebag~i pegangan pada 
saat peraJln memutar has dan gUlungan, sehingga perak atau tembaga menJadl tertarik (motor). 
Bentuk tarekan dan perangkat peralatannya dapat,dilihat pada foto 1. · 

\ FOTO I Torekan Salah Satu A/at Pengolahan Perak di Kelurahan Borong 
\ Keterangan : 

\ 1. Mel· a/bangku tarekan perak 
\ 2. Gu ungan Perak3 . Has 

\4 Alat Yemutar BasS . Kayu , penahan Has 
· · Slot Penahan has 
Z. Gilingan -

Jenis peralatan perajin . pera1 khusus pada tahap pengolahan bahan baku yang juga . .:.ngat 
pent o di samprng tarekan 1alah ylingan Alat liD termasuk Jerns peralatan modem _yang pada 
mulan. diproduksi d.i negera maJu seperti Jepang dan Eropa . Namun sekarang sudah airakit 
d1 dala · :~~geri . 
. Menut t _peraiin perak tradisional di Kelurahan Borongt. giling1111 mer~pakan alat yang 

digunakan ~X: melempengkan bahan baku perak maupun temoaga. Alat ini dilengkapi dengan 
sebuah hande,\sebagai pegang.an pada saat memutar rol baja yang berfungsi menggepengkan 
lempengan per~~roses pengg~lingan tersebut dapat berlangsung secara mudah.

1 
berkat bantuan 

lahar pada oagiaJ ,~~ingan dimaksud. Agar jelas lihat foto No . I (bagian gilingan). 

'\ 



Pada permukaan foto tersebut tertera nomor-nomor p~tun i uk. Nomor 1 menunjukkar, 
perangkat a1at gilinggan perak, sedan~an angka 2 menuniu'kkan _.mgka kayu yang berfungs..t 
sebagai landasan atau dudukan daripada gilingan bersang1rutan. 
3. Pah1 

Peralatan lain yang juga sangat banY.ak membantu daiam P.roses penyiapa bahan bakl! 
perak maupun perak maupun tembaga ialah palu. Sarna halnya den_gan jems palu lain maka 
palu yang aigJ!Jlakan peraJm perak di Kelurahan Borong terbuat dari oahan besi dan . ~engkapi 
aengan ga_gany_pegangan yang terbuat dan bahan kavu HaSll _pengamatarr langsung ill lapangafl 
menunjulclCan, oaliwa rata-rata perajin perak di dae~ah terse out menggu..1akan tiga buab. pali' 
dengan ukuran berbeda-beda. Ada palu K.ecil, ada palu berukuran sedang, dan seleoihnya acfala.. 
palu yang berukuran cukup besar. 

Peralatan palu biasanya digunakan untuk melempengkan bahan balm perak sebelum diolah 
melaiui proses tarekan dan gilingan. 
4.Catot 

Catot yang bentuknya mirip tang dan terbuat dari bahan besi digunakan antara lain untuk 
memutusk:an oenik/tembaga. Kadarigkala difungsikan pula untuk menjepit dan rnemulurkan lembangan 
perak. Sebagaim~a hahiya dengan peralatan kecif, ada yang beruKuran sedang dan selebihiiya 
berukuran cukup oesar. 
5. Sikat Besi 

Sikat ya:;. ·' terbuat dan bahan besi termasuk pula salah satu alat tradisional yan_g s~pai 
sekarang tetap £gunakan oleh perajin perak di Kelu.raha:l Borong. Alat ini terutama dlgunal(an 
untuk memilm benang· benang perak maupun benaug tembaga. 
b. Alat yang Digunakan Pada Tahap Pembakaran Fcrak 

1. Kursi 
Setiap perajin perak tradisional di Kelurahan Borong menzu.nakan sebuah kursi , tempaL 

dudut< yang umumnya ter~uat dari bahan kayu. Ku.rsi iru disebut bangko· bangko, .cukup terbuat 
dar:. iJanan r.apan. berbe~tuk seg1 empat buali. Pada um.umnya kurst kayu tersebut .ndak memaka1 
sanaaran., se)llnga peraJm dapat bergerak secara bebas pai!a saat melakukm aktivltas produkst 
bahan keraJman. 
2. Meja 

Meja perajin terbuat dari bahan ka}'U; seluruhnva, lengkap dengan anak laci. Permukaan 
meJa berfungsi sebagai tempat maletakkan berbagai fenis peralatan lamya, di sampmg itu raga 
seliapi temmn untuK meletakkan bahan baku oenk yang akan diolah menjadi oerhiasan. MeJa 
terseout sek'alig_us Juga berfim_gsi sebagai meja Lkerja di atas mana dilakukjill peinbabran perak 
atau tembaga. ~e~angkan ana.IC lac1 yang terua_pat pada meJa tersebut .be~gSl. seba~a1 tempat 
peny1mpanan beroaga1 peralatan dan bahan • bah~ tert.entu yang senngkali d1perk<an dalarr: 
proses pengolahan atau proses produks1 barang l~.mJman . 
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, Se.bagai mana disinggtll!g, di p1uka b~wa salah satu jenis kegia~an perajin dalam proses 
prouuks1 barang kerajman Iaiail tiillap pemD?.karan bahan baku perax./ tembaga. Karena 1tu, 
perajin menggun~kan batu api seb~gai lan ~ci san perak pada saat _pro~es pembakaran berlangsung 
menurut Banaruddin (Informan ) dih takan bahwa pada zaman aahruu batu ap1 yang digunakan 
,erajin .Perak terbuat dari ba\iap. khusus ?ang tallan terhadap api, namun sekarang perajin 
yang sulit menemukan batu ap1 aapat met ggunakan bahan penggantl, ymtu batu merah ( batu 
bata ) 
~ , P!>mpa dsn Pipa Api 

Dalam proses oembakaran perak, pmjin tradisionai dikelurahan Borong menggunakan 
pipa api ymg ters~but terb1:at dan s ejenis anti .api. Penggunaan pipa api dibantu den_gan bahan 
ba}car berup~ bensm. Bahan bakar ltu sen 11m dishlurkan dan tank.i ke p1pa ap1, melafw sebu 
seJang plastik. 

Perlu dii elaskai.l dalarn la~vran ini , bhwa tanki yang digunakan sebagai temp:: peuym:pan 
bah an bakar tiensm dari tanici "ce sdang dan seterusnya sampai ke pi pa a pi tliguiJ.akan tekau an 
;;dar a yang dit1 ansfer kt d2li.im t~nki dtngan bantuan pomp a an gin . 

. . P omp ~ tmebut t erb~: t :·; ui bah a:' k?:rel. sedangkan pengunaanya cukup praktis d a~ 
muaan . Pe: ._:JH.:.anva mengmpt b ;9an t ertentu dan pompa dengan gerakan turun na1k. Unl\ik 
fllCnyalurk an udara ke dal~m tanki. Makin banyak udara dalam t~ m~kin keras pula ~ancaran 
oensm yang tersalur kep1pa ap1. AgarJelasnya mengenaJ halllll dapat dilihat pada loto ., seperh 
tertera d1 bawa 1m. 

Foto 2. Peralatan yangDigunak.an Pera_iin Perak Dalam Tahap Pengolahan Produksi Barang 
Kerajinan di Xel11rahan Borong 



Keterangan Foto: 
I = Kursi 
2 = Meja ke~ja dari bahan kayu 
3 = Batu apt 

JJ 

4 = Pipa api 
5 = Selang plastik/ saluran bahan bakar 
6 = Tanki bensin/bahan bakar 
7 = Selang karet/ saluran udara dari pompa ke tanki bensin 
S = Pompa udara. 

3. Teknologi Pembuatan · 
Teknik pembuatan barang kerajinan dari bahan perak barang -barang asesoris menempuh 

beberapa tahap kegiatan, maSing- masing sebagai berikut: 
a. Penggilingan Bahan Baku 

Proses awal dari suatu rangkaian .Produksi barang kerajinan perak ialah tahap penggilingan 
bahan baku. Untuk membuat asesoris oerupa kereta, perahu pintsi biasanya digun~an perak 
murni, sebagai bahan baku. Sedangkan hiasan lainnya seringkali d.ilakukan teknik sepilhan. 
Maksudnya, oahan dasar terbuat dari tembaga. Setelab. itu difakukan penyepuhan. Sehuoungan 
dengan itu .maka proses P.~nggilingan 1tu ~uican . hanya untuk bahan perak, tetapi tembagapun 
harus dig!.lmg, sebelum ilibentuk menJadi perhtasan. 

Kegiatan menggilin~ bahan baku itu tidak selamanva harus dilakukan oleh perajin, tetaP.i 
dapat pufa dilakukan oleli tenaga pembantu/asisten. Dalam tahap ini perajin atau asisten tidak 
merasa kesulitan. Malahan p.:.KerJaan tersebut seringkali mereka laK:ukan secara santai atau 
sambil bercanda dengan sesama perajin dalam suatu unit kerja (lihat foto 3). 

Foto 3. Proses Penggilingan Perak oleh PeraJin di Kelurahan Borong 



b. Penarikan Bahan Baku 
Proses menarik bahan baku sebenamya adalah tahap pengolahan bahan baku yang sudah 

digepengkan (pada tahap penggilingan), untuk dimulurkan, sebingga perak maupun tembaga 
olahan tersebut menyerupat benang balus. Proses m1 dilakukan dengan menggunakan tarekan. 
c. Pemilihan Bahan Baku 

Setelah perak dan tembaga ditarik · sehingga lempengan perak b~rubah _1~1enjadi benang 
perak yang halus, maka ben~g perak ataupun_ te~b~ga tersebut kemu.~an dip~ sebaga1mana 
halnya proses pembuatan tali yang terbuat dan seJerus serat. namun p1lihan tali perak tentunya 
sangat halus . 
d. Pembakaran 

Setelah bahan baku sudah selesai diproses secara keseluruhan, bahan baku tersebut sudah 
siap diolah menjadi perhiasan. Dalam tahap mi bahan dasar (tembaga) dibakar dengan menggunakan 
pipa api , supaya mudah dibentuk sesuat den_gan model dan jerus perhiasan yang dikehendaki . 
Pe1cerjaan iru sangat memerlukan ketelitian dan kecermatan untuk mendapatkan nasi! produksi 
kerajman yang in~ah-indah, maka setiap perangkat perhiasan perak kadangkala harus diolah 
selama beihan-han baru selesa1. 
e. Penyepuhan 

Proses penyepuhan dilakukan hanya kepada jenis-jenis perhiasan yang terbuat dari bahan 
dasar tembaga . Dalam hal ini perhiasan temba_ga yang sudali siap, kemudian disepuh dengan 
menggunakan perak, sehingga sepintas lalu terlihat seolah-olah perhiasan tersebut terbuat dari 
perak murni . Bagi pelanggan a tau konsumen yang menghendaki, sepuhan tersebut dapat pula 
menggunakan bahan emas. 

Menurut Halim (informan), dikatakan bahwa sepuhan denagan menggunakan emas mempunyai 
daya tahan lebih lama daripada sepuhan perak. Namun demikian, b1aya penyepuhan untuk 
settap perhiasan tidak termahal, bahkan relatifmurah yaitu berkisar Rp. 50.000,· (Hasil Wawancara). 
4. Jenis dan Jumlah Produksi 
a. Jenis Produksi 

Jenis-jenis perajin perak tradisional di Kelurahan Borong cukup bervariasi, m2lahan sebenarnya 
s~gat _ber~eka ragam sesuai de~g~ keing41an pasar atau p~rm.mtaan pelangg~ sehingga suht 
diidentifikaSikan safu persatu. Jems·Jerus produkSI berupa pef.hi.asan yang dapat dimventansaSikan 
dalam penelitian ini dapat disebutkan sebagai berikut : 
1. Perhiasan Wanita 

a. Kalung perak deD;gan berbag~i macam motif dan bentuknya (sesuai keinginan pelanggan) 
b. Antmg-antmg; g1wang 
c. Cincin, baik dengan batu maupun tanpa batu cincin. 
d. Bros/peniti yang disematkan pada baJU wanita 
e. Gelang, terdiri atas gelang berbentuk plat maupun gelang berupa untaian dengan motif 

dan- kembang beranelca ragam. 
f HamalltusuK: konde. 



2. Perhiasan Pengantin dan Pesta 
a. Kalung Perak 

Menurut hasil ~ngamatan lang_sung di lapangan ada dua jenis kalung xang biasa dikenakcn 
oleh pengantin wanita d.i Xelurahan l3orong, masmg-masing sebagai berikut : 
a. K!Uung_panjang yang terbuat dari 1mtaian bola-bola perak, dilengkapi dengan motif kembangan 

(lihat foto 4.1) 
b. Kalung berkembang, terdiri atas tujuh buah kembang perak, kemudian diuntai dengan tali 

perak. Kalung seperti ini Jiasa dikenak:an oleh oengantin wanita, dan at _pula di~alCai oleL 
gadis remaja dalam pesta·pesta adat Makassar.· bentuk dan motifnya cfapat duihat pad:' 
foto 5 .1 . 

3. Pajangan Dalam Rumah 
Bagi keluarga yang terhitung mampu dikalangan masyaukat Ujung Pandang, terhitung 

masyarakat Ujung Pandang tampaknya gemar mengumpulkan koleksi Qajangail., 1mtuk kelen~apan 
dekorasi rumah tangga. Karena 1tu para perajin tradisional masyarakat 1J}ung Pandang di Kefurah.an 
Borong sejak lama memiliki keterampilan membuat barang panJangan dari bahan perak, antara 
lam sebagat berikut : 
a. Kereta Mainan 

Koleksi pajangan berupa kereta perak cukup mahal harganya yaitu berkisar Rp 150.000,­
untuk sebu ~h )meta berulciran mungil. Keret~ yang !e~ih llesar ukurannya dap~t menca_pai 
harga Rp . ) Q() 000,- per urut. Salah satu hasil oroduKsl kereta perak maman dt Keluralian 
Borong aapat dilihat pad a foto 4. 7. . 
b. Perahu Pinisi 

Perahu pinis1 meruoakan salah satu lamban~ keperk:asaan dan simbol kebudayaan Makassar 
yang telah tersohor keb'erbaui penjuru dunia. Karena itu, bauvak keluarga orang Makassar 
yang gemar memajang_ perahu pini~ mainan yang terbuat dan perak, sebaga1 koleksi sekaligu~ 
pelengkap dekoras1 di dalam rumah tangga mereka. 

B~:n t :I i\ dan tata rias perahu pinisi dalam kenvataannya memang cukup rumit dan indah 
namun demikian sejak lama peraJin perak hadisional masyarakat Makassar teiah 
menumbuhkembangkan teknologi pembuatan mainan perahu pinisi, dengan menggunakan bah1111 
baku dariJlerak mumi. Nilai jual sebuah perahu pirusi mainan/pa1angan minimar Rp . 150 000, 
per unit. Pinisi pajangan yang lebih besar dapat mencapai Rp . 1SO.UOO,· bahkan sampai Rr:. 
l. 000 .000, · per . unitnya. ·contoh perahu pinisi perak produl.(si perajin tradisional di daerah 
Borong dap t dilthat pad a foto f 8. 
c. Tempat Korek 

Sebagaimana halnya kelompok-kelompok etnis Iainnya di daerah Sulawesi selatan yang 
gemar merokok, demikian pula seba~an besar warp masyarakat Makassar. Dalarn kehidu~aD. 
sehari-hari, rokok dapat berfungsi sebagai alat pertCcnalan antara dua orang laki-laki . RoKok 
juga menjadi suguJ!.an pertamu terhadap seorang iamu. Rokok itu sen.diri hanva daEat dinikmat 
apabila asapnya disedot, sehingga diperlukan pula sebuah korek api untuK memoakar rokc ~ · 
terse but . 



Sehub1mgm dengan pentingllya rokor dan korek api dalam kehidupan masyarakat Makassar, 
iiJ aka perajin tradisional di daerali Borong telah banyak membuat baSil kerajinan dalam bentuk 
;emP.at korek api dari bahan perak ba@ orang_ yang mampu serin~ah memesan koleksi tempat 
korek dari bahan perak mumi, namliD sebag: :m oesar dari pclanggan hanya men,g~an pajangan 
!em pat kcrek dengan bah an dasar tembaga, kemudian diseplili dengan per a! Qihat foto 4. o). 
. . Sebagian. dari jenis·tenis produks1 perajin perak tradisional di Kelurahan Borong dapat 

dilihat sec~ra Jelas pada ioto 4. · 

Foto 4. Koleksi Perhiasan Pengantin dan PaJangan Hasil Produk.si Perajin 
Perak di Borong 

Keterangan : 
1. Kalung panjang, bentuk untaian bola-bola perak dan berkembang·kembang. 
2. Kembang dari perak yang dapat digun~kan sebagai mainan kalung 
3. Perhiasan lengan, digun~kan oleh perhiasan wantta 
4. Hiasan sanggul pcnganhn wamta 
5. Gelang-gelang perak 
6. Tempat k~r.e.K api y~g terbuat dari perak berfungsi ~ebagai koleksi pajangan 
7. Kereta mllll, kolekSI paJangan dan bahan perak murru 
8. Perahu pinisi pajangan, terbuat dari bahan perak murni 

(Koleksi Kerajinan Hasil Pro(iuksi Usaha Kerajinan Borong Indah (Silver and Gold Kandawari) 
di Kefurahan Borong) 

Selain dari jenis-jenis produksi kerajinan yang telah disebutkan di atas, beberapa tahun 
terakhir ini P.erajin perak tradisional di Kelurahan Borong telah mengembangkan jenis produksinya. 
Mereka tidak hanya memproduksi per~as~ pengantin pajangan rumah tangga, tetapi merelca 
JUga sudah membuat tas pesta untuk tbu·tbu rumah tangga . 
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Bahar (informan) menjelaskan bahwa ibu-ibu rumah tangga maupun gadis remaja sangat 
menggemari tas-tas pesta hasil kerajinan masyarakat perajin dan daerali Borong. Memang (kata 
Pak liahar) tas tersebut hanya terbuat dari bahan dasar tembaga, kemudian disepuh dengan 
perak murni, namun harganya cukup besar, berkisar Rp . 150.000,- per unit . 

Selain membuat tas tembaga dengan sepuhan _perak, per~in tradisional eli daerah Borong 
membuat pula tas-tas pesta dengan sepiihan dari balian emas. Tas seperti ini dengan sendirinya 
berharga sedikit lebih mahal .~pada tas yang disepuh deng:m menggunakan bahan perak. Bentiik 
tas pest a terse but dapat dilihat pada foto 5. 

Foto 5. Tas Pesta Hasr/ Produksi Perajin Perak Masyarakat Makassar 
di Kelurahan Borong 

Keterangan : 
1. Kalung kembang, sejenis pakaian tradisional pengantin wanita di daerah Makassar 
2. ~embang perak yang dapat diuntai menjadi kalung, dapat pula menjadi mainan kalung atau 

difungs1kan sebaga1 kepala sabuk waruta 
(Hasil Produksi/Koleksi Pak Bahar, seorang Perajin Perak di Kelurahan Borong). 

Ketiga produksi untuk masing-masing perajin lebih banyak ditentukan oleh frekwensi 
pesanan yang. dit~rima. Ini berarti kegiatan prodUksi, baik secara frekwensi maupun secara 
mtens1tas suht diukur. 

Namun demikian, dari sebagi.an besar perajin yang diwawancarai dalam rangka penelitian 
ini diperoleh informaSl bahwa setlap perajin hanya mampu membuat sekitar satu unit produkSl 
daiam kurun waktu berkisar satu mmggu (7 hari) . lm berarti, bahwa setiap perajm hanya 
memproduksi 4 unit produk dalam sebulan, atau sekitar 48 unit produk setiap tahun. 
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Apabila dugaan atau perkiraan tersebut benar maka dalam stiap tahun Kelurahan Borong, 
melalui aktivitas produksi lCerajinan perak sekitar 5. 712 unit produk. Ini kalau produksi lancar. 
Namun dalam kenyataannya se1ama masa krisis moneter melanda Indonesia, kegiatan produksi 
kerajinan perak di Kelurahan Borong mengalami kelesuan. Dalam kaitan mi, banyalC perajin 
lokal mengeluh terutama karena kefurangan modal ke~a. 
B. Sistem Distri busi 

1. Sasaran Pendistribusiln 
Dalam konteks ptnelitian ini sasaran pendistribusian berarti seluruh saluran tata niaga 

hasil kerajinan perak produksi perajin masyarakat Makassar di Kelurahan Borong. Sesuai dengan 
pengert~an tersebut maka sasaran pendistribusian hasil produksi di lolcasi penehtlan 
meliputl : 
:; , Konsumen Akhir 

Konsumen akhir terdiri dari atas rumah tangga atau individu-individu tertentu yang 
mengkonsumsikan hasil kerajinan dari _perajin perak yang dalam hal ini berkedudukan sefiaga1 
Qroausen Konsumen akhir itu sendiri cfapat memperoleh produk secara langsung dari produsen. 
aapat pula melalm saluran tata maga yang ada . 
b. Pinggawa 

Pinggawa adalah term.asuk sasaran pendistribusian hasil kerajinan perak, unt'llk selanjutnya 
disalurkan ke pihak konsumen atau kepihak lain yang berminat. 
c. Kolektor dan Usaha Koperasi 

Kolektor adalah saluran tata niaga hasil keraji~an perak ayang mengkonsumsi produk 
dari pihak produsen maupun dari pihal( pinggawa, l(emudian disalurkan ke konsumen ataupun 
kepaaa pedagang besar (grosm). 
d. Pengusaha Jasa dan Kelom2..ok Arisan 

Pengusaha jasa yang bergerak Oi bidang-bidang salon kecanti.kan dan sewa-menyewa _perhiasan 
term.asuk pula salah satu sasaran pendistribusian basil kerajinan perak, kendati mere!a hanya 
merupakan &:asaran antara . Dalam lial ini pengusaha jasa membeh oarang-barang kerajinan, untUk 
kemudian d1persewakan. 
e. Pedagang Besar (grossir) 

Arus tata niaga barang-barang kerajinan perak mehbatkan pula unsur ped~gang besar atau 
grossir sebagai sasaran antara. Dal:un hallni pihak grossir memperoleh produk, baik diri _pinggawa 
maupun dan kolek~or dan koperasi kerajinan perak, untuk kemudian disalurkan mefalu1 jasa 
pedagang eceran di pasar. 
t Pedagang Eceran 

Dalam arus gerak tata niaga barang kerajinan perak pedagang eceran adalah unsur sasaran 
produksi. Maka memb~li barang kerajinan dari peaagang grossir kemudian menjualnya pula 
kepada konsumen akhu. 
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2. Ruang Lingkup Wihyah Pendistribusian 
Jtka dilihat dari lokasi _pendistribusian kerajinan hasil produk:il perajin perak di Kelurah~ 

Borong, maka secara garis oesar jangkauannya mencakup. wilayah sebaga1 berikut : 
a. Masyaiakat konsumen d.i Kelurahan Borong sebagai lokasi daerah prodoksi. 
b. Kotamadya Ujuu.g Pandang ' 
c. Kabupaten lm oalam wilayah Propinsi Sulawesi Selatan 
d. Kabupaten lain di wilayah Indonesia, terutama daerah Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengab, 

Sulawesi Utara, Malulru, Irian Jaya, Kalimantan 
e. Malaysia . 

Pendistribusian. d.i daerah Borong umumnya berlan tr.~g secara,. i an~rsung ao.t.~ra pih~~ 
konsumen akhir dan _ _pihak per:lll!l oerak selaku produsen Sedan gkan oe:: -- · :fuSlan ill 1\.:camat;r. 
lain dalam \vilayah Kotamaaya Ujuhg Pan dang dapat berlangsung Jar~' pHlG)l$en k.epihak '.ansume_ 
akhlf. IJamun dapat JUga melalut pedagang antara yang ada . 

Pendistribusian hasil kerajinan perak produksi per ajin tradisional masyarakat ci Kelurahan 
Borong ke d~erah-daerah 1$ umumnya berlangsung melalui aktiv;~1 perdagangan, baik perdagangan 
antar daeran maupun aktmtas perdagangan asesons antar pu1au . 
3. Teknik Pendistri busi an 

Secara garis besar teknik pendistribusian hasil kerajinan perak produksi peraji.n tradisional 
d.i Kelurahan Borong mencakup beberapa pola sebaga1 beriJ...-ut : · 
a. Pendistribusian Langsung 

Pola pend.istribusian langsung secara oerorangan melibatkan Jua pihak tenentu, yaitl.J 
pihak peraifn selaku prod:wll Jan oihak pehmggar1 s~bagai konsumen. Da[am h~l ;< konsumen 
\Ukup membayarkail seiumlah uang kepada pih &k ueraji il balk sebaga1 up;;,r_ k~tj3 !JJ.i!'.lpun 
::e bagai harga penJualan' barang yar1g ditenma, stsuat dengan kesepakatan k:edua belah p1hak 

Pelaksanaan pola distribusi seQerti itu biasanya terlaksana dilokasi Qroduksi. Para pelang~aii 
atau kon.~umen mendatangi tempatlbengkel kerja perajin di mana merelca melalrukan transa.t.Sl 
atas ha s1l kesepakatan bersama . 
b. Pendistribusian Melalui Saluran Tata Niaga 

1. Pendistribusian Melalui Sistem Pinggaw.: 
Salah satu tekni.k pendistribusian hasil kerajisn perak ialah dengan cara menyalurkan 

hasil produk tersebut dan perajin ke Qihak. konsumen, melalui jasa pihak oinggawa. Meka11iSIIlc 
kerja dalam pola ini, pertama-tama Qihak pinggawa menampung sefuruh iiasil produksi oeraJin. 
Setelah itu, pihak pinggawa kemuaian menaistribusianannya kepada pihak konsumen. 
2. Pendistribusian Melalui. Jua Pedagang A.n t~ ra 

Dalam pola ini pedagang antara mencakuP. il!J. ~ur-unsur pinggawa padekdek. Qedagang 
kolektor, dan unit kqperaSl yang bergerak d.i biaan;; usaha kerajinan perak yang beilokasi 01 
wilayah Borong. Me.Kanisme kerja aalam pola tersebut, pertama-tama oeraJin menjual hasil 
prodilksi masing-masing kepada pedagang ~tara. Seian.juuiya pedagang intara menjual prodr~ 
bersangkutan kepada P,ih.al( oedagang _grossu atau langsung ICe pillak pedagang eceran. Dan 
pedagang grossir, hasil produk ~emuman dijual kepasaran melalui jasa peilagang eceran . 



Perlu giielaskan dalam Iaporan ini, bahwa ada pula sebagian pinggawa yang hanya menampung 
;Juruh prodlik dari perajin yang menjadi anggota kelompoknya1 xemudian menJualny~ secara 
1angsung kepedagang eceran ataupun mdalm peaagang grosSir. 1ru berarn, bahwa para pmggawa 
senngkalo oerfUngst sebagai pedagang aulara, namun pada saat yang lain mereka berfungsi 
~ebagai koordinator dari sejuinlah perajm r.husus yang menjadi anggota kelompoknya. 
3. Pendbtrlhusitn Melalui Jua Kelompck Arisan dan Unit Persewaan Perhiasan Penk 

Pola dan teknis pendistribusian lainnva yang ditemukan juga di kelurahan Borong iaiah 
Jen_gan cara penyalur.an hsil produk, melah{ jasa ~elompo~ arisan aan unit·:unit usaha p~rsewaan 
9ert..asan Dalam hal. 1n1 ketua atau koorCilllator .Kelompok an san membeli barang dan peraJm 
xadangkala melalm pihak pmggawa SelanJumya barang iersebut disalurkan pula kepada segenap 
J.D.ggota peserta ansan . 

. . Pola lainnya dila~kan dengan tekni.k seba.gai berikut ~ unit-unit usaha jasa persewaan 
pertnasan perak membeh naSll keraJman dan peraJm, Selanjutnya perhiasan tersebut d1salurkan 
1<epada kcnsumen terakhu yattu penyewa. · 

Berdmrkan uraian tersebut ielaslah. bahwa teknik pendistribusian barang· barang perhi asan 
perak hasil produksi perajin tradisional di daerah Borong mencakup berbagai pola penyaluran 
barang dari piha.~ perajin. selaku produs,en ke pihak produsen. Nam~n secara garis besar pola 
tersel:iut d 8~at dikategorikan menJadi aua bagtan menurut proses aan arus l:iarang. Pertama 
teknik pendi stribusian langsun_g secara perorangan antara perajin ~elaku konsumen dan warga 
masyarakat selaku konsumen. Pola kedua adalali teknik pendistribusian barang kerajinan dengan 
menggunakan jasa pedagang antara selaku saluran tata niaga hasil kerajinan perak . 
C. Pola Pewarisan llmu dan Teknologi Kerajinan Perak 

Keterampilan teknik dalam mengolah usaha kerajin~ perak merup*an warisan budaya 
vang berlangsung secara turun temurun d1 kalangan peraJm tradis10nal di Kelurahan Borong. 
Pola pewarisan ilmu dan teknol~gi pengolahan perak dan satu ke generasi berikutnya berlangsung 
dengan pola-pola sebaga1 ber&ut : 
1. Melibatkan Anak Dalam Seluruh Proses Kerja 

Dalam usaha mengun£kapkan pola pewarisan ilmu dan teknologi P.en_golahan perak secara 
tradisionaJ dalam masyar8Kat peraJm di daerah Borong dapat dikemlika.Kan beberapa kasus . 
a. Kuus Dg. Malia 

Dg. Malla adalah seorang perajin perak, berusia 49 tahun. Pada waktu kanak-kanak Dg. 
Makka setiap hari ikut membantu ayallnya yang bekerja sebagai P.erajin perak. Hal itu dilakukannya 
setiap pul~~rekolah (SD) d3:I1 mengaji, kendati ayahnya tiaak pemah meminta bantuannya. 
Namun de an sang ayah ndak pemah melarang. 

Setelah Dg. Malla mulai agak besar (kelas V SD) sekali-seka~11afinahnya meminta dia membantu 
menggerakkan larekan, di samping menggiling perak atau me · perak yang akan diproses 
menJaili perhiasan kandawari . Lama-kelamaan Dg. Malia atas inisiatif senairi mulai mencoba 
menggun*an P.9J!1Pa se~a membakar potongan-_potongan tembaga. Selanjutnya Dg . Malla 
memberanikan Oin untuk 1lrut men1ru ayahnya dafam proses pembakaran perak atau tembaga. 
Kalau ia ragu-ragu, Dg. Malia bertanya kepada ayahriya. Demikian sampai ia menjadi mahir 
mengerjakan selufuh proses pengolahan kerajman perak atas bimbingan ayali kandungnya sendiri. 
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Setelah remaja kemahirannya mengolah perak tetap dikembangkan. Bahkan akhimya setelah 
ia ~renikah pekerjaan sebagai pmjin perak ditekuninya sebagai sumber _penlthasilan. Sekarang 
Dg. Malia memiliki tidak kUrang dari lima orang anak. Dua orang yang laKi-laTci itu tidak pemali 
diiarang bermain-main didekatnya kendati ia sedang sibuk menyupkan pesanan dari langganan. 

Mungkin karena terbiasa dengan suasana rumah yang sibuk dengan pengolahan perak 
dan temba_ga, akhimya ketiga orang anak laki-laki tersebut juga menjadi mabir mengolah kerajinan 
perak. Balikan sekaiang (K'ata Dg: Malia) ketiga anak laki-lilinya 1tu sudah dapat diperca_yakan 
men.angaru pesanan langgananbba1k pesanan l:ierupa perhtasan maupun barang paJangan. Semua 
itu berkat anak-anak sucfah di iarkan mengenal dan mengalami sendiri seluruh proses dan seluk 
beluk pengolahan perak. 
b. Kasus Pak Rahim 

Pak Rahim ad~lah peraJin perak yang mewarisi profesi ayahnya dan mengikuti j~ak kakak­
kakaknya sebagai perajin perak tradis10nal. Minatnya untuk menjadi perajin perak teiah tumbuh 
sejak masih duduk di sekolah (SD). Minat tersebut antara lain di dorong oleh kein~nan untuk 
ikut membantu-bantu ayah dan 'kakaknya meskipun hanya untuk mengamoilkan alat diperlukan , 
sepertl palu, tang, dan sebagamya. 

Setelah agak besar PakRahim mulai mengetahui cara menggunakan tarekan, menggiling 
perak, memilin benang perak, serta melakukan pembakaran balian baku. Dalam usia oelasan 
tahun Pak Rahim sudab. 1apat menguasai teknik pembuatan perhiasan dan aneka ragam. barang 
paJangan dan perak. . 

Sekaran_j Pak Rahim baru berusia 35, baru mempunyai riga orang anak yan& masih sekolah 
di tingkat SIJ. Meskipun anak-anaknya masih kecif, namun Pak Rahim mengnarapkan agar 
anaknya kelak mengikUti pula jejaknya menjadi perajin. Karena 1;u, dia tidak Qemali melarang 
anak:nya apabila mereka bermain-main dengan menggUnakan peralatan kerjanya. Kata Pak Ralli_1, 
itu penting untuk menumbuhkembangkan K:ecintaan sang anak terhadap profesi seuagai peraJin 
perak . 

Dari kedua kasus tersebut terlihat secara bahwa salah satu pola pewarisan hmu dan 
keterampilan teknik di bidang pengolahan usaha kerajinan perak ialah dengan cara membiarkan 
anak-anak melibatkan d.iri daiam seluruh pr?ses pengo~ahan perhiasan maupun barang pajangan. 
Dalam halttu anak-anak hdak boleh diteJCan atau dipaksa untuk menenma bllll.omgan atau 
P.etunjuk dari generasi pendahulunya. Pola seperti ini memungkinkan seorang anak mewarisi 
ilmu dan tekno1ogi pengolahan perak, atas inisiatif dan keinginan sendiri . Demikianlah, maka 
pewarisan ilmu dan telCnologi tersebut berlangsung dari daliulu hingga sekarang. 
2. Pola Imitatif dan Instruktif 

Sebagian anak-anak Makassar di Kelurahan Borong temyata mewarisi ilmu dan teknologi 
kerajinan perak melalui pola imitatif maupun pola instruktif. Ini sesuai dengan pengalaman 
Dg. Haling ( 43 Thn), sebagai berikut : 

Keluarga saya memang turun temurun hanya mengetahui satu sumber mota pencahanan, 
yaitu sebagai perka. Demikian pula saya, sejak masih sangat muda saya sudah bekerja 
sebagai perajm perak sampai sekarang. Pada mu/anya saya hanya memperhatikan cora 
kerja ayah, 7ama ke/amaan sayapun mulai mencoba-coba meniru cara kerja tersebut. 
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Ayah tidak pernah me/arang apalagi memarahi Sf!Ya. Malahan to/au saya itliru atar 
ndak tahu menyelesaiian suatu pelerjaan yang beriaitan deng_an pengolaht111 perak, 
maio J..ah se/a/u memberikan petunjvk dan bimoingan. Demiiit111lah sampai saya betrl­
betul aap_at mengetahui se/uk-1Jeld pengolaht111 perak menjadi perhiast111 dan pajt111gt111 
(H asi/ Wawancara) . 
Berdasarkan informasi tersebut dapat diketahui bahwa dari sekian banyak cara mewariskan 

ilmu dan teknologj tradisional di bidang kerajinan peraki salah satu. diantaranya ialah dengan 
cara meniru-niru ai samping bimbingan orang tua. Penga aman seperti itu diraSakan pula oleh 
sebagjan masyarakat perajin di Kelurahan Borong, termasuk Kahar ( 40 thn) dan Hasanuddin 
(37 thn). 

Menurut Kahar (informan), pekerjaan sebagai perajin memang tidak mudah, namun juga 
tidak terlalu sulit. Siapa saja yang berminat mengelahw teknik dan ilmu tentang pengolahan 
perak, pasti bisa asal tekun belajar. Dan hal ini (kata Kahar), anak-anak tidak peilu men~uti 
pendidikan khusus ataupun kursus . Cukup kita memperlihatkan orang/perajin ketika sedang 
bekerja, kemudian kita mencoba melakukan hal seperti itu . Apabila ada keSulitan, kita dapat 
bertanta kepada orang yang sudah pintar sehingga lambat laun kita juga pasti menjadi mallir 
(Hasil Wawancara). 

Pengalaman Hasanuddin (informan) sedikit berbeda dari pengalaman Kahar, Hasanuddin 
pada waktu anak-anak suka bertanya kepada ayahnya tentang apa saja mengenai pengolahan 
perak. Dari penjelasan ayahnya, Hasanuddin kemudian mencoba-coba mengolali perak walaupun 
perak walaupun pada mulanya dia banvak melakukan kekeliruan . Namun lama-lama diapun 
dapat menvelesaikan sebuah perhiasan, meskipun waktu itu hanya merupakan sebentuk cincin 
po1os, tanpa variasi dan tanpa permata. Sekarang, informan tersebut tetap bekerja sebagai 
perajin perak dan mampu mementihi setiap jenis pesanan dari pihak langgannya (hasil wawancara). 

Informasi dari kedua orang informan (perajin perak) tersebut semakin menyakin, bahwa 
pola pewarisan ilmu dan teknologi pengolalian perak di Kelurahan Borong dapat berlangsung 
antar generasi melalui pola imianf dan pola intruktif Demikianlah, maka ilmu dan telaiolog1 
pengolahan perak tersebut dapat tetap 1estari dan berlanjut hingga sekarang. 
D. Pengaruh Teknologi Modern Terhadap Kerajinan Penk Tndisional 

1. Perubahan Sistem Penlatan 
Berdasarkan hasil penelitian lapangan dapat dikemukakan, bahwa sebenarnya perubahan 

sistem peralatan produksi kerajian perak tradisional akibat terpaan modernisasi tidak terlalu 
banyak . . Buktinya, per~gkat peralafan seperti palu-palu, tang, catot, kikir, tarekan, dan pipa 
apt masth tetap sepertt zaman dahulu. 

Perubahan _yang cukup menonjol saat ini adalah karena digunakannya alat modem yang 
disebut gil!ngan. Penggll!laan alat ini praktis men~angi frekwensi penggunaan peralatan tradiSicna1 
seperti palu-palu, unfuk melempengkan bahan bakU perak dan teml>aga. Proses pelempengan 
perak jauh leoih mudah, cepat dan efisien dengan menggunakan alat gi.lingan modem, kendati 
harganya cukup mahal . 
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2. Perubahln Teknik Produksi 
Dalarn proses produksi usaha kerajinan perak: beberapa pe. ~aahan telah terjadi sebag<U 

akibat dari ni.odemisasi , antaralain sebagai berikut: 
P?rtama Jpabila di zaman dahulu peraJin pmk kebanyakdiJ. hanya melakukan aktivita5 

produks1 unMc sekedar memenuhi peGanan p4Iak pemakai (•o ! S"lil!l ~n) . . Maka ~ekarang proses 
produkst sudah berki!mbang Untuk memenli.Lll p~r::mntaa!l pt.m. uerrt·: .. :'lan.Iah. maka perap . .n 
perak yang dahulu tida~ leo[h dari storang pengusaha jas~ yan& mene~ma ~pah d?n h as: ~ 
peke!Ja~ at~u Jasa yang diberihmnya kepada leonsum~, m<IK~ kini usaJU temou~ ~mr, e~emuanp 
menJadi usana tdustn yang berl: nen laSJ. ra~ar. Im n~r :.~t~ : oah wa akibat . ·:.odemisaS1 m btdang 
ekonomi pasar telah mendorong tumbun.nya usaha keraJUlan perak traOJ.siOnal m~n] ad.J. usah: 
mdustn rumah tangga. 

Kedua, akibat modemisasi dalam seluruh sektor kehidupan, b erf. ~;~wang puia n;.:jtif da;; 
bentuk-bentuk perhtasan waruta, termasuk ped).tasan pengantm dan keleh6kapan rJ m~'· tangg~ 
masyarakat Sehubungan dengan ttu, para peraJm temyat~, telah 111engembang..l(an pu~a produ~ ;~ 
mereka sesua.t dengan perkembangan mode zaman mutaKnu. Ma1apan sekarang ~craJm pera.k 
tradistonal Mak hanya membaat perhtasan perak, tetapt JUga suaan mengembangKan produks1 
mereka dalam bidang paJangan rumah tangga seperti peTD.buatan pinisi , l<ereta , tempat korek, 
gantungan kunct dan ram sebagamya . 

Keriga. penggunaan babm baku berupa perak di zman dahulu cukup banyak. Namun 
sekarang, bahan dasar kebanyakan. menggunakan temba~a. sedangkan bahan baku perak hanya 
c4gunakan ltlt:1\ bahru: sepuhan Ini termaSuk salah sahl oentuk perubahan dalam tekfuk produ!Cs1 
eli kalangan peraJm perak. 
3. Perubaha n Teknik Pc disrri busia n Hasil Produks' 

Pada zamllli dahulu seba~;m besar produksi kera!~1an .9;';: ak ~ Kdu:cllan L~r ;11" cbabnkzn 
Jr~gan cara perora11gan , mrar.a, peraJlC sebagm prvdu~en di.ill p•ilak .P~me san. sc.i a.KU konsumen. 
Sekarang tekru.knya sudah berKembang, sehmgga arus pen.yaluran ilastl produ !~ SI berlangsung 
melalui saluran. tata niaga yang cukup panjang dan meiib inkar. beibaga: un :::t~ i_insur·un$ur 
utama yang !crxatt dalam tata maga kerajinan perak, an. tara .lain pi ~ggavn . ko:~ktor , !·opera .: . 
P.C '>,s au~ . >sar (gi'ossu), pedagang eceran, di samptt.g perz.Jm se1zr.t protfusen. dan ko.usu.m% 
ili ia1n pthaie. 

Perubahan yang menjurus ke arah perkembangan si.stem pe.ma~:..1 .m. hasil pruduk~-i kmj;ll?. 
perak tersebut pada dasarnya dipengaru.l:n oleh modermmi di "G1dang. tata niaga y~g mertpa~.al! 
bagtan mtegral dan Sistem ekonomi perdagangan modern. Sdam dan bentu.k peruoahan teEdjlJt 
temyata pul a. bahwa sekar:mg Jangkauan pendistribnsi an bahan kerajin:m perak: tidak hanya 
terbatas pada konsu~en di lokasi pro~uks1 (Boron£ .dan Kota Ujung Pandan.gi .. tet.agi sudah 
menJan~au daerah lam di luar Kota U]ung Paadau.g, oahkan sampru ke luar Propm::: .JulaweSl 
Selatan. Semua i~ didorong oleh maklli lancamya kon·~k -ko~tak sosial antar. wilayah. sebagian 
ak1bat logts danpada penggunaan teknolog1 moderr:. Ci.i. bHUng transportas1. 



A. Kesimpuh n 

BAB. V 
PENUTUP 

Teknologi tradisional di bidang pengclahan kerajinan perak di Kelurahan Borong Kotamadya 
Ujung Pandang merupakan budaya MalCassar yang ditransmisikan secara turun temurun dari 
generasi ke generasi, sejak zaman dahulu hingga sekarang. 

Pada saat ini jdak kurang dari 119 perajin di Kelurahan Borong tercatat sebagai peraj~ 
perak. Dari seluruh jumiah tersebut ada sebanyak 3 orang berstatus sebagai perajm pemilik 
'.l saha, 10 orang peraiin )erstatus ponggawa padekdek dan selebihnya seoanyak 106 orang 
adalah peraJln padekdek. 

Proses pewarisan ilmu dan teknologi keraiinan perak di Kelurahan Borong berlangsung 
secara berpola. Pola J>ertama ialah dengan cara membiarkan anak-anak terlibat langsung dalam 
seluruh proses pengofahan kerajinan perak. Pola kedua ialah dengan cara imitatif dan instruktif. 
Berdasaikan kedua oola pewansan tersebu:l. maka perajin tradiSional di wilayah Borong dapat 
melestarikan1 sekali[. ' ~ menumbuhkembany.an ilmu dan teknologi pengolahan kerajinan perak 
dan generast ke generas1. 

Sejalan denggan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolo~ modem, maka sistem teknolo~ 
tradisional di bidang pengolahan us aha 1.~rajinan . p~rak temyata men gal ami p_erubahan yang 
menJurus ke arab pengemoangan yang bersifat posttif. Perubahan teknoTogt tradiSional tersebut 
sekurang-kurangnya mencakiip ttga aspek. Pertama perkembangan sistem peralatan produksi 
barang kerajinan perak, khususnya dengan digunakannya perantara. 

Perubahan kedua mencakup sistem teknologi produksi meyangkut peningkatan jumlah 
produksi untuk memenuhi permintaan pasar, perkembangan aneka ragam motif, jenis danbentuk 
produksi kerajinan perak serta pemailfaatan tembaga sebagai bahan dasar produksi . Dalam 
hal ini .penggunaan bahan ~aku perak menjadi irit ](arena sebahagian besar hanya digunakan 
sebagat sepUhan. 
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Ketiga perubahan teknik pendistribusian hasil produksi , dari pendisribusian langsung 
antara pro<fusen dan konSUlilen menjadi suatu proses tata niaga asesoris yang melibatkan befbaga1 
lapisan lembaga atau saluran perdagangan yaitu perajin selaku konsumen, Qonggawa selaku 
koordinator ~e1ompokpengrajin, kolektor, .koperasi, organisasi arisan, pe~g]Isab.a JSa persewaan 
barang perhtasan, peaagang besar (grossu), pedagang eceran dan terakliir unsur !Consumen. 
B. Saran-Saran 

Perajin perak masyarakat Makassar di Kelurahan Borong merupakan kelompok masyarakat 
y~g. banyak mengetahui tentang sistem kelengkapan pakaian dan perhiasan traiiisional daerah 
MaiCassar. Karena 1tu, masyarakat bersangkutan cukUp potensial untuK dijadikan sasaran penelitian 
mengenai pakaian, termasuk pakaian pengantin dan perltiasan tradisional daerah SulaweSi Selatan. 

Pemerintah daerah maupun instansi terkait dapat menumbuhkembanl!kan industri kerajinan 
perak daerah Boron&, sehingga di masa yang akan datang usaha terseout dapat menampung 
cukup ban yak tenaga -~e* manusia. Ini .berarti pula ikut. meningkatkan kesejab.teraan masyarakat, 
sekaligus mengurang1 pengangguran di Kotamadya UJung Pandang. 

Salah satu faktor penghambat bagi peningkatan P,roduksi dan _produkti vitas perajin P,erak 
tradisional di Kelurahan Borong :alah terbatasnya mooal mereka. S"ekiranya pemerintah oapat 
mengupayakan dana, kemunl!kirian besar usaha industri kerajinan perak di daerah tersebut dapat 
menJadi ~ber pendapatam aaeraJ. yang cukup besar, sekalian meningkatkan pendapatan keluarga 
bag1 peraJm :erak 1tu sendm. 
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Pekerjaan 
Tempat Tinggal 

Pinggawa Padekdek 
Borong 

N a m a Gilin~, Og 
Jenis Kelamin Laki- aki 
U m u r 46 tahun 
Pendidikan so 
Pekerjaan 
Tempat Tinggal 

Perajin Perak 
Borong 

Nama Haiim • 
Jenis Kelamin Laki-laki 
U m u r 39 tahun 
Pendidikan SMP 
PekeiJaan 
Tempat Tinggal 

Perajin Peraj 
Borong 

Nama Halin~, Og 
Jenis Kdamin Laki- aki 
U m u r 43 tahun 
Pendidikan so 
Pekerjaan 
Tempat Tinggal 

Pinggawa Padekdek 
Borong 

N am l Hasanuddin 
Jenis Kelamin Laki-laki 
U m u r 3 7 tahun 
Pendidikan SD 
Pekeqaan 

· Temp at Tinggal 
PeraJin Perak 
Borong 

Nama Kahar 
Jenis Kelamin Laki-laki 
U m u r 40 tahun 
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Pekerjaan SD 
Tempat Tinggal Borong 
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Jenis Kelamin Laki-laki 
U m u r 39 tahun 
Pendidikan SLTP 
Pekerjaan Perajin Perak 
Tempat Tinggal Borong 

N am a Malia , Dg 
Jenis Kelamin Laki-laki 
U m u r 49 tahun 
Pendidi~ SD 
Pekerjaan 
Tempat Tinggal 

Perajin Perak 
Borong 

Nama Pata, Dg 
Jenis Kelamin Laki-lak1 
U m u r 79 tahun 
Pendidikan SR 
Pekerjaan 
Tempat Tinggal 

Perajin Perak 
Borong 

Nama Rahim 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Umur 35 tahun 
Pendidikan SD 
Pekerjaan 
Tempat Tinggal 

Perajin Perak 
Boron g. 
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